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dialektologi pertama di Asia
Tenggara.
KINI terasa ada yang hilang di kam-
pus Fakultas Ilmu Pengctahuan
Budaya Universitas Indonesia, De-
pok. Tak ada lag) sosok yang gu-
yonannya kerap monibual i-ainai man;;
dosen atau kelas. Pun Liada lagi pria se-
dikit tambun berkacamata tebal yang
tak pernah mau memakai sepalu.
Dialah Profesor As^atrohaedi. Mang
Ayat—panggilan akrab sang profesor—
meninggal dunia di Sukabumi, Javva Ba-
rat, pada Sabtu 18 Februari 2006 akibat
penyakit lever.
Di mata kawannya, Profesor Mundar-
jito, yang juga arkeolog senior. Mang
Ayat adalah sosok guru besar yang do-
yan membanyol, cuek, dan santai. Sikap
itu sudah muncul sejak 1959 saal kodua-
nya masih indekos bersama di salah sa-
tu ruang kuliah di Fakultas Sastra Ul.
yang ketika itu berada di Jalan Dipone-
goro, Jakarta.
Mundarjito mengatakan, meski terke-
san slebor, sang sahabat amal pintar
menuangkan isi kepalanya ke dalam
tulisan, tanpa konsop atau skema. "So-
perti bocor begitu saja," katanya kepa-
da Tempo.
Hanya, mahasiswa Jurusan Arkeologi
UI mengenal si penggila cerita silat Klio
Ping Ho itu sebagai dosen yang paling
malas mengajar. Ketika mahasiswanya
memprotes suatu kali, Mang Ayat pun
menurut dan datang ke kelas. Namun,
apa lacur, sosok yang piawai menang-
kap kodok ini hanya membagikan tugas
I Putri bungsunya, Asri Nuraini, 25 ta-
I  hun, mengenangnya sebagai ayah yang
pendiam. "Mungkin beliau merasa di
rumah adalah tempatnya istirahat,"
kata Ayi, panggilan akrab Asri. Sikap
itu malah membuat Ayi dan kedua ka-
kaknya tumbuh mandiri.
Mang Ayat adalah ilmuwan sejati. Ta-
ngan dinginnya sebagai arkeolog mem-
bawanya sebagai penemu candi batu ba-
ta di Cibuaya, Karawang. Temuan ini
lelah mematahkan teori selama 30 tahun
bahvva masyarakat kuno Jawa Barat tak
bisa membangun candi sebagaimana di
Jawa Tengah dan Tlmur.
Almarhum juga terbuka terhadap bi-
dang ilmu lain. Disertasi doktornya, Ba-
hasa Sunda di Daerah Cirebon: Sebuah
Kajian Lokabasa, yang diselesaikan di
Universitas Leiden, Belanda, pada tahun
1979, merupakan kajian dialektologi. Di
sertasi ini menempatkannya sebagai
ahli dialektologi pertama di Asia Teng
gara.
Kegandrungannya pada bahasa mem
buat Almarhum getol mengubah pe-
nyebutan istilah-istilah asing menjadi
istilah lokal. Arkeologi disebutnya wi-
dyapurba. Linguistik disebutnya wi-
dyabasa. Istilah local genius pun digan-
tinya dengan cerlang budaya. Namun,
satu semester. "Setelah itu, Almarhum
bolos lagi," kata Sugih Nugroho, salah
seorang bekas mahasiswanya.




dengan seniornya dan di-
tuduh sebagai penyele-
weng karena mengambil




ngan santai. Dalam salah




tahun 2004, ia mencerita-
kan kejadian itu dengan





Mang Ayat, yang lahir





trawan Ajip Rosidi, ia juga
menulis sejumlah puisi




Kabogoh Tere (1967), Po-
mapag (1972), Panji Segala
Raja (1971), Pabila dan Di Mana (1976),
Senandung Ombak (1976), dan Kacama-
ta Sang Siyiga (1977).
Aktivitasnya di bidang kepurbakala-
an, budaya, dan kesenian mengantarnya
uitM-ijadi Ketua Jurusan Arkeologi Uni-
versitas Indonesia pada 1983-1987, Pem-
bantu Rcktor Institut Kesenian Jakarta
tahun 1989-1994, dan Pembantu Dekan
Fakultas Sastra Universitas Indonesia
pada 1999-2000.
Lepas dari jabatan-jabatan itu, pro-
fesor berlidah cadel ini masih aktif
mengajar, ceramah, menguji mahasiswa,
dan mengikuti seminar, meski kondisi
kesehatannya mulai menurun. Setelah
dirawat selama dua pekan di Rumah
Sakit PGI Cikini dan dua pekan men-
jalani pengobatan alternatif di Sukabu-
mi, suami Sri Yuniati, 60 tahun, ini pun
mcnyerah.
Minggu pekan lalu, diiringi ratusan
pelayat. jenazah Mang Ayat dibaring-
kan di pemakaman umum Depok Utara.
Selintas terkenang sebuah ungkapan
Sanskerta yang dicelotehkannya pada
akhir 2004 lalu. "Yad abhavi tad nabha-
ni bhavii chenna na anyata." Apa yang
lak tcrjadi, takkan tcrjadi. Jika terjadi,
tidak akan lain jadinya.
Tempo, ■3-3-2006
HAIIA."A I Ni " 'Ml'!;') i A-ni'lTKHTrj
Jalur dan Lajur
n  oieh Herlinda,Sfd::/'
Pertanyaan:
Balai Bahasa Padang ,": , j.
.  ■' • ' 'x V--
Pengasuh njbrik Mimbar Bahasa yang saya hormali.'Saya adalah'salah sebrang'i j.
siswa SMA di Kota Padang. Setelah beberapa kali membaca njbrik Mimbar Baliasa
di Harian Singgalang, saya tefgelilik uniuk menanyakan sebuah Istilah yang membuat ^
saya ragu, yaitu jalur dan lajur. V' .
'  Beberapa waktu yang lalu saya melewati Jalan Khatib Sulaiman; Secara tldak;%
sengaja saya membaca sebuah kalimat di dekat bundaran yang bertul[skan.;^>
"Kendaraan roda dua di lajur kiri." Saya menjadi ragu dan penasaran, istilah manakah 'fi
yang benar "di lajur kiri" ataukah "di jalur kiri"? Mohon penjelasa'n, terima kasih^-
Wulandirjf Padang
Jawaban: , J-'-.o,
Terima kasih Adinda Wulandari. Pertanyaan Adik sangal rrienarik. Kami sangat'
senang karena Adik adalah salah scorang siswa pemerhati bahasa Indonesia.
. Istilah jalur dan lajur adalah dua istilah yang berbeda makna, tetapi seringk^i . .. .
dipakal untuk konsep yang sama. Kita perhatikan kalimat yang Adik baca di Jaian '' ]
Khatib Sulaiman, betulkah "Kendaraan roda dua di lajur kiri"., ataukah "Kendaraan
roda dua di jalur kiri"? . .
Untuk menjawab manakah di antara kedua-Istilah tersebut. yang paling tepa't
digunakan, sebaiknya kita kupas terlebih dahulu kqnsep makna kedua istilah
tersebut.
Merujuk Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata jalur rnemiliki empat
pengertian, yaitu (1) garis lebar, setrip lebar, (2) ruang di antara dua garis pada-^
permukaan yang lurus, (3) ruang yang memanjang di antara dua deret tanaman,
dan (4) ruang yang memanjang antara dua garis batas lurus.,
Kata lajur juga memiliki empat pengertian, yaitu (1) deret beberapa benda (orang,
dsb.) yang merupakan baris atau banjar, (2) kolom dalam surat, kabar, (3) baris tebal ,
memanjang (pada kain dsb.}, (4) baris, garis.
Jika kita melirik ke dalam kamus bahasa Inggris, istilah jalur sepadan dengan' .
kata lane dan istilah lajur sepadan dengan kata column. •
Nah, berdasarkan konsep makna yang telah kita cermati tersebut, Istilah yang
paling tepat digunakan di Jalan Khatib Sulaiman adalah "Kendaraan roda dua dl jalur; \
kiri" bukan "Kendaraan roda dua di lajur kirr. ' , • ;
'  Jika kita gunakan istilah di jalur kiri, delinisinya sudah tepat, yaitu mengacu pada; / 1
ruang atau bagian jalan di sebelah kiri yang diperuntukkan tiagi kendaraan roda dua.
Akan tetapi, jika kita gunakan istilah di lajur kiri, delinisinya kurang tepat karena.
mengacu pada kolom atau deret yang biasanya digunakan dalam surat kabar...;
Berikut beberapa-contoh kalimat dengan menggunakan Istilah jalur dan lajur dengan'
tdpat.
1. Pemerintah daerah telah merencanakan bahwa pada tahun 2006 akan ■
memperbanyak pembuatan laman dan jalur hijau di Kota Padang,
2. Setiap kendaraan yang dikemudikan dengan kecepatan tinggi harus menggunakan
jalur cepat yang sudah disediakan,
3. Empat lajur buku-buku baru yang disusun rapl di rak buku menambah semarak-
perpustakaan kami.
4. Halaman surat kabar itu terbagi atas sembilan lajur. '. / • , ,
5. Ibu membeli kain puiih dengan lajur biru.
Mudah-mudahan Adik puas dengan jawaban kami dan sempga tetap menjadi





MALAM itu bulan separuh gelap,
bintang bertaburan.
Di pendapa rumahnya, Ki
Wanakarta memaparkan ki-
tab Dasanama kepada Mas Cebolang
dan empat pembantunya (Nurwitri,
Saloka, Palakarti, dan Kartipala). Di-
mulai dengan rambut, rai (wajah), ulat
(sinar wajah), stisu (buah dada), wa-
lakang (selangkangan), silit (pantat),
peli (pelir), konthol (kantong buah
pelir), sampai pawestren (kemaluan
wanita), itil (kelentit), dan seterusnya,
nama-nama diuraikan dengan gam-
blang.
Nurwitri berkata pelsin, "Nama lain
penthil (puting susu), pringsilan (buah
pelir), dan jembut (rambut kemaluan)
belum diuraikan." Jawab Ki Wana
karta, "Buyimg, saya belum menjum-
pai."
Orang tua itu melanjutkan uraian-
nya. Ketika ia sampai gada nama-
nama hewan, Nurwitri bertanya lagi—
demikian dalam Centhini III, Balai
Pustaka, 1994, him. 296—suaranya li-
rih, "Anggota tubuh yang belum dise-
butkan yaitu telanakan (peranakan),
jembut, dan penthil"
Ki Wisma tersenyum dan berkata,
"Saya belum menemukan. Lain lagi
yang akan saya ceritakan, kudapan
dan minuman itu sangat kasihan, mo-
hon untuk diusik "
Sastra Jawa awal abad ke-19 meng-
olah aspck seksuolitas sobnRai kcw.-i-
jaran, sebagal llmu, pengajaran, Umpii
kesan atau asosiasi perversi. Bahkan sr-
bagian kosakatanya tcntang organ kda-
min masuk kamus bahasn Indonc.sia.
Dalam Serat Wirid Ilidaynl .hiii,
Raden Ngabahl ttanggawarnit'i nu iig
himpun wejangan esotorlH dclaitan
wall iHHtth iTawtt yoiig, onlMt M l.-iin. nu-
InUukan ti'utimnulatial iiiMltuM "Aixiz/io/
Adam" solaku wujiid /ahir MailnI Mn
qnddnN (rumah yang (llFtucikan) imiuk
mongupMH halclUai. airiil'l'iihan
Nurwitri
Kini apa yang terjadi? Nama-nama
itu melindap. Citranya saru, tak se-
nonoh, "diharamkan"—ada di kamus,
tetapi pantang dilafazkan di muka
umum, kecuali sebagai makian ber-
ludah di dunia haram jadah. Kosaka-
ta itu masuk kategori "vulgar", "ti-
dak pantas dalam wacana ilmiah",
"tak patut di ruang elitis". Media mas-
sa umumnya memakai kata pinjaman
dan serapan dari bahasa Inggris: pe
nis, testikel, testis, skrotum, vagina,
klitoris—aXas nama kesopanan (?) se-
mentara atribut makna metafisik-spi-
ritualnya terkelupas jadi semata-mata
fisik-anatomis.
Lepas dari konteks apa pun, kosa-
kata tradisional sudah terdesak ke su-
dut konotasi "kampungan". Pada kelas
menengah, sebutan kutang inulai ter-
gusur oleh bra seolah ada yang salah
dengan istilah itu. Maaf—agaknya
kini ada parafrase: "kutang itu penu-
tup dada nenek di kampung; penutup
dada wanita karier metropolitan na-
manya bra".
Kita terbiasa menghindari, tanpa
urgensi, nama-nama "lokal" tentang
alat kelamin, termasuk kutang, kaus
kutang, kancut, dan sejenisnya, yang
pada dasarnya kaprah dalam sejarah
bahasa ini. Kita seperti sengaja mem-
biarkannya arkais. dan mungkin ke-
liik inongluiptinnyn. Lingkiip. Ynng!i<l;i
cuma anu.
Bahasa menyembunyikan pikiran.
kaUi Ludwig Wil.tg(!nsliMn dalam Tniv
tat US Logico-PhUosophicus (propo.si
.si 4.002), tak ubalmya pakaiun yang
nicmbungkii.s rapi dan iidak momung
kinkan untuk monjolajabi rupa tubuli
di dnl(muty»u Mc'iiyangknl. gongsi, kiln
biikatdah liang.sa yang ugaharl. Kiln
ingin tantpil nnnis .st'raya monalikan
IimI.m kata yang aaklan lama dlra\V(\(
ok'li k(*<<(>ndi<kiaan Inliilmr. ItakayMiia
mcntallabyangtui'mbnal kala-kata Ihi
i rmar, lain "aang dnlang". bni'Mninlui
nyi di balik bunga-bunga ungkapan.
Seraya menista tradisionalis jumud,
Idta tidak jitu menangkap arti produk-
tivitas bahasa. Saat dunia menggan-
drungi keragainan etnik, kita justru
memupus keunikan warna lokal dan
melebur dalam arus besar bahasa Ing-
gris tanpa menggali dasanama, sena-
rai sinonim. Kita tak memiliki girah
dan intuisi kolektif" tentang strategi
bahasa sebagaiinana pada masyara-
kat Praiicis. Kita pun tak punya pcr-
spektif tentang bagaimana bahasa
meneguhkan jati diii. Dibutuhkan ke-
beranian untuk membongkar behtuk-
bentuk peyoratif yang terpola di algm
bawah sadar, yang merongrong kha-
zanah bahasa serta kebanggaan me-
makainya. Berani menatap karakter;
pamornya, laurnya, liarnya."
Apabila sebuah Undang-UndangKe-
bahasaan kelak gagal melawan peyo-
rasi, membebaskan kita dari belenggu
psiko-kultural yang absurd, jatuhlah
fungsinya sekadar melegitimasi te-
rungku bagi Maiquis de Sade: nihili-
tas. Tak mengubah apa pun.
Di ujung diskusi bahasa, bergaya
tak acuh namun jelas ada itikad me-
nantang resepsi hadirin, Remy Syla-
do menyebut alat kelamin perempuan
dengan kosakata "pribumi" tanpa te-
deng aling-aling. Hadirin terpingkal-
pingkal, sementara pembicara perem
puan di sisinya repot menata air muka,
dan moderator meringis dengan wajah
bagai cucian diperas.
Mungkinkah ini pembawaan inferior
kelas menengah kita terhadap bahasa
sendiri? Atau kegamangan—sehingga
suara lirih Nurwitri kini terdengar
riskan, dangkal, dan "nakal"?
Setelah melucuti hai'katnyayang wa-
jar dan netral, kita campakkan nama-
nama itu ke dalam kamar berahi, atau







Putu Setia, REDAKTUR SENIOR TEMPO
mg etika di kolom ini saya menulis bah-
If wa kata "maraii" berlawanan arti-
Imnyadengan "amarah" sesuai de
ngan fungsi awalan "a" dal^ bahasa
Sanskrit (Sanskerta), seorang teman ter-
tawa: "Marah itusama dengan amarah,
marah asli kata Iridbnesia, amarah dari
Arab." Saya tahu hal itu. Yang mau saya
sindir, kenapa "sejarah amarah" tidak
dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia {KBBI) yang jadi rujukan un-
tuk berbahasa yang benar?
Betapa sulitnya kita berpedoman pada
kamus jika etimolo^ atau ihnu asal-usul
kata diabaikan. Para penyusun KBBI se-
mestinya sadar bahwa negeri ini terdiri
atas beragam kelompok etnBc, dan ke-
lompok etnik besar mempunyai bahasa
daerah yang juga manperkaya bahasa-
nya dengan bahasa asing; KBBI meneri-
ma amoral sebagai ti-;
dakbermoral,asusila., ^ ^
berarti tidak punya ^..
susila.danbanyak '
.. contoh lagi, tetapi ": -
menyamakan mha-
rah dengan marah? n jjHHSg ®J
Pengguna bahasa " ®
Indonesia yang tak M







Blh banyok terja- —
di, tcrulnmo ka
ta-kata yang
berasal dari Timur. Kita terlalu aqnk
berkiblat ke Barat: Inggris, Prancis, Be-
landa, dan sekltamya. Misalnya kata.
"tuna". KBBi menulis, tuna selain ber
arti ikan (dan ini tidak ada persoalan),
juga sebagai 1) luka, rusak; 2) kurang,
tidak memiliki. .
Tidak dijelaskan dari mana kata tuna
itu diambil. Dari Arab jugakah? Yang
saya tahu, tuna sudah jadi bahasa Bali
baku yang diambil dari baliasa Kawi
(Jawa Kuno) yang berarti "rusak" atau
"kurang" yang berkaitan dengan kepe-
milikan. Jadi, KBBI tidak begitu me-
nyimpang sepanjang menjelaskan kata
tuna saja. Ihpi, untuk menjelaskan kata |
kaitannya, KBBI tidak konsisten. Tbn- j
anetra diartikan sebagai tidak bisa meli- i
hat atau buta. Semestinya, kalau kata ^
tuna yang diambil itu memang dari ba
hasa Kawi (atau Bali), tunanetra berarti
matanya kurang. Apalagi netra (juga
ada di bahasa Kawi, jangan-jangan
sumbemya memang di sini) oleh KBBI
sudah betul diartikan mata. Seorang ba-
yi di Kflrangasem. Bah, lahir dengan
tunanetra karena matanya hanya satu.
Thpi ia tidak buta, karena mata yang sa
tu itu bisa melihat. Jadi, tunanetra tidak
sama dengan buta. Sinonim buta untuk
kasus ini lebih pas tunacingak (cingak
dari bahasa Kawi/Bali yang artinya
penglihatan).
I,obih kocnu lagi tunasusilo oleh KBBI
disebut tidak mempunyai susila, sama
dengan asusila. Anch, semakin banyak
mengadopsi "bahasa luar". bahasa Indo
nesia maloh makin miskin. Padahal, de-
^  mikian menurut bahasa Kawi, tunasusilaj  Ix-rm'tt wwilanya kurang. b\jkannyij ftama
I  Hokalt tak punya susDa. Pclaour Itu dise
but wanlttt bt4kHi\ w|*nUa
asusila, knrcnu sebagai wunita la boipa-
knian dengan sopan, btcnranya masih
a  halk-bntk, tlitn seienisnyn (manf, kurang
,  luifal detail seorang polaeur). In mnslU
JJSTnASCQAUSSUFIAHMANlTEMPOJ ^
punya susila, tetapi kurang
'\ menurutukuT^umum, -
karena mencari nafkah
dengan carat tidak me- V^'-'
makai aturan yang nor- ;
M  mal. Kalauia wanita"
asusila, bisa telanjang ,
^  ^|k bulat, teriak-tenak se-'
®  orahg gila. (Ini









'  yang menjijik-
-  Seterusnya ti- ^
dak usah dibahas "
■."■Triiu kata-kata-  yang bisa dikait- , '
istaAussuBAM Nnt oj kan dcngatt tutta
seperti yang di-
cantumkan dalam KBBI: tunaaksara,.
tunabusana, tunadaksa, tunagizi, tun-
agrahita, tunakarya, tunalaras, tunaru-
ngu, tunasosial, tunapolitik, tunatena-
ga, tunawicara, tunawisma. Semua
yang saya sebutkan ini salah kaprah se
perti contoh tunasusila dan tunanetra •
tadi. Dan saya sengaja mengutip semua
kata tuna yang ada di KBBI untuk .
mempertanyakan jangan-jangan pe-
nyusun kamus ini beranggapan bahwa
hanya kata tertentu yang boleh dikait-
kan dengan tuna. Padahal, apa pun je-
nis sesuatu yang bisa dimiliki oleh .
umat manusia, jika kepemilikannya itu
kurang dari ukuran normal, bisa di- -
kaitkan dengan tuna. Misalnya, pelukis ,
itu tunajari karena jarinya hanya tiga
padahal manusia normal jarinya lima.
Sesungguhnya saya tak ingin cerewet, ,
apalagi menggugat sesuatu yang sudah
umum. Saya hanya ingin agar kamus
memuat "sejarah asal-usul" kata, agar
penggxma bahasa Indonesia, yang lahir
dari beragam budaya, punya gambaran
lebih jelas tentang hal tersebut. • ;
Koran Temno, 15-3-2006




■irjfi', . • .- ^
"  : i' ' Balai liahasa Padang
j Pertany&an: , 0
'Pengasiih mimbarbahasa yang terhomat. Pada kesempatan ini saya
^ihgih merianyakan tentang penggunaan frasa "kawasan timur Indone-
"sla" dan"''kawas'an Indonesia timur.
Saya pern'ah membaca dan mendengar penggunaan kedua frasa
•tersebu't, hamun ketika saya mencermatinya, saya kesulitan untuk
• mefnbedakan -makna kedua frasa itu. Apakah frasa kawasan Timur
••Indonesia "sama.dengan frasa kawasan Indonesia Timur?
r:; : Eka, Kompleks Melatih Putlh,
: r. r Korong Gadang, Padang)
Jawab:
Penggunaan frasa kawasan timur Indonesia dan kawasan Indone;
^sla Timur rnemang sering kita baca dan kita dengar, misainya "Selama't • '
''beristlrahat bag! Anda yang berada dl kawasan timur Indonesia", dan •
■ "Jadwal yang telah ditetapkan itu berlaku bag! peserta yang berasal
;'darl kawasan Indonesia Timur". • ,
,.n.; kelompok'kata'"kawasan timur indonesia" berarti 'wilayah yang
[berada dl sebelah timur Indonesia'. JadI, wilayah Itu bukan wiiayah
•••Indonesia; melalnkan wiiayah negara lain yang lldak termasuk wiiayah
rnegara kesatuan Republik Indonesia,
^ j Struktur kelompok kata Itu apabiia diubah urutan katanya akan menjadi •,
^^"kawasan,Indonesia Timur" dan akan mengalami perubahan makna. .
Y; , , Kelqi^pok kata "kawasan Indonesia Timur member! kesan seolah- ''
ofah ada kawasan Indonesia Barat, kawasan Indonesia Tengah, dan "
' kawasan Indonesia Timur, sedangkan negara kita adalah satu kesatuan
Wdgara yang ufuh.
Oleh karena itu,'wiiayah yang ada lalah wilayah Indonesia bagian
•barat, wilayah Indoriesia bagian tengah, dan wilayah Indonesia bagian
"tirriur. '
'i! /Penggunaan kedua frasa lersebut sama-kasusnya dengan frasa
. "kawasan Jakarta Timur" dan kawasan timur Jakarta". "Pembangunan
, gedung mewah di kawasan timur Jakarta berkembang cepaf bermakna
,bahwa yang dimaksudkan bukan di wilayah Jakarta, melalnkan kawasan
. dl luar Jakarta. Hal itu berbeda dari keiompok kata "kawasan Jakarta
; Timur",. yaitu kawasan yang merupakan bagian dari kawasan yang
' "lebih luas.'yang disebut Jakarta.
Berdasarkan pe'njeiasan dan contoh itu, ungkapan •..ing tepat untuk
bengertian 'wiiayah yang berada di sebeiah timur Indonesia, yang tidak
termasuk wilayah negara kesatuan Republik Indonesia' iaiah kawasan
bagian llmur Indonesia. Untuk iiu, pnnvobutnn waktu yang biosadisingknt -
dengan WI5. Wila, dan WiT hui i.ttuiinyH kupui iirtngan Bingkatnn kolompok
• kata itu yang benar adalah wnkiu indonosin bagian barat (WIB). wnktu
'•Indonoflift baglnn tengnh {Wiin), dan wnktu itidoneain bnginn timur,
.  I 'Demlklan eaja penjoinRoti idiitang potiutiynnn dari Snudnra, mudnh'
mudahan dapat memberikon jawalinn ynnii dilnglnkon, Wrtssalam.





Awal Maret ini Idta mein-
bttcn jvjclul berila brriUnI:
"Actress takes her cue from
Sutiyoso on megacity plan". Pe-
lakpn jelita ini menyatakan
"supjportforthejnegacity'.
Tfetapi^inikiata^^an, biikan ka-
ta' Soplda Latjuba. Sophia sen-
diri dilmtip sebagai berkata, "J
think the megalopolitan is neces-
^a^forJakartoT. '
. ^ Bia^un dia bicara Indonesia,
mestinj^diaSpig^ megalo- n
politah dan biikan suatu istilah .
yang berbunyi Indonesia. Yah,
mana Indonesianya, bukan? Ka-
ta meflrac/J!y masiji tiga kali di-
sebut dalam berita tan^al 4
M^et ini, tetapi tidak sebagai
kutipan drang. Ini maunya pe-
nulis.warta. Cuma, begitu dia
mengutip, dia comot kata peng-
ucap..MisaInya,l^au mengutip
Sutiyoso, dia tiilislah "if these ot
her cities joined the megalopo
litan,..!' Nah, megalopolitan lagi.
Apaicah Sophia membeo Suti
yoso?
^ikir says^ bagus juga kata ini
untnk judul karangan supaya
maita pembaca mamang atau
plengang-plengong. Betapa ti-
dald sebab belakangan ini serjiua
Orang sudah diajari kata mega-
politan, kata yang tidak terbaca
dalam berita The Jakarta Post
inL Lucuya? .
Pemah ada acara radio yang
selamabeberapa jam dari ma-
lam sampai pagi buta memberi
kesempatan,puluhan orang ber-
labun-lj^tim tentang niat pak
gubemur itu. Semua bil^g me-
gapolitan!Kdk tanpa sisipan
n -to-?. Yang mana yang betul?
Atau dua-duanya betul? Ldu
ralgrat di kota mahabesar itu ha-
rus memilih yang mana? Salah














gakota. Apak^ rak^t bal^sa^'^







megabytk >^alah' Mani bah^al%|:
^id Idta seringrdf^ar^^^









- J! Terbacalah kalimat berikut: ~ '
,"M^tan Gubemur DKIJakata
^ Sadikin (79) mengimbau
^agOT i^ah Megapolitan adalah.
'imtuk Jabodetabek (Jakarta Bo-
,.gor Depok Tangerang BekasO
'v d^Aukan hanya untuk Jakar- ^,
:f ta?* balam kalimat ini megapo-
\ //ifart.itii kata sifat atau kata ben-
'da? Tehtu saja kata benda Jad,
. Jakaita tidak mungkin jadi me-
.gapolitan. Kalau jadi megapoUs,
bisa'Maka itu, mari kita an-
jiu*kan pak Sutiyoso agar me-
rij^dari hukum bahasa ini.
,  ! Dengan demikian, beliau ti-
. diak mungkin merencanakan
Siiatu megapolitan. Beliau hanya
.;,bisa mengidamkan megapolis.
; Apaikah bang Yes bisa memben-
•;.tuk/tofa megapolis? Tidak
; nuiiigkin sebab malma poUs itu
sendM sudah kota kok! Bang
^ Yes juga jangan bilang lagi "(f
thesis other cities joined the me-
galopoUtan". Kota-kota lain itu
^Imya bisa "Join the megapolis''.
/O ya, mbak Sophia sebailmya,,
'.berucap "7 think the megapolis is
n necessary for Jakarta". '•
;  Sekanmg ini rakyat Jakartai ti
dak tinggal di metropolitan. Me-
• (teka itu penduduk metrppoh's.
, Perlu juga ya bang Yps tahu ini.
Penulis Guru Besar
/  , " n . Emeritus Fakultas \
'  . Seni Rupa dan Desain ITS 1
Kompas, 17-3-2006
BAHASA INDONESIA-TSTILAH DAN UNGKAPAN
Arena para ajudan mengga-
'langsolidaritasdan
profesionalitas.
Menteri Pertalianan Jiiwono Sudarsono memasuki kan- tor presiden. Agenclanya
saat itu mengikuti rnpat
bersama Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono dan koleganya sosama
menteri. Sang ajudan, Kapten Sidid-
ly Setiawan, sesudah memastikan ke-
nyamanan bosnya, ngeloyor ke iiiang
tunggu yang ada di sebelah Lstana.
Beijarak sekitar seratus meter da-
ri kantor presiden, di ruangan inilah
Suhally melepas penat, leyeh-ieyeh
sambil guyon dengan koleganya se-
sama ajudan. Begitulah, setiap kali
ada sidang kabinet, tak hanya para
menteri yang melakukan rapat. Para
ajudan menteri ini juga beisidang.
"Kami melakukan koordinasi, kon-
sultasi, dan konsolidasi antar-
ajudan," kata Suhally.
Dari hasil sidang ajudan semacam
ini pula terlahir Paguyuban Ajudan
Narasraya, perkumpulan yang b(^-.
anggotakan semua ajudan din^ dan;.
mantan ajudan di lingkungan :sipil,-;y
TOI, kepolisian, dan lembaga peme- %
rintah nondepartemen. Paguyuban | yang berdiri sejak 9 September-2000 ^
itu kini beranggotakan
ajudan dan mantan ajudm.
Nama Narasraya juga tidak sem-
barangan. Nama ini ^dapat dari Pu- ,
sat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional pada akhir September
2000, yang disampaikan Kepala Pu-
sat Bahasa Hasan Alwi dan konsul-
tan bidang perkamusan dan peristi-
lahan Pusat Bahasa, Sri Sukesi, Adi-
wimarta. Narasraya berasal dari ka-
ta nara yang berarti "manusia" dan.
^raz/a yang berarti "yangmemberi".
"Sehingga mrasraya berarti orang
yangmemberikan pertolongan, ban-
tuan, bimbingan, dan tuntunan," ka
ta Agus Subekti, ajudan Mentdri '•
PerindustrianFahmildris. ^ -
Para pengurus paguyuban ini di-
pilih melalui mekanisme voting \m-
tuk periode satu tahun kepengurus- •
an. Saat ini ketuanya Agus Subekti,





naari n disandang Suyanto, ajudan
Menlto^Negara BXil^ Suharto,
i.. Lemt paguyuban inilah, menurut
;  .Agi;^^p^ nidaku^ kooi-
din^p^eqatome^^ ca-
ra ini; para , ajudan saling mengenal
dan ketilra bertemu di lapangan tak
ragu sitaii caiigguiig saat harus mela-
> kukan p^anmaiL;^,!^ saja pa-
•'guyubauirii jiigk mmjadi ajang b(5r-
i bagi ilmu pmgetahuan yang berkait-
^ "ah dengan tUgas-tiigas pengamanan.
; V Dengahi iuirah bulanan Rp 50 ribu,
'^ggotaPP^ Ajudan Nara-
tty^isA ma^ di lapangan
ikdmpfeks IWdyai Chiandra dua kali
seminggu. Juga latihan fisik untuk
menjaga kebugaran di sebuah pusat
kebugaran seminggu sekali.
Setahun sekali diadakan pertemuan
anggota. Kegiatan bertajuk silaturah-
mi ini biasanya dihadiri semua an^o-
ta dan diisi acara makan, ngobrol, ber-
nyanyi bersama, serta bagi-bagi door
prize. Forum ini juga menjadi ajang
pemilihan pengurus baru.
Menteri Juwono mengaku mrage-
tahui keberadaan paguyuban iiii. n
"Kegiatan ini bagus karena ajudan
bisa bertukarpengalaman," ujamya.
Para ajudan, menurut Juwono, perlu
mendalami bidang tempatnya bertu-
gas. Melalui paguyuban inilah, kata




Hasto FVatikto, staf bahasa majalah tempo
 'A chiUes, kesatiia Perang Troya
itu, sungguh digdaya. la mera-
jalela, perang demi perang.
Syahdan, ketika Achilles bocah,
ibundany'a, Thetis, membuat
putra Raja Peleus itu kaTig dari pati de-
ngan membenamkan jasad Achilles ke
Sungai Styx. Thetis memegang Achilles
pada ujung betisnya dan mencelupkan
tubuhnya sungsang ke ain Ibpi sang
ibu ter^pa, ujung betis putranya tak
ikut terendam.' Konon karena itu, sela-
ma hidupnya, Achilles punya titik le-
mah pada bagian bawah betisnya. la
tak berdaya bila diserang pada titik itu.
Kini, sekitar 3.000 tahun setelah
epik Yunani itu tercipta, cerita tentang
Achilles tetap sintas dalam khazanah
budaya Eropa. Orang Inggris bahkan
mengabadikan nama daii ranah arka-
ik itu menjadi sebuah Idas, Achilles'
heel, yang bermakna "titik terlemah
pada seseorang yang bisa dipakai me-
lumpuhkan orang itu"; dan istilah il-
mu ragawi, Achilles tendon, yakni
"urat yang menyambungkan otot betis
d^ngan tulang tumit". Begitu pula un-
tiik Odysseus, Raja Ithaca yang diuji
oleh dewa dalam perjalanan kembali
dari Troya, di mana ia h^s mengha-
dapi berba^ mara ya^ mengancam
nyawa sebelum akhirnya sampai ke is-
tana dan istrinya 20 tahun kemudiaii. •
Dalam Oxford Advanced Learners'
Dictionary kini, Odysseus yang heruik
itu menjelma menjadi sebuah kata
yang indah, odyssey, untuk konsep
"peijalanan panjang yang penuh pe-
tualangan", sebuah kata yang makna-
nya lebih khusus dari sekadar jouTTje^
ataupun travel.
Demiki^^ bahasa Inggris mene-;
• mukan, mengambil, dan-"menabung-;:';i '
, kosakatanya dari berbagai ranah ; -
• pengaIamanyang4ekatdan'^gja-V;:
uh, secara ruangmaupun waktu; se^' \ ;
hingga memiliki kata sebanyak seka- •
rang. Dari seluruh leksikon yang.dimi-
likinya, lebih dari 50 persen adalah
kata serapan dari bahasa Latin,-Pran- .
cis, dan bahasa rumpun IndorEropa
lainnya. Bahkan orang Inggi^^em- n
bawa oleh-oleh sebuah kat^ Hari "pe- '.
rang salib" sekitar abad kei^^iossos-v;
sin, dari istilah Arab hashs&UiJi, '
yang kemudian mengalanu4^y^''';•
nienjadi verba assassinate dan^oihina -
ossossirwition—yang maknanya lebih
khusus dibanding murder. Sebuali sir ...
kap eklektik. Mengambil segala y^g .
terbaik dari luai; kemudian memoir
kasinya menjadi kata baru yang memr
perkaya vokabuler'bah^a Inggris.' Se^-
kadar contoh, di samping year, m^ka,.
punya ajektiva annual dan nomina dn-f
^ nivehary—Xdk lagi.memakai kata dar
. sar i/ear-^yang berakar"pada,kata La-^ •'
tin arinus. Semacam "sinkretisme ba
hasa".'
^  ' I' -Ml III! ^
Ifentu akap eldektik dan sinkretis.
bukan khas Inggris. Orang Jawa Kuno '
juga.melakukannya. Sep^ budayahya
yang sinkretis, Jawa Kuno mengaddpsi.
banyak leksikon S^n^erta yang seba-.',
gian di antaranya kini telah memperka-
ya kosakata ba^a Indonesia. Kosaka-
ta yang kaya akan" meningkatkan fung-
si bahasa sebagai alat ekspresi. .
Bagaimana d^gan bahasa Indone-..
' sia? "^k bi^ dimungkiri, kosakata ba-
' hasa, Indonesia tak sebanyak bahasa .
higgris. -Takcuma soal isfflah tdmis
14
Sfealinuan yang bersifat khiisii^^a-
T VCTba ajektiv^ yang umuni.«a- j
'Cmvs Besar Bahasa Indonesia edisi ke-
. tiiga hanya memuat sekitar 78 ribu le-
' *'mal^ Bandin^an dengan Webster*
fhirii New International DictioTidry,
>' ym m^uat sekitar 450 ribu lema.
n Saya mdnbandingkannya dengan ba-
ha^ Inggris karena bahasa inilah yang
' sekariig paling "mengancam" bahasa
Indonesia—tentu orang sudah maWum
seal ini, tak perlu saya jelaskan lebih
jauh. Untuk itu, kosakata bahasa In
donesia perlu dikembangkan guna me-;
ningkatkan mutu dan daya saingnya.
Bdajar dari cara orang Inggris mem-
perlmya bahasanya, kita bisa meng-
adopsi kata dari berbagai bahasa etnik
'  di Nusantara, terutama kata imtuk
konsep makna yang belum terwakili
dalam bahasa Indonesia/Melayu.
.  n Baru-baru ini saya mendapati penur
,  .lis yang memakai kata liyan (Jawa),
yang maknanya sama dengan the
.  other. Juga mendapuk untuk meng-
gantikan meng-casting. Leksikon dari
khazanah seni peitunjukan Jawa ini
i  . tnemang cukup sahih mewakili maknaj  meng-cdsting. Sedangkan derivasi
'• r' rieng-casting jelas sebuah "pemerko-
saan" bahasa yang memaksa kata de-
ng^ ejaan asli bahasa Inggris meng-
ikuti afiksasi bahasa Indonesia. Dalam
spbuah diskusi bahasa, seorang peserta
mengusulkan kata merembaka untuk
: pk)K/erate. Kenapa tidak?
man dan antusiasme berburu kata
' baru iidlah yang harus ditumbuhkan.-
' Pusat Bahasa memang telah meherbit-
kpti Rosarium bcrisi berbagai istilah
barii imtiik mengganti kata bahasa
^'Inggris, tapi scbagian besar addah no-
Sedangkan kita juga butuh k^;
-{ ragarnan verba dan ajektiva agar ba-
has» Indon l<'l)ih kaya dan ekspre-
Aiwftlnyn. kata bam llu bisa ditulis
•Vkurifllf dan dibcri ponjclasan. Sdanjui-
)'^nyabiftrlftk i)aia i>an|iK>ma bahRHB
^ yang mencnt\ikan apakah kata itu
y bevlRriinB Bin*'
•i'f iKetlka monil)a(;u artikcl dl Intemdi
sayabiert kata wiring (Jawa)y8*^
^itnoknanyo "nu'iianggnng ninlu karona
"aibnya kotalaiaii" (nuMulndakan de-
' ngan sckudar "main kanaia tok pcrco-
^ ya^rl"), Nnl». apa l\aail buman Andn?
KorRn Toinpn,
UA1!a:;a i nihhi i';;'. i a-i.ai^as (HUKUM)
Baharucidin Aiiionang
Tak Suka Eufemisme
Anggota Badan Pemeriksa Keuangan-inl mengaku bencicv. j.
dengan eufemisme (penghalusan) dalam bahasa.- Kata-: ^
nya, lantaran eufemisme itu sistem tata negara ma'ah.J:
terlihat carut-marut. ■'Semua jadi abu-abu ketika kata.itu suv . .
dah masuk menjadi bahasa hukum," ujar Baharuddin Arito-.
nang. \ - ■ Vr- '
Apa sih contohnya? Dengan lantang mantan wartawan inU ■.
berkata. "Itu jelas-jelas korupsi merugikan negara, disebutnya'r
cuma penylmpangan. Wggakbenar, dong." ■
Contoh lain? Rupanya mantan anggota Dewan.Perwakilan-., •
Rakyat ini punya banyak contoh eufemisme.."Penjara ^sebiA.^
lembaga pemasyarakatan." :
Eufemisme itu, tutur dia lebih ianjut, penyakit.yang harus.di:
hilangkan. "Sebab, itu kan kebiasaan Orde Baru." Sepakat,^ „
Pak. •AGUssupRiYANTo ■ .
Koran Tempo, 10-3-2006
BAHASA INUONr^SIA-LARAS (JURNALISTIK)
;  f r. YOGYA(KR)--UsuianGerakan MinatBacaYogyakartauntukmenggan-
ti Mata Pelajarail.Bahasa Indonesia dengan Bahasa Jiimalistik, dianggap se-
bagai ma^ukan positif kai^na siswa dapat mengaplikasikan pelajaran terse-
but dalam kehidupan sehari-hari, dan menjadi terampil mennlis juga berko-
munikasi. Namun demikian, idealnya Bahasa Indonesia tidak perlu diganti,
tetapiakanlebih bagus jika Bahasa Jumalistikbisa dimasukkan dalam pela
jaran Bahasa Indonesia.
i  ' Hal l^ebiit dikemiikakan Kepala Dinas Pen- maka nanti menjadi kurang lenigkap, tidak pas
didikan DIY, Drs Sugito MSi, kepada KR Senin dengan tiintutan bahasa Indonesia itu sendiri,
(27/2) ,di ruang keijanya, us^ acara mohon doa karena mencakup seluruh materi, tidak sekadar
A_: : l-i o; C<ivyrA ht a j T i --Oi . T
menulis dan membaca, restu Diah Anisa Dwirini, Siswa SMA-N 4
. Yo^akarta yang akan mengikuti lomba SEA-
• MEO s^Asia Tbnggara di Penang Malaysia.
? -^JadiidealnyabbgitubahasaJumalistikdima-
6ukkah,ke dalam bahasa Indonesia, tidak perlu
diganti, sebab dal^ pel^aran bahasa Indonesia
lebUi lengkap ada sastra, adatata bahasa dan
, terampil komunikasi dan
sebagainya, tetapi dalam bahasa Indonesia juga
membutuhkan nilai-nilai sastra dan kebahasaan
yaqglain. •
"Apalagi saat ini sudah Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) dan sedang disenipumakan,
maka untuk menjadi lebih terampil dalam
.adajuga pengayaan, jika itu ditambdhi dengan mengaplikasikannya, guru dituntut untuk lebih
j kurnalistik akan lebih bagua, lebih hidup," tu-
''turnya.-
l 'Seinentara kalau diganti bahasa Jurnalistik,
reatif, inovatifagar pelajaran Bahasa Indonesia
bisa diaplikasikan dengan baik dalam kehidup
an sehari-hari begitu juga dalam dunia keija.
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Jadi itu tugaa gurulah bagaimana mengem-
bangkan dan mengemas bahasa Indonesia agar
meqjadi lebih miidah di aplikasikan" tandasnya.
. i Sisinentara itu seal, minat baca masyarakat
sehd^ Yogyakarta sudah bagus, bahkan buku-
buku pdsyaran sendiri sudah terserap habis un-
dibaca. Ini bisa dilihat daii ribuan buku yang
dibetikan kepada sekolah dan daerah. Tidak
mjingkln pelcdar kurang minat membaca, kare-
nh imtukmeiqadi paham dan tahu, seluruh ma-
l^p^^aran dan ilmu pengetahuan itu hai-us
dipbaca.
>/0ifungkin memang, kalau jumalistik ditam-
bahkw dalam pekgaran, bisa meningkatkan mi-
hat baca masyarakat, karena bahasanya yang
l^ih luwes dan spesifik, serta mudah dipahami,".
tegasnya. .
^  P^ampinganEurikuIum
vvS^entara Kepala SMAN 2 Yogyakarta, Drs
. Timbul Mulyono menegasimn, usulan itu me
mang bagus, namim demikian, kita hams ingat
bahwa prinsipnya saat ini adalah perampingan
kurikulum, jangan sampai semua ingin dima-





nanitdnya, ] . ..v , f
dan mdi^t mana'y^g le^
Ditambahkeumya, kairikult^










ETIKA di kolom ini saya menulis
bahwa kata "marah" berlawan-
an artinya dengan "amarah" se-
suai dengan fungsi awalan "a"
dalam bahasa Sanskrit (Sanskerta),
seorang teman tertawa: "Marah itu
sama dengan amarah, marah asli kata
Indonesia, amarah dari Arab." Saya
tahu.hal itu. Yang mau saya sindir, ke-
napa "sejarah amarah" tidak dijelas-
kan dalam Kamus Besar Bahasa Indo
nesia (KBBI) yang jadi rujukan untuk
berbahasa yang benar?
Betapa sulitnya kita berpedoman
pada kamus jika etimologi atau ilmu
asal-usul kata diabaikan. Para penyu-
sun KBBI semestinya sadar bahwa
negeri ini terdiri dari beragam kelom-
pok etnik, dan kelompok etnik besar
mempunyai bahasa daerah yang juga
memperkaya bahasanya dengan ba
hasa asing. KBBI menerima amoral se-
bagai tidak bermoral, asusila berarti
tidak punya susila, dan banyak contoh
lagi, tapi kenapa liba-tiba menyama-
kan amarah dengan marah? Pengguna
bahasa Indonesia yang tak bergaul
dengan bahasa Arab tentu dibuatnya
bingung, padahal liigas kamus adalah
mongbilnnj-'knn krbingtingiin,
Koblngungan kaicna hilangnya "se
jarah kata-kata" d.dam kanui.s masih
bnnynU terjndi, Ici iilnina IuiI.m Unln
yang berasal dm i I'liniir, Kita U»rla
III anyik berkililal he Haral: Inggri.s,
Pranci.s, Belanda. d.m sekil.-iniya. Mi-
snlnya kain "Ivm.i" KlUb menuli.'^.
tuna selaln berai h d<an (dan ini l.ididt
ada persoalatd. s»>ba!".;»i 1) htka.
niaak; 2) idinini',, i idak incmiliki.
Tidak (iijtdask.in dari inana kala
itina itu diambil. Ikn i Aral) jugakali?
Yang aayn l.'tiin, l ima rmd.-di j.-idi it.'i
liasa Hall baiui yan!; diamlnl dari 1)m
llHsa Kawi (.lawa IvumO yaiifj luMMi li
"riiHak" atan "km.mi'." yimi; iM'i luitl
















AyuUtami') hJij^starm dalam media atau alat
Y*- n V / J- n •' k^unikasi yang dibmt untuk me-
'  • : nydmpaikangagasan-gagasanyang '
ancMgan;^dang-U^ .' j piengejcsploitasi seksual, kecahulan,
Aiitipbhib^afi dan Pomo-: n ; (^nldtau erotika. Penjelasan pasal
' ■" I .t^bufc.Sefc^i odafaA hal-hal atau■  i perbmtan yang berkenaan dengan
tahii, la- {Ps^ikam seks. Jelas sekali secara gra-
bLa'dipakai ■ ^ bahwa seksual, atau sexml,V[,;.;(Inggri
fb
feo ni^^^^6''P^dang:Uu, ..j*
^toitoSegibr^ahu beda kata ben-
ftda to kate \h-
mei^^ati Dwiwa^fe^ kata-'
P'?5ul^nya|emat^^ sem-
brorio terhadap bahasa nbional Wta.
tida^ahjjc^enibropo^ t^ha-t;^ap.baha^ii|{^^
W™tflMg5leH kltea?^
3enfiw3te;fttaB atau ko ^ wah, ^
kelas ka
ukan Irata benda, nomina.
:  - Apalj^ Idta rela menyerahkan pe-
raincangan undang-undang tentang ^
al^ak bangsa kepada orang-orang
yarig tak menghargai bahasa bangsa?
Oh, tentu para penyusun Rancangan
Undang-Undang Antipomografi dan
Pomoaksi bisa meminta maaf dan
mangganti ktiin ficivjuuii ri<Mignti sek-
sualitas. fibres? Nanti dulu.
. Rancangan UnHang-Undang Anti-
poniogrofi dan I'liuioakai inolakuknn
kerancuan kalogm isasi pengertinn
' yang lucu, yaitn tjicayanialtan yang
borbcda dan mrmlx'dakan vangsa-
■ ma.
'  ^Cohtoh kooak: naskah Ini tuoinbo-
dakan mastiirh.'ixi dan onanl. Kcdua-
nya tprmasuk yim,-. (Hlaiang dllaku-
' kan atail dillnik.'m di muka uinurti.
.  ' Lho', apa beda kixlnanya? I )alam Ka-
mild j^esaf Dnhattd ludouc.'iin, onanl Ipjltohlihonlm dongan inaNUii'hftHi, I
Wglpengorllan, .aianl mnnlllklluafl 'iflnfl- mBlrna yanH Inbtli fipo«ink; vallu pa-
ngeluaran manitidak melalui sang-
gama. Kata ini ber^^al dari kdsah da
lam Alkitab Yaliu^ dan Kristen, ten
tang tokoh bemama Onan yang tidak
mau menghamili istrinya dan selalu
mblakukan coitus interruptus. Tapi,
etimologi bisa apa pun. Prakteknya,
kedua kata itu Idni merujuk pada
konsep yang sama, yaitu merangsang
kelamin bukan dengan persetubuhan.
Naskah rancangan ini membuatnya
berbeda. .
fiolehlah kita dengan susah payah
serta niat baik mencoba menduga
a:pa yang diftiaksud para penyusun.
fiarangkali matobasi adalah me
rangsang kelaiiiinimdiri, dan onanl
merangsang kdamih orang lain?
Atau, masturbasi itu.tidak harus me-
ngeluarkan spernia, sementara onani
mensyaratkan sejuinlah tertentu
speirna?
Kita pun bertemu dengan kc.s.iiah
an logika yang lain, yang menyanin-
kan hal-hal yang berbeda. Misalnya.
emtllcQ monjadl floma dengan luca
bulnn, yaitu sama-sama jnoIanj'.,",.ir
kesopanan dan/atau kcsusMn.an (Pen
jelasan Pasal 1), Para penytisun i .m
canganundang-uhdang ini tkl.ik t.i
hu bahwa, dalam baha.sa indone.a.i.
erotika momHikimakna netial, vaiiu
kajya yang berltenaan detig.an U<<iu
ruhlan, tanpa dlartikan meianggm
kesepanan. - >
Rancangan Undwg-Undang Anii-
pomografi dah^effioaksi telai* me
merkosa bflhuaa Indonoala. AUm, Ixi
rangkali la bukan tllluIlK daimn hn
hasa Indonesia, sebab ia memi^ de-^^
finisi yang talc ada dalam konvensit
maupun kamus. Ia memaksakaii ^
ngertiannya sendiri. Saya ragu ba^ev
wa penyusun naskah rancangaiV^&!:S
masih mencita-citakan Republik in-
donesia. Sebab, la sewenang-wenang
terhadap keragaman bangsa ini iseba-
gaims^ ia sewenang-wen^g terfia-






L seijuah persimpangan tei:
tan
m- pampaug uu^ i3cv"«"* r^r
-*B • yai^ berbunyi ThisfUgh or.
~ 1 .that high. Papian itu diba^
' .menjadi dua bidang; di bidang
M  rfQTrtV^Sii* Id^"*
sampbig yaaig berbahasa In^ns itu.
vt Setdah beb^pa kali seng^a me-v
: ?mittids^g gambar yang menarik perha-itu, saya sul^ btoya untiA a^
'isana, Sayapun to
ail e&I2^?5^pal saya niHdis ai^d
bahwa^p^i^an^in ga^ ^
iiiTnakiaiHkan tmtuk ttiehgingatkan ki-
.  ta akaii bahaya pei^gu®^^ •






Namun, ditujukan kepada siapa-
kah gambar yang bertulisan bahasi
Ing^s itu? Apakah yang menjadi
sasarannya dianggap pandm ber-
bahasalnggris? Apakah tidak
ada akal untuk mengolah ama-
nat itu dalam bahasa Indone
sia sehingga sasarannya le-
bihluas?Kecendenmgan









,;%ak mengguA^ bahasa-apa punyang kita pilih; tidak terkecuali
bahasa Inggris, sesuai dengan ke-
/
tapi tidak benar juga ]iKa Kua
yakinan bahwa penggunaan bahasa
Inggris itu telah menunjukkan pe- .. .
nguasaan Mta atas bahasa antarbmig-
sa tersebut; banyak poster dan seb^gr .
,roT,tf Viprhahasa Ingsris yang. .
rena gagal menahan tawa. ,
Kita tentu akan maklum ketika
membaca tulisanbesar-di dind^g atas
sebuah town square yang bunyinya n
Fitness first Juga Mta tidak perlu geh
membaca The filter moment has coma:
Atau Pearl Garden. Low-rise resort
apartment Atau New Panasonic Bat
tery. Extra Strong. Bahasa Inggris , c
yang dicontohkan dalam paragraf mi
j  ..........ii*. iViftTi vanff men^guna—
ada yang sepaiv«a>'
bahasa Inggris mampu meningkatkan
"gengsi" barang atau jasa yang dijual-
nya, Mta hanya boleh maMum. . ^ .
DemiManl^ maka Mta juga tidak
-  i wvAT-itfona Hanvflk
perlu:
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Dan, juga, mengapa kita
suka mengerumuni da-
gangan yang baru sa
le di supermarket.
Juga tidak perlu ce-
mas jika gaigsd men-
dapatkan ayam goreng,
toh ada fried chicken .:
• yang sama saja wujud dan rasa-
nya. Gabungan antara kelonggaran '
Svimpah Pemuda, teknik propagan
da, dan gengsi telah men^asilkan
situasi yang mehyenangkan itu.^ ;'
Kembali ke awal karangan; ^
gambar laki-laki muda berdasi ^
"'tadi tentu tidak merisaukan se-'
andainya itu "hanya" sebuah
iklsin. Bahasa Indonesia tidak •
semiskin yang kita bayangkan .
jika "hanya" dipergunakan
untuk menyampaikan pesan
semacam itu. Namun, ja-




an saya pun beralasan: pa-
pan yang dipancangkan
itu telah nyasar, tidak
mencapai sasaran, tentu
bukan karena tidak men-








seh^rh^, lidak ada sesuata .
, yan^fiiitingte^^ Namun, sa-.
atl^teitu'diW
k^b^ dengan sebuah rancangan
luid^^-^dang,' teij
,rt^ laWr kata ba-
yarigipomp-, ;
I j. ^«««* d^ ; I
pat?d^
.  dm kata ;Yut n
gria/iriengehd^^
j^g'makha dasan^^
citement Ddlim bahasa Perands
eiptisme^ makna dasar,
s0uis-rtendu par le libido, 'didasari
dleh jM Zftzdb, punya ..
mda;^^ keinginan,: y , .
b^ratlCd ';
hasqlliidonesid^ libida diartikpn ;
'nafsu.be!^ahi^yang bersifat iia^
•■pd^tperkem^ ;v;., :
. ero^sme ber dengan cinta





PomograJJ punya makna ber-
beda. Kata itu berasal dari Icata
Yunanl kuno porne yang berarti
'pelacur' dan graphein yang ber
arti 'menulis' atau 'tulisan'. Da
lam bahasa Francis kata itu di-
sebutkan sebagai representation
des choses obscenes, peny^ian
hal-hal yang cabul (tulisan, gam-
bar, atau suaia). Pornografi pu
nya makna dasar cabul,. tidak se-
nonoh, dan kasar. Dalam ero-
tisme ada suasana yang didasari
libido, tetapi tidak harus cabul
atau l^ar atau tidak senonoh.
I Karjra sastra dan karya seni
rupa erotis tidalc dapat ser-
ta-merta dianggap pornografis.
Dalam cerita raltyat, eroti^me
spring hadir. Dalam lenong atau
topeng Betawi banyak lelucon
yang erotis.
Dalam luldsan Bali yang tra-
disional banyiik gambar yang
erotis. Erotisme dapat diekploi-
tasi menjadi karya porr^ografis
jika.yang ditonjolkan sifat ke-
cabiilannya. Inilah yang sering-
kali kita persoalkan, misaln}^,
dalam hal film biru atau cerita
y^g sengaja dibuat untuk me-
liimbulkan berahi.
Apa yang menyebabkan karya
yang erotis menjadi cabul kalau
tida^ ada tindakan sengaja? Da
lam teori semiotilc ada ymg di-
;sebut proses semiosis, yakni pro
ses pemaknaan dan penafsiran
; atas benda atau perilaku ber-
dasarkan pengalaman budaya
seseorang.
Pemah ada pemandu meng-
antar turis dari Amerika Serikat
ke Monas. la bertanya, "Apa
yang di puncak Monas itu?" la
balik ditanya, "Menurut anda itu
apa?" la menjawab, "Ice creamy
Ketika dijelaskan bahwa itu api,
ia heran. Menurut pengalaman
(budaya)n5?a, api berwama me-
rah, bukan keemasan. Hubungan
representasi "pucuk Monas" de-
ngari interpretasi "ice cream"
menipakan proses semiosis yang
teijadi pada turis itu.
Jadi, "api em^" di puncak
Monas itu menijuk pada peng
alaman dirinya: "yang seperti
itu, dalam hidup saya, es krim".
Sesuatu yang Mta baca, lihat,
atau dengar ditafsirkan sesuai
dengan pengalaman dan sudut
pandang kita masing-masing.
Kecuali dalam hal film biru
atau cerita cabul, batas antara
erotisme dan pornografi ditinjau
dari luar memang bisa tidak je-
las'. Soalnya, prosesnya ada da
lam kepala kita. masing-masing.
Kecabulan itu bisa lahir dari "pi-
kiran dan pengalaman" kita.
Kalau berpindah ke pornoaksi,
masalahnya lebih.banyak lagi.
Yang akan kena sasaran lebih
banyak kaum perempuan. Tari-
an dan cara berpakaian akan
menjadi sasaran.ciefinisi kata ini,
yang umumiQ^ i^ersoalkan pa-
.da kaum perempu^. .Wanita Ja-
wa dengan kebaj^^model kutu-
baru bisa dianggap^melakukan
pornoaksi karena;rfi6mperlihat-
1  kan sebagian belahan paj^dara^
nya. Bagaimana pula dengto^r;,
orang perempuan'yang memang
payudaranya besar d^ dalaiii • ., r.:
berpaJcaiannya payiidara itu niW<
nonjol?
Ketika kita melihat'>yamta Ti-
mur Tengah, mata di b^ -
wajahnya" bisa sangat erotis dan
nielahirkan pikiran.c^nL Lalu,
bagimana saudara Idta d JPappa ,
yjuig lelaldnya berkoteka dan. "i
wanitanya bertelanjang dada?>:, li
Semua fenomena itu dapat raen-
jadi pornografis kalau Idta ^;;
men^ambarkannya dal^ se:.-v,j,
buah proses semiosis yarig ''ca-. .
bul" berdasarkan sudut pandapg
kita. •
Semiosis jenis apa nanti yang ,
alcan teijadi di piknan seorang , '
polisi susila? S^t diraimalkanw .j
Akan sangat pelj3|c mendefiiii^'-;.
sikan pornoaksi tentunya /;;;
berkaitan dengan pomogiiajv i ; ^
Masal^nya, siapa yang meng-:, j.
eksploitasi? Seseorang (fi^ bir! • : ]
ru, cerita cabul) atau kita sefid^
(semiosis)? '
Umumjiya kita mampu mem-
bedakan yang pantas dengan ...
yang tidak pantas. Itu diatur da-r'
•lam kebudayaan kita ma- '
sing-masing. Soalnya jadi Iain
.kalau dituliskan dedam sebu^'
undang-undang yang hanis ber-
laku di seiuruh Nusantarn^ti^^)i;v
Bhinneka itu.
Penulis Guru Besar-






Di dalam Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia (1988),
pomo sama dengan cabul.
Pomogixfi adalah 'penggambar-
an tingksJi laku secara erotis de-
ngah luWsan atau tulisan untuk
memban^tkan nafeu berahi'.
Defihisi yang adalah hahan
yang dirancang dengan sengaja
dan semata-mata untuk mem-
ban^tkan nafsu berahi dalam
seks'. Pada kamus ini tidak ter-
dapat entri pqmoaksi.
Kalau pomogrqfi berasal dari
bahasa Inggris, maka pomoaksi
tampaknya asli Indonesia, dicip-
tsikdn oleh anak bangsa yang
kreatif dalam beHal^ah. Dalam
bahasa In^ris t^dak dikenal kata
pomoacftpA Tahun 1960-an pe-
nutur bjEdiasalndonesia sering
mendengar istilah
niengacu kepada pemuda beran-
dalan, yangsebetulnya juga ti
dak ditemukan dalam bahasa
Ihggris^--.V.5,u;;:V




durd^i^g ditlilik Eniha Ainud
Nadjp SuatUicet^ ada seorang
pemuda yib^dit^^kawan se-
kampunig raliik apa ke ko-
ta. la menjawab, ^au beli Pla
yboy." Lo, sampeyan kok mau
beli majalah gituan? Bukan, saya
mau beli mainan anak-anak;
play itu 'main', boy sama dengan
'anak'.
Bicara tentang pomografi da
lam peiiilman Indonesia: sepan-
jang sejarahnya telah dilakukan
sensor; dahulu malah sangat ke-
tat. Sensor bukan terhadap por-
nografi saja, tetapi bisa me-
nyangkut apa yang digolongkan
sebagai "krisis akhlak". Pada ta-
hun 1952 teqadi sensor pada
adegan suami menjewer telinga •
istrinya dalam film Usmar Is
mail Terimaldh Laguku (lihat di-
sertasi Tanete Pong Masak "Le
Cinema Indonesien 1926-1967:
etude d'histoire sociale"). Ciuman
bibir jelas tidak boleh, bahkan
ciuman antara direktur dan se-
kretarisnya dalam bentuk sUuet
disensor dalam tahun 1950-an.
Pada tahun 1954 teqadi kasus
yang sangat menghebohkan ma^-
syarakat yang melibatkan artis
terkenal Numaningsih. Sang
bintang dituduh berpose sangat
berani untuk ukuran masa itii.
Dalam majalah Kentjana 20 Ok-
tober 1954 terdapat berita 'Te- .
ristiwa Numaningsih, Dunia
Film Dikejutkan karena Potret "
Telandjang Bulat". Setelah dise- -
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lisik, temyata foto itu hasil mon
tage antara foto badan seorane
penan Irabaret Perancis dan po-
tong^ kepala Niihianingsih. La-
dalam foto itu
bulat. la masili
pal^ BH dan celana daJam. Te-
icniK rekayasa fotografi yang di-
belumlah secanggih se-
^ngertian/)or/2o atau coZju/ tentu tidak sama dari masa ke
masa. Tahun 1957 diadakan dis-
y^gdiselenggarakan oleh Orgai^Kasi Penulis-penulis Indo
nesia dengan Sutan Takdir Alis-
jahbana ^KA, Gayus Siagi- an, d^ Iain-lain t^ntang "Apa-
kah Batjaan Tjabul?" Polemilc
y^g diterbitkan oleh Balai Pus-
taka Itu tidak menghasilkan ke-
tid^ sama bagi semua orang.
Persoalannya, dengan meng-
hangatnya dewasa ini perdebat-
an men^&nfli i i
, , masa ca-
nun 1950-an dengan situasi dan
kondisi y^gberlaku waktu itu.
Apakah kita bisa memutar roda
waktu untuk hidup kembali di
raasg lalu?. Atau, apakah lebili
bijaksana bila masalah ini dilihat dengan lebih tenang tanpa dili-
puti ketakutan berlebihan ter-
hadap apa yang dulu dikehal de-
ng^ istilah "dekaderisi nioral" •.
Kdaumenggunakaixista^ y^g' sedang trendy sekar^g Jdta id-
^pamo terhadap.persodan .*
1.-y^g se-4
^^gimakM an^ muda masa?i kini, termasuk para bintang re- '
maja y^g senng tampil di layar
Ungkapan ini merupakan ,-
^gkat^ dari kataporanozii/ ?alam Ji;^Ci988) tidak tei^r^^'^=
dapat katapahmpzc^ kecuali pa-<-
ranoza yang berarti/penyakit ' V
buat orangnya berpikir • v :
aneh-aheh, y^g bersifat "khalyal-:
^ seperti mer^ia'diiinya bi^g' *
besar atau terken&f'. •.. ^ n . .i.
® u-^ kurang akurat ser telah kita bandingkaii. dengan '■ '
^J^asJnggris-Indonesia susun-
Echols dan Hasan
.Shaddy 0976). Pada kamus im-i > Paranoidhetarti Wla ,
^cu^gKani?aztwoza adalah 'ne- •
"pki^ Sila karena ketakutan A'i v
atau.karenakekecewaari'.i.jr',' , - i
Perbedaan pornd dan porho ;
secara tertulis tipis sekali.:, I'
Kebudaydan TimiiyPdris}
' .1984^19i3d
Komp , 3 - 3 -2006
BAHASA INDOKESIA-SINONIM DAN ANTONIM
v Ulasan
Sinonim Ekstrabahasa
PERNAHKAH Anda mehcermati pe- / j
nyebutan diri 'seseorang derigan ,
' wujud yang bermacam-macam?
/' Misalnya saja, seseorang. dengan,
nama Bagoes Koendjono Rahardjo •
I • rnungkin sekali akan dapat disebut
A Pak Bagoes; Pak Bag, Pak Goes, Pak •Kundjono, PakRahardjo, PakKoen,.
Pak Djono, Pak Hardjo, Den Ra-hardjo/Den Kundjono, Den Bagoes.
Jadi, kelihatan sekali bahwa se-
butan itu sangat variatif. Akan te^
tapi,'tetap saja yang ditunjuk ha- '
nyalah. satu sosok, yakni Bagoes ^
Kundjono Rahardjo. Bagaimana
f'akta kebahasaan-ini dapat dije-
■' Sosolckatadalamsebuahbahasa,
^.'-bertugas melambangi sebuah kon-
_ .: sep. Konsep yang dilambangi oleh
!  .kataitiibisabermacam-mac^.Da-. patmerup^ah.benda, dapatmeru-
pakan aktivitas, dapat merupakan
i;':'sebuah sifat, dapat. merupakan se-
-buah :keadaan, dapat merupakan
angkaataubilangan, dll. Dapat, pu-
•: 'la, sosok'kata itu melambangi hu-
•^bungan -gramatika dalam sebuah /
■ , bahasa.Kata-kata yang tidak mem-, t
punyai makna penuh, kata-kata
yang tidak menandai sebuah enti-
•  tas, tetapi menentukan makna gra- ;
matika sebuah bahasa juga dapat
■ disebut kata.. A ^
Konsep yang satu kadang l
kala dilambangi oleh ,kata- . ,yang tidak hanya satu. Maka -;
lalumuncuBah sosok keba-. . '




juklcepada sosok makna yang ku-
rahg lebih sama.
Jadi, sinonim itu bukan persa-
maankata. Sinonim juga tidak rne-
nunjuk pada kesamaan makna ka-
' ta. Adapun yang ditunjuk sinonim
adalah kemiripan makna sebuah
I kata. Tidak nda ka.ta-kata yang
!' persis sama avtinya dalam sebuah
bahasa. Setiap kata pasti melam-
'bangi konsep yang berbeda. Di
I dalam setiap konsep, pasti adafitur
: atau raut pembedanya. Misalnya





I '.sama persis maknanya dengankata
j' mengangkat. Kata dapat tidak per-
I nah persis sama maknahya dengan
i kata bisa. Jadi selalu bahwa kata-
'■ katayangmelambangi sebuah kon-
■  sep itu memiliki raut-raut pembe-
da, seberapa pun kadar perbedaan
_ itu, __
Begitu pun dengan persoalan
; 'teknonimi atau pcnyebutan nama, seperti yang disampaikan di depan
tadi. Di dalam kuUur Barat, seorang
bapak yang memanggil anak laki-
lakinya dengan sebutan Paul atau
Steve, menandakan bahwaIkonteks penyebutan itu bia-
sa-biasa saja. Maksudnya, tidak ada nuansa-nuansa khas
•  . yang membarengi penyebut-
I" : an itu. Akan tetapi ketika se-
I  butan itu berubah menjadiI  Paul Tumell dan Steve Brug-
gel, nuansa yang mencuat la-
lu berbeda. Mungkin nuansa. ke-
jengkelan, mungkin nuansa kema-
rahan, mungkin pula serriata-mata
nuansa ketidaksenangan. ?
Dalam jagat pewayangan juga
dikenal sebutan yang bermacam-
macam terhadap diri seseorang.
Misalnya saja Arjuna memiliki na
ma lain Permadi, Janaka, Indrapu-
tra. Sosok Kresna memiliki sebutan
Narayana, Harimurti, Jlitheng. Se-
butan-sebutan itu semuanya 'mem-
bedakan arti atau,makna, kenda-
tipun menunjuk pada satu sosok
yang hanya satu saja, yakni sosokArjuna dan sosok. l6:esna.,
Jelas sekali bahwa setiap mani-
festasi sebutan itu mermliki perbe-
' daan raut, memiliki perbedaan fi-
,  tur,perbedaanrasa,danketidaksa-
; maan nuansa. .
Bentuk-bentuk kebahasaan yang
demikian itu dapat juga disebut si-
i nonim; Karena faktor penentu sino-
,  nim itu adalah. segala hal-ihwal
1  yang berada di luar lingkup keba
hasaan, segala sesuatu yang sifat-
■  nya ekstrabahasa, maka sinonim
j demikian itu disebut sinonim eks-
tralinguistik. Penyebutan yang te-
!  pat sesuai dengan konteks situasi
;  dan nuansanya, akan menjadi salaii
1  satu penentu keberhasilan aktivitas
;  komunifcasi dan interaksi Anda.
i  • Dr R Kuhjana R^ardi, MHum
Media Indonesia, 18-3-2006
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i  ^ f
ifi ft'
Hasto Pratikto')
Berburu Senarai KataAchilles, kesatria Perang Tro-
ya itu, sungguh digdaya. la me-
raialela, perang demi
Syahdan, ketika Achilles bocah,
ibundanya, Thetis, membuat putra Ka-ja Peleus itu kalis dan pati d^ngan
membenamkan jasad ^ ^hiUes ke Su-
ngai Styx. Thetis memegang Achules
pada ujung betisnya dan meMclupkan
tubuhnya sungsang ke air. Tapi sang
ibu teralpa, ujung betis putranya tak
ikut terendam. Konon karena itu, se-
lama hidupnya, Achilles punya titik le-
mah pada bagian bawah betisnya la
tak berdaya bila diserang pada titik
'^ini, sekitar 3.000 tahun setelah
epik Yunani itu tercipta, centa ten
tang Achilles tetap sintas dalam kha-
zanlh budaya Eropa. Orang Inggris
bahkan mengabadikan narna dan ra-
nah arkais itu menjadi sebuah kia^
Achilles' heel, yang bermakna titik
terlemah pada seseorang yangLisa di-
pakai melumpuhkan orang itu ; dan
istilah ilmu ragawi, Achilles tendon,
vakni "urat yang menyambungkan
otot betis dengan tulang . Be-
gitu pula untuk Odysseus, Raja Ithaca
?ang diuji oleh dewa dalam perjalan-
in kembali dari Troya, di mana la ha-
rus menghadapi berbagai mara yang
mengancam nyawa sebelum akhi^
sampai ke istana dan istrmya 20 tahun
kemudian. Dalam Oxford Advanced
Learners' Dictionary kini, Odysseus
yang heroik itu menjelma meniadi se
buah kata yang indah, odyssey, untuk
konsep "perjalanan panjang yang pe-
nuh petualangan", sebuah kata yang
maknanya lebih khusus dan sekadar
journey ataupun travel
Demikianlah, bahasa Inggns rnene-
mukan, mengambil, dan memibung
kosakatanya dari berbagai ranah pe-
ngalaman yang dekat dan '
secara ruang maupun waktu, sehing
ga memiliki kata sebanyak sekarang.
Dari seluruh leksikon yang dimiUfa-
nya, lebih dari 50 persen adalah kata ^
serapan dari bahasa Latin, Prancis, ;
dan bahasa rumpun I^do-Eropa to-
nya. Bahkan orang Inggris membawa ^
oleh-oleh sebuah kata dan "perang sa- .
lib" sekitar abad ke-12, assassin, da-
ri istilah Arab hashshashtn, yangke- j
mudian mengalami derivasi menjadi
verba assassinate dan nonuna assos- |
sination-yang
sus dibanding murder. Sebuah sikap
eklektik. Mengambil segala yang ter-
baik dari luar, kemudian memoditi- i
kasinya menjadi kata baru yang mem-
perkaya vokabuler bahasa Inggris.
Sekadar contoh, di samping year, mere-
ka punya ajektiva annual dan nomina
anniuersanz-tak lagi memakai kata
dasar year-yang berakar pada k^a
Latin annus. Semacam smkretisme
Tentu sikap eklektik dan sin^etis
bukan khas Inggris. Orang Jawa Kuno
iuga melakukannya. Sepertibudayanya
yiig sinkretis, Jawa Kuno mengadopsi
ban?ak leksikon Sanskerta yang seba-
gian di antaranya kini telah memper-
kaya kosakata bahasa Indonesia. Kosa-
kata yang kaya akan meningkatkan
fungsi bahasa sebagai alat eksprea.
Bagaimana dengan bahasa Indone
sia? Tak bisa dimungkiri, kosakata
bahasa Indonesia tak sebanyak
sa Inggris. Tak cuma soal istilah tek-
nis keilmuan yang bersifat khusus,
iuga verba dan ajektiva yang ^ um.
Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi
ketiga hanya memuat
lema. Bandingkan dengan Webster
Third New International Dictionary,
yang memuat sekitar 450 ribu lema.
Saya membandingkannya dengan ba
hasa Inggris karena bahasa inilah
yang seKrang paling "mengancam
bahasa Indonesia—tentu orang sudah
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ini, tak perlu sava lelas-
haM ind ^osakata ba-sa I onesia perlu dlkembangkan
guna meningkatkan mutu dan dava
^ingnya. Belajar dari cara orangS-
gris memperka va bah a car,.,. J??
1 Baru-baru ini saya mSp^i p Jnu-
w^endapwA: untuk meng-
ini pertunjukan Jawami memang cukup sahih mewakili
makna meng-casting. Sedangkan da
Sos"S""''h'''h >-Sta ^ memaksakata dengan ejaan asli bahasa Ineeris
Dalam sebimh diskusi bahasa seorantr
meremba-
d «dak?Hjlan dan antusiasme berburu kata
pS'SatV^"® harus ditumrhS
Ln llnca menerbit-
ba?u uXk berbagai istilah
nggris, tapi sebagian besar adalah
keZrman^'rf^"K ragama  ve ba dan ajektiva agar
presif. Awalnya, kata baru itu bisa
ditulis kursif dan diberi penjelasan
Selanjutnya biarlahpara pengguna bahasa yang menentukan apakah kata
ituberterimaalautidak.
Ketika membaca artikel di Inter
net, saya bertemu kata wirang (Jawa)
yang maknanya "menanggung nS
karena aibnya ketahuan" (me^Tdakan dengan sekadar "malu karena tak
rad.rn.Nah,apahasuC:^




yOGYA (ER) - Pengajaran
b^asa Inggris di Indonesia le-
bih banyak menghafal ketim-
. bMg memahami. Hal tersebut
dirasakan kurang mendukung
dalam mempersiapkan sese-
orang untuk dapat mengguna'
^ bahasa Inggris dalam per-
bincangan dengan orang lain
dan untuk urusan akademis.
Dampaknya sangat dirasakan
ketika mepjdani tes TOEFL mo
del baru bagi yang^jnginmelan-
jutkan studi ke luar hegefC
Demikian dikemukScan Ibm-
Handolph, US English Language
Fellow dalam diskusi TOEFL
Next Generation'yang diseleng-
garakan American Comer Per-
pustakaan UGM di Ruang Semi
nar Lantai 3 Gedung Perpusta-
kaan UGM Bulaksumur. Disku-
ffl yang diikuti guru, mahasiswa
dan pustakawan ini, Jumat
(17/3) dilargutkan dengan kun-
jungan ke SMA Muhammadiyah
2 Yogyakarta J1 Kapas Kota Yog-•
yakarta. .
-Mmumt Ibm Randolph,
TOEFL mepjadi penting sebagai
tolok ukui' kemampuan sese-
orang dalam berbahasa Inggris.
Skor TOEFL yang tinggi tentu-
nya- sangat diharapkan oldi uni-
yersitas tiyuan dan juga pem-
beri beasiswa. Jika ingin sulLses,
jjersiapan TOEFL perlu dilaku-
kan sejak seseorang dudiik di ah.
bangku«kol^s4miSu- ' iia"s^tlgc5a3.~tSS
Volo U 1 tpiggi, di Indohe^rtidafc/seiKalau sebelumnya hanya ter-- • muahva. ^ - • ' /[,*' nyiu n > -v
lUEF^, seperla ; •merig^'ar'di'RuMg-Laboratb-
Ct.HTP nan t>_i .  r n
.mengcgar oi jKuang'-Laborato-tes
structure dm reading, maka: riuni Bahasai Mulid Media daii
alam model bam ditambah de- kfebbtiUan keliw'2.1PA3 sed
ngan spewing dm writing, menggunakanlab bahasa.untuk
im untuk melengkapr^wa da- f^pimgmaramj^
lam kepa perk^anm di luhr'*' bahasd log^'di^^
negen d^ mendekatkan siswa au»Pnbpflfai«t^o7flflh dnn Emn
pada kehidup^ nyata pada dU^ ; Purhamawati juffl^mehgii^^
Menurutnya, beberapa per^ Di
ubahM ddam model tes hammadiyj^
mungkin dapat dyadikan peri vhhlbmmew
timbangan bagi guru untuk mu-' sedahg herkumm^& n^ua-
m b^asa Inggns Jika.mehg^ 'im dikuiguhMlll®
siswanya Biap m'epgr fsisTOsetiai^ lj^«fekiadai0^:^hadapi tuntutan mtemasional rtf membawa^i^a^JmMW
dalam ^ nguasaan bahasa Ing-' vfce perpus^akal^^
gns. Ketika l»rWungke SMA .materi pelajm^%?;«^'i^);o''
Muhammadiyah 2 Yogyakarta I - ^ , wi8p;K>.
mendapat respons yangbagus;
Para siswa merespons dengan : .
baik kedatangan Ibm diwamai n
pula dengan berbagai pertanya- >
an problematik pendidikan^se-'^
tingkat SMA di Amerika Serikat
Menurut Ibm di sana juga'adh^
problematik terutama untuk?'
sekolah publik ajtau pemerintah- j •'




Bahasa Inggris Sejak Dini, Siapa Takut?
|V^if e's'two? YeS,]hars''gbbcIj:^i|g^J^^ji: n
Mpvi^whem'sfivelgd^ •|:; ^:.Demikian diionlart^an blefi
|seorahgbocah umur lima tahunati ya'ng meriun-jukkan angka-:|angi^yang dise&tkan oleh sang teac^firdi EF (English Rrst).
Agak aneh memang, guru bute yang mengajari bocah tok:jt^basa Inggris tad^ihantaran bahasa Indonesia: Namun, bocah
iilu malah terlihat s.ehang dah;gemblra,dengan.yang apa|dHd^kannyad(terh|atrtu, ; ilf.|*^temperkenaI^^|ahasa If^gnsS^ak dW ba^Isudah meniadi kece:|derungarj ofang tua sejak l^berapa tahun
yang Ja!u. Tenlu derigan menyadari pentingnya.kemampuani:
berbahasa inggris lfelani mpnghadapi era globalisasl saa( inl. : ..
s:iApa{agi,iTOngrptbelajar bahasa akan l^ih ef^f biia diiaku-i;
kan sejak kecil Uagipula, saa! inidi Sekolahpasar telah dima-:
siii^an ^ ia Bahasa Inggds se'bapi siaH satu mata pelajaran
g^gdiajarkan.i;
I-;,i tkarena ftu^li^fc'^6^
Ibahasalnggnsbagi anakcukupdigarKJrungi oleh para orang tua'
iyang bermlmpl ari^n^ menjadi ^ aSyang, suites di kemudiari
I -•^i.Wanpa takut sang anak akan'tejtebani dengan berbagai
Janyar^b^^m ma^kl<eofe|be|ajBrnbilbermajntea^^
iahatf^hingga sang anak t^p merasa enjoy beiajar. •
I;-.rternpatkursus yang'fTiervediakan native
rbag1,drah'g tuauniuk^fne^^ beiajar; Waiaupun
IdemiWan.diKqta Padangjm^lh s'^ikjt.ternpal kursus bagi anak
lyahlrnenyediakan'rato gururSa^ah satu dari
; yang sedi^ itu adalah.EF (English Rrst) dj Jala'n Diponegoro 21
RPadang; f; ''
, Belajarsarnt3ilbermaln,tentusajatet^;pnjadtkuncida>am
English hrCbsldren di EF. KkisCoursesdiEf, dirancang khusus
..untuk anak-anak. Wakt'u beiajar juga ditsidengan aktivitas dan
..permainan-pernainanmenarlk.dalambs^iaia ^
Dengan kefes kecil yang dipandu oleh gufu^uai yang ramah
-dan berpengaiaman, ditambah dengan fasliltas lengkap audio
Jvideo dan; kdmpuler multimedia, kids courses di EF membuat
vanakenjbybelajar, . n
Unluk iebih membuat■:nyaman lagi, df EF, anak dapat
;: digabungkan beiajar dengan teman-temahsebayanya. Karens
itu, kids courses menyediakah dua kefas ;piihan, yaltu early
itea/ner^nlukusfe SsarnpaiS tahun) d^^Sazer(9 sampai 14
ptahun);':?--
Suasana berbahasa Inggris bagi parabo^h itu akan terbantii
meialui meiihat, mendengar.mefakukaridariberbicarasehingga
i hast! beiajar bahasa Inggrisnya akanjebtHicepal. Sedangkan
;;Untuk materi peiajarannya, dibantu dedgMEE High Flyers, yang
[meng^nakan metodc^ogi pengajaran yai^dikembangkan khusus
;;„untuk murid keias satu sampai kelas lima SD: '
i',: EFHjghRye/smenyedlakan mater! yar^'ditengkapi dengan
- audio CD, song CD, beragam poster dan
rnenjadil^n prcBes beiajar ir^eraktif dan menank :
Karena Itu, bagi orang tua yang ingin anaknya pintar bahasa
Inggris. apa salahnya bila memperkenalkan se|ak dini? Jangan
takut akafimemb^ani anakdi batas kemampuan usianya. Karena,
; metode pengajaran kini semakin beragamdan menyenangkan
:• bust para bocah. So, memperkenalkan bahasa Inggris sejak
dini, slapa takut? ■Melda
V. Tsjfs.-
.",1 mo'" I » 11'—
RAHA.'.A 1 NiKJHir.-.SKJAIUM
^ Ringkasan yang lalu;
1 JRR Tolkien sudah hams menjadi yatim pada usia fga tahun.'
Saat.umurnya:i2, ibunya menyustll ayahnya. Jadilah JRR
'Tolkien yatim piatu. Untuhg ada pendejayang mau A r ;
'mengurusi' hidup dan sekolahnya. Peitiatiamy^yang besari
. ..pada bahasa, menuntut Tolkien menjadl asistpn penuli^rt'A-:
- Oxford English Dictionary yang terkerial itU; Lalu pada us1g(;;30 J
) melahirkanbukuA Mideie English Vocabulary.
PJERHATIANNYA yang besar pa^
sToUden akhimya diangkat seba^ PVbfeyinr;iiSig1ig'h'T'j=iTi^^^ ;diL<eeds. Di sini puia, bei-sama.EV-Goidpnj^ToM^t
p menerbitkan Sir Gawain and fAe GhsejT.;&^Af^:tiidauai^j^&S
satas p«ia abad 14 (sezaman'dengan
^dengan itu, TolMen kemudiaiimeneijanahkM:^ kraol;^y sdalam bahasa In^eris modem. ' ' ' li
«. kedudukaimya tinggi,- tdpi Tnlkipw hphiTTi' pi^aa
iitu sebabnya dia kemudian memn^allmii I/eeds dan b^
rsdlOxford. Dia mepjadi Profesor .^glchSaxon. Selain bahasa, sejakkiKdlpulaToli^h^'^^mw
itcerita ral^at, legenda, sekali^ don^pgAidn^t^'yahg'iS;^!®
,;berkembang di tengali masyarakatl Pada 9, inisaln^j-fli J Tolkien terhbat dalam prodtiksi 'drmna'anak-aii^'yatigM|p
§:di^ap seniman teater dari Skotlant^; fiame. •'-t;^
' MesM Tolkien tertarik pada dr^a anak-ahak yang dit»;b^
ptaskan Barrie itu, tapi kepada teman-temamya bilai^;l^8
i''aku pun bisa membuat cerita-seperti' rpli^
< Si^pToMenitummp-nnrip '
idngmendengarcerita atau donge^i^di'ibmiya; k^udmMj spadausia6t£diunmenjajalsen^:membauLcerita.pAppi|^
Kejadian yang sama teijadi fcetika pada' u£iir,12,"vn^i^e^ ;$t£diui Sekretarifl Bank of England mehulis ceritd
^anaknya lelaki yang dicmtainya,^Ma^:liur,(yai^;^^^
IMouseO. TCalauorang dewa^ bisa ineiyjiiat:'<»ritaunto ^ i
s^ald, kenapa anak sendiri tidak falsa membuat cerita ua" > n i.
feanak-pula? Kira-kira begitu fikiran'Tblkimcdli^f#p^^^^^8
I v.Tapi sebagaimana "cerita karangariJKKiwli^'B't^i^^
Ibelumbisadikatakan
pi^bbcahi b^tu'pula karya^bltoiit&SSs^^B^®^^
'dfiwasa penuh pui^ ToUdeti
cewta untuk 'anak.seC^^^us;;|K|^|y^i£le1}ih -'" -m- - -■;■ ^
|raengutamafe^:'4l^^^liMufciHMa'yangin-^^ ■ ' ' -^P"
iBelama^^rtahun-tahuiL'?;:^^ , ,» ?■ ^
iBuldan^-dik^m^^^ - - -• •^■V'"
|Profe^mt«kEng!i^:;^^^
lUuiguage.mflupun.;,,,^ > ^
f.':Aiiglo-Saxoni;:j;s;e-';-^'^WoA.^ ■■ . , "TRX^
, ■. ^Bukti lam'selama't'• - fe# "
|\ -tt^aprodidctif di^--::;Xi, K;:,|#»'> i''^MfeHi
CiOxforditai'j'Tolkidtito-S'j ''RffS •.
''tara'lainmenghasiQkaii.v * '
^ (^uc^rasaPhiiqlogist::-^^^, ■ i-r. ^ v >r^S^B9|t(1934).Dank^udian... , ;=';^^^S,. . . •■ J .j3SyBiiMl||
j\ig&B&>w_idf: ihe.Monster
':ahdihe'CHtU^(i93G). /.. .fy'j^\^ r',Kedua':bdkuitusangat:;^; ..%^^^ ..^ .... ..r
: dlpigi-plehpara-'pemba- . . m
; caoj^i.bahkahkemudian
■■ menjadikaimya 'aM.;>'• ■.
.pMol6gy.!tin^ttinggi'.v .
il^idiluar'seipengetahuan' orang, TolMent^yatatidak ;.r^
}}\ ^  rh^^a^kanrHin dari dunia dongeng, legendaj'derita ra^^t';.^
daniseb^^ya. Sai^tbolehjadijuga, Tolkien r ;
memperMtil^ Shakespeare, yang karena perhatiannp^ 3?ahg
besM pada legenda, dongeng clan, cerita rak^t, kemudiaiit:- irirmampuinenghasilkan k^a-k^ masterpiece yai^ s^alti;&,
: .- diprgi'^se^pizaJnah. S^pai ratusan tahm kenipdi^r|g^
George fierSird.Shaw'pun iri pada kem'artfpuahi.^i.
ShftkPCTM Maka dia menantang diriii^ :®Pk;; i
lyatigdifakni^ kiggeriBterkenal ito, aku pun bisa s.
' mOTghflmlkan kflTya fentang Antonio dan Gieopati^.^ Slia^ pi;^
.meBggmap "tetoa yang sama' untuk inengujl feto^piianPy&igf
^ : ;ToliQ&,ti§akBeper^ tapihanyamei^^bil 'intmya' '
memanfaatkan legenda, dongeng, teles, cento rafe; .
5n-6uhtekdiiigkatmenjadiIcaryasastra. Itiisebabii^■;,;:;
I. Sebab"
yagndiHaalkan Tolkien adalali... corita imtiik anak-analt, ■ ;,^:Judulnya77!^lfo&&ii, Ataujuclul aslinya TheKondB^X;, ;|f.
Again. , ,-._• . ,, , ■
"  'Hal iiu teigadi, karena selfuna beberapa tahiin>;Tolkieh-'I
? menikmati Mtul mendongeng di depan sejumlah anak-annlc, ■
mengenai cerita karangannya sendiri. Terr^ateanak-an^ito
sahgat entusias mendengarkan. Kalau demiklan, bila cerita itu
diti2isdalain bentukbuku,anak-anak lain pirn akan / %
rnenyukablhi harnpir inirip dengan 'metode' berterita ak Enid •
Blyton, pemilis bxiira remaja yang sangat bestseller. Enid mei|S
pasta akandisukaianaklainpula. ■ ,t-
^ r Tapiherbeda dengan Enid Blyton, buku The Hobbit itu pada:
awalnya kurang mendapat perhatian'! -





Tampilan fisik boieh saja berasal dari Indonesia
timur. Namun, jika sudah menyangkut kemam-
puan berbahasa Jawa,' Menterl Kelautan dan Per-
ikanan Freddy Numberi adalah jagonya. In! terbuk-
ti ketlka Freddy bertandang ke kampus Institut
Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya,
pekan lalu.'
,  Di hadapan rektor, mahasiswa. dan civitas ake-
demika ITS, Freddy sempat-sempatnya memberi-
kan peluah berupa filosofi Jawa. "Falsafah inl
mungkin orang Jawa sendiri banyakyanggak
ngerti," kelakarnya ketlka menyampaikan materi
dalam acara dialog interaktif Oc^n Week yang
diadakan mahasiswa ITS.
Falsafah yang dimaksud Freddy adalah Tri Satya.
Brata yang merupakan filosofi Hamemayu Hayuning
Bawana. Dengan lancar Freddy menguralkan tiga
filosofi tersebut daiam bahasa Jawa. "Pertama,
rahayuning bawana kapurha waskitaning manungsa
yang artinya, kesejahteraan dunia tergantung manu-
sia yang memiliki ketajaman rasa," paparnya.
, Kedua, lanjut Freddy, darmaning manungsa ma-
tianani rahayuning negara atau tugas hidup manu- -■
sia adalah menjaga keselamatan negara. "Ketiga,
■rahayuning manungsa dumadi karana kamanung-
sane yaitu keselamatan manusia oleh kemanusi-
.'teanny^sendiri," ungkapnya. Kontan saJa, peserta
■•■yang hadir tersenyum dan menganggukkan kepala











bung nglegena ika ditu
lis nganggo aksai-a A,
kayata PANATACARA
Ian BASA JAWA Dadi
yen - ditulis PANOTO-
CORO Ian BOSO JOWO




si mudha amrih carane








nganggo A K^thi basa
Jawa diwulangake ing
SD, SMP Ian SMA
luwih digrengsengake
wektu iki, muga-muga
salah tulis ngono mau
Swasana sarasehan
IllfeS^I k^g katon gayeng ja-
laran ana takon-tina-





swara u-miring sing &-
ucapake o-semu dadi
Pathuk. lenthuk Ian ,
ng sarasehan Basa PraUknyo sadurunge sesbrah dipur- '
Jawa'Pasubujana'(Pa- ^ ^^^"^^^^^^^DhandhangguladeningKi Ing kalodhangan ka-wttwa f^BBu uja a i.ra 7 •
guyuban Sutresna sebut Pangarsa BE-
daya Jawa BEBANA Sabtu kapisan 4/3 kepung- BANA E Suhaijendro nambahake, anane daya-
kjn- mapan ing TOsma BEB^A Jogonalan Lor, swara ma kanggo jeneng sing kawiwitan aksara
KMu^j Bantul. B (Bantul, Bogem Ian Banyumas diucapake kaya
Mligi kanggo nyerat asma utawa papan pan- nganggo M), dayaswara na kawiwitan aksara D,
wn nnrunggan trep kaip asline" mangkono tarn- Dh Ian J (Demak, Demangan, Jember, Jepaia di- ^
bahe maiwh. , , ucapake nganggo N) cZayoswara nga kawiwitan
_ Sarasehan kanthi sesorahe Ki Pratiknyo bab aksara G (Ganjuran, Gresik, C^ndomanan diuca-
P^ulising Basa Jawa nganggo Aksara Latin, pake nganggo NG).
diestreni para tilas siswa kursus BEBANA Ian Ditambahake, sarasehan tan^al 1 April bakal
<*r7l 1,1 tp jU4CLUg<VVl*V VAiil"
eriiane
h i'
^tresna nyane, dipu^^am kanthi tembang ngrembug panulise Basa Jawa nganggo Aksara
. Dnandhanggula dening Ki Wagiman PH. Jawa. Dene macapatan Kemis Paing kang di-
-I'Manut Ki Pratiknyo, wektu iki kaprah wong adani Rebo Legi jam 16.00 WIB (15/3) ing BE-
nulis basa Jawa ngan^o Aksara Latin akeh sing BANA bakal maca Ian ngrembug naskah Keris





PURWOKERTO (KR) - Menurunnya
minat terhadap pembelajaran bahasa Jawa
menjadi perhatian tersendiri bagi beberapa
guru, khususnya guru Bahasa Jawa yang
memiuta agar pemerintah lebih memberi-
kan perhatian dengan, memberikan tam
bahan alokasi waktu dalam program pem
belajaran di sekolah. Hal tersebut diung-
kapkan beberapa guru saat diadakan kegi-
atan Lomba Geguritan tingkat SD se-Kabu-
. paten Banyumas di SD Negeri Karang Pu-
^cung 1 Puiwokerto, Benin (20/3).
, Menurut Drs Paijiman, guru mata pela-,
jaran bahasa Jawa SD Negeri 1 Karangpu-
. cung 1 Purwokertp, ia sangat prihatin de
ngan kondlsi pembelajaran mata pelajai-an
\ (mapel) bahasa Jawa di sekolahnya. Pasal- i
nya, banya^ anak didiknya masih banyak j
/yang merasa kesulitan dalam mempelajari
mapel bahasa Jawa yang nota bene meru-:.
• pakan bahasa ibu yang h£irus dUestarikan.
■f. /Kebanyakan anak idiknya kurang bisa
menangkap pengertian kata-kata bahasa-
Jawa yang ^sampaikan guru-guru saat
mengajar di dalam kelas. Sehingga perlu se-
kali penjelas^ yang lebih rinci dan jelas
kepada anak didiknya sehingga membu-
tuhkanwaktuyanglebihlamalagi."Biladi-;
bandingkan dengan mapel bahasa Indone-'
. sia, mapel bahasa Jawa hanya 1 jam mata'
' pehyaran. Padahal, mapel bahasa Jawa di;^
' anggap lebih 8uhtdipahami,''iyar Paijiman:yang merasa kei^wa makin ditinggalkanr
' nya mapel bal^a Jawa, olehpara g^r^
peneruspaatini., V'.-V, / • '. v!
'  Ta mpnftTTibflbkfln, walaupuntel^ diban-
'  tu dengan mengadak^ kegiatah "seperti
lomba-lomba seperti lomba Gegurit^ Ba-i
hasa Jawa, siswa-siswi yang taimpU juga
. masih banyak yang belum mengerti mak-
Bud yang difaawakanhya. ^alaupun kita
telah memacu dengan mengadakan lomba^
lomba, kita masih ingin agarpemierintahf
menambah alokasi waktu untuk b^as^
Jawa," pintanya,
Sementara, guru bahasa Jawa laiimya^l
Sodikun yang mengajar bah^a .J^wa di|
ma bahasa Jawa bisa .tetap lestari; audahr
sepatutnya alokasi waktu bahasa^ Jawa se^t
banding dengan bahasa Indonesia d^ ba= •
hasa asing lainiiya. "Anak-anak kita lebihv.
suka memakai bahasa 'prokem'-d^bahasa ;•
Inggris; Jangan sampaj gen^asi :penel;^lB;
daya asing," paparSodikunyaiife seinbari)-
berseloroh agar pemerintah memberikan*
Ar'y'-:; '•^'•(Erplro;-
Kedaulatan Rakyat, 22-3-2006
BAHAMA JAWA, DAN ISTILAH
BANYUMAS SIAP MEMBERI DANA
Kamus Bahasa Jawa Banyumasan Dicetak Ulang
PURWOKERTO (KR) n Ke-
tua DPRD Banyumas Suher-
man dan Asisten EHonomi dan
Pembangunan (Asekbang) Pem-
kab Ban3nimas "Ir Di<£ Rud-
wianti) SH MSI sepakat akan
menganggarkan kebutuhan ce-
tak dang buku Kamus Bahasa
Jawa Banyumasan karya Ah
mad Tbhari-Fajar Partomo-M
Kodri dan novel Ronggeng Du-
kuh Paruk versi Bahasa Jawa
Banyumasan karya Ahmad
Ibhari pada perubahan ang-
garanAPBD 20b6/2007.
Kamus Bahasa Jawa Banyu
masan dan novel tersebut di-
rencanakan akan dibagikan
pada guru SD se Kabupaten
Beinyumas untuk digunakan
sebagai sarana salah satu ma-
teri pelajaran 'muatan lokal
(muloky.
"Untuk nguri-uri kebudayaan
Jawa Ban3nunasan, kamus ba
hasa Jawa Banjnimasan perlu
dicetak dan diterbitkan dang.
Begitu juga soal terbitnya novel
Ronggeng Dukuh Paruk versi
Bahaisd' Jawa • Banyumasan
nmitihyn'akan menjad'bacaan
.wdib'guru SD selunih Banjni-
mas yang imbasnya bisa seba
gai bahan nyukan/referensi gu
ru saat meng^jar mdok kepada
murid-muri^ya.
Perubahan anggaran APBD
akan dikctuk palu sekitar bdan
Juni bcsok" tandas Ketua
DPRD Banyumas, Suherman
yang berdampingan dengan Ir
Didi Rudwianto SH.MSi saat
menerima permohonan para
seniman Banyumas melalui
Seminar Banyumasan di Hotel
Dynasty Purwokerto, Sabtu
(25/3).
Ahmad Tohari bersama te-
man-teman seniman Ban3nimas
yang mendcngar ketegasan pe-
jabat eksckutif dan legislatif
Banyumas seperti itu langsung
lega."Terus terang saja kami
lega. Pasalnya jika hal tersebut
tidak dikabdkan Pemda Ba
nyumas, kami sudah keburu
utang untuk biaya cetak. Untuk
novel saja kami sudah utang Rp
67 juta. Jika hal tersebut di-
pasarkan sccara manual, kami
khawatir hisa lama habisnya.
Maka pcnjualan novel yang
nantinya dimanfaatkan untuk
bahan pelajaran siswa dengan
diborong lowat APBD kiranya
lebih cepat untuk bisa menutup







an bahasa Jawa berupa pong-
ubahan vokal A meiyadi 0 dim-
dai ketika bertahta Amang-
kuratl.
Maka, kata Ahmad Ibhari,
para pelaku pembangunan can-
di Borobudur dan lainnya saat
itu semua masih menggunalian
Bahasa Jawa dengan membu-
njdkan vokal A seperti yang ,
sampai sekarang masih digu
nakan masyarakat Banyumas,
Purbalingga, Baryamegara, Ci- '
lacap, Kebumen, Brebes, Tcgal
dan Slawi.
"Jika nantinya ada pemba- \
kuan Bahasa Jawa Banjni- !
masan sebenamya merupakan
proses mengembalikan ke---
dudukan bahasa Jawa sesuai
aslinya, yakni saat masih seba
gai bagian ker^aan Pajang
atau Demak. IGta akd Bahasa ,
Jawa haku* selama ini merujuk
ke dialek Solo. Padahal itu ke-
liru. Sebab jika ingin kembali
ke aslinya, Bahasa Jawa haku'
mestinya versi Banyumasan
yang egaliter/merakyat dan






®R) • Untuk membe-
afeara sedikitnya membu-
sebesar 2/3 atau
KpvOO nuW Swanya diserahkan kepa-
. da pemenn^^da^ Dukungan dana
target turun 5% pa-da 2009 perlu komitmen yang tinggi
k^ dana tambahan melalui APBN
(Mggar^^Pendapatan dan Belanja
Nasional) Perubahan pada pertengah-
an^^ uu", feta Bambang Sudibyo
D f ontian^, dal^ sambutan padaR^r PembMguhan dan Pendidikan
di ^ pma Kaliniantan Barat.
Psaiberantasan buta aksara ini, ka-5tany^ p^u strategi atau model pembe-
baru; Model pembel^aran pa-
Q?mp Paket B setara
y^g semula menggunakan ba-
^hMa Indonesia, harus dibalik memadi
V  menggunakan ba-hasa Ibu (daerah); Kemudian, bulan ke-
ei^at menggjmakan bahasa Indonesia.jTemenntah dalam waktu dekat ini
akan mengeluarkan instruksi presiden
itopres) mengenai pemberantasan buta
ateara. Inpres ini sebagai penguatan
komtmen pemerintah untuk meniin-
tasKan buta aksara yang ditargetkan
^selesai pada 2009. Inpres itu menga-
manatkan semua pejabat terkait mulai
—®ri menten pendidikan nasional, men-
Menurut^,.saat«il^
[am pros
ber^as bu<a atoskro^ iadn^p^^
tam. Dentan aknfi il J;;
htttt oiMui pe^a^a dengan
T j (Bumpunau Kerukunan TViTii'Indonesia). ; n ' vi. ^ -
wilay^ ken'anya, sep^ paro p^a^f
KD
usana auuK XSegara (BUMN) terhadap
oi^rahnya yangma^^dtk aksara.': v'^f
Mendiknas menegaskm/ targo^'ha- !•sional menurunkan ang^ buta ai^a^






ft v;%)(iYAXKI^- Keaksaraan Fimgsional (KPVbuta huruf)-^
iDiy. saaf ini 37.888 jiwa, terdiri dari 25.995 orang wamt^
pkn 11.393 orang laM-l^, berusia 15 tahuii ke atas. Diharapkan; ^
Kariyak 8.330 orang yang mengalami buta huruf tahun 2006 ini daplt
' .-. n n n • - • • n '■ .■IKr di Uli aKanmraruiiKan secara uBii-a- —» ^.7— - ."• , , , ,
W dengan p»entukUi kelompofc bela- Kota mayontas diluar u^a aekolA dm b^:pdi;ta^&akat,,Program:M berapa di antaranya bakan pendudu^
dariai deM^ ahggarM APBN sebesarRp rogyaasii. ■ i -i: • • * v onrtc tiii'^26 406 l0O.000Man' Rp 99.400.000 dari Mengatasi masalah,im,.tahmi 2006 Di-,
—  • nas akan melaksanakan program khusi^untukmenekaii^abukhdrui'^-to ^BN di „embentuk 100 kdompokbelajar, se-1 t UlilUiw luciicjvojj . —T——akan membentuk 100 kelompokbelaj^, se^;ambahRp 9.940.000,^ kate AH Yanto.
I Di^takan, target KT tersebut sudah di-
Imulai sejak tahun-tahim sebeluiianya na-ImtmkarenatidakkontlnyUi akhimyajum-
llahbtitahmTifseolah-pI^ijertambah. Pa-
I'dahal jumlahiiyarelatif sama dari tahun-
Iket^uni namun kareiia yaiig didu sudah
hingga masyarakat yang belum bisa toepa- •
baca dan menulis" dapat tertahgani <H situ
tanpa dipungut biaya. Diharapkan, pa^g
tidak di tiap-tiap kelurahan ada 2 kelom-.
pok, masing-masing kelompok terdin dari
10 orang. Sehiiigga minimal 1.000 orang
adalahniera-,.
jaiiadengan4lembagak4wanitaanyai-
i tdr PKK, Ais3Hah, MusUmat NU .dan borhilnmg d^
; 'pendatean; di masyarakat iihtuk dibehtuk berapapun tetap akan mendapat pembi^
^keloitipbk-fcelbaipbk belajar"masyarakat, naan. ' ' , : . . • ; , >
iatati'Pusat'Kegiatan Belajar Masyarakat i DHanjutkan, program mi telah memas^ ^
i'tPKBM)." Sekar^g-shdah.terbentuk 286 ki tahap sosialisasil Diharapkan wilay^,
y^^Myang tereebar di seluruh DIY dan 85 RT/RW yang kebetulan ada sasaran bnta-
'tamanbacaan niasbwakatjugatersebardi aksara mengajukan projwsai melalmi
seluruhDIY. " ' r -c i- y • : -i. • ' PKBMsetempatuhtukmembuatkelompok_.ii'f! FFMelalui bSM/PkBM;Mompok Belajar KF. Masing-masing kelompok nantinya ju|^
<iiasyarakat daii lairi-laitmy^ diharapkan ga akan mendapat^dapit menekah angka buta huruf di DIY, garan APBN sebesar Rp 3.170.000. Dana^
■± j 1—i. 4,,.-., ......lo.' to»-aoVinf i^ialfticflaikan imtukbantuan alat--
garan ArXSi^ beueam ivp o.jtiv.vvw.
terseWt di lokasi  unt  ba t  l t ^; namun demikian masyar^at juga mulai
•ihenyadari pentihgnya pendidikan, sehing-
dapat dituntaskan" iijarnya. V
j^i.Bfementara itu,' berdassu-kan data Suse-^s -20P4, angka ,KF di Kota Yogya sendiri
|mehcapai 2.040 braihg.Inimerupakan ma-
^blah tersehdiri-bagi Yo^akarta yang no-
#^behe sebagai Kota Pendidikan.' '
tulis, praktik ketrampilan, evaluasii pe-
nyusunan bahan ajar dan biaya transport.
tasi tutor. "Jadi selain belajar baca tiilkj:.
masyarakat juga akan dibekali ketrampil7^




.  . j 1 i • Sebu^pen^ai^ pada akhirt^unl990keti^NAMA Umbu Landu Parang^ tentu Udak j ynpiflVannflVfln kiiUah ketia nj^ta (KKN),'sa^ pei"''!
asing Jagi kalangan pe^ija sem dan bu- , "jjah menyelenggarakan prpgjum-K^'ar Paket A yarig''-; ^
dayawan dUyogyaka^. Presiden Manoboro > dipenmtukkMi ibu-ibu rumah tsin^ di pelbsok dua.un:
di'era 1970-an itu kini bennukim di Bali dan bekeria di , DeSa Mangunan Ifecanlatan Dlingo, Bantull.^^'
Soli Post. Ada sebuah cerita tentang sep^ ^  Salah satu perempuan yang belum melek huruf waktii'
nyair itu tatkala masih aktifmengelola Persada btudi | adalahistri pengiirus nSnin tetangga (RT) setempafi!
Iflub (PSK). Cerita tentang jerih payahnya yang sMer- i sempat menstimulasi mereka mengenai penting- 'hana namun amat aangat mulia. Yakiu, menguban 8^ nya mefeife hurufuntuk menindtatkan Remampiian
orang pengemudi becak dari buta hui-uf meryadi melek Hpii VriAnuli", terutama.bagi ibu imnah tang-;'''hurufhin®aniampu:membacadanmenulis. _ gauSayakuranglebihwakt3iitunaengatakan,kalaumu-'
' Cerita serupabisadicermati dan film garap^m Garm ^ jbu bisamembaca-dahmenuliSj ipaJi^ merekatidak'^'^
Nugroho,l)oan(itAto8Bontot,yMgmen^anic^se- pVan IcftHyliten menrflri pl^mBt-kawfln-lcflwfln maha^ / -y
niangat aiiakjalanan di Yogyakarta untuk bertahan siawayangtmffiddi.kfiwasankotaMer^bisamep^.'
hidup danbelajar membaca dan menuhs hinggaje_ i alamatdi'peta dfln fnonwriflli nfl'mn.nflrna mahavlf
payahnya membuaWsM hasil geimlang. Aiiak melalui buku catatan mereka. Namun, iitii p^-j t
menikmati pendidikan formal di bangku sekolah dasar.^ I
tw^^hingBalaberulang-ulangmengejanama-nama I
diperajingrafircenderamatadikawasanMalioboro. sah^ah-he8ah ta,Maa. n i' 'i}"'SalXeapembukadiatasadalahUustraslbe- ^ Makfiudnya,l^aupuntetepbutahu^^^
tapasetiapindividusebenarnyamemilikiperaiiefektif bepergian. memilihM^^ ;
membebaskan warga dari penderitaan buta hu- tempurung. Tentu s^a mobfoya un^ menpn^p mi,
nif Sedandcandialineakeduamenggambarkankeija | .^tersesatlanta^mer^masihuta huruf. Mesb
kerasyang^iukanmdividuniscayadapatberbuah. ' ^yagu^n,^tereebutmemb^tsaya xzivn,
Apabik masing-masing individu, kebetulan ilustrasi ' Arbnj^, di^rlu^ pen^uhan.9pintunti^mencantaTdiwakiliofehpenyair,mampuraenyediakanwaktu i ilmu.Dan,fflM0^a8ebenamya8angatmudahmeraTr.^
dan enerei untuk berperan aktif dalam proses pembe- suk di dalamhati mereka, yakm^den^ r^m^ukk^a^'basan buta aksara,upaya itu tentu meringankankeija ^aranpaiatetuayangmrayatal^-nge/muiJuftctZa-,>;
aparaturnegara. Aonelwini^w^a^w^tercapamya,sebuah pengetahuan
• Kita tentu tid^ asing mendengar program yang na- melalui proses belaj^. '
manya Kelompck Bel^jar (Kejar) dengan misi membe- , Dan, untun^ya (h luar dug^ say^ mewlm akhm- ; .
' rantL buta huruf. Namun, kebanyakanaparatdusun nyasemangatjuga.Memangadahambatanditengah;, ;
%ekadar membuat laporan asal bapak senang (ABS) jalan lantaran kesibukan mere^ sebagm perempi^
vangmenginformasikandidusunnyasudahsterilatau dusunyangmasihmeimlikisolic^t^.tm^.imt;^^,
b^ dan populasi buta huruf. Padahal, reaHtasnya di lingmembantuhmggabanyak jadwal^kami y^g^j^ ;>
komunitas masyarakatbawah masih dijumpai warga ; bentaran waktunya d^^ kegmtan wsial 4;
vkigbuta huruf ' akhimya ketika kami sudah mengakhm pro-
Malahan hingga saat ini masih bisa dyumpai satu- gram KKN, secara tidak seng^ja saya melihat sebuah
dua warea di kawasan perkotaan juga buta luiruf Salah tenggo^, kefaxyangyang bia^ dibawa perempu^ WTi.Vf,'
i  ju oaVoinmnnir war.-: Rim dinflnesiil dinmeffanEr'Vsnff teronmrok cli Budut03.-^-,.
eavanebutanuruijustruoanlaavoruii.«iiwu. »— ~
Mihmenerapkanmentalitaspragmatis. Sepertimisal^ anatastenggoiyangmelingkaritpterterasebuahna-- ^
nya: asal mereka sudah mampu berhitung dan lebih • ma. Nama itu men^gatkan saya kepada n^li^uslagimen^tungnominaluang.makn tidak seorangpengurusRTyangpernahmelontM^dabh^
1. 1— .^oT> moniiliq "tidflkDfirlu beDsreian . ' ' . .-.i .t
Ikuusua lug. o T )•
diperlukankemampuan membaca dan menuiis.
|fiS.
42
- 'S^ pikir waktu itii, prdgrain fe.ya ber^il. Meski- ^ yangjuga abad infonnasi ^obal, temyata
'l^^dMlainhatl airfgajuga. Sebab, s^a yang ditemukan saudwakitayangbuta huruf: /
^^Ib^hliliskan nama itii jufetrti anak gadisnya :^g masm Sa^ satu yang harus dicermati adalah membuat
'^dudukdflM^^sekolahdasar ataukeponakann^ perempuandanjugatemtamaparapenderitabuta hu-
'• yim^inerigefiyainpendidikandiaekolahniefnengahper- j lebihterterikbelfigar.Immuiii^dndapatditeinpuh
'' taitta?' ' . . 1 melauiseInacanipe^naman,8epertibilakitamen^-
A.: ' ' D^taSiButaHurm jarkan8e8uatukepadakanak-kanak.Seinisal,bilakita■' '' BEBjgSRAPA waktu lalu,Ebm;>bS riielapota inginmembukamatanaerekadenganpengenalan huruf,
md/^huruifperenlpimdiProviMDiyie^ makakitadapatmenerapkansecaralangsungterkait
Idali Padahidjuimaih j. : kegiatan perempuan di dusim. kCsalnya, dalam fonim
''• ■^Hnyalr trfltitribflnglelaki. Aurfkawefefe nUi^lelala arisan,bierdcabi8alang8ungdikenalkankepadahuruf-
' ■ prdviM DIY berdasarkan indeia ^ oangunan manu-, j huruf'a', V, Y, 'a' dan W; Juga untuk istilah aktivitas8id(IP^®tahun2(X)^aaaiah939y,8eda^®£anperem- kaum lelaki de8a,8epertisam6oftm,got6ng-royong
biinya 78,3%VDi siBilmn. jumlah peremp^n dan meringankantetanggayangpunyab^at, dapat ditem-
f iclAln t.nburi^2004 dl PTOvmal berban- puh metode serupa.
'  T?PT«"dian berdasarkaii IPM/2002, maka ^lain itu, tidakkalah panting adalah men^depan-
lah f^inpuan ykiig tidsk dapat membaca dan menubs ^an relawan perempuan yang terpanggil untuk membu-' JneMapai355.0963iwa8edahgkan lelakill0.909jiwa. kamatasesamakaumnyaagarmetefe huruf. Pend^
huruf perempuan termdahterdapatdi katantersebuttentulebihmemudahkandanlebmhu-
(74,2%), disusul oleK (Jununi^dtil yang menca- mania. Perempuan buta huruftidakmerasa dy adikan
pai746%' jiin^perembuandiduawwah ^ obgekpehgagarankarenamerekatidakmerasa diper-
' jt^ettoti mracapai 4^ dari total perempuan di Provmsi sebfi^ tai^t sebiiah'pro^kemanusia^.
DIYi' ■ " ^ . Tentuberbedatanggapanmerdsajitoaedariawmkita
"  I f^TX)ran itu juga mengrinalims indikator ^ knp^^ya gudah betsikapseakan-akansebagai guru yang akan/ ftWpfeii mpM huruf antara lelaki sebanyak 1.6^36.387 meng^ari dan merasalebihpintar^ depan mereka.pe]^pu!mX6^42r^ Persoalan^uto huru^ tadiB hghaya^Sn
■ ta Hal jiersebut diomibarkan IPM 2002, rerata laina karena^ga'meiiyan^t hak rak^t^emj^roleh kebu-
''SolcmdiDIYuntuklelaMmenc^ipai8,8tahunsedang-1 hihian^onoini,jwlitikiapsialdanbudkya.SebuahhakVan Twrftmnuan hanva niedcapiBi 7,1 tahun. ^ yangjugadia^dakansebagai^asmnaan^ia
WfliTiBdinerhatikahsecaraseriuBOlehFemenntan _ kasipadakebutaanpaciapersoaian8psiaipouui«.iu«viu.
Provinsi DIY Walaupuh menurut IP^002 di Provmsi Belum genap setahun, dan su^gg*^ ini kenyataan di' TOvS^natiTOrindmttigan^^ angka depanmaUketikapestapeinilihankepaladaer^ cbge-:  , . ■ iar8erentakditdgakabupaten,Sleman,Ban^dan
hiiinifPiro^DlY seMtar 85.9% maaih berada di Gunun^dul,8ayamenemukan8ebranglelatabe^ia
■ bawalipereerit^'naaioiydyah^ . sekitar 50-ah tahun yang tidak pahm alroram pilka-,!^SeIaihiWi4ddc8pembfflrdayiaanjehder(IP^I^vin8i da'.Usia part abad tentu belum bishdikatakanuz^
DIY yang diukur dari pwaentase pereinpuah di dalam hingga mengakibatkan lin^img. Namun, dengan luguiParlemen, pekega profe^onal dan angkatM kcija.^u* : jjj menanyakan makna istilah tersebut. Sebelurnnyaf. ran tiga poi^, dan peringkat empat pada 1999 meiy adi sepala tidak percaya karena lelaki itu sebenai-nya
tantanganberat untuk kita ^^^aya i^^nyatakan buta huruflebih parah dibanoiJfXSil^mp^nBidibidangpendi^ ,lin,,LtXnia.Sehingga,perluditegaskanoran^
i Mditeri Pendidikan)rflmflgyaTf>^°™^ ivuMtopun jgenwsn x-eummiw butahuruiaaaianorangyBngn»igauuicuuct'>«-, Nasionjd Bambang Siidi^ menyebutkm dalam kon- hasil, meiyadi kewajiban Mta membebaskan mere^
, tAka paainTiiil peTSonta^ pendeiitabuta ^ ara sekto penderitaan itu. Sebab, mereka bukan tot^ dalam
14.8iuta orang atau tihg^ 6,7% daii an^a penduduk tempurung, melainkan juga manusia, sepern kita.Inibne8ia8eban^220jutajiwa;Tetapi,tetepterde- *)RTotoSugiliarto,Pengarang.








TIMIKA, KOMPAS - Struktur
pendidikan dasar di Provinsi Pa
pua kini ambriik. Banyak lulusan
:  sekolah dasar, temtama dari dae-
rah pedalaman, tidak bisa baca
tulis alias buta huruf.
Semua itu disebabkan minim-
nya sarana pendidikan, terutama
akibat jumlah guru sangat tidak
memadai. Guru yang ditugaskan
' di pedalaman pada umumnya ti
dak kerasan karena fasilit^ hi-
dupnya sangat minim.
Kompas yang mengambil sam-
pel di sejumlah sekolah dasar
(SD) di Kabupaten Timika, Selasa
(7/3), menemukan kondisi yang
ironis. Di daerah kaya pertam-
bangan dengan pendapatan per
kapita Rp 126 juta per tahun ini
"»^nyak SD hanya memiliki 2-3
guru.
"Jangankan bicara mutu pen
didikan atau penyerapan materi
pelajaran sesuai dengan kuriku-
lun[i, guru pun tidak ada selm^a
murid-murid sering hbuf," img- ,;
kap Uskup Timika Mgr John Phi
lip Saklil. Keuskupan Timika me- ":
miliki 106 SD di delapan' ka
bupaten di Papua. Kedelapan ka
bupaten itu adalah Mimik^ Pa-
niai, Nabire, Puncak Jaya, Serui,
Yapen, Supiori, dan Waropen.' / ,
• Akibat kurangnya tenaga peng-
ajar, ada satu SD yang memiliki
satu guru. Kondisi ini makin pa-
rah kalau guru-guru itu pergi ke
kota untuk kepentingan pribadi
Mereka sering berbulan-bulan ti
dak pulang ke tempat tugas ka-
fena biaya transportasi, terutama
pesawat terbang, sangat niah^.
Mereka tidak betah k^ena tidak
tersedianya rumaii dinas, apalagi
di daerali pedalajnan tidak ada
listrik dan sarana kesehatan seita
akses informasi.
Ada juga sekolah yang jimilah,
gurunya dalam daftar tercatat li
ma orang, tetapi tidak pemah ada'
di sekolah. "Ketika seorang ^iirii
44
Lulusan SD Pedalaman Buta Hurtif
(Sambungan darl halaman 1)
saya tanya, mereka mengatakan
tidak tah^ tin^^ di ped^aman.
Padahalj^mereka karena pe-
gawai negeri," ujar Uskup John
Philip Sai^.
Leo Kotauki, Kepala Suku Pi-
nia-Suldkai, Distrik Mimika Ba-
rat, meiiuturkan, guru SD di wi-
layahnya juga kui^g dan sering
' tidak hadir. Tempat, tih^al Leo
'jaraknya sehari peijalanan laut
dari Timika, ibu kota'^bupaten
Mimika.
"Karena giihi sering pergi
mengambil gaji di kota Timika,
anak sa}^ tidak sdkolah. Anak
saya kelas III SD sampai sekarang
hanya bisa membaca sepatah dua
kata. Dahulu saat saya kelas III
St), saya sudah lancar membaca.
Untimg sejak Januari 2006 ada
dua guru didatangl^ dari Su
lawesi," kata Leo mehambahkan.
Persoalan vberbeda teijadi di
kota Timika.; Kepala SD Inpres
t'Koprapoka I, Marcef Orowipuku,
'riiehgeluhkan keterbatasan seko-
lalr 5^g membuat jumlah murid
dalaitn satu rombongan l?elajar
60-:7b'^orang. Akibatnya, satu
bangku' belajar digunakan tiga
murid sekalig^.
Di SD itu beberapS kelas yang
kelebihan murid juga hams me-
hata sebagian ;ban^ belajar,
memBelakmgi kiri-ka-
nm'kelas, sehiri^a bangkii tidak
meii^adap ke arah papan tulis.
Bei^aintian 4 ^
V Menufut Marcel, SD.yang dia
piinpiri menggunatem 16 mang
kelas, bergantian dengan SD In
pres' Koprapoka II. "Jadi ber
gantian, pagi dw siang. Kadang
sekolahv sajra yang, masuk pagi.
Mitiggii ini sekolah saya yang
masuk siatig. Jumlah siswa SD
Inpres Kbprapoka I juga lebih
dari LOOQ brjing," kata Marcel.
la menyatakan, jika jumlah
rombongan belajar ditamhnh.
jumlah guru tidak alcan men-
culcupi.
Rusaknya struktur pendidikan
dasar di daerah paling tirnur di
rcpublik ini dirasakan setelah se
kolah pendidikan gum (SPG) di-
hapus pemerintah. Setelah itu pe-
nyediaan tenaga gum di daerah
ini, menumt Uskup Timika, tu-
run secara drastis. Sementara itu,
kompensasi atas penutupan SPG
tersebut, yakrii pendidikan gum
SD (PGSD), tak jelas kelanjut-
annya.
Bersamaan dengan itu, subsidi
pendidikan dari Pemerintah Be-
landa yang selama ini diterima
provinsi itu dihentikan karena
Pemerintah RI dinilai mampu
membiayai pendidikan sendiri.
"Dana yang diteriakkan anggbta
Dewan terhormat di Jakarta
mungkin tin^. Tetapi, untuk'
.sampai ke sini tidak sebesar itu,"
ungkap Uskup.
Sekretaris Eksekutif Forum
Kerja Sama LSM Papua J Septer
Manufandu mengingatkan bah-
wa bukan hanya para gum y^g
hams disalahkM dalam kasus bu-
ruknya kualitas pendidikan di Pa
pua. "Gaji gum saiigat kecil. Se-
lain itu, untuk mendapatkan gaji
saja mereka hams pergi ke kota.
Sehamsnya pemerintali memba-
ngun sistem yang memungkin-




Kajian Singkat Konservasi dan
Ekonomi dari Conservation In
ternational Indonesia, angka buta
humf kawasan pedesaan di Pro
vinsi Papua pada tahun 1996 ma-
sih 44,13 persen. Angka buta hu
mf di perkotaan pada tahun yang
sama 3,59 persen.
Tingltat pendidikan di Papua
pncla tahun 2002 juga masih ren-
(lah. Persentase penduduk usia
kerja (di atas 15 tahun) yang lulus








MAKASSAR - Tanpa ko
mitmen politik yang menda-
pat payung hukum Iijtruksi
Presiden (Inpres) mustahil pe





draf bistruksi Presiden Gerak-
an Nasional Penuntasan Wa-
jib Belsgar dan Buta Aksara.
Diharapkan dalam wak-
tu dekat. Presiden dapat me-
nandatanganinya. Setelah itu
secara nasional penuntasan
wajil) belajar dan buta aksara
akan menjadi agenda politik
pendidikan nasional.
"Selasa siang ini, draf In
pres tersebut akan diserahkan
.kepada Mendiknas dan kemu-
dian akan diserahkan kepada
Presiden. Inpres ini merupa-
kan bagian dari upaya peme-
rintah untuk melakukan per-
cepatan penuntasan wajib be-
kgar dan pemberantasan buta
aksara," ujar Direktur Jende-
ral Pendidikan Luar Sekoleih
Depdiluias, Dr Ace Suryadi ke
pada Pembaruan di Makassar
di sela-sela acara Penyiapan
, Petugas Teknis Ujian Nasio
nal, Selasa (14/3).
Menurut Ace, pemerintah
dalam hal ini Depdilmas^ me-
miliki keterbatasan kemam-
puan untuk dapat mengenta^
kan masalah buta aksara yang
pdda tahun 2006 ini ditarget-
kan dapat mengentaskan 2,4
juta penduduk. Pasalnya, ber-
dasarkan keraampuan peme
rintah asumsi paling besar
yang dapat dicapai dalam pe-
ngentasan buta aksara' tahun
ini hanya 800.000 orang.
"Padahal, target pemerin
tah tahun 2008 w^ib belajar
dan butahuruf sudah dapat di-
entaskan. Dan jumlah 15,5 juta
penduduk yang masih buta
aksara menurut data BPS ta
hun 2004 dapat dimelek huruf-
kan. Dengan lahimya Inpres,
penuntasan wajar dan buta
aksara juga akan menjadi
tanggung jawab lintas sekto-
ral. Misalnya departenien aga-
ma, dopai'temen tena^ keija
dan komponen masyarakat
lainnya." ujar Ace.
Ditambahkan, dengan la- i
hirnya Inpres tersebut maka
diharapkan juga anggaran un-'
tuk penuntasan buta aksara
akan bertambah dengan demi- '
kian program^ pengentasan9




' aksara pun pei^ebarannyai
' dapat tersenturiv khususnya''
, masyarakat di peldsbk-pfelo-^
spk pedalmnan. . ' . ^
:  Selain.itu, l^iiniya ihprW'
•tersebut jiiga akan menib'eriv
kan' tambahan anggaran
penuntasan but^;alBara ya^^:^
tahun 2005 lalu'hanya mein-''
peiroleh Rp 172 niiliar 'lden^f'
lahimya Inpres diharapkan'
• akan bertambah'inerjadi l^^^
' 400 hingga' Rp 500 miliar.'''
"Yang pasti kami merasa le-.
; bih optimistis.dan percaya dij^'"
' ri bahwa upaya pemerihtiah"^
untuk meniuitaskan buta ak- J




menuntaskan buta aksara: ba-
! ru dUakukan sekaraiig secara
i menggebu-gebu,: mehdrut ;Ace
hal ini dilakukan karena pe- '
merintah khususnya Mendik
nas sangat menyadari bahwa '
salah satu .alasan .mepgapa In-'
donesia salalu kalah bersaing
dan mendapatkan peringkat
buruk dalam Indeks Pbmba-
ngunan Manu^sia (Human De
velopment Index/HDI) karena
buta aksara terabaikan. Pada-
hal, buta aksara merupakan
salah satu indikator alat ukur
penyusunan HDI.
"Namun yang lebih mulia
dari sekedar mengejar HDI
adalah pemerintah sangat me-
nyadari bagaimana menyela-
matkan masyarakat dari be-
lenggu kebodohan dan keter-
purukdn. Pemerintah ingin
membebaskan sebagian ma
syarakat yang tidak dapat
ihembaca sehingga dia tidak
selalu dibodohi atau diperalat
orang sekitarnya. Salah satu
kegagalan pertanian kita ka
rena sejumlah petani tidak da-
pat m^baca intruksional pe-
makaian pestisida atau petun-




didikan Masyarakat, Dr Sujar-
wo mengatakan salah satu
upaya yang dilakukan pihak-
nya untiik mengentaskan ke-
aksaraan adalah melalui pe-
ngembangan budaya baca me
lalui aktivitas pada taman ba-
caan masyarakat Program ini
sesungguhnya telah dilaku
kan sejak tahuh 1992/1993.
"Kegiatan pemberantas-
an buta aksara sendiri dalam
waktu empat tahun baru ber-
hasil menurunkan angka bu
ta aksara usia 10 tahun ke
atas sebesar 3,1 juta dari
18,6 juta penduduk yang ma-
sih mengalami buta aksara.
Berarti hingga tahun 2004
masih tersisa buta aksara se- n
jumlah 15,5 juta orang atau
9,07 persen dari 210 juta pen
duduk," paparnya.
Dikatakan, dengan lahir-
nya Inpres tersebut maka ren-
cana aksi nasional pendidikan
keaksaraan diharapkan dapat
meningkatkan akses masyara
kat terhadap pendidikan dan
meningkatkan mutu pendi
dikan yang antara lain ditan-
dai dehgan menurunnya .jum
lah penduduk yang buta aksa
ra dari sekitar 9,07 persen pa-
da tahun 2004 menjadi 7,58
persen pada tahun 2006 pada
tahun 2006 menjadi 5 persen
pada tahun 2009. (E-5)
SUAR N, 14-3-2006






Nyai. Kata ini dapat ba-
nyak berkisah tentang
martabat perempuan
yang dljatuhkan dan bagaimana
perlawarian dilakukan untuk
mengangkat kemball art! dan ni-
lai hakil^ya yang mulia dari
lumpur keburukan, kebejatan,
dan kerehdahan.
Semula, menurut Umar Nur
Zain dalam Kamus Modem Ba-
hasa Indonesia, kata nyai sering
dipergunakan dalam sastra lama.
Artinya, orang yang dimuliakan
dan disayang. Pada akhir abad
ke-19, kata ini oleh kolonialis
Belanda disuntikkan arti baru
penuh asosiasi negatif. Suntikan
yang menurut Pramoedya A To-
er dalam Bumi Manusia (1980)
membuat "siapa pun tahu
nyai-nyai: rendah,jorok tanpa
kebudayaan, perhatiannya hanya
pada soal-soal berahi semata.
Mereka hanya pelacur, manusia
tanpa pribadi, dikodratkan akan
tenggelam dalam ketiadaan tan
pa bekasi'.
Nyai produk kolonial itu tetap
bert^an dan mendominasi pe-
mahaman masyarakat Kamus
Umum Bahasa Indonesia WJS
Poerwadarminta mengartikan
kata nyai sebagai gundUc (orang
asing terutama Eropa). Mengapa
nyai yang negatif bert^^ terns,
tidakkah ada perlawanan untuk
mengembalik^ nyai di posisi-
nya yang azali?
SM Ardan dan Pramoedya A
Toer adalah sastrawan yang me-
lancarkan perlawanan. Kedua-
nya berpandangan nyai adalah
korban penganiaj^aan sistem dan
struktur kolonial serta ment^
feodal di tanah jajahan sejak.
akhir abad ke-19 oleh para kolo
nialis. Pelanggengan ini bariytik
berhasil karena sastrawan dap'
penulis kolonial berperah seba
gai agen utama yang menjadikan
karya mereka alat di mana se-
mua kejahatan kolonial dik^-
panyekan dan dilembagakan.
Sebab itu, Ardan dan Pramo
edya memilih memasuki masa
awal sastra kolonial yang me-
mang mcmulai sejarahnya de-
ngan cerila nyai. Saat itu nyai
menjadi motif sastra yang terus
mendapat perhatian, bahkan
menjadi subyek utama cerita
berbahasa Melayu rendah, ba
hasa "jang gampgng orang
mengarti dan jang ^'adi basanja
pendoedoek di Hindia Neder- .
land". •
Naskah tertua sastra jenis ini,
Hikayat Njai Dasima k^a G >
Prancis, terbit pada tahim 1896.
Popularitas cerita ini pada ma- '
sanya membuat orang ramai-ra- ^
mai menggarap tema nyai Akan
tetapi, menurut Ardan, kepopu-.
leran cerita ini juga telah men-
jungkirbalildum citrahyai yang
mulia jadi.sebatas bini piare ali
as gundik, perempuan bermoral
bejat, penggila harta juga berahi,
dan tanpa kepribadian serta
iman.
Perlawanan
Pada 1960, Ardian memulai 7 7
perlawanan. la menulis versi ba-.
ru Hikayat Njai Dasima seba^.
cerita bersambung beijudul
Dasima di koran WartaBerita.
donesia dengan dialek Jakarj^i^^,
• dalam cakapannya serta teru|^^(
ma motif dan pefwatakan .tcir juOC
kohnya. . ../'"r
Nyai Dasima diidealisir Ard^-^.
sebagai perempuan korban i
struktur sosial kolonial
ingin mengembalikan posisini^jl
. mempertahankan jati diri,.dMi^^:^
harga dirinya dengan membe-Jj^.|":
rontak terhadap cara hidup per-'>
nyaian bentuk^ tuan putib. Pa-'
da 1964, Ardan menulis naskali ,.
drama Nyai Dasima don me- j,
nientaskannya' berkeUling, laliivl,'
tahun 1965 dbukukan dan 19^77
dicetakulang. ; -/ JiJ
Jloman sejarah Bumi Manusia^
Pramoedya lahirlO tahuii ke-~;jJ^ii
mudian dengan perlawanan
bih hebat dan sistematis.
,  Ny^ memainkan pe^ da&vt
I  karalrter paling penting d^ai^S
cerita berlatar belakang akhi]^^;|'
abad ke-19 ini Bahkan, Pranio^j, ;:
edya menempatkan Nyai 0ntoj|^7
soroh--pinjam istilah Apsiiti^j^
Djokosujatno--sebagai'mb<^er-^^^




, hormatannya—addah ibu yang^;^^
perkasa, agun& dermawan, mei^v
cerahkan, membebaskan dan
melindungi Nj^ bangkit dari^^^
budak menjadi'hyonj^besar,'""
berkuasa, dan s^gat prpfesioL
,men^erakkan perub^aa^bel
'sar. Nyai adalali:''manusia iibe-
r^.. putra-putra^erbaik j^M^
kemenangan kapital" fsfyai itii'
"manusia bam j^an modern'
yang dengan aura kedewiannya
— mampu membimbing pembe-
basan diri-dari sistem feodiil Ito-
lonial.
Pencttraan baru
Melalui pencitraan nyai yang
luar biasa itu, Pramoedya nie-
nerobos drastis konvensi nilai
dan citra nyai dalam berbagai
cerita serta menawarkan cara
p^dang Iain (kalau tidak dapat
disebut sejati). Nyai Ontosoroh
memang rekaan Pramoedya be-
laka, tetapi nilai dan citra nyai
j'ang dikedepankannya sebagai
prototipe perempuan yang de
ngan kekuatan dan ketegap-ta-




Suwardi Si^aningrat dan istri-
nya, Sutartinah Sastraningrat,
pada 2 Mei 1928 melepaskan ge-
lar kebangsawanan mereka dan
memakai nama bani: Ki Hajar
Dewantara dan Nyai Hajar De-
wantara.
Ki Hajar sendiri mengung-
kapkan, kata ki dan nyai/nyi se
bagai istOah kehormatan bagi
orang bja di Jawa. Juga gelar
bagi orang yang dihormati ka-
rena telah menemukan hakikat
umat manusia dan agama di de-




•perubahan ii^a dan pemakaian
^lar .'.'ki" serta "nyai/nyi" me-
ngandung arti mereka bembah
dari satrio-pinandito (satria de
ngan semangat pandita) menjadi
pandito-sinatrio pandita atau
guru yang siap mengangkat sen-
jata untukmelindungi.bangsa
dan rai^at).
Nyai hadir dalam sejarah dan
memang tak dapat dinafikan ada
yang "rendah, tanpa kebudaya-
an, soal-soal berahi semata per-
hatiannya", tetapi






syarakat. Nyai yang ke-
tika ketidakadilan mera-
jaleia maju untuk "depo-
suit potentes de sede et exal- X
tavit humile^' (dia rendahkan
mereka yang berkuasa dan na-
ikkajT yang terhina).
Seharusnya citra dan nilai
nyai tidak terus dipenuhi aso-
siasi negatif. Perlu kesadaran
da]i gcraltan mcneruskan rintis- '
an jalan Ki Hajar, Nyi Hajai",
Ardan, dan Pramoedya mena-
ikkan kembali citra nyai dari ke-
hinaan ke takhtanya yang mulia











Dito'siahg itu terlihat gelis&».
•tak sabar menunggu datang-;
nya malam agar bisa segera-.-.
irenagih janji ibunya: "^mendo- rs
ngeng sebeluin dia bobo. Sang;.;j
Mama 'akan mengisahkan kem^. • '/
ball seorang pahlawan yaiig sela^ I
lu bertopeng saat melawan mu- I
suh. y
Malani sebelumnya, bocah ber-
usia lima tahun itu tertidur saat
membayangkan dirinya menjadi
pahlawan.,Padahal mamanya be-
lum selesai bercerita. "Dito
pingin dengar cerita itu lagi.
Dia (si ^ahla-
wan)' hebat
b a n g e t, v
deh," crc^s*
ujarDito 1 i •
sewak- ^







menyambut ibunya pu- V
lang dari kantor. Begitu
ketemu, Dito spontan ^
mengingatkan, "Mama ja-
ngan capek. Nanti bisa cerita
lagi.ya."
BukanhanyaDitokecilyangke- ' tab." ujarnya,..;;':'V^'^i^*|^|
tagihan. Shinta, 32 tahun, pun per- j Manfaat lain,,dong^.bisa
nah tersihir dunia dongeng. Sewak-' , jadi wahana p^dit^an yang bay®
tu kecil, setiap kalimau tidur,'Shin- j Di samping bergui^ b^gi peng^ng
ta terbiasa mendengar beragam ce-' bangan emosi anak, dongengbei^^
rita dari orang tuanya. Kini gdiran ,' ran dalam meng^ah.pola piio^a^
Shinta yang hampir sabah malam '. daya imajinasi.ariak
mondongcng, mengantar anak,se- Berkat'dongeng, kata Anyo,'k^
mata wayangnya terlelap. ; mampuan liter^an^ bisa
"Saya suka dongeng sejak kecU. ka^'gebab si anak terbiasa belajar.'
Takhanyamendengarkan,tapijuga | jewat tulisan atau gambar dari bu- '
; bercerita," kata ibu rumah tangga 1 ^ hahan cerita. "Secara;'
!  ini. Saking senangnya, .Shmta me- langsuhg, lewat dongeng orang^.
rasa wajib melalap buku apa pun membawa analoiya belajar.
yang bisa jadiide cerita. yang baru," kata Ariyo
Kadang mantan sekretans .mi ^
spontan mengarangcentabagi put- menyimak dongeng, bocab;.
ranya. "Yang penting, alumya jelas akan terhanyut-dengan;:;
dan ada klimaksnya," tutur wamta ^ Anak bisa:'
' yang berkeinginan menularkan ke- senang, atau b^dcan -
I mampuannya bercerita itu. ^ Artinya, lewat dongeng,, dia,-
J  Mendongeng memang meng- I - satu tahap' lebpi,.,
I asyikkan. Baik pendengar maup^. -tineei dalamperkembangan.emosir;-,
pendongengnya sama-sama term-
I bur. Sayangnya. kini makin jarang dongeng pula, raenurut '
: orang tua yang mau menyisxhkan . orang tuapunyakesempatan
waktunya untuk berbagi centa. mendidik anaknya. mema-
*  Kondisi itu merisaukan para pen- , mevakini nilai-nilai ke-
clnta buku yang tergabung dalam _ . .■
I Komunitas 1001 Buku. Bdakarigan, orang. tua takCpMu ^
I mereka ' -j j'^embuatkesimpulandiakh^^^j?
I g e n c a r ta. Biarkan si anak beb^
berkampanye y .
dengan mengangkat tema: bagai-:; pulkansendiri apa yang mereKa^--
mana meningkatkan min5^t„-baca: pat dari cerita, "Mendongeng itu..
b masyarakat, Salah satu caranya.; mendidik tanpa menggurui,
^ melalui kegiatah mendongeng.', - . v;I Ariyo yang juga-berprofesi seba^i
Menurut Ketua Komunitas 1001^ konsultan perpustakaan itu. -
Buku Mochammad Ariyo Faridh'] • "Dari pengalanian'Ariyo mepdp-
Zidni banyak manfaat positif yang I ngeng selama h^pir;lkna tap^,
I dapat dipetik dari'meijdpngeng. i anak-anak .yang sering menyim^
i Aktivitas ini, kata (ba,.bi|a dijadi- cerita umumnya lebih ^ erani meng-
S kansaranakomunikasiy^.^^riif_ ungkapkanypendapat.^Jtu. tpiadi
^ antaranggotakeluaiga.';"Hubungan'; karenasianakmernililadaygmi^^oraiig tua dan anak iadidebih akr. . nasi lebih tinggi. Dia bisa berfanta-
si seo'l! h-seolah tokoh utamadalam
cerita jadi bagian dari dirinya.
Jika Anda merasa bukan pendo-
ngeng yang balk, tak perlu khawa-
'tir. Ariyo punya nasihat menarik.
"Intinya, jadikan mendongeng se-
bagai sarana komunikasi untuk
menciptakan keakraban keluarga,"
ujar pria yang pernah menghibur
korban tsunami dcngan dongeng
ini.
Saran yang lain, dongeng tak ha-
. rus berdasarkan cerita yang dikenal
sebelumnya. Kalau tak hafal cerita
Cinderella atau Si Kiincil, misalnya,
Anda boleh saja mengara'ng cerita
sendiri.
Sumber idenya bisa dari peng-
• alaman sehari-hari, rekaman seja-
rah keluarga besar, atau nilai-nilai
•yang tumbuh di masyarakat. Taruh
^  kata Anda memilih seja-
rah keluarga sebagai
cerita, dengan sendiri-
nya si anak bisa lebih
mengenal siapa keluar-






'  kasih kepada







yang menjadi patokan kajian
adalah bunyi. Fonologi adalah ilmu
tentang bagaimana bunyi-biinyl
disusun dan dislmpan dalam memori
penutur. Untuk mengerti fonologi,
fonetik mutlak diperlukan. Dalam
tulisan Inl, kedua Ilmu tersebut diang-
gap saling menglsl.
Bahasa pada dasarnya memang
adalah masalah bunyl. Spoken lan
guage ada\ah bentuk awal peradaban,
sementara written language adalah
hasll peradaban lanjutan.
Kedua tradisi berbahasa tersebut
menjadi pemtsah antara zaman pra-
sejarah dan sejarah. Hubungan writ
ten language tersebut dengan spo
ken language atau hubungan antara
bunyi dan tulisan adalah bahwa bunyl
yang abstrak tetapi ada tersebut
direpresentaslkan lewat simbol-
simbol. Karena bunyi yang dihasilkan
alat ucap manusia berbeda maka
simbol yang digunakan pun berbeda.
SImbol-simbol itu sendin berslfat
arbitrer. Walaupun nampaknya ma-
suk akal untuk mengatakan bahwa
bunyi [O] yang terucap terinsplrasi
dari bentuk bibir yang membulat ketika
mengucapkan bunyl tersebut. Namun,
seandainya dugaan tersebut benar,
tetap saja secara umum dikatakan
bahwa • penullsari slmbol-simbol
tersebut berslfat arbitrer. Karena
bunyi [xj, dan tentii saja bunyi yang
lain, sama sekali tidak berhubungan
dengan. bentuk bibir, lidah atau alat
ucap lain ketika mengucapkannya.
Perbedaan, sebagaimana perbe-
daan bunyi, sepertinya adalah suatu
kenlscayaan. Tuhan memfirmankan.
bahvya duallsme adalah kewajiban
bereksistensi. Sudah menjadi Isyarat
dan ketetapan hukum alam. '
Ketika belajar bahasa apapun,
yang disinggung tentu adalah bunyi.
Bahasa-bahasa berbeda karena pola
dan bentuk bunyi yang berbeda.
Dalam satu komunitas yang meng-
gunakan bahasa yang sama, ko-
munikasi terjalin karena adanya
perbedaan bahasa (distinctive
sounds). Dan setiap bunyi adalah unik,
lain daripada yang lain. Meskipun
Oleh Zulpriailtd
a,.I'-.
Dengan bunyi-bunyi terisebut rh'erek^"
memproduksl ujaran-ujaran be'fbav
^ hasa Inggris, padahal .bfuriypf&r^^
,  — " Vtersebut kurang representatifili^^^'-mereka sama dalam beberapa hal..r i-, EL yang sudah kadung lm'dngWS
namun tetap saja ada hal yang, , alphabet dan n[ienganggap'>b|i6wa^'h
membedakannya. , , . v' . vV 'semua bunyi bertj^saS
Ketika belajar sebuah bahasaV; diucapkaridehganmi^alalpha^^
saja kemudian rhenghadapl kesti®^yang baru, sebutsaja bahasa Inggris,.'
ada kendala fonologis y kang dihadapi
oleh para orang yang belajar bahasa.
Inggris bukan penutur asliatau.penulis
singkat dengan English Learners
(EL) saja.
Bunyi-bunyl (yang diwakill oleh
simbol-simbol tadi) dalarti suatu
bahasa berbeda dengan yang ter-
sedia dalam bahasa lain kendati bisa
ditulis dengan simbol yang sama.
Tentu bunyi dalam tingkatan fonem
juga ada yang sama.
Bunyi dental [p] ini misalnya,
bahasa Indonesia tidak memlliklnya.
Lebih jauh. sisi yang memlcu per-
masalahan senantiasa adalah karena
eksistensi perbedaan. Dua orang
yang satu visi dan misi tidak akan
pernah berbeda pendapat disebab-
kan karena kesamaan yang mereka
miliki. Kesamaan tidak menjadi sumber .
malapetaka. : '
Bunyi bahasa. yang ada dalam
suatu bahasa diimplikasi atau dlkonk-
retkan atau mungkin direduksl dalam:
bentuk tulisan fonetis (phonetic traii^
arena bunyi yang seharusny^ija(&n,S
ketika berbahasa Inggris tldal^ri^
' penuhnya sama dengan ketersedliidriN
bunyl alphabet yang sudah mereka •;
simpan dalam mempri mereka.•^
• Sebab, cara belajar yang'-dlter-:
.rapkan adalah, tenmasuk ketika belajar^ '
membaca, mulal dengan mengeja'al- n
phabet, bukan fonem atau phonetic
transcriptions. Hal Ini bisa menjadi
masalah karena bunyl alphabet i
tersebut tersimpan secara mental dan
sudah menjadi competence. , - ^ -
Kita sebut saja namahya mental
fonologi untuk membandingkahhya
dengan Istilah mental grammar yang
sudah merebak lebih dulu. Mengiiasal
sesuatu secara mental berarll mern^'?
bangun competence. Competence.
dapat diperoleh dengari sengaja/r'
learning) atap 'sepertlm^a' ti^a^
.aengaja berkat adanya k6rriu^)ta^
• yang berslfat kohdlsional
acquisition), baii^ketlka; kompa^ha]^
tidak mantap, pasti menggariggupeV^f
scripVon), fonem, dan alphabet., . v ^b
Jujur saja, secara lingulstik buriyi ^ 'bawahl performance,^' '— wwwuiB u i . oimen} i rnance. v;. .(1^
yang bisa dihasilkan alat ucap m^uisia v .: Penulls Ingin mengaiitkan nriabklah"^'
hdaksebanding dengan jumlah fonem . mental fonologi irti dengan kondep'S
yang tersedia, apalagi b|la diban- < mental grammar yanig diperkenalkah
dingkan dengan jumlah alphabet latin oleh Chomsky, Beliaulah yang me- '^^
yang hanya berjumlah 26 macarri.- njlpdorkan kohsep, competerice dan5-
Dengan kata lain, alphabet yarig j performance dalam deretan feno-^
26 tersebut tidak sepenuhnya dapat > mena llngulstlk. V ' • '
mewakili setiap bunyi yang dihasilkan ; ^ Competence adalah. pengetahuan -:^'
alat ucap manusia. Phonetic trap- grammar penutur bahasa (kndwiedqe'
scnption malah lebih reoressntatif'° - Vir nrammar ntripti . p e of the grpmmar of the speakers)/
karena mempunyai simbol bunyl yiahg.
lebih banyak. DIslnilah mungkin
pangkal masalahnya. EL cenderung"
hanya mengenal alphabet bahasa.




dalam kepala/memori dalam beritiik^
.kallmat: Dengan demikian," setiap
idib'utuhkdn bisa 'dipangglf' secifaf:,
spontah, secara mental,, bukan kbg^v'
nggris, bukan fonem atau bahkan .^nltif. > ^ -
phonetic transcriptiohnya. ' . ^ -^erfomjance adalah'p^ggin^rf?^
Dengan dernikian, pada fase awal aV aktual darl pengetahuan gramtriai^
pembelajaran bahasa Inggris yang .:.tersebut ffoeactea/use)dal^behtultJ'
sangat critical bunyi yang tersimpapj^iTvujaran-ujaran. Datam-ha( Jnl, lstil'ajf^>
dalam kepala/memori mereka adalah! ' :ka(imat (ientenceidehganjujaran ^'dif^-
bunyi yang disediakan.alphabet tadi; iterance) wajib dibedakanr'
Kalimat adalah domain compe-
teniji^yang jbersifat. abstrak, tidak
akt#, (idak kellhatan. Sebab ter-
sinlfan^aiam 'kapaia/memorl, se-
meht^i'a^Mi'an adalah domain per
formance^ .
.Choliisky berkata bahwa orang
yang belajar bahasa tidak menghafai
ujaran demi ujaran yang pernah
mereka dengarkah dan kemudian
mengucapkan kembali, sekaii atau
beoilang-uiang.
Kalau kita beiajar bahasa dengan
cara tersebut sangat, iogis untuk
mengatakan proses tersebut kurang
masuk akai. Sebab, pernyataan itu
juga berarti kita tidak bisa berinovasi
memprdduksi 1<alimat-kailmat baru.
ban mungkin juga memori kepala kita
tidak cukup untuk bekerja seperti itu.Singkatnya., pernyataan tersebut
berpesan 'dengar dulu sebeium bisa
ngomong*. Pernyataan ini bersifat
behavioristik, sebuah pendekatan
yang sangat menghargai pengkon-disian berpriiaku, pengaiaman dan
kurang melirikkemampuan kognitif dan
mental, rnisainya dalam hal berima-jinasi. Menurut Chomsky, penutur
bahasa tidak mernperoieh bahasa
n dengan cara seperti itu. Sebab itu,
kpb^p cohipetehce dan performance
/sarigat reievan.
Apa yang kita simpan di kepaia kita
adalah pengetahuan gra/nar (kalimat)
saja bukan ujarannya. Jadi, setiap kali
kita rhengucapkan, mendengar dan
membaca sebuah ujaran, comper
tehcd ^ nda mengatakan kepada
Andd bahwa kalimat tersebut gra-
matil4l atau tidak gramatikai.
.  ' vYang tersimpan di daiam kepala
penutur adalah deep structure {pe-
ngetahuart?iEf'arttmaO bukan surface
sfmcture;(&jfeirarl-ujaran). Maka logis
lintiik nrle'rigatdkah satu nimus gram-
n inar'yang kita ketahui dapat meng-
hasiikan banyakujaran-ujaran, mung-
kirttakterbatas. ' , .
,  Kembali ke masalah mental fonologi
di awal^ ^ tentang bunyiya^idirhijikil-liadalah bunyi y^g
Uenyakllii'blehvaiphabet saja (EL
' perStur B^aS^ atau bahasa In-
donb6la)i.'
r;jK6tlk«EL'dlmlnte uniuk'memjuon.
kretk'an pengetahuan bunyi mereka.
rrierwa terhaiahg karena bunyi alpha-
betyeng mereka elmpart eeonm n«on-
tal di dalani kepala mereka tidak
mencukupi. ;•
Ada kesenjangan kualitas dan
kuantitas bunyi yang ada pada com
petence mereka dengan yang harus
mereka ucapkan daiam performan-
cenya. Maka terjadilah Interference
bunyi bahasa (pengaruh suatu
bahasa terhadap bahasa lain oieh
pemakai penutur yang sama, daiam
hai ini adalah bunyinya).
Pada akhirnya, Interference bunyi
bahasa tersebut niempengaruhi
proses pembelajaran bahasa Inggris
para EL. Pengaruh yang paling
signifikan teiitu daiam hai kemahiran
pengucapan (pronunciation). Seha-
rusnya bunyi yang disimpan di daiam
kepala mereka adalah phonef/c
trabscriptlons atau paling tidak fonem
bahasa Inggris.
Penutur asli bahasa Inggris tidak
menghadapi kesulitan pronunciation,
sebab mereka memperoleh bahasa
Inggris secara 'tidak sadar karena
tinggal di komunitas pengguna bahasa
Inggris yang rhembuat mereka akrab
dengan bunyi-bunyi tersebut.
Akan tetapi, sebenamya merekajuga akan sulit untuk mengenal bunyi-
bunyi tersebut secara tertulis. Sebab,
mereka juga mengeja alphabet, bukan
fonem, s^ma seperti kita. Tapi, jangan
khawatir, apapun bunyinya selagi
masih dihasiikan dengan menggu-
nakan ajat ucap rnanusia. penutur
bahasa apapun pasli bisa mengha-
silkannya sebab alat ucapnya sama.
Hanya saja-, kita harus belajar
(dengan sadar) untuk membunyikan
bunyi-bunyi yang tidak akrab dan tidak
ditemukan dalam bahasa kita.
Menggantikan alphabet dengan
fonem atau phonetic trabscriptlons
sepertinya juga mustahil. Tapi, untuk
mewaspadai fenomena tersebut
terkait pembeiajaran bahasa Inggris
juga tidak terlambat. Khususnya para
profesionai pengajaran bahasa
umumnya, bahasa inggris khususnya
selayaknya mewaspadai masalah ini.
Para profesionai pengajaran
bahasa inggris Sejayaknya sadar
sebuah kata bahasa Inggris tidak dieja
dan dibunyikan sama, alphabet^dak
cukup repreeentatlf, sebab itu l^rus
memperkenalkan phonejid Iranaf^i^^






SUATU kali, tanpa diduga, Jean-Paul Sartre
menolak Hadinh Nobel. Dunia pun
terperangah. Di tahun 1964 itu,_filsuf„d3r' n:
sastrawan yang empat tahun sebelumnya ikut .
memprakarsai "Manifesto 121 Cendekiawan"-,
justru memaknai hadiah seni bergengsi itu
sebagai anugerah yang harus ditolak., - \
Ini bukan karena di balik setiap hadiah, bagi ;
Sartre, lersibak keping-keping kepentingan yang • .
meretas, namun jiiga gclombang ideologi yang
berbuih. Sebabnya, meski ia seorang komunis,
Sartre telah siap pula menolak Hadiah Lenin jika
itu dipersembahkan kepadanya.
Pun tentang Chairil Anwar. Ia memang bukan
penolak Hadiah Nobel. Tapi Chairil di Sim
adalah fragmen, sepotong kisah dari seniman
yang sadar bahwa berkesenian adalah berkarya. •
Membangun peradaban. Bukan hanya
bersekongkol, berorganisasi, plus berfoya-foya
mencongkel anggaran. •
Sebab itu, di tengah semangatnya membakar _
nyali pejuang RI di medan laga, agar tiada henti
melawan penjajah, organisasi kesenian yang ,•
kerjanya hanya mengabdi pada kuasa dan uang,
takhenti-hentinya dikritik Chairil.
Bahkan beberapa kali dalam pertemuan • - . ,
Angkatan Muda, Chairil mengejek seniman-
seniman yang larut dalam "KeiminBunda . .
Shidosho" sebagai burung-burung beo. Sebab
pusat kebudayaan yang dibentuk Jepang pada ,
1943 lewat kedok Kemakmuran Bersania Bangsa
Asia itu, tak ubahnya lubang kelam bagi
seniman. Jadi, beginilah kiranya sikap Chairil;
berkarya dengan melepas bebas adalah tugas ;
sejati sang seniman, bukan mengurusi selaut
kepentingan penyandang dana organisasi.
Runtuhnya karisma hadiah seni dan lembaga
kesenian di mata Sartre dan Chairil, sepatutnya
menjadiotokritik yang padat bagi kita..Sebab ,
sikap mereka bukan sckadar pantulan
fenomenologi ontologis yang muram, seperti
tercermin dari adagium "orang lain adalah neraka
bagiku", atau "untukmu dirimu, untukku dixiku".
Tapi ini benar-benar pentirig sebagai ptokritik.
S4
n  % "V
.. Lihatlah sebagian seniman kita saat ini, yang
diam-diam mengidap sakit jiwa. Di saat mereka
tak peduli lagi berkarya, pada saat itu juga'
/^..m^rpka Hndtr'mengan
:, / perigKa^an. Di saat negeri ini butun karya seni
, yarig agung, saat itu juga kaum seniman Idta
berldlah sibuk mengurusi organisasi, padahal itu
hanya kedok belaka untuk memperkaya diri
dengan uang dan kekuasaan. Ironisnya,
.  kenyataan ini bukan isapan jempol.
Seniman bukan tak boleh berorganisasi.
Seniman juga tak perlu najis pada hadiah. Tapi
ketika suara penolakan atas premanisme dan
korupsi mereka kumandangkan, mengapa tiba-
J  tiba mereka gemar jadi preman, juga koruptor? '
n  Mau menyusun nama pengurus organisasi
hams ribut dulu. Mau menyusun anggaran
.  organisasi hams ribut dulu. Apalagi ketika dana
organisasi mulai mencair dari kantong
, pernerintah, atau lembaga donor asing. Oh,.
. . negeri ini terlalu banyak mencatat kekisruhan
semacamitu.
Kni pun mulai terdengar, korupsi kaum
seniman semakin besar dan bentuknya semakih
^ lidk. Mulai dari membuat program-prograna
silurhan,.hingga mengelabui angka anggaran.
Dana d^ jjemerintah, yang pastihya uang
rakyat itu, dianggapnya seperti kertas-kertas
origami: Namun bila ditanyai mana karya seni
mereka; tiba-tiba mereka pun mcnyerupai polisi
, dari lakon 'Slawomir Mrozek'.
Jadi, jika Anda punya keahlian berkelahi dan
korijpsv sebaiknya Anda aktif saja di dalam
lembaga kesenian yang punya subsidi tetap, baik
dari pemiefintah maupun donatur asing.
.  JCalau Anda ingin jadi seniman sejati,
,  becerminlah pada burung camar. Narriun kalau
yang Anda inginkan kcdua-duanya, cobalah
Anda tanya dulu pada rumput yang bergoyang:










. ini, fnemaparkan pergolakan perem
puan atas kondisi yang membelenggu
dirinya sendiri.
Daiam penyampaiannya {seperti
yang dikatakan Ayu Utami) novel in!
tidak menghadirkan keindahan estetis.
Novel berjudul asli Die Klavierspieierin
in! cenderung blak-blakan, naturalis,
dan terkesan mengubek-ubek ranah
imajinasi pembacanya.
Kisahnya, tokoh utama.bernama Eri-
ka Kohut digambarkan berprofesi se-
bagai seorang guru piano di Konser-
vatori Wina. DI usianya yang lebih dari
tiga puluh tahunan. Erika hidup dan
tinggal bersama dengan Ibu kan-
dungnya.
Di permulaan cerita, pengarang SLi-dah menyuguhkan konfiik yang terjadi j
Die Ktovieniiielcrin
Sang Guru Piano (Die
Klavierspieierin), Elfriede Jelinek,
(ArpanI Harun, penerjemah), KPG
Jakarta 2006
antara Erika dan Ibunya. 01 bagian ini
pula pembaca bisa menyimak ternyata
perempuan sebenarnya punya potensi
sebagal 'penjajah'. sebagaimana di
gambarkan secarajelasoleh penuHs.
Ibu kandung Erika yang egois meng-
I  inginkan agar putrlnya bisa menjadi
;  maestro pianis yang dikenal oleh;Se-
;  . luruh mata dunia, Dengan'berbagal ca-
ra, termasuk membatasi dan menga-
wasi segala gerak Erika, sang ibu justru
sebenarnya memasang-tali kekang
, erat-eratpadaputrinya. n
,'Darl sini jelas bahwa tali kekang
sang ibu menjadi alasan logis pembe-
. rontakan putrinya. Jika sebelumnya
' Erika hanya menuruti saja keinginan
,, sang ibu, sekarang Erika menyibukkan
diri dalam pencarian Identitas. Pem-
berontal^n.yang nyata djlakqkan adajah
seringn'ya Erika pulang'Wut maTam..
suatu tindak^n yang sangakj/saraokah''
oleh sang ibu un|uk ti'dak diTakukan
Akan tetapi. tj'ukan hanya itu saja. DI
luar rumah, sele'pas Erika mengajar mu-
sik pada murid-murldnya, sang guru
piano ini juga mulai rajin mengunjungi
pertunjukan seks sadomasokis serta
peeping-showdi sebuah daerah kumuh
di Wina. Digambarkan juga oleh penga
rang, ternyata di tempat itu Erika tidak
begitu tertarik faetui dengan adegan me-
sum yang ada di hadapannya. la ter-
utama sangat dingin. Hal yang samajuga terjadi ketika ia berkenalan dengan
salah satu muridnya, Walter Klemmer
Pemuda yang tercatat sebagai maha-
siswa teknik Ini rela menjadi murid Erika
karena ketertarikannya pada kelihaian '.
sang guru memainkan koniposisl musik
klasik. Dari perkenalan ltu. lambat'laun'
Klemmer menaruh hati pada sang guru
yang usianya lebih tua sepuluh tahun,
Boleh jadi, percintaan mereka ak^n di-
pandang aneh oleh orang lain meng-:^'
56
IpQi^iislayjihg cukup jauh. Namun, jlka
fdililB^i'Mrresensi cinta itu sendiri, biu--: -
^k^Mr^lrita memang buta? PertanyMn
flnllaKfya|ig menjadi motivasi utama
Ij<lerrinieir^iintuk terus maju demi men- . u
Idaj^ft sang guru.
^'^Di^sSgmen ini, lagi-lagi konflik diba-.'V
"ngun aengan bagus. Percintaan Efika
''^'denfah^Klemmer ditentang secara te- ,
P/an'g-|elrangan oleh sang ibu. Perem-,
puanittiaiini menganggap percintaan .
^nieMkhanya murahan. Sementara, *
tjnfifstl pada awalnya Erika juga sepaham:
rderfganfibunya, akan teta|3i kali inl.jah:
f"tSak^fsa iy:gi menerima pehdapat sang , •
^Itiiiillietfanjur membutuhkan sentuhan-,
'"cilWwanjenJs. .
f'.lf|Sa5''a'nghya;„kisah Erika harus b'er-. ,
feEittt'ragis.' Belakangan terbuka kedok'
IKfe^m^^i'^se^ Pemuda ini hanya!
f Wllmafffaatkan Erika dan secara terang-
yet^nfao pula ia mengatakan bahwa se-'
^Vstfrfgguhnya daiam hatinya tak pernaii'
'^-^^id^asa'^clnta buat Erika karena'pe-^^-
^fenTptlaninUerlaiutua. .|#'NdvWinl'juga bermaksud memapar-
^kan^naVibtragis cinta yang dinodai pan-
pdaiiiairnkeriaiisme, eiitis, ieblh-iebih t
' Jegoisftie. Darl fenomena itu justru yang
'tfebfh'bfnyak menjadi tumbainya adaiah
cr&um'perempuan. Yang past! kita juga;
t bisd^niehangkap pesan pengarang''
.bafiwa'sebenarnya pemberontakan tidak
/akiSiabintanpa dibidani ketidakadilan.
•'Darui WathonI Taufan, LPWi





JAKARTA — Kemeriahan menyema-
rakkan kediaman Duta Besar Fran
cis untuk Indonesia, Renaud Vignal,
pads Kamis malam lalu. Sebuah
pasta cocktail diadakan dalam rang- ,
ka pemberian anugerah Chevalier
dans i'ordre des Arts et Letlres un
tuk Toeti Heraty Roosseno.
- Medali seni itu diberikan peme-
rintah Francis bagi mereRa yang dk
nilai memiliki prestasi menonjol di •
bidang seni dan susastra atau yang
berjasa dalam penyobaran seni dan
susastra di Francis dan dunia.
Toeti Heraty pantas menerlma-
nya karena prestasinya sebagai fil-
suf dan penyair yang dikena! seca-
ra inlernasional. Dalam kerja sama
Indonesia-Francis, aktivis feminis
ini juga memberikan dukungannya
dalam berbagai kegiatan budaya,
seperti pameran foto Cartier-Bres-
son, bulan puisi. dan pemberian
beasiswa ke Francis bagi mahasis-
wa Universitas Indonesia.
"Saya'berterima kasih atas
penghargaan ini. Tapi saya akui,
saya memang pantas menerima-
nya karena jauh di dalam hati saya
merupakan francophonie,' ujar
Toeti Heraty dalam bahasa In^ris
dengan-nada bercanda seat mene
rima penghargaan ini, Franco
phonie mengacu pada bangsa atau
orang yang berbahasa Francis.
Kedekatannya dengan Francis
ini dikisahkannya iewat kejadian 50
tahun yang lalu saat Toeti belajar di
Belanda. Saat mengunjungi Faris, ,
ia pernah berkenalan dengan seo-
rang lelaki Francis yang mengambik
kan anting-antingnya yang terjatuh.
"Saat itulah saya mengucapkan
merci beaucoup," ujarnya sambil




Begitu, tahu namanya diumumkan sebagai pemenang
Hadiah Sastra "Rancage" 2006 mtuk karya dalam
bahasa Sunda, Yous Hamdan segera melakukan sujud
syukur. Kepala Desa Sayati, Kecamatan Margahayu,
Kabupaten Bandung, itu mengaku tidakpernah
membayangkan kumpulan cerita pendeknya, "Geus Surup
Bulan Purnama" (Bulan Purnama Telah Masuk
Peraduan), yang diterbitkan PT Kiblat Baku Utama akan
menyisihkan 19 judul buku-buku Sunda lainnya.
Oleh HER SUGANDA
"  ^ VBuat saya, ini merupakai "
penghargaan tertin^ d
sekaligus pemicu agar b\ {
karya lebih baik," katanya ten\
tang penghargaan sastra yang \
dimotori Prof H Ajip Rosidi itu\
Yous yang akrab dipanggil
Haji, bukan sekali ini meraih
penghargaan untuk karyanya.
Lewat kumpulan puisinya, pada
tahun 1993 ia menyabet peng
hargaan sastra DK Ardiwinata
dari Paguyuban Pasundan. Dua
tahun kemudian, tahun 1995,
kembali meraih penghargaan
dari Lembaga Basa jeung Sastra
Sunda (LESS) untuk cerita pen
deknya Simpe di Makam (Sua-
sana Hening di Pemakaman).
Akrab, ramah, dan terbuka,
. ayali lima anak dari perkawin-
annya dengan Ny Mamah Djua-
riah itu sebelumnya adalah pen-
' didik. Yous Hamdan pemah






pendidik beralchir ketika ia di-
alihtugaskan ke Bagian Kebuda-
yaan Kanwil (Kantor Wilayah)
Departemen Pendidikan dari
Kebudayaan Pro\insi Jawa Barat
di Bandung (1981-1987). Namun
setelah tahun 1987, ia diangkat
menjadi guru SMA Negeri Mar-
gahayu, sampai aichimya pensi-
un pada tahun 2001.
Pemah menjadi juara perta-
ma Lomba Mcngarang Tingkat
SLTA yang diselcnggarakan Ya-
yasan Bakti Hiu-unian, selama
itu karya- karyanya, baik berupa
cerpen maupun naskah drama,
tid^ pemali dikirimkan ke su-
rat kabar atau majalah. "Malu,
dan takut ditolak oleh redaksi-
nya," kata Yous.
J^askah-naskaJi itu akhirriya
dibacakan sendiri di depan co-
rong radio swasta di sekitar dae-
rah Sayati, yang snat itu sedang
marak Naskali drama dipentas-
kan di seldtar dacralmya ber-
sama para pemuda lainnya. "Sa
ya jadi penulis, jadi sutradara,
dan semuanya sendiri saja." ka
tanya sjimbil tertawa lebar.
Perjalanan kepengarangannya
boleh jadi tidak alian berkem-
bangjika tidak berkenalan de
ngan pengarang Sunda senior
Olla Saleh Sumaraaputra atau
Mang Olla. Melalui Mang Olla,
Yous dikenalkan dengan koniii-
nitas pengarang di Bandung,
Bahkan atas dorongannya, pada
tahun 1974, ia memiliki kebe-
ranian mengirimkan naskahnya
ke majalali Sunda Hanjuang.
Bahasa yang halus <
Lahir di Sayati, Bandung. 6
Agustus 1947, Yous mengalami
masa-masa produktif dalam ku-
run waktu 1980-1990. Kar-





Sunda, seperti majalah Hanju
ang, Mangle, Galura, dan Gi-
wangkara. Salah satu karyanya
berupa kumpulan puisi "Kahikay
Budah" diterbitkan pada tahun
1994.
"Geus Surup Bulari Purnama"
yang menjadi judul bukunyn
merupakan saJah satu judul dai-i
12 cerita pendeknya yang pernah
dimuat di penerbitan tersebut.
. Karya itu menceritakan riwayat
RasuIuUah SAW yang dituturkan
dari sudut BUal. Bilal adalah se-
orang budak yang dibebaskan
dengaji cara ditebus dan kemu-
dian dipercaya menjadi muazin
Masjid Nabawi di Madii\a]i.
Dengan bahasayang haJus,
menyentuli perasaari. Yous ber-
h<^il menempatkan diri sebagai
Bilal yang merasakan kehilangan
amat sangat pada saat Rasulul- '
1^1 SAW wafat. Sehingga pada
waktu shalat tiba, ia tidak niam-
pu mengumandangkan azan
yang menjadi tugas rutinnya.
Kerongkongannya serasa ter-
sumbat. Kepergian RasululJah
.  SAW untuk selama-lamanya
^ itu diibaratkan bulan purna-
I ma yang sudah masuk per-
n  Naskah-naskah cerita pen-
B  dek tersebut sebenarnya su-
dah dianggap hilang ji-
kasajaDirek-
tur Utama
Penerbit FT Kiblat Buku Utama
Rwimat Taufik Hidayat dan Pe-
mimpin Redaksi Majalah Sunda
Cupumanik, Drs Hawe Setiawan,
tidak mendesaknya untuk me-
nerbitk^ kembali. Naskah-
naskah itu baru ditemukan Yous >
setelah dengan payali dicai-i ka- ^
rena tertimbun barang-barang
lainnya pada saat jumahnya di-








memasuki masa pensiun. "Saya
memperoleh kepuasan batin da-
lam mengarang," katanya.
Akan tetapi, tahun 2001 se-
jumlah tokoh dan pemuka ma-
syarakat, serta teman-temannya
y^g dahulu-beraktivitas kese-
nian mendesaknya agar menca-
lonkan diri sebagai kepala desa.
Berkat dukungan warga, Yous
berhasil menyisihkah empat ca-
lon lainnya, Namun, keberhasU-
an itu harus ditebus mahal. Ia
terpaksa menunda cita-cifanya,
paling tidak untuk sementara.
Dengan posisinya itu, ia lebih
banyak men^ulati pereoalan se-
hari-hari ma^arakat di desa
yang dipimpinnya.
"Semua itu saya endapkan,
sehingga suatu saat akan ditu-
angkan menjadi karangan," ia
mengungkapkan jiwa dan sema-
ngatnya yang masih belum pa-
dam sebagai pengarang.
HER SUGANDA,
Pengurus Forum Wartawan dan






feompUterl Biasanya istilah ini


























bersifa t merusak' dengan





ppbgrflm hinggfl trtk biaa
digunakan lagi;^ Istilah ini







hacker. Ata.\i diistilahkan;. :
black hat hacker.
Carder
Istilah ini ini khusus ■
'merujukpada orang yang :
manipu menerobos jaringan
komputer untuk mencuri
data seputar kartu kredit. ■
Tujuannya tak lain ,
mengakses kartu kredit \
orang lain untuk 'membeli' .
barang. Atau menerobos, ,
jaringan komputer bank!,
untuk melakukan transfer •
atau penarikan dana dari :
rekening brangdain. Sering -;





jenis ini juatru ^ sebut'
sebagai cikal bakalhya v.
kegiatan hacking di Amerika
Serikat. Phreaker
mcmodifikaM sistem,. .







Modin . l iitlotu*n 1 n . 1
ISTILAH DAN IJNGKAPAN
konsumen; pihak yang memanfaatkan, pe- terima akal (dalam t^uk, halaman 12)
1  i ^ j ttr: Masyarakat sebagai kolanggan, pemakai jasa atau barang hasil pro- Contoh (2)
dutei akanmer^h
Contoh (1): Jadi, kalau ada masyarakat yang halaman 12)
keberatan, sebagai kojisumen, memang bisa di- .
mumeh;





skenario; rencana lakon atau film, berupa adegan demi ^degan,-:,
dlnobatkan:dinaikkantahtanya,dilan«k^^^^^^ A'' j i
, Contoh: Dari film yang skenario dibuat Asrul Sani, sutradara MT.
Risyaf itu, Deddy Mizwar pemeran utama dinobatkan sebagai aktor
terbaik....'(berita dalam Panggung, halaman 12)
Kedaulatan Rakyat, 5-3-2006
kebljakan: kepandaian, rangkaian kon^ep dan asas
yang menjadi garis kepemimplnannya . ' . -
fraksl: pecahan, bagian kecil, kelompok dl DPR-
yang terdiri beberapa anggota sepaham ' ' ' y ..
Contoh: Kebijakan Bupati Sunama Periu Oukungan<
Fraksl Lain (iudul berita JawaTengah, halaman 10) ; >
^ ' / n . (KR)-k:
Kedaulatan Rakyat, 15-3-2006
ISTILAB DAN UNGKAPAN
. mantan: bekas, tidak fagi menjabat
Contoh:JWante/7 pemimpin Irak Saddam Hus
sein menggambarkan persidangan kejahatan ter-
hadap kemanusiaan atas dlrinya sebagai sandi-
wara komedl (berita dalam Mancanegara, hala-
man21)' ' '
invasi: berbondong-bondong memasuki suatu
wilayah, daerah atau tempat
Contoh: Dla memuji kelompok perlawanan se
bagai perlawanan terhadap /was/Amerika (iserita
dalam Mancanegara, halaman 21)
{KR)-c I
Kedaulatan Rakyat, 17-3-2006
respons: tanggapan, reaksi, Jawaban
Contoh: "Respons pemirsa dan masyarakat terhadap acara ini ma-




I hab°™ ll""' f
I  prestasi: hasil yang dicapai
tereebut sangat membanggakan dan riienunjukkann orang Banyumasjuga bisa... (benta dalam Panggung, halaman 12) (KR)-g
Kedaulatan Rakyat, 28-3-2006
ISTIL.^.H DAN UNGKAPAN
? U- ~ finffkut keluar. Biaya pengangkutaii ba-
FwIJUS, penjuaJan y^g harus ditanggung deh pe^jual
AT, f P Distribution = Distribusi frekuensi. Pengejompok-r
KED Kedaulatan Rakyat, 2-5-2006
•'i, n 4®?®*® - Aktiva^eii^i;
.hasil. Aktiva-aktiva milik suatu bank'
yang memberikan hasil atau pehda-"'
patan kepada bank yang bersahgku-'::
^ apabila dioperasikaa Miaalnya se-jumlah kredit yang diberikan ki)ada
para nasabah yang sewaktu-waktu
, dapat ditank, wesel diskonto, dll.4 •





. Emers Efficiency plan = Sistem'pembayaran upah,
E^eraori^ Sufltu sistem pembay^an upah dengan perangsang
' yang'dilr^twii'lrflkBn oleh Emerson, dimana setiap pekeija akan
i menerima iipah miniitnmi imtuk pekerjaannya, sampai dipro-
! duksi output standar, ditambah sejumlah perangsang yang di-
, hitting berdasarkan persentase tertentu dari duapertiga output
stand^j dan seterusnya akan bertambah bila pekeija tersebut
dapat naelampaui titdk duapertiga tersebut.
■r;- - Emberzzie = Menggelapkan. Tindakan kecurangan seo-
rang karyawan/pegawai dalam bentuk pencurian uang dan
-barahg berharga lainnya milik perusahaan untuk kepentingan
pribadinya.PelakunyadisebutEm6i(222Zer. •
i : • - Capit^ Stock = Modal saham. Modal berupa uang sebagai
hasiljieroualan saham yang menunjukkan hak kepemilikan
poTOMhaan. Modal saham yai^ diartikan sebagai
jenis sahafia^i^^terbitkan.- • ^
Kedaulatan Rakyat,8-3-2006
(-Discoimt Bond - Diskonto Obligasi. Seiisih kurang antara harga
: jual dan nilai nominal suatu surat berharga, sebagai akibat harga
: jualnya lebih rendah.
r EMscount House = Balai diskonto. Perusahaan yang mempemia-
gakan sekuritas atas dasar diskonto
• Dlitoount Market ■ Pusnr (linkonto, Suntu paaar yang mongliim-
pih^ (lembaga diskonto, para pial^ uang, dll) dengan
. aktivitas jual beli surat-surat pcnilagaan atnu kertos berharga atas
dasar diskonto. > .
Krtdnn 1 /i I.jmi llnkyn I., M-'^-r'006
I  :V|' 1 I ,Al l DAN I INdKAI'AN
:;ww I '
- InvlNiblu iOx|K>rt l':iiH|H)r Uik kentara. Jaaa-jasa keuan^
(XMiciuduk nagum torhadap penduauk'
uegai'a lain. Cuiiiuhnyu, pungadaan kuntrol aauranal pdngang>
kutan kapal laut, biaya pengangkutan orang dan barang, dll.: . r -
• Invoico ° Foktur. Schuah doilar yang memuot tentang'
barang-barang yang dilcii-inikan kepada pihak pembell diaprtaT '
hargadanjumlahnilaibarangnya: • T* V , , /
• Invoice Renter = Kogister faktur pembelian. Sebuah'buku
harian yang disediakan untuk mencatat seluruh faktur pembe- n
, lian yang telah disetujui dengan cara memberi nomor unit dan
..j.dikeijak^ seperti sistem voucher.
Kedaulatan' Rakyat, T 5-3-2006
• ]^d Product = R-oduk akhir. Hasil akhir daii suatu proses pro-
duksi yang berhasil dipeipleh setelah dilakukah berbagai perubahai,'
deng^jnaksud untuk memenuhi kehntnhnn konHiin^Van," ^ •
- Ending Inventory = Persediaan akhir. Persediaan barang da-
g^gan yang masih tersedia untuk dyual pada akhir
n Endorse = Orang menerima sejunilah hak akibat endoseipen.
Kedaulatan Rakyat, 18-3-2006
dengan nllai
yang seringkali diterapkan di Lkto? ^ ^ '
yang gagal sebagai suatu aset. Kelak apabila ditemuSrS'
Kedaulatan Rakyat, 20-3-2006
IvSTTT.AH "DAN UNGKA^AN
- Cross Rate = Kurs silang. Suatu kurs wesel yang diten-
n  .tukan berdasarkan harga untuk dua jenis mata uang dengan
mata uang yang ketiga.
"  : r Cross Reference = Referensi silang. Dalam teori akuntan-
si, ^ atu lajur yang dibuat dalam bnku jumal untuk mencatat
iiomor prakiraan dari buku besar umum dimana pos jurnal itu
. dicatat Atau penyediaan lajur dalam buku besar untuk tempat
•mencatat halaman dari buku jumal dari mana pos itu diambil.
- Cross Sale = Jual silang. Jual beli sekuritas yangdilakukan
: Tn«kp]flr pada hari biirsa tertentu sesuai dengan am^at jual
' 'Ibfeli syarat yang sama dari dua naSabdH j'ang berbeda.
Kedsulatan Rakyat, 24-3-2006
Gl^
Cumulative Dividend = Dividen kumulatif. Suatu ketentuan
pembayaran dividen saham preferen yang hams didahulukan dari
•pembayaran dividen saham biasa.
- Cumulative Earning Regfister = Catatan pendapatan kumu
latif. Suatu dokumen yang memuat daftar pendapatan Inimulatif dan
pengurangannya secara lengkap atas nama seorang karyawan.
- Cum^ative Income Bond = Obligasi pendapatan kumulatif.
Obligasi pendapatan dengan hak kumulatifnya terhadap laba bersih.
perusaha^ yang belum dibayar dalam tahun-tahim sebelumnya. t
- Cumulative Prefered Stock = Saham preferen kumulatif.
Saham preferen dengan hak untuk menerima pembayaran dividen.
yang belum dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya, secara kumu
latif.
- Current Liabllitas = Passiva lancar. Kewajiban suatu pemsa-
haan yang harus dilunasi paling lama setahun.
Kedaul3tan Rakyat, 25-3-2006
GLOSS
; -Current AxitValue = Harga suatu aktiva yang dapat
diterima pasar, atau harga pasar suatu aktiva yang dicatat
dalarn kondisi sama.
- Current Month Transaction File = Berkas tentang





r Expected value - Nilai yangdihflrflpVfln
- Ejected Rate of Return = Tingkat pendapatan yang diharap-
kan. Suatu tingkat pendapatan yang dapat dih^pkan oleli investor'
bQamembelisejumlahsahamdenganh^apasaryangberlaj^ '
- Expenditure - Pengeluaran, dalam bentuk uang timabyang.
dibayarkan selama periode tertentu. Sejumlah pembayaran untdk su-'
atu keperluan yan^tosanya per kas. "''
Kedaulatan Rakyat,21-3-2006
lEKCIS
- Full Bodied Money = Mata uang yang nilai'inaterihyat
sama dengan nilai nomimalnya. Pada umtunnya, mata liahg -1
logam yang terbuat dari emas atau peraktennasuk dalamjV |
nis mata uang ini. - '
,  - ^\ill Cost Method = Metode biaya penuh. Metpde akun- \
tansi yang seringkali diterapkan di sektor pertambangan |
terutama bidang perminyakan dan gas bumi pada saat di: i
lakukan pengeksplorasian. Metode ini akan mencatat ^lu-'i
ruh biaya el^plorasi yang gagal sebagai suatu aset. Kelak' S
apabila ditemuimn cadangan minyak atdu gas bumi ^bagai-'




- Capital Stamp Duty = Bea meterai modal. Bea' me-
teraj/pggak atas setiap izin pendirian dana eetiap pengesah-;
an anggaran dasar suatu perseroan yang diteutukan atas
dasar besamya modal.
- Capital statement = Laporan modal. Daftar yang."
memuat laporan perubahan modal suatu perusahaan untuk
penode tertentu.





!^^nadap globalisasi yang saat
.'^ni sedang melanda selnmhM lu^
Acep Iwan Saidi
. f " Apakahitu bukan globalisasi? Dengankutipan
•/belahan dunia mempg telah terwyud , demi- ^ ^ ^ . jnenegaskan bahwa memper-
ddan Nodr Janis LanggaBwEma, d^am. t^san- ^^^tangkan keglobalan dan kelokalan kurang
;':bya bertajuk 'Perlawanan Budaya Merti Dusun ^ adanya. Sayamengambil contoh bahasa de-
!(I^ 12/3/2006). Apa yang dimaksud dengan (^- keyakinan bahwa bahasa adalah ruh bu-bi) perlawanan budaya terhadap glob^isasi itu persoalan kehidupan.
.-tak lain adalah perhelatm M^a tradision^ se- bahasa telah teijadi pengglobal-
perti (blakukan di Dukuh XI Onggobayan Nges- ^ dipast&an bahwa h^ yang saina teijadi
tihaijo Kasihan Bantul d^ beberapa kegiatan , bidane-bidane lain. Seni tradisi, budayag gsejenis lain di KabupatenBant^. , „ v tradisional, dan hal-hal lain yang kitaanggap se-
Itersentuhsayainembaca tuhsmitu. betidak- baeai milik tradisi kita, dengan demikian, juga
nya dengan dua kata yang, baik langsung mau- . .
pim.tidak, dipertentBngkan yaM tradisi dan nroduk sebuah ner-merupakan produk sebuah per-globalisasi.- Sebagaimana diketahui, ini adalah
tema yang terus berulang, sebuah diskursus
yang terns bergema. Dalam diskursus ini, istilah
tradisi itu komplemen dengan nilai-nilai lokal.
Jadi, istilah yang lebih popular adalah perten-
tfl-ngan antara kelokalan dan keglobalan.
Soalnya kemudian, apakah kita memang ha-
rus inempertentangkan kedua hal tersebut. He-
mat saya, topik ini cukup problematis. Di satu
sisi, tumbuh kuat dalam pemitoan umumnya
masyarakat bahwa globsiisasj (pengglobalan)
sebenarh)^ adalah strategi pem-Baratan. Skena-
,  campuran mendunia yang te-
^ lab lama berlangsung. Dalam
istilah almarhum Umar Kayam, kebudayaan
adalah soal transformasi. Transformasi,.katanya,
adalah perintah historis.
Memandang transformasi sebagai'inti persoal
an kebudayaan lebih jauh persoalan peradaban-
memiliki konsekuensi sikap terhadap apa-apa
yang selama ini diyakini sebagai ash milik kita.
Keasban sesungguhnya sesuatu yang kabur.
Kekaburan itu Wan terasa ketika memperten-
lakang, dan perm aunoaermuunoi-Daiau^aiiA r-,.- .—,—° "
•-;Thpi :di sisilain, a^ sebagmmana dipgas Barana dalamb^sasi tersebut sebenamya telah berlangsung ' tu^annya, ™®h]aditid^te^^. _sejakdalna dan secara kultural telah kita terima, Hemat saya, si^p kitab^an sejak Indonesia belum ada. Saya ingin nya merupakan sikap yang Weatif. De^^si^pVii^arifrKi im, sccara terus-menorus kita mosti melakukan
terhadapnya. Seni tradisi bukan
i t,, telab hrrasfmilasi dengan ba- sesuatu yang mati, dimuseumkan, apaiagi kemu-basa S dtia'bSS sejTfS to: dian dip^rla^ankin dengan fenomena kekinianto a-^ya lam ^ ^ , Wto gak d^^^ keglobala . Saya berkeyakinan bahwa
toa Jgtgf ketika mula leluhur kita menciptakan sebuah
_sermg dit^ dalani mbnk jodoh di media cetak t„rt„tu. mereka tidak berang-
b bentuk kesenian tertentu, mereka tidak berang-erikutini: ' , .
"Gadis (Mlnangkabau) 33, Floras (Portugis)
KatoUk (Yunani), saijana (Jawa); karyawat
(Sansekerta), sabar (Arab), setia (Sansekerta), ju
Jut (Jawa), anti (Latin) morokok (Dolandn), nnt
kat dari titik nol. Kesenian, dalam setiap zaman,
solalu torcipta dari pembelajaran kfeatif atas
berbagai teW yang berkembang pada zaman ber-
Hnngkiil nn, Jangnn-jnngan soih tradisi yang dn-
linn <lari bontuk lain yang tidak pemah kita ke-
-^hun^inl^^ (Latin) .18 st'l'nb tidak ada Catalan s^jarahnya.JBwn) 1^1 !\»cl«vp«n kobudiwann umumnya dan koHo-S  nu- ninn khususnya, probYom kita momang terlotak^  200.1' 2)' moriimuakon pikiran. Soring para ilmmm(11 'l»n Intolcktunl pvUdlk Udak topat mombuat a.rSFu vang «U- "uilaul Hohal) tUlnk dldaaarl data pcsnoUtlftn yangantaVaWtttUrkc^jut. Bahasa indonosia y  u
Kni.litii liiii'ItriMUii momonUuutan noni tiudlal, parauflflplwn neherl-harl Itu UmyatR iUUUc utihirulinya mlllk Iclta. Kita tolah morasnlmnnyn sobaga ) a lka bai'Itnou l <mt(\rtk N ir is
aili milik bahasa Indonosla sebab hal itu taa
mang telah mnsuk seWnn lama dl mnsa Inlu, kli i
, tidak menffetaiuil atau telah melupaknnnya.
,
,, tumimaimyn nondirl mvmgkln tidak berolklr k«»
„ artdi iuiuan porlawan budaya atau dibingkai
tiollMit lain,
69
Ketika mBraka bsrhadapan'^idaDflaii^budaya n
lam, banyak juga senimtm yang^n^
^enemna itu sebagai Iahani%>ii^;,m>T^^klnK;f
^alnya, kelompok mu]^;Krgkatai^
dak melihat tradisi dan glob^^^M^bagaiMua:'
hal yang
giuuiuisdsi uaaK sena.-mei!;Ca;|iidi^;.^(^




^ dan pergeseran adalaKglnia^^







' c([? dtE^i ^
>^f^jitik ^ebagai iihjgkapan pa--:
■^^hssaya^
pild^ alter-




nyk i lahif(i dan rahim. an^. pe-
mlkii^ kritia . dal^ ke^daya-
^., Apa artihya? Aliranpemikiran
kritis/.tenitama dalam "lembaga,
seftdl^ ikrilK^^ niau
, meniuijukkan adanya tiga jeiiis
pengftfabuan.y. kebudayaan me-
•vngei^ f!re^tas Wdup/. iPengeta-
iiifdnniasi
iiiat^Teflaksi ak^ s^at seumum-
. hyaiij^g^ gagasan atau
;:-piki^ mengiyakan,
Vatau^iberigaiuint;






;  jtai^^ -
i^y^vketiga,^ d^ arus j
fjpikii^iaitia i
■tangd^taran 1;ujua^ sebu^ ga-




kebudayaan yahg ada »dari "ua-
siobi^l^v^dnjadi "^ionalitas".
« Dei^mk^
: yz^ ) t^asa





: mdrdadi t^diskursus yang saling
mencari pemahaman setara; dan
■Baling mencari kdnsensus dalam
pennaknaan sehingga "keben^-
an'* disepakati dalam dinamika
wacana terus-menerus oleh se-
buah komunitas atau masyarakat
yang sedang dialog atau berko-
munikasi.
Ada dua pengandaian kunci.
yang mendasarinya, yaitu perta-
ma, masyarakat merupakan pri-
badi-pribadi yang saling bergaul,
bercjScap, berdislcusi dengan ba-
hasa untuk memaknai hidup ber-
saina menjadi tata sosial, kul-
tural, politis kebersamaan dalam
proses terus-menerus mencari
acuan nilai yang disepakati ber-
sama agar hidup bersama men
jadi lebih baik, adil, sejahtera
Asumsi kedua, bahasa disadari
kete'rbatasannya sebagai media
un^pan pildran yang tertatal
: sadar (d^am tata bahasa, logika
bahasa tasional) sementara "has-
rat yang bergelimang dan mele-
dak-ledak dalam 'pathos' atau
'passion* ketidalcsadaran" tidak
pemah terpuaskan mengekspresi
keluar dalam baliasa. Lihatlah,
manakala hasrat dan gelombang
kekaguman meluap, maka yang
I keluar dalam bahasa hanyal^de-
; cak kagum beribu-ribu kali keluar
1 darimulut
Karena itulah, di satu sisi, pi
kiran kritis dalam ungkapan me
dium bahasa, baru menjadi ke-
sadaran peradaban awal abad XX
ketika Ludwig Wittgenstein de
ngan "Tractatus Logicus" meng-
imgkap bahwa selama ini kita
bicara dan membahas apa itu
pengetahuan, kebenaran, kebaik-
an, dan keindalian sebagai kon-
sep-konsep pikiran, tetapi tidak
pemah menyadari bahwa medi-
umnya adal^ bahasa. Akibatnya
juga belum lama menjadi sadar
bahwa bahasa temyata hanya
mengungkap pikiran logis dan
sadar. Sementara ketidaksadaran
tidak diwakili atau disuara-
kan oleh bahasa. Uhat saja bulrti
percakapan bahasa, syarat bisa
dipahami nalar pembicara oleh
orang lain menjadi nomor satu.
Sedangkan ungkapan bahasa ka-
cau atau rancu nalar dipandang
langsung sebagai ujaran kacau
atau-"gila".
bi sisi lain, studi-studi ketidak
sadaran, kerancuan neurotik ba
hasa, menjadi menin^at setelah
Sigmund Freud merintis psiko-
analisis untuk membedah keti
daksadaran dan kesadaran para
pasiennya sehiiigga Jacques La-
can CEcrits", Paris: Seuil, 1966;
Alan Sheridan, !^Emts": A Selec-
. tion", teijemahan Inggris, New
York Norton, 1977); mampu me-
nuliskan empat macam wacana




Empat wacana iiu oleh Jacqu
es Lacan diurai satu per satu
dalam keterbatasan bahasa
mengungkap hasrat Berbeda de
ngan Freud yang berpendapat
bahwa ketidaksadaran (di dalam-
nya bergejolaklah hasrat) sudah
ada sebelum bs^asa mengon-
struksi (membentuknya). Maka,
Freud menaruh Ego sebagai
pengatur, penyeimbang hasrat
"naluri" (id) yang disesuaikan re-
alitas untuk dipuasi atau tidak
(prinsip realitas). Pula ego-lah
yang menata ulang dentuman la-
rangan-larangan Super-ego men
jadi kesadaran mor^
Sedangkan Jacques Lacan ber
pendapat bahwa hasrat dalam ke
tidaksadaran itu terbentuk bersa-
maan dengan bahasa. Hasrat de
ngan geledakn)^ yang selalu mau
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dipuasi sebenamya menipakan
hasrat dahsyat yang tiap kali mau
dan damba menja^ pusat segala
yang ada, yang sumbemya berasal
dari keasingan karena hams lepas
dari rasa aman "abadi" primal,
dari rahim ibu sampai umur 18
bulan, namun hams pisah untuk
menjadi diri mandiri lewat ba-
hasa.
Lacan meneliti bagaimana ba-
hasa sejak manusia mempelajari-
nya tidak pernah mampu me-
muasi hasrat dan menamh si
anak atau pemula bahasa "selalu"
dalam konstruksi subordinatif
atau dalam kedudukan yang ha
ms patuh, dikalahkan bila mau
berbahasa yang benar, maka si






dan hasrat, tetapi juga tata
simboiik penanda dan
petanda.
Lebih menarik lagi, Jacques
Lacan mendeskripsi bahasa tidak
hanya sebagai medium imgkapan
pikiran sadar dan hasrat "tak sa
dar" yang ingin dipuaskan, tetapi
juga bahasa adalah "symbolic or
der" atau tata simboiik penanda
C'signifier") dan petanda (yang
ditandai atau "signified'O-
Yang penting dan kunci untuk
kita di sijii temtama sebagai kri-
tik kebudayaan (yaitu pikiran kri-
tis yang altematif dan mengubah
pendapat selama ini menjadi al
tematif atau transformasi ke arah
perbaikan tata budaya) dari Jac
ques Lacan adalah diskursus (wa-
cana; akademik/universitas seba-.
gai jenis wacana pertama yang
sesuai namanya berciri menamh
si pencari pengetahuan isebagai.
. penerima belaka. Bila pengetahu
an dalam tata wacana universitas
sudah dicerna, maka konsekuensi
tata nilai budayanya cumia seluas
tata pengetahuan universitas;.
Hasilnya, si mahasiswa menyatu,
mengiyakan, dan masuk samade-,
ngan tata yang ada sehingga tidaik
teijadi kritik terhadap ^ ^vacana
universitas. ^ '
Wacana kedua adalah wacaua
penguasa. Cirinya, dal^ bahasa
sebagai tata simboiik .meskipun
teijadi temu kesadai^r dengan
kesadaran dalam bahasa wacana-
antara penguasa dan waiga, mi-
salnya, namun dominasi penanda
utama, yaitu penguasayang
memprodulcsi pengetahuan yang
"melulu sesuai acuan nilai pe
nguasa" tetaplah nienaruh waiga
masyarakat ^  bawahnya. Apal^
alam fantasi dan imajinasi w^a.
tetap direpresi dan chkuasai pleh
fantasi dan imajinasi penguasa
agar penguasa tetap di atas dan:
warga tetap di ba^y^. ' ; v
Wacana penguaisaan" si pengua
sa ihi berbahasa "pendisipliiian"
dengan menamh penguasa seba-i
gai penanda utama penjaga;"ke-,
sucian" dan "kebenaran pengeta-i
huannya". Di mana tempat hasrat
berada? Wacana hasrat revolusi,
misalnya, tidak pemah > dibuka
untuk semua demi revolusi sejati
huruf besar di mana semua mem-
peroleh pembahan lebih sejahte-
ra dan adil dalam tata masyar^t
bam. Tetapi oleh penguasa, waca? i
na hasrat revolusi digiring dengan
penanda-penanda pokok ag^
yang ditandai atau warga teihiiis
nienuju ke rezim pdngugsa pro-
mosi dirinya sendiri sehingga:
rakyat terkecoh dan jatuh dari
mimpi ilusi pemimpin bam dan
pembahan bam hingga kecewa
frustrasi karena yang ada hanya-
lah permainan elite yang dengan
kepentingan penguasaannya mau
berkuasa lagi dan lagi.
Yang ketiga, ad^ah wacana
histeris dengan ciri tercampur--
nya kesadaran nalar dan gelegak
.hasrat dalam diskursus orang-
prwg.. Lacan men^eri , contoh.
•wa.^na ini dalara.hji^nameurQ^^






Ian keluar daMi kenlatah^
teris. Tawaran jalan;keii^.wa^;iS





Dari ketiga wac^a di a^,^^^^^
paparkanlah^ wacana-'keempa^
oleh Lacani yaitu yracana.sipene^-,-
Uti atau di anaiis sebagai .>vuju(Ji
wacana yang bercimkritis to
si subyek naepyadari (to
nai bkiasa:uraii bafi^^
mana idto danonaha.haSiatnj^
, sencliri (to hasrat pehgtoa*
Wacana -si; analisiS/m^v^
berciri nierinci ,antaran]kesa(i^tof
hasrat sendiri, fantasi sendirii(^|^
wiijud-wiijud jtog mau dirediS^
si^cki ke arah pembahan
^wan j^ahan tiram, psikologis dia^;




, bahasa ^ caha^nto
paltoi or^-brangdato
nasi analisjiihfniang bimra
yraran pembahaii: psikolo^ .sejik
bagai peraUik sen^ pesani siih)||
bol-simbol, isi.y^cato




Syarat ; wacana rini iadkkiii|^
i mampuan menempattoi diri;sa--^.'
I dar berhbdapkn terpisidi.dari'''3a;^Jj jahan represi idek danjtoratb.a^:
\ penguasa^,. • Syarat' vlharik^
I adalah. men^cto dahgah rahd^^
;■ hatibahvmhasrat tidak akah'pa^
i  iiah terpuaskan ■ c^am- ..bahi^^j'
' atau : wacaiug-^tetapit jhasi^^^
: pendorong;m£on^r unttik? menja^
;  '*pusat" dihamika .v^ebudayaanf!^
i ■ ^(tanda petilO.;i'' id_ KembaU kepadk'iavm tuJiSanf
Jni mengenai pikiran loitistoalah^-
iz
i pikirah tidak hanya meng-
. iyiakan" kenyataan lalu membiar-
''status-quo", mapan; tetapi
men^bahn^ dalam transforma-
st^mulai dari pencerahan irasio-
iialitas menjad rasionalitas dan
pembi^an dari ketidakmerdeka-
an j urituk berbahasa, berwacana
ke ^ al\> jyai^a yang mengubah
tata hidup:befsama mcnjadi lebih
iidik; maM studi-studi kebudaya-
/.aln atau kkji^-kajian budaya ke-
rag^an keindonesiaan kita se-
itiestinyavditaruh dalam ruang
" luag yang kini makin disadari
dib'eri tempat di koran, majalah;
d^ miedia-media elektronik, ya-
^iitu ruang"cu/ft/ra/ criticism" atau
kritik kebiidayaan.
■(/Seinakin banyak ruang kritik
kebudayaan, semakin pi3a kita
tak p'erlu menangis-nangis dalam
wacanaihisteris bahwa pendekat-
^ kultur^ di Indonesia kalah
dan>:''d^ahkan'' secara sadar
dari hasr^t meminggirkannya de-
liganr .xneirienangkan penanda-
penanda.utama, yaitu hasrat ka-
pit^!,(baca uang dalam ekono-
mi^i); dan hasrat kuasa (baca
politisasi dalam simbolik lomba
kursi'jabatan).
r  . ii; MUDJISUTRISNO
Rohatiiwati fienftqior ili Seholah
y , ■ ,. Tinggi Fiisq/at Driyarkara,






dlmulai sejak dini. Dengan
membaca, klta bisa menje-
lajah alara seniesta. Lebih
awal membaca, tentu
pengetahuaii yang dipcr-
oleh blsa lebih maksinial.
Penyanyl yang J uga
penulis, Dewl "Dee"
Lestari, tak ingin buang-buang waktu un-
tuk sang buah hati, Kinan (18 bulan).
Sejak dini la memperkenalkannya dengan
bacaan. Anaknya yang masih balita itu se
jak awal diajar membaca' dan menghitung.
"Saya sudah ajarkan anak membaca
sejak umur setahun dua bulan. Inl pun
sebenamj'a sudah terlambat," kata Dewl
yang ditemul di Hotel Borobudur bebera-
pa waktu lalu.
•  Dewl terpengaruh dengan metode yang
diterapkan oleh ahli terapl syaraf dari
Amerika Serikat, Glenn Doman. Cara
pendirl lembaga Institutes for the
Achievement of Human Potential itu
yaitu mengajarkan kemampuan memba
ca sejak bayl. Anakvyang belum lancar
berbicara, bukan berarti anak
tersebut tidak mempunyai ke-
mampuan belajar membaca.
Menurut Dewl, kemampuan




gu anak lancar bicara baru
belajar membaca," ujamya.
Istri penyanyl pop,
Marcell, Ini bilang bahwa
usia anak 0-6 tahun
ad.^ah masa golden age.
^iSiGBP
1^
Di usia itu adaJah saat - : |S||^B||
yang tepht memperke-r:. n
nalkan'^ak dengan;::^!- -r
ribuan kata dan pengala-
man moral yang b^. .
"Kami ajarkan memba-
ca, mulai d^ namanya
sendiri, terus nama ayah, -
mamanya. dan ora^,
orang tei^ekaf, Juga, na-





setiap saat bisa dl5odorkan^^^B[B '
,ke anakiya. Tapl, iahanya <
menyodorkan kata-kata itu o.
tigakalidalam'seharl.': f :
Ya, Dewi Lestari yang
Supemooalnlingin .>' .




anaknya itu adalah bukU'a^^^^%F|
buku dengan tampilah
menarik. Mls^ya, buku"'
dengan gambar dan wama-''''^^^S
wama cerah. Selain itu, huruf-"
huruf di biiku tersebut berukuran 1
besar yang tidak cepat melelalik^ "j
mata. Namun, ia menyayan^^
buku-buku karya pengarang' dan ; ^ r> V
Uustrator Indonesia belum bisa. .
memuasl^.kelnginannyarnem-;
berikan bacaan berrnutu. |
I'-jr essY Gusman yang mengelola
^ /' 300 taman bacaan anak di selu-
g. mh Indonesia berpendapat,
' a .. .".gjaat memberl buku, blarkan
-J^ak tertarik dengan bukunya dulu.
I Buk^ langsung memintanya membaca.
1 Misalnya.anaktertarikkarenagambardl-
' buku itu bagus dengan warna cer^.
- Selain itu. ia memilih menyalurkan
^iifeu lie %man bacaannya itu berupa
J,baca^yahg memiliki pesan moral tlnggl dan cerita yang menggembirakan. ^
YessYi s^gat menent^g buku-b^
'5^g bertutur tentang kekerasan. seperti
' konfilk' atau pertengkaran antara.ibu,,
d^ anak.' "Anak-anak hams dita^..
'^buicu-buku yang bercerita tentang kehi-
dupan, cinta dengan alam sekitar, dan
clnta binatang." ujar Yessy yang bam me-
: herima bantuan Rp 12,5 juta untuk ta- • bacaannya dari Bank Niaga.
Salah satu contoh buku anak-anak yang
b^ diteibitk^ adalah The Animal Book o/
Bedtime Stories karya Rob Doddemeade dan
Ilustrator. Marianne Landerer. Buku yang
beilsl kumpulan cerita pendek itu menceil-.
•.■tto.-kehidupan yang dlrepresentasikan daiamwujudbinatang.-Bukuinibisamem-^
beri inspirasi anak-anak menjelajah mimpi^' ;■ nya.^'.kata'Rob Doddemeade.
■ ■ - Rob^vbilang. • keniampuan, minat,
'"bicat: dan imajinasi anak blsa ditim-
v,..buli^'^rena membaca Ijuku-buku
y^g beritiutu. Misalnya. buku yang
menawarkan cerita tentang persaha-
batan. clnta antarsesama. kerendahan
hati, kepekaan sosial. kepekaan menja-
ga lihgkungan. cinta seni. dan rasa tanggung'jawab.
"Banyak aspek kehldupan yang bisa ai-
tampilkan dalam buku. seperti kehldupan harmonishubunganantarahak dengan
orangtua. Tapi, yang tetap hams di- M
perhatikan. apa pun keinginan anak H
-itu hams keluar dari hatinya," tutur Bj penults dari Inggris ini. (tanj
hjOri'' i
ITm mudah mengajacWar^
ana^ membaca. Tapi, bukanvpuf
la perkai-a suiit unt^ inembua{|
anak-'anak mencifi^ai'-baca^?'^
Agar anak-anak menjadi gemar
membaca, kenall dulu kebiasa-.' i
an dan kesenangannya.
S; IMAK pengalaman Ny lis (38). la kesulitan
' mengajak anak-ari^ dl sekitar rumahnya un-.
" ^  membac^ Padahal, ia punya koleksi bera-
V gam buku bacaan anak-ar^ yang bisa dipin-
n jamkan ke tetangga-tetan^anya itu.
Ratusan buku Itu -adalah koleksi kedua putranya
yang masih duduk di ban^u sekolah dasar. IIs ingin
buku itu bisa juga dlnikmatl y^ga, di lingkungaii ru
mahnya dl Parung, Bogor. N^un, setlap kali buku itu
disodorkan, anak-anak enggan menyentuhnya.
Ternah 120 buku ^ ya bawa ke pos ronda. Tetap sa-
ja susah mengajak anak-anak membaca. Malah, buku-
buku itu ada yang hilang," kata lis. •
lapunmeirayuanaknya,Dwl(IO). agarmau menga
jak teman sebayanya ke ruihah. Tapl. usalia itu hanya
sedikit rhembuahk^ hasil. "Bagaimana sih, bikin an^-
anak senang membaca?" ujamya saat diskusi tentang
Mendii1kan(kmMengelolaTamanBacaanMandut di Ge-
dung Kementerlan Ne^ra Pemuda dan.Olahraga, bebe-
rapawakt^tWu-
Agar datang ke taman bacaan. anak-anak itu harus dirang-
sang dan dipancing, misalnya dengan permalnan yang menye-
nangkan. Cara Ini dtlakukan di Taman Bacaan Mutiaia Ilmu
di Gunung Putri, Bogor,. yang memilikl 1.000 buku bacaan.
Di sini,'anak-anak dibebaskan imtuk bermain scrable
dan lego (balpk-balok kreatil) di teras rumah yang diman-
faatkan sebagal taman bacaah. Contoh lain seperti dilaku-
kan di T'aman. Bacaan Kembara yang mencoba merayu
anak-anakviaelalui dongeng. :
. MenumtSavltrllndratrardhany dariTan^Bacaan
luarga- Pelangi. 'mendirikan dan mengelola-taman baca^
mandlil harus,. rnenget^ui .leblh .du|p,,.lcgbiasaan ,an^3
kr^-la mencoiT&hkani'di Keluarga P^an^ yangdidirik^
2002:disedlakan tontonan fllra. a " -' ' "
■: %etelah menontbn, mereka saya perkenalkan dengail^
bacaan dan lambat laun mereka sukajuga membaca,t^j^Savitri yang mendirlkan taman bacaan dirt^ahnya. laji^
ga melihat kondisi lingkungannya yang bernuansa agani^
ngenalanAIquran. .
Menibuat anak-anak gemar membaca memang dibutukM
kan kesabaran dan kepekaan. Mengertl kebutuhan dan-k^
sukaan anak adalah kuncinya. Misalnya, Taman. i3aca^
Saung Kita dl Palbatu, Jakarta Selatan, mencoba men^uj;-
ti kebiasaan warga sekitar. "Anak-anak suka nong}dpn0
main gitar, dan.nyanyi. ..Anak-ariak 3^g suka non^/cror^f
nyi. Setelah itu, mungkih mereka tertarik dengan buku??
buku," ujarpendlri Saung Kita^Atik. •
' ' -'^ALAH lOOlbuku yang. mengdrg^sasjkan.- relawani
dan menjaring pehgelola perpiistaka^ ateu.bacaan anak'
untuk raendorong dan mengembangkan tainan'bacaan;
\Organlsasi nirlabayang dldirikan tiga tahun lalu ini beiko-r.
mitmen menyediakan akses bacaan . bermutu ke^^^
-^aklm^a^mampu. '"Buidi-blikuyangkami kumpulkan d^ sumbangan-su^
i^man-taman bacaan." ujar Diein Safitri dari lOOlbuku.
Namun.'lOOlbuku selektif memilih taman bacaariyang-
akan diberl-sumbatigan bukii, Misalnya. taman bacaanJtu
khusus tintuk anak-anak, mcmlltki koleksi buku bacaan
•minimal 25 buku,vmeinllikijad\val tetap peralnjaman buku,
dan mampu berkomunllcasi dl japngan taman bacaan.
Tang utamaJuga harus non-profit. Tidak mengambll ke-
untungan dari taman bacaan, sepertl menyewakan buku-
buku. Kalau memungut biaya untuk keanggotaan. memu--
ngut denda karena buku yang dlplnjam rusak atau hilang,
•;masih dtperbolehkan-." kata Dian. ' •
Hin^a kini, lOOlbuku telah mengumpulkati dan men-
^dlstrlbuslkan lebih dari 50.000 buku. Memillkl 62 book drop
. boA:{tempatrpengumpu]an-buku), dan mendukung95 per-
'pustakaan/t^an bacaan di Indonesia. .lOOlbuku'dldu- ,
kung oleh 50 relawan akfif dan sekltar 1.100 cyber oolunfeen
. Untuk mengembangkan Icecintaan anak-anak dengan
•taman bacaan.-lOOlbuku men^elar Ayo Mhribdca, Ayo
"Mendonpenp yang diikutl 30 taman bacaan'se-jabotabek.
Anak-anak diikutsertakan berbagal lomba, yaltu origami,"
•knlase^menggambar, tebak gaya, cerdas-cerimat, dan mem-
'buat pantun berdasarkan dongeng anak-anakT "
^ .iVoh, bag! pemlnatyang kesulitan mendapatkari bu^-bifioi?,
tijerrab'tu'blsalkutbeigabung dljarlngan lOOlbuku. "Kamijii-"
'ga'mendatangkan i«ndongeng atau pembimblng yang fc^  ;











dua hal itu sangat penting untuk
menamb'ah pengetahuan, wawasan,
maupun^ecerdasan, sebagai bekal
menuju manusia berkualitas. Bera-
' gam upaya dilakukan guna menum-
buhkembangkan minat baca dan
tplis sedari dini.
Tidak banyak orang tahu, tanggal 2
Maret dirayakan sebagai Hari Buku
Sedunia (World Book Day). Di Indo
nesia, event ini diadopsi dari acara
tahunan terbesar di Inggris dan
Irlandia yang berasal dari tradisi
perayaan St.George Day di Catalo
nia. Pada perayaan ini bunga dan
buku dijadikan sebagai hadiah untuk
orang yang dicintai.
• Gagasan awal Hari Buku Sedunia
berasal dari UNESCO sebagai pera
yaan buku dan literasi yang mendu-
nia.' Sejak tahun lalu perayaan untuk
menumbuhkan budaya literasi itu
telah diselenggarakan secara serem-
pak di lebih dari 30 negara.
Tahun ini merupakan kali pertama
Hari Buku Sedunia dirayakan di In
donesia dengan mengusung tema Me-
rayakan Buku, Membangun Literasi.
Adalah mereka yang tergabung
dalam Forum Indonesia Membaca
yang bertindak selaku penyelenggara
World Book Day 2006 di aula Perpus-
takaan Diknas Senayan Jakarta,
pada 2-5 Maret 2006.
Dalam acara tersebut diadakan pa-
meran buku dengan harga murah,
festival komunitas rumah baca, semi
nar, workshop literasi, pemutaran
film tentang literasi, lomba menulis
dan masih banyak lagi. Kegiatan
tersebut didukung oleh sekitar 100
. organisasi, perkumpulan baca mau-
pun penerbit dari seluruh Indonesia.
Ketika memberikan sanibutari sa!at':'\v
pembukaah; hiantanMendikbud Fuad'V
,  -pasahtidakmensunpik i^enyataan','
'menurunnya minat. babadi.kalarigan':,'*;'
generasi muda dewasa ini( Salah satu; •;
penyebab timbulnya permasalalian .V'; .V.
tersebut adalah kurangriya-diturnbuhr,''
lean kebiasaan'm^baca sejak dini;
,, ',Diamehcphtohkan,,jara'ngterjadi,'; . '',
adaya'ngmbmberikankaddkepada
anak-anaik berupa buku. .''Padahal.y,^
kado berupa,buku tidaktah berartii,...:;',j ketinggalan'zaman,"'katahya;;'":'.:.^^^^^^^^^^^
;  Selairi itUiUsaha.imtukmemngK^^^j  ''kan^Mnatbaca- juga'"^i^f,us'^'iduku^j, 'ole^^etexsediaan baha;h'.)^dda^'p^^^
;' lamaltu beimn teipehuhi secara
; merata, makapermasalahan;belurh;.v!f
I _ dapat sepenuhnya diselesaikah. ^;' ; •
!  . ''Penyebaran'buku 'sebailmya ja-
ngah hanya di perkotaan saja, rhelain- .
kan harus sampai ke daerah pelosok y
supaya masyarakat desa bisa mempu-.y
nyai pengetahuan yang sania dengan;
masyai-akat kota," ka^ Fuad Hasan.^'/
Ditemui secara terpisah. Ketua .
Panitia Penyelenggara World Book ;;-
Day 2.006,.Wien Muldian;-mengata-'.''.;
kan sekarang ini'.telah ada kelomppk •
baca .di, tingkat' lokal yang'berinisia-.'
tif meningkatkankemampuan lite-; '
rasi di kalangan rnereka sendiri./'-: - :
Menurutnya, kelpmpok-kelomppk;.
yang biasa disebut.rumaji baca itu v'.;:?
tanpa disadari telah menibehtuk ge-;
rakan dan'kekuata.h.literasi di''tihg--r'^-
^ katlokal..;VKeterbatasan.dana justru-V;
membuat m'ereka semakin kreatif n
. • menyusun program yang mendukiing
kegiatan lit^asi di lingkungan mere-
• ka," kat^a Wienyang jtiga manajer.;.'',"
Perpustakaan Senayan.;
!  Menyangkut perayaan Hari Bw/cuh-^
Sedunia, diapienjelaskan bahwa.kefVjt
. giatan itu s.ebagai-bentuk kemitraani;.{j-
antara pengarang, penerbit/distnb'u-.-^ n
tori ofganisasi perbukuap serta ko.r^iv,^
I munitas baca guna n\^promosikan!' .V
i buku dan literasi.
I  "Secara umurnvtujuan diselengga^V- ^
' rakannya Hari Buku Sedunia adalah 'p^^'j .untuk memberikan semangatkepada ?./'
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vtnasysurakat, t^tama di kalangan
' anak-anak dan remaja untiik meng-
'' kese-







giatan fesebut dapat me
Wacaba'c^^^ iakan penting-
"riya bulni; diabia dan me-
, hubs; sehinggam^





,  'TaiiUn]^^ Hari Bjiku Sedunia juga
' cbperingati ine^ kegiatan Olim-
piade Tamari Bsicaan Anak Se-Jabo-




'N^gar^Pe Olah Raga, J]
GerbaiigiPemuda, Senayan, Ahad
,.{5;iJ);|&lp9}00^6;p0 WIB. •
iv^ekitar:3p tam^bacaan dan 300
: an,^;;akan^mengikuti,ser
|,kei|iata^ lain lomba
maraton kreativitas, lomba imajinasi
berkelompok, lomba menggambar'
dan mewarnai untuk umum, bursa
buku murah penerbit, pameran profil
lOOlbuku dan taman bacaan ahak
. percontohan, workshop kreativitas .
untuk anak, dongeng dan bedah-
buklet lOOlbuku niehgenaiBagair-j
mana Mendirikain dan Mengelola ■
Taman Bacaan Mandiri.
"Ini merupakan wujud dukungan
atas usaha taman bacaan anak dalam
mengembangkan kecintaanpada bu
ku, minat baca dan kreativitas anak,"
kata Ketua Panitia, Dwi Andaydni,
beberapa waktu lalu.
Di samping itu, dari penyeleng-f, >
garaan olimpiade dalam rangkaian
peringatan Hari Buku Sedunia 200$,
sekaligus menubjukkan bahwa ta
man bacaan anak dapat menjadi
alternatif sarana pendidikan yang
efektif selain sarana pendidikan for
mal yang dikenal masyarakat.
Pada acara tersebut, lanjut Dwi,
akan dapat disaksikan unjuk kete-,
rampilan anak-anak yang dikem-
bangkan melalui tamari bacaan, V".
"Berbagai lomba maupun kegiatan di
sini dapat menjadi sarana untuk me--
latih jiwa kompetitif, sportivitas dan
kerja sama tim yang baik antar sesa-





Anak Usia Prasekolah Sebaiknya Diarahkan
Pembentukan Sikal?
pantas dibebani pelajaran membaqa, menUK^rdi^
berhitimg. Pada usia prasekolah, an&anak!heSdato^
justru lebih banyak diarahkan pada pemb^ntul^ sikap.
daripada dijejali pengetahuan dan ketera:^ilaii:j;. n; ^
"Oleh karena itu, sun^uh ti-
dak proporsional jika sejumlah
SD melakukan uji baca-tiilis dan
berhitiing pada calon murid. Jika
itu terus teijadi, sama saja se-
kolah bersangkutan menghambat
layanan wajib belajV;^' kata Bam-
bang" di Palangkair^a, Jumat
0.7/3), dalam Rapat Koordinasi
Pembangunan bidang Pendidik-
an Provinsi Kalimantan Tengah.
I^pat yaiig antara lain meng-
agendakan sinergi rehabilitasi ba-
ngunan sekolah tersebut dibuka
Gubemur Kalteng Agustin Teras
Narang, dihadiribupati/wali kota
se-Kaltehg. Wacan%^^aiha yang^ j
mewamai rapat itersebht adal^^^^^^^^^
sejauh mana meningl^tkaii wg- :
ka partisip^i p^da semua
jenjahg,. ^ rmasuk- iheii^air^
kan semangatvjbel^'ari{pada diri -














il^Sa^ jeius kecerdasto lain yang|md&y|i;pt3tokaii tdmbuh dan
I b^inl^a^ai^ anak pada















^  ^nen|^ bal-hal kecil
di sekitamya., Jika toak sudah
memiliki rasa sehang uhtuk.
hal-hal seperti itu, liaaka ke depan
akan titobxih rasaienang iptuk




dan tuntutan maidn besto ) }•
Dalam kmttoi dengto, standto
isi dart standar kompetensi lu- ,.
lusan hasil nmiusan Badan Stan-r
dar Nasional Pendidikan yang diy;jadwalkan tertuang dalani .pei";^
aturan menteri, aldiir Maret ini;'
menurut Meiidiknas, kedua stto-
dar tersebut sudah memperhi-
tungkan pengurangan beban bd^
ajar pada jenjang ^SP, termasuk
masa-masa titosisi di kelas I-III."
Dalam hal ihi, pembelaja^ dr
kelas awal SD tak selaman^ ha.^'
rus dalambentukform^ di d^to':
kelas, bisajuga dtogtoberm^ '
halamto sckol^ dan lingiltoiS^;;
yang sesiiai. (CAS/NAIO ' ,
Kompas, 18-3-2006
Ml'lMHACA
SASTWAWA-Ni; n ■' . ■
' l \)ndoh Baca m Dinr Mulai ^ n^M GedungW^
Sabtu (25/2) siaiig, sastra-
wan I^iDini (70) meres-
ftiilum jiBtluiiH Inini bom-
kuran 6 x 8 meter perscgi. 13a-
n^nan sederhana yang berada
di kawasaii Lansia Grha Wreda
Mulya, Dusiiri Sendowo, Desa
Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogya-
kart^' itu tak lain adalah sema-
cani niang kreatif-kontemplatif
bernama Pondok Baca Nh Dini.
Sebelumnya, Pondok Baca Nh
Dini itai hany^ menempati se-
bagian dari ge^ung serba guna
di kawasan Lansia Grha Wreda
Mdl^ sejak t^un 2002 atau
bei^^aan dengan kepindahan
NliDini dari Semarang ke Yog-
yakaita. ' : |
. "Awalnj^ saya enggan mem-
bawa, Pondok Baca dari Sema-
rang'ke Yogyycarta, karena ha-
rus nlbngangkut sekitar 3.000
buicu koleksi yang sudali saya
kumpulkan sej^ dulu. Tapi, Ica-
rena (jKR Hemas (istri Sultan
Hamengku Buwono X) yang
St: itiai'.' i ■' iiSi
Nh Dini
memprakarsai berdirinya Wreda
Mulya ini bersedia memindah-
kan seluruh koleksi buku, ya, sa
ya hibahkan saja Pondok Baca
ini ke Yayasan Wreda Mulya,"
ujar Dini, yang pada 1 Maret
besokberusia70tahun.; • '
Ketua Yayasan Wreda Mulya,'
Uiwye, meng8»
tuican bahwa dengan adanya ge- '
dung baru untuk Pondok Baca ''
Nil Dini dimaksudkan agar '/,
anak-anak atau para pengunjung-
bisa lebih leluasa untuk mern-\'':
baca.buku, berdiskusi, atau me- •;
nuangkan;imajinasi mereka se- i
telah membaca bukit- V'
"Para pengunjung Pondok Ba- ^
ca Nh Dini ini diharapkan tid^
lagi terganggu jika di sasana se- •'
dang ada kegiatan," kata Ut^o.
Sasana Wreda MuJya itii akanAr.. >
lebih banyak dipakk imtuk ber^ A
bagai kegiatan lain, tenhasuk;.A' /
pelatihan pramurukti atau pera-/
wat orang lanjut usia (lansia); ; •
Prima Lunasiwi, Koordinator "
Pondok Baca Nh Dini,- meriga-,; •
takan bahwa setiap bulan pihak-
nya menentukan satu tema khu-
sus, diikuti dengan mengeluarr
kan koleksi bulm Pondok Baca •
Nh Dini yang bertema sama de^
ngiin tema bul^^ Selama
ruari ini, Pondok Baca'Nh Dnd 'r
memasang tema "Luar Negeri't. '
Meskipun Pondok Baca Nh! •
Dini itu sendiri baru akan di- !
resmikan April mendatang, ker ;
giatan di Pondok Baca Nh Dini -
sudah mulai berlangsung sejak /
tahun 20021 Pondok Baca r^'r '
Dini dibuka untuk umura, setiap
hari kerja,.pukul 14.30-18.00.. i . V
Setiap anakyang berl^juiig./
ke Pondok Baca Nh Dini (^ejiai
ongkos Rp 100 imtukdua kali '
kunjungan.''"U^g'yang terkum-
pul tersebut akan.digunakan un^:
tuk membeli hadiah jika diada-■ '
kan lomba untuk; ahak-anak,": 'a
kataLunasiwi.'. /; "j-v^
Menuiiit rencana; peringatan
70 tahun Nh Dini akan digelar ;
di Bentara ^ udaya Yogyakarta,
diprakarsaipleh Penerbit Gra-
media Pust^ Utama (GPlT)l r
dan Toko Buku Grame^a Y6^- ;;
yak^a, diisi ahtam lain deng^-




NH Dini dan buku, sepertinya dua hal
yang tidakbisa dipisahkan. Di usianya
yang sudah memasuki 70 tahun, selain
masih terus aktif menulis buku, kecintaan NH
Dini terhadap dunia buku terwujud dalam
kesetiaannya mengelola Pondok Baca NH Dini
yang berdiri 11 Maret 1986 di Semarang.
Sejak kepindahan NH Dini dari Semarang ke
Yogyakarta, 2002, Pondok Baca NH Dini ikut
bbyongan. Meski semula NH Dini enggan mem-
bawanya dengan alasan repot, karena harus
mengangkut sekitar 3.000 ko-
,leksi buku berikut rak buku
yang likurannya besari
n "Tetapi waktu itu Gusti
/ Kanjeng-, Ratu Hemas
meminta agar pondok buku •
juga dipindah dan bersedia
membantu dalam peng-
angkutannya, akhirnya ya .
sekarang di Yogyakarta," kata '
NH Dini saat ditemui di ke- '\




Padahal, lanjut NH Dini, se-
belumnya banyak buku
koleks: pondok bacanya yang
telah disumbangkan. Koleksi
yang sebelumnya mencapai [
9.000 buku yang bisa dibawa' '■SBI
ttagga, 3.00.0 koleksi buku
.'Pondok buk.u miliknya, di atas meja di sa
didirikan dengan modal Rpl setelah pind
juta dengan 100 koleksi buku. Bermula dari
keprihatinarmya terhadap anak-anak yang ada
di lingkungannya cenderung mempunyni
kegiataln-kegiatan negatif, maka NH Dini
kemudian menjadikan salah satu ruangan
rumahnya di Semarang sebagai pondok buku.
"Saya prihatin melihat anak-anak cuma
nongkrong melihat televisi atau berlarian di luar.
Atau kadang-kadang tidak bergerak tetapi du-
duk sambil bantah-bantahan keras sekali. Me-
reka seolah tidak diajari omong apa perlunya,"
katanya.
KOLEKSI BU
Pondok baca yang dimilikinya, lanjut NH
Dini, tidaklah sekadar tempat membaca buku.
Tetapi juga melatih anak untuk bersikap baik
serta mau menghormati buku^ Salah satu cara-
nya adalah membuat desain ruang baca yang
menjadikan anak tidak bisa berbuat seenaknya,
Bahkan dulu Romo Mangun mengusulkan
agar dibuat lesehan, biar bisa menampung ba
nyak, tetapi saya tidak setuju karena itu men
jadikan anak bisa seenaknya tiduran dan lain
sebagainya. Padahal mereka juga harus berlatih
KU: Puluhan buku koleksi novelis perempuan NHdi atas eja di saiah satu ruang 'Perpustakaan' Pondok Baca di Yogyj
hari setelah pindahan dari Semarang.
. er ula dari menghormati buku dengan memperlakukannya
- k   dengan baik termasuk jangan melipat dan
^  '"enibaca dengan posisi yangbagus," katanya.l   im Meski demikian,NHDini mengaku,bagi diri-
t  np  nya sendiri pondok baca tersebut tidak mem-
pondok buku. punyai arH istimewa. Bahkan, menurut dia, bu-
3 -   kan sesuatu yang penting. "Pondok baca itu ti-
>erlanandil r. dak ada artinya bagi saya pribadi. Saya bisa
r  t t i - hidup tanpa pondok baca," ujarnya.
ras sekah. e- Namunkeprihatinannyaterhadapanakituiah
 rl , y^ng menjadikan nenek dua cucu ini terus bor-
juang mengelola pondok baca. Termasuk mem-
bina 80 anak yang menjadi anggota pondokbaca."
Bahkan dia harus melakukan kunjungan rfoor fo
door jika ada anak yang lama tidak datang ke
pondokbaca.
"Usut punya usut ternynta banyak anak yang
kelelahan selelah sekolah jadi memilih tidur.
Kurikulum pendidikan memang masih sangat
melelahkan/'katanya.
Belum lagi jika bicara soai biaya operasional,
NH Dini harus menyisihkan penghasilan dart
honor ceramah dan buku untuk pondok baca.
Kalaupun ada sumbanganIbiasanya dari teman-
temannya yang bersifat
personal dan iijsidental.
Pemasukan dari anak sangat
sedikit, hanya sekitar Rp50
ribu per tahun. Sedangkan
sebulan pondok baca
membutuhkan sekitar Rp300




Hal inilah yang menjadikan
dia juga merasa khawatir
bagaimana nasib pondok baca
ini di masa nanti. Karena
membaca, menurut NH Dini,
adalah hal penting untuk ikut
membangun mental dan
moral anak.
Nanum NH Dini, bisa jadi
iMeowAMiHUDDiNzuHRi ggdikit lega. Karena saat
Dini menumpuk j^i Pondok Baca NH Dini
akarta, beberapa sudah secara resmi dihibah-
kan ke Yayasan Graha Wreda
Mulya Yogyakarta. Bahkan beberapa waktu lalu,
Pondok Baca NH Dini menempati gedung.baru.
Setelah sebelumnya hanya menempati ruang
aula yang harus tergusur manakala aula itu
disewa untuk acara tertentu.
Gedung ini dibangun, lanjut NH Dini, diba-
ngun dari uang sumbangan GKR Hemas. "Seki
tar setahun lalu, Kanjeng Ratu menggelar golf
Piala Keraton. Dari acara itu pondok saya disum-
bang RplOO juta yang akliirnya dipakai untuk
membuat gedung itu," katanya.
# Amiruddin Zuhri/O-2
Media Indonesia, 4-3-2006
^ ENGUMUMAN hasil ujian na-
• •' sioii'^' (Unas) SMP,' SMA dan
: Jllh SMKt^xmpelajaran 2004/20-
05 saii^t meiigejutkan bagi wafga bela-jar orar^tila siswa, karena baru kali
iiii-dttriia pendidikari bertind^ tanpa
kdmprom'imttik memberi predikat kelu-
lusan^Ebta; Ebtanas y^g kemudian di-
g^ti'dengan istilah Unas nntukmembu-
at st^d^-hasil dari proses kegiatan be-
Idjarmengajar (KBM) di sekol^' "
•  '" tMfenteri Pendidikari Nasional Prof Dr
Bambang SUdibyo prihatih akam hasil
Unas yangjefe/ogjibanysdc yang tldak lu-
liis, badikan ada sekoldh yang 100% sis-
• WMiyatidaklMus. y .
;  .Pernyata^ .tersebut-:' mengatakan,
b^Wa kegagalan dalam Unas adalah ke-
salahah siswa sendiri, si^a tidak serins
I 'bel^ar dan tidak ada katrolan nilai se- i
' perti diiakukaii!tahun-tahun sebelum-1





n bah^a'selama m kita tidak bel^ar/be- j
'^keI;ja^gg^^h■sungguh. !
;Slogan PajmPangkal Pahdai* banyak 1
ditidisdahdip^angdi dinding-dinding j
, kelas htaii lingkungan sekplah, namun;_Hlngfln tersebut'tidakmembuat dan inen- ■
fdlrongsesebraiignhtukber- - ^
'biiat' dan melakxikan'sOsUai jgR^derigbri'flnjnrfln dain hbrapan An
^fsebut.' . 1 ;
HE^ih Pan^PandM' ada- ^^■i^'sldgah yang snlit diukur,- I
5^kAT^'fl.rajin adalah aktivitas ^ j
llseseorahg nhtuk melakukanIpekeijaain Karena ituuntuk /
fKmenyiapkah'generasi.pene--^ |:^ *
irus :yang. ce'rdaS,; te^ampilj-'Mtakway berbufhliohurdan, fB***.
f mar membada orjuig tniBj ^ 'i . .
ikol&h dan'vma8yarakat;(TW-Ipuiat Pendidik^ Ki H^W 'I|Dewantofo);bertaiiggUngja-
l-Wahbersaina^ssima melaksa- g* //usfral
j'bidfmgnya-'l;. V;./V , ■
j, . Untuk'mendukung pendidikan . dan
pembelajararidi runiah dan inasyarakat
di Daefah litlmewa Yogyakart^telahdlatttJ-iftengftn Swat Keput^an
iiur. Kepala Daerah No 93 Tahun 1999
' tentahg Jam B'eldj af Masyarakat (^M);. . .Pedeman tokj)l9 .pelftksanaan ^pu-
tiisan Gubemur No 93 T^hun 1999, dU
dan P Prop DIY No 079/KPTS/PP/1999,
tentang JBM
Pada pedoman teknis pelaksanaan
JBM adaiah antara pukul 19.00 - 21.00
(waktu yang disesuaikan dengan kesepa-
katan masyarakat setempat) atau waktu >
yang disepakati 2 jam setiap hari. Waktu
yang disepakati adaiah awal dari gerak-,
an untuk menciptakan keadaan yang
kondusif. .
Kesepakatan waktu minimal 2 jam se
tiap hari adaiah langkah yangpasti dan
terukur apabila dilalUanakan dengan
sungguh-sungguh teratur dan berkesi-
nambungan akan membentuk perilaku;
tertib dan tumbuh menjadi budaya.
Papan petunjuk/peringatan tentang-
JBM sudah banyak ^ pasang di sudut-su-
dut desa atau kampung, di.tempat-tem-':
pat umum yang mudah terlihat, namun'
pelaksanaannyabeliim memadai sesuai
dengan harapan yang ditetapkan ataU:,
kesepakatan masyar^t dalam membar-
ngun generasi yang dicita-citakan.
Ketertinggalan Indonesia, di bidang
pendidikan (hbanding dei^an negara-n^
gara tetangga dapat dilihat dari skor mi-
nat baca orahg Indonesia yang rendah
{Dr Dedy Supriyadi, Dosen FIP Program
Pascasaijana 11^ Bandung tahun 1990);,
dan Dwi Budiyanto SPd, Dosen UNYr
siswa SMU di Indonesia temyata mem-t
boca nol judul buku. Karena itu JBM
po.-lu dlbfoitfclflwn Uita dgnat me-
ngejar untuk membangun, SDM yang?




Kodniil n bnn Hnkyn h, 1
MWMBAaA
Minat Baca
SKIUNO kuli orang mo-
nyepelokan manfaat keber-
adaan buku. Padahal buku
merupakan sebuahjendela
yang menyimpan berbagai





visual, buku lebih mampu
mengembangkan daya kre-
ativitas dan im^inasi anak-




an di bidang pendidikan
temyata juga sangat ber- KfWaUNARWAN
penting dari''strato^snya
perpustakaan ummn yang
dimiliki. Karena itu, pemkab
terus berupaya' menambah
kojeksi buku perpustakaan,
baik dengan membeli mau-
pun meminta bantuan dari
peinerint^ pusat'dan peme-
rintah propinsi. Nariiun ka
rena berbagai keterbatasan
termasuk dalam hal aiig-
garan, keberadaan perpus
takaan umuin . Purworejo
memang belum sepenuhnya
sepeiti yang diharapkan ma-
sy^akat. "Hanya saja de
ngan kpmitmen yang kuat
dan dukungan seluruh kom-
pohen.masyarakat, tentu ki-.,
men^aca d^ b^ca yang ada pada din pustakaan yang kita mililri benar-benar men-
peserta didik. Mmat baca yang rendah akan jadigudangilmu,''tandasnya . .
s^gat mempengaru^ kemampuan anak Satu hal yang perlu diingat lanjut H Kelik,
dan se^a tidak langsung akan beraki- minat dan kemampuan membaca tidak' nkan
nnr naHfl ronWoViniro j..i i. i
——— —— ri i\oii AfVi*
batp da endah yadaya saing mereka daTam tumb
percaturan intemasional.
^ Namun tingkat ekonomi yang rendah se-
ringkali menjadi alasan lemahnya daya beli
b^u bagi masyarakat. "Akibatnya anak-anak
tidak akrab dan merasa asing dengan buku
dan memiliki minat baca yang rendah," jelas
Bupati Purworejo H Kelik Sumrahadi SSos
MM.
Sebagai d^pak kemajuan teknologi, do-
1. .1 « • t
,  ^ - - V
wasa im tel^ teqadi perubah
uh secara otomatis.'tapi harus melalui
latihan dan pembiasaan. "Karena itu saya
mengfyak para orangtua dan guru untuk
memberikan perhatian lebih terhadap pe-
ningkatan minat baca anak-anak kita. De
ngan demikiah diharapkan'akan lahir genera-
si yang akrab dengan bukui-mamiliki wa-"
wasan dan pengetahuan yang luas, serta me-
milild daya saingyangtinggi," jelas H Kelik.
Di sisi lain keberadaan perpustakaan umumci auuuttiu UiH Hi
an signifikan yang kini berdomislH di Kutoaijo lanjut H
dan budaya lisan menuju budaya elektronik Kelik, masih belum mflVaimfll dalam memberi-
se^rta telev^r dan radio, sebelum memasuki kan pelayanan terhadap masyarakat. Meng-'
tahapan budaya tulis yang sempurna. "I^ita ingat warga masyarakat Purworejo yang ber-i
telah lanpung melompat dan tradisi men- ada di wilayah timur,' termasuk kota, masih
j . r , 1. . *• i/cimaaujv j^xjLa, liiHxindongeng ke tradisi menonton sebelum tcr- jauhjangkauannya. Sehingga mereka, teruta-
biasa dengan tradisi membaca," kata H Kelik.
Relevan dengan hal itu maka keberadaan
perpustakaan umum daerah, memiliki peran
yang sangat penting dan strategis untnk me-
ma anak-anak sekolah masih asing, dan bah-'
kan sangat'mungkin belum tahu akan keber-,
adaan perpustakaan itu di Kutoaijo.
Namun ke depan, tetap akan diupayakah'-
u  iT -T ^ oeuayiu tttuuxig aan rv.utoaiio.'-rus benar-tenar dimanfaatkan secara optimal Di sainping itu dengan adanya mobil perpus--
sebagm sebuah sumber ilmu pengetahuan takaan keliling, diharap pula dapat mepjahg.:.
dan teknologi kau masyarakat lain yang belum mengenal
remenntah Kabupaten (Pemkab) Purwo- pp-rpnsfjilffti^r> yangVini anHah aHg • ] . ' ••











/  ^Ketlla^'panitia ^ e&at^but Dwi'Anday^, Kaims c
men^^pkan bahvra. saat mi ^
tei-d^ ^ 108' peipustela^/^-
:tnim bada^ y^g
r iaimgaii komunitas tersebirt, 31
ssisSiSSS
ss^Sssipara perwakilan taman bacaan
■' ''Acaranya Dera6«w»i* Mulai daribibiS^vitas tem^menyan^t menumbuhkan mi
5S"^--seperti menggainbM
dari dbngehg, bursa b^, peflbiSiV pameran ProfflI baca^ parcdntohan, mendo
neeng-hingga -^bedah buku d^
i Sfhop Eeatit untuk ,
Bahkan, ada acara yang mem^
bahas tentang pemb^gun^ ta
man bacaan," ujar Aryo, koor-dinatoracaratersebut.
Melalui kegiatan im diharap
kan paradari komunitas tamah bacaan (to
pat berkenalan, berten\u, se^
berbagl pengalaman \
lam memanfaatkan ateu
Ida taman bacaan. •
sudah saling mengend, dapat^^ ^lanjutkan dengan berbagai prog- '
ram seperti pertukaran koletei
buku bacaan. Dengan begitu,
warga sekitar yang memanfaat
kan taman bacaan terus men^^-
pat bahan bacaan baru, ujamyj
Selama ini, sdah satu
rusmembeli buku yang narganya
tiddc murah. Taman bacaan men-










Akhirnya kawan saya, Sam,
menerima pekeijaan me-
nerjemahlcan buku. Syu-
kurlah! Benny Hoed daji AJfons
Tatyadi bakal gembira dengan
terjemahannya sebab Sam yang
saya kenal setia pada teks me-
mahami dengan baik bahasa asal
(Inggris) maupun bahasa sasar-
an (Indonesia).
Sudah satu pumama ini la
berkubang dengan naskah yang "
tersua dalam sebuah kitab ten-
tang globalisasi, A Future Per
fect. Beijumpa dengan develop- •
ing countries lalu menguber pa-
dan Indonesianya, Sam tak ser-
ta-merta menggotes bulat-bulat
peninggalah Orde Baru: negara
sedang berkembang. Lebih sreg
dia dengan negeri sedang mem- n
bangun.
Ter^g saja yang memberi
pekeijaan bertanya. Mengapa
bukan negara sedang berkem-
bang?
Lo, dalam bahasa aslinya co
untries, bukan states. Tentu saja
negeri, bukan negara. Hasil de
veloping itu development dan si-
apa yang tak kenal Bapak Pem-
bangunan? Jadi, developing co
untries itu negeri sedang mem
bangun.
Untunglah yang memberi dan
menerima pekerjaan sama-sama
kaum terbuka yang pasang nalar
menghadapi guncangan-gun-
cangan atas ketunakan. Maka, ,
jadilah negeri sedang memba
ngun dalam buku terjemali^ itu
najiti.
Developer itu apa? Tentu saja
pembangun. Tapi, kemenakan'-.
saya Panajigian SimariuhgkaMt'-'L,
yang masyliur sebagai kuncen
perumaliim, misalnya, sudah
kaprah dengan pengembang. Ka-
lau pengembang, berarti dia
mengubali loun^ sangat seder-
hana menjadi rumah sederhana,.
atau mengcmbangkan rumah
kecil menjadi rumah besar. Se- •
kadar membangun
rumah-nimali, sebut saja orang
itu pembangun. Lain halnya bila
. ia mengembangkan sebus^ ka-
wasan menjadi perumahan. Nah,
dia pastilali pengembang. Atau, ''
pembangun ]ugsR
Kamu suka musik rok?
Lagil-lagi Sam mengganggu
saya di tengah kesibukannya , n
meneijemahkan. Kali ini lewat '
SMS. Karena tertulis, pertanya-
an itu bisa saya duga arahnya
Saya jawab saja, "Kau sebut rok,
tulis rok, jangan rock sebab ck
aJih-alili k tak dikenal sebagai
fonem yang dialcui Pedoman
EYD."
Kalau begitu, kata Sam me- ' n
hUui SMS, desalc orang menulis
bang, tidak lagi bank sebab ban- •
kruptmenia(^ bangkrut\ ■' , ?>
Hm, masih ada kaitan dengan,
buku yang sedang ia terjemah- '
kanrupanya!' ■ ,• . in
Apakah bankrupt memang
terjalin kelindan dengan banki f,
Bisa jadi sebab menurut The '
Merriam-Webster Dictionary, !
bankrupt berasal dari kata ba-^'-f^i
hasa Italia bancarotta yang tak
lain kombinasi dari banca 'bank'
dan rotta 'broken'.
Mengikuti anjuran Sara, torus
terang saya tak membayangkan !
akan berhasil jadi pemasar bang •
hin^a para bangl^ sepakat, .
men^anti nama bang mereka - '
menjadi Bang Danamon, Bang /:' l
Indonesia, Bang Lippo, Bang , :
Mandiri,Bmg Negara Indone-;.,^sia; Bang Niag^ Bang Permat^ iM
• Bang Sentral Asia, tidak. lagi'Bank Danamon dan setemshyaf^
Jangankan mengganti han/f jadf§
bang, mengubah Lippobaik ij. fM
vaeniadi Bank Lippo.... ampun!-*'j^Yang terakhir ini saya sadap dai^l
Prof Dr Anton M Moeliono"
Karena sempat menyin^un^musik rol^ Sam yang sangat ter^
biasa mendengar dan menyanjd^
kan lagu-Iagu klasik, saya beri
tahu juga ihwal padan rok yang M
^irintis sebuah majalah "musikawal 1970-an dan sesekali masih^
digotes wartawan musik kini.
Apa itu? Musik cadas. -
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seberang sana, Sam ter-
dengar terbahak-bahak Rok itu,
mennrut dia, mestinya Tjei^gun-
cang'^ Rock-'n-roU iDerguncang
dan berguling-guling'. Musik rok
yang lazim dimaink^ dengan
;alatralat listrik memang punya
dentum yang kencang dari
tems-menerus. Kita yang men-
idengardibuatnya bergunc^ .
Tapi, roc/c juga cadas, batu yang
-'teijadi dari padatan pasir atau
V tanah.
II; Kamus Besar Bahasa Indone-r
^zdXedisi III) mencatat musik
ifcddds'isebagai.padan musik keras
biikah pada lema cadas, tapi se-
• bagai turunan dalam lema mu
sik A Comprehensive Indonesi
an-English Dictionary su-
Alan M Stevens dan A Ed
o^dimidgall-Tellings dalam lema
i cd^qs memadankan kata ini de-
i Vngari rock (prusic). Pada lema
' musik, Stevens dan Schmi-
V|dgall-Tellings mencantumkan
1 musik cadas sepantar dengan ro-
|cfc-'/2-roZ/ sebagaimana musik ^
■irgck-n^-ngok.
r  . Apal^ Sam yang ketinggalan;
Ikeireta?
I Tak tahulah saya. Entahkah
:  'ada l^tan bapak pembangunan
(^•ird^vkekerasannya dengan Cadas
^l^l^eras itu? Yang pasti, cad^
l^fs^gat'diperlukan para pengem-





;;YOGYA (KR) - Profesi jadi editor tugasnya
,memang.ada di lini belakamg agar buku tampilrempu^ komunikatif dan enak di baca. Meski
nurus diakui, editor buku aeringkali kali kalah
populer dengan pengarangnya. Buku yang diedi-
ton men^pai feesi-se/fer, editor tetap juga tidak
mencuat ke pennukaan. "Buku bestrseller perta-
nyaan pertama kali yang muncul, siapa sih pe-
ng^ang""® >^"1——-• •' ^ ^
vKuswaii
'PeUgeur.
u  Kuwaidi, editor tugasnya ada di linioelakang, setelph pengarang, atias orang kedua.
- J\mau nun atou sinetron, editor meniadi orancr
kedua setel^ sutradara. "Posisi seperti ini su-
dah saya sadari aejak awal dari sebuah lini pe- -
penulis buku antologi puisi "Ih-
.^MabukAllah'kepadaJK, Kamis (9/3). Ken-dunia editor buku, kata Kuswaidi, memang
^ jaznng m^c^t ke p^mukaan, apalagi meniadi •
P?^^P®°t4^)C8raan. "Dunia editor nieski itu se-
•  keqa-intelektual, teitapi kurang menda-palto perhatian khalayjak," ucap penyair dan








^;r>- DALAM sebuah Metron yahg ditayangkan sta- ' aim teve swasta (8/12/2005), terdapat adegan di
rtana tokoh Utkmanya (aebrang direktur perusa-
ha^} sedang bertengkar dengan istrinya, karena I'a ingin membantu lisaha adiknya yang hampir
bangkrut. Hal itu dimaksudkan sebagai balas jasa, ; karena dulu dirinya juga pemaK dibantu ketika
perusaha^nya sedajig mengalami masalah. Un-
.>tuk.meniperku^'ai'gtimdnta8inya, ia mengutip
peribahasa^beratsama dipikul, ringansama dijin- jing". Sangiatri yang tetap tak menyetiyui rencana
itu tiba-tiba menye^ali dengan sengit, "Kuna, ah!
Ngapain pake.'peribahasa Segala?" Pemyataan
istri si pengusaha yang berasal dari keluarga kaya
dan dibesarkan pada budaya metropolis itu sung-
guh mengejutkari. Benarkah untuk kalangan
mereka peribahasa (kata-kata mutiara) eudah ter-
bil^g kuM? Ketinggalah zaman, dan tak relevan
: lagi d(jadikan pedoman ihoral, maupun sikap peri-
lalni di inasa loni? :
^ ,t)alambnsiklopediSastraIndonesia(ESI)terda-
^pat'sdahaatu entri yang menjelaskan pengertian
tentahgperibaha8a(hal 614). Yalta, Dungkapan rihgkas padat berisi kebenaran yang w^jar, prinsip
n hidup, atau aturan tingkah laku; 2)\mgkapan pen-
dek y^gmengandung aturan tingkah laku seba-
, gm prinsip hidup. Contoh: a. ihalu bertanya sesat,
"di jalail; b. bermain air basah, bermain api terba- kar. Mengapa peribahasa dimasukkan ke dalam
ESI, tentulah karena pakar bahasa dan sastra
lebih menilai dari wpjud fisiknya, sebagai kreasi
seni kebahasaan yang mengandung arti Idasan, di | dalamnya termasuk kata atau frasa, perumpama- n
an, tamsil atau ibarat, pepatah dan petitih.
Sedangkan dari sisi antropologis, dituyau dari
isinya (pesanAnakna) peribahasa juga merupakan
^si^ah satu wiyud hasil karya budaya manusia
(para cerdik pandai, empu, ppjangga, wali, raja,
jjida^) yang bera^, pada agama dan kepercayaan
winereka yang mSm'uat ide atau gagasan, horma,
^serta dipujikari untiik pedoman moral dan pola
j^raaku komunita^ya. Maka, tak mengherankan loika para antropolog seringmengangkat fenomena
•Sperib^asa dalaih k^ialmya. Untuk sekadar con-
fctbh, d^am buku Manusia dan Kebudayaan di In-
(editor Koetjarahingrat) ^sisipkan sejum- peribahasa daerah nufeantara. Seperti: Si tou
^moutumou ipu (Minahasa) yang artinya: seorang
manusia menjadi manusia dalam peranannya
menghidupkan manusia lain. Lamun nyiarjodo kudu kanu sajaja sabeusi (Sunda), a^inya: men-
cari jodoh hams yang sesuai dan cocok dalam
segala hal, Siri' emmi rionrowang ri-lino (Bugis),
artinya: hanya untuk siri' (martabat/identitaa so-
sial) itu sajalah Mta tinggal di dunia'. Nrima ing
pandum (Jawa), artinya: menerima dengan ikhlas
(pasrah) seberapa pun perolehan (pembagian)
rezekiyangdidapatnya. ,, . "
_ Meskip^jarangdian^tkedalamwacanana- sional, setdap sukubangsa sesungguhnya memiliki
banyak peribahasa yang langsung maupun tak
langsung meiyadi pedoman hidup keseharian di
•samping agama dan kepercayaan mereka. Oleh
karena itu contoh peribahasa di atas tak bisa dibi-
lang kuna', dan tetap relevan untuk daplikasikan
I ke alam budaya kekinian. Antara lain, karena pe-
san yang disampaikan memiliki nilai universal
y^g t^ terbatas oleh ruang dan waktu. Artinya,
nilai-nilai tersebut dapat dengan mudah diterima
secara nalar oleh masyarakat di luar su^ bangsa
tadi, serta dengan gamblang memberikan sema-
cam ancer-ancer d^am membangun sikap peri-
laku serta dalam memahami berbagai substansi
permasalahan kemanusiaan di Indonesia.
Dalam konteks kekinian,-misalnya mengenai
kritik, peribahasa Riau sudah mengatakan: do-
ngekan vang memboipendapat, lidah uangjangan
dikoat (dengarkan orang beri pendapat, lidah orang jangan dikerat). Sebab, pada hakikatnya
kntik sangat diperlukan, dan alahgkah baiknya
siapa pim mau menerima teguran G^tik) tersebut
sebelum terlambat. Seperti diingatkan pepatah
dari Bolaang Mongondoow: mani^bi-kabi lumbe-
lumbean tompot kon kudu penangkitan tonga, dika
lumbe-lumbean kon kudu in dagat. Gebih baik di-
ay^-ayunkan angin di puncak pohon tin^, teta-
pi jangan di lautan). Sedangkan bagaimaha mem-
buat dan menyampaikan kritik, pepatah lain dari
Bolaang Mongondoow juga memterikan petupjuk: no sinsU kon taigan (melakukan potong serong pa
da kayu taigan tetapi tidak sampai putus). Kayu
taigan adalah kayu yang batangnya lunak sehing-
ga mudah dipotong. Maksudnya membuat kritik
hams menggunakan kata, cara dan waktu yang
tepat supaya berhasil dan yang dikritik tddak sakit
hati (tersinggung) serta mengakibatk^ putusnya
hubungan mereka.
Mengenai bahaya 'pomografi dan pomoaksi'
yang (konon) mendorong banyak orang berbuat
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gnympi;
^oral, peribahasa Kau sudah mengingatkan cK i teanort nja
dalaw. mato hanyah[yang jaat, di dalam seleo bMk:dflin-]^mh^^]«n^^j^
^ banyak yang cacat (di dalam mata banyak yangja- jugamaii
hat, di dakma selera ba^ak yang cacat). Di mann' . Mengapf ' i tv*
akibatnjra pun sudah diisyaratkan: kono asik lupo bau)^ teg
kan dsal, ^ nojnabuk lupo kon dii (karena asyik yang.ttor&i
lupa ak^ asal, karena mabuk lupa akan diri),... ka;F^!j^^''
Sementara .munculnya berbagai kasus:,pe- Vtirif^
mOTkos^ ^.pelec^h^ terhadap wamta, s^ug
pihak perlu merenurigkan peribahasa Batak inisv'^jtsem^^jgs^
sala ma uli sola ma denggan songon sanggdr halbnffl^t^b^f^
robeon (sepierti pimping tubuh di lereng biikity !^^peng jip^"^^^^c^^
salah karena kecantikahnya). Kecantikan perem- v pu<^,
puan kerap kali memang mengakibatkan perm|fl. : |ja1i
salahan atau malapetaka bagi dirinya. n - -
Begitu mudahnya hal^hal buruk (seperti KKN^' gaiig'jpana; Bajyg/pajln^
narkoba, ma/tmd) menular deilam masyarakat, • gangprnfinj^^fiada
peribahasa Jawa sudah mei\jelaskan kebogupak ta'senn^.tei^d^Q^apjS^^^
ajak-qjak (kerbau penuh lumpur selesai untuk • janjg^V'^iiiagi^i^nliiaha^^^^
membtgak ke mana pun pergi akan membuat ko- .' k^ ^ungam^^^^^^^^'.t^
tor yang berainggungan dengannya). Di Bali ada
peribahasa bcy'une putih yen barengang manting
teken ane barak, amahina (baiu nutih iika dicud hiaaiaan£q p j mi lai^aq^  L-
bersama yaiig merah,' dilunturi). Proses keterpen-. Tnflpghilqwg.p^^^
garuhan tersebut memang tidsk serta merta, na> .Tji^al^ii"
mun pasti. Pertama, manusia tak pemah puas de-v 'Wh-TOappali^^^
ngan apa yang diperolehnya. Sebagaimana periba-. kan o' " *
hasal^u; '•• • n • * • . . ..
ponah ko\ ^  „ ^ —
bertambah tak pemah kenyang). I&dua, akibait in? -:: v
teraksi yang terus-menerus, seperti pepat^" n 'modem yimg mndey.^..j... »
Sunda: cikaracak nin^ang batu laun-taunjadi 'yangtamhiil^
Zego&.Ctetes air yang terus-menerus ke batu, lam- ben^hepag:-^^
bat laun akan membuat cekukan). ^ ' ak^fsem^^^f inams^
tentang semwgat kemandirian hidup mauptinI •JCflTOnfl^i^'dwf^iikflplnb^
behisaha, peribahaa Madura telah menegaskan;
phelik tettiyah cetaka alar se kenik enterhpkerig pdri^;
wi— — /i_u:u u-ii- 4_j: i i- Jh^Jan)^Sel_
Tblaud jelas-jelas tak mehyetigui lewat peribahasa; bud^yajy
inereka manga hail natawe iyawulu, artihyarha-; • Sedan^^pe^b^^
nya mukd yang tidak bisa diubah. Menurut mei^ takaiu di^jp
n ka, hati dad jiwa manusia bisa diubah,'dididik,^d^
diperbaikL Maka, sanmtlah tidak manusiawi jika (adat dani i^arak ksdamberplstiiEtmarat
X -1 - - * • t « i 1 1 1 * • f*' • x'-^' J • -- • I 1 1 •VmPv,. 4 —*.0. 4.——4.^-<=.>-T|,audah rimtiiuir^
[(i^int
M,:Ferwqir'^
tak memberi kesempatan terhukum mempeibaiki'>;tung.^d^ipatali,^|^^
kesalahannya. Kebiasaan bi^at-mengbujat pa. Nflb/ibungw^
mipipin di masa lalu agaknya memang j^dah tdkat.kita;^
mei\jadi kebiasaan ^ 'ak dulu. Oleh karena itu pa- at^?^ ?lc
ra cerdik pw(^ di Batak jauh-jauh hari meng-





IlipijKVTO^^ pel«ar ^an rendah.
^f'"^?SSSKvitoario jtiga masih mem-perpftekdan daerah^y^^^-h^^Oj^y^
Padaha^ perpustakaan sudah meiya p p .
terlalu usang, sehiigga tidak
Hikmah layak lagi sebagai bahah refe-i^.'T^saylatasiidmape-
l  1 Disampingitujuaraharap- merintah kabupaten (peng^b)i  an msismg-masing Tik^ Per- juga riierasa lega j^en^e-




susnya yang berada di daerah,
serta perpustakaan yang ada
^  lainn^ belum dap^ meme-
k^ian,
. bar ati dan MK berapa aktu lalu/' erpusta
Negeri 2 Purworejo, Tau^ ksian Nasional juga telah
Nur Hadi dari SMKNegeri 4 | inemberikan pida Vbantuan
Purworejo, serta Nandika j buku-buku yang cu^p baik
Ai^aPratiwidan,^aSandi- i bagi Purvsrorejo yang sedikit
yantb Pamungkas dari SMA ; banyak akan semaklti mem-
Negeii 1 Purworejo. ' ; perbariyak koleksi buku yang
Pehyebab rendahnya minat sesuai deng^ perkembangan
baca masyarakat menurut H , llmu pengetahuan,;sekalipun
Kelik, . di perpustakaan khu- k^ni juga masih inengharap
bantuan buku yang lebih ba
nyak lagi, sehingga layak seba
gai bahan k^'ian ilmu," tan-
—r—-r— -• ■•\v' ^
1^. dan ini di^ba«^f







tnunskin paro peltyar dan ma-! cepat dalam m^umbmumm-Wyaraimt dnpat mongftndalkan|.b»n8kan minat l^aca'b^hngl
•ifaerDuslakan yang ada, semep- ' l^®®j^®P^P®i^®^;Oikup'U^ma-
;Sra buku yang fciliki sud^. syarakat '  l)-K
Koflrm 1 M t..'m IfnUynb, ?7-'5-J?OOr)




saya ingin i^nggambar wajah ayiUi.
tapi bagaimana saya bisa
men^ambar wajsdi ayah, karena
' saya tidak pemah bertemu dengan
: aj^ apakah ayah tenis beijalan
bersama hiyan? setiap saya bertemu
?ungai, saya seperti sfedang
memandangi ayah.
apakah kamu masih sekolah, jilan?
1 + 1 = 2. ibu guru terbuat dari ayam
goreng. 2- + 2 = 4. bapak guru
merabuat gunung dari gida jawa. 7 +
2 - 9. itu sudah berlebihan, ayah,
jilan mau beli donat saya bosan di
sekolah. saya tidak boleh belajar
membaca dengan menari. saya
harus bel^jarjnembaca dengan
berteriak. saya tidak suka duduk di
kursi. saya hanya ingin menggambar
robot di lantai. saya bosan di sekolah
karena hams selalu menggambar
gunung. saya belum pemah melihat
gunung gunung itu seperti roti
dengan isi coklat d^ Iracang^saya
ingin masuk ke dalaih kepala ibu
gum, dan memasukkan coklat ke
dalamnya. saya bosan di sekolah
ayah, saya ingin menghapus
pelajaran berhitun^ di papaii inilis,
danpienggamb^.robot di p^^^ :tulis. seHolabvitu seperti lahd^ng'; \ ^
ay^ danj^api^ guruv^^ V .
memukul' kepala' saya' dengan 'i:.' ^ '
tan^ sapu./ •• •. r ^ ' V




ayaEfapak^ avah masitfbftijalgii ■ ^
bere^ajh^i^r setiap'&iya bettem^ j
■sa^hanyiEubi^;^/; ?
menggambar robot#, ayahi; keiiafa'
saya selalu meiiggamba^ K^^
apakah ayaE
apakah kamu masih" si^oiah^
apakah layah pemah^belaj^ • i f
berhitimg'dengan: surigaifiVt. '
menghituhg semua yang telah:5>benibah mehghafaihg semua'yahg i ^
telah hilang apak^ suhgai pemah-
jiian, sepatumukotorsek^'^/ ' v
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50 tahuh usia kupin
jr-. ^
_' sud^^hiaiiijpir^S^^ lalu. tak
;  yahgjben^al^e^^
itd, da mia^ih.fe
kiScU 3^g:^ 5Q tahun.
n  i d^'^dsih sukafmeitft
A memisaihl^. antai^ sampaih plastik,
/  k^pala ik^ dan pembalut,
n  ' .mehstruasi pere
:  sebuaK malam yang benvama
perak.' ^ ,
setiap kupinji itu mendengarkanku





y^g sedainipf inOT^ dirinya
j
, % 4?^ kota yang
~~^)&uat pmtu di bagian dalamnyk
iC^^iihya seperti tempat
dp^dehgan sebuah peii mati
'
' ~Mpii^1U'£ien^ sepertl merabaia
f; . d^^ sumiir yan terbalilc
4 kuping ita mbnulis seperti menyalib
, aVytubuhixi secara terbab^ dalam sumtir
,'%.itu;;-:;%/.' ^
" kamu. adalah da^g deng^ berat 2
' bns. kamu adalaJi daging yang
mendengar suara sumur yang
terbalik ddam jantung manusia..
kamu adalah.2 ons yang usianya i
hampir 50 tahun. kamu adalah 2 pns
yang menun^u tuhan dalam sumur
yang terbalik itu. kamu adalah 2 ons
yang membuat semua tembok bisa
mendengar..
kuping itu mendengarku berbicara
bukan dari kata-kata yang
kuueapkan. tetapi dari suaraku.
katanya. suaraku seperti sepatu
yang beijalan dalam lorong sumur
yang terbalik katanya suaraku ^
seperti kalimat yang dibuat dari'
tetesan-tetesan air. katanya. suaraki
membuat rumah dari kayu-kayu
yang tumbuh di dalam tanah. j
katanya. bis.pukul 7 pagi, lalu lintds .
dan buku tubs yang penuh cor6tah.
aim mengunjungi kuping itu. teman
kecilku j^g usianya menjelang 50
tahun. dia mendengar air mataSm
yang tertinggal di telapak tanganku.,
lalu kuping itu aku semen, mebjadi;: '
rata sama dengan permukaan
tembok Mni t^ ada y^g tahu ada
kuping dalam tembok itu. tembok itu
pun tak tahu ada kuping dal^.
tubuhnya. kuping itu juga tak tahu
kalau kini dia hidup di dalam tembok
aku juga tak tahu bahwa ada kuping
dalam tembok itu.
lalu aku pergi. seperti sebuah kuping




seperti jari-jari tangan pejabat
^emerintah. kalau mereka cuci
n ^gan setelah makan, saya serihg
' mencium bau bensin. aduh,mana
^ mim^dn saya sedang berenang"
. dalam jari-jarl tangan pejabat
pemerintah yang berbau bensin. tapi
; ^ya sedang berenang dalam ' ^
bensin. saya supir taksi. saya siid^
mengantar banyak orang sampai ke
: tujuannya. tapi saya sendiri tidaik'
pemah sampai ke ^ juan saya.
j setiap hari saya menunggak uang
setoran. setiap menunggak saya
; seperti mencium bau'besin dari
mulut saya. saya sudah bekerja 12
' jam sehari. tapi saya tetap
: menunggak setoran. di punggung
• saya sudah tumbuh ban mobil dan
busi. tapi bensin terus mengikuti
; Tsaya sampai tempat tidur saya. dia
bertanya, di mana api? saya bilang
n api sedang mengikuti perjalanan
.bensin, dari sorong hingga new york.
, mereka naik taksi yang sama dan
'  siipir yang sama seperti dirimu.
di atas Imdai kalerig^
1 ama dan aoni, cm baru saja bertemu
'ibu dan si bungmu yang kalian"
•kagunn^tu., seperti Idida'^-vK'v^^-^
kalerig,^g berl^ herah dengan r
wajalmya sendiri yang terbudt dan -
kalen^ kuda itu memba\ra seiija ^ ;
sepertikalerigberkarat dilehemya. i; : ' >
bulunya berl^t seperti riiata kaUan. " ;
ibumu bilang sebentar lagi k^an , /
.' siidah sma ibumu cemas kalau - . . '!
• kaUahterlalu cepat punyapatar.
apak^menurut kahan waktusepeild -
seeker kuda y^gterbuat dari'. V;'
k^eng? Ihida itu mencari padaiig < • ,
• rmnput d^sungai yang jernUi. tapi i-
air Idni tidak lagi tingg^ di sungai:'
: mereka mengembara bereama -,' n .
: hiy^; mencari tempat pertaiha kali. <
,  ' sebutir tanalj dilahirkah;^d^ itu'fi''
5. baruiit^u, kmau t^
seorang ibu y^g tangahriya bas^^^
men^apus air inat^ ; .v >
«• nahtiylata ,akan makan sate^ p^^; v;
bukittinj^ bersama fit^.ldta ato
.  mehbfeen^gan wa^ r;
dua matah^ ^ieinbar s^t biangim n
tidur di piagi haii saat jendela
terbuka, dan'kuda itu membawa cm '
pergi ke ngarai ysuig lain. ' ^
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haiitu kamar mandi
hantu itu keluar dari kamar mandi.
taim^yamern^ dinding kamar
man^. dinding kamar mandi
nieiiyeringai taring-taring itu.
; rahibuthya yang panjang rnulai
tumbuh di lantai kamar mandi,
seperti pada ilalang yang melambai
dei^ariaiigin gurun rambut-rambut
itu. lantai kamar mandi menjadi
.ke|>ala h^tu itu.
lalu krw terbuka dengan sendirinya.
akulihattubuhku mandi sendiri
. d^ani mandi itu. kembali aku
n ;lihat lubang sumur di lantai kamar
|mandi pentih rambut-rambut itu. kran
mehgucur mengalirkan tubuhku ke
Imtaii karris mandi penuh rambut-
rainbut itui alifan tubuhku membuat
'  jlubatig pembuangan air kamar
mandi niampet lo-an itu.
hantu itii riienjulurkan lidahnya dari
dalani lubang suniur. aku lihat
tubuhku mulai disabuni. suara prang
rainai membaca yasin terdengar
.  ' keluaa: dari kran kamar mandi. aku
' lihat tubuhku dihanduki. kuku-kuku
. panjang itu hiulai keluar dari lubang
.Moset sebuah peti mati jatuh
meriimpa bak m^di. seekor loida
ada dalam peti mati itu. alcu mulai
mencium bau air mata di handuk itu
kuda dalani peti mati. kuku-kuku dari
lubang Mosiet suara orang membaca
. yasin dari kran air.
"aku lihat tubuhku cantik seperti gadis n
muda di cermin kamar mandi gadis
: itp. hantu itu. taring-taring itu
•mismeltiknya. "aku mencari pintu
.  keluar, menyelamatkan tubuhku dari
gadis itu. tapl kamar mandi tiba-tiba
tidak meniiiild pintu keluar.
selurulmya terdiri dari dinding. satu-
satunya lubang jrang bisa memuat
tubuhku hany^ah lubang sumur itu
satu-satunya.
lalu hantu itu memperlihatkan larigit- '
lah^tmiduliiyai seperti semesta
.-yang membuka diri. pintu yang •
i mengeltiarkari bau "w^u yang
/pekat. hantu itu menarildm.
membawaku pergi ke pesta malam .
mihggu. mak^-makan. menari.
. minum td^ merah. di bukit bukit tak
bemama. diri tak bernama.





aku hams menjawab sendiri, kenapa
aku ada di sini, bersama mereka.
- karena tidak ada yang bertanya
• feiegitu. karena tidak ada yang
menjawab bersama mereka. aku
, menjawab dan tidak bertanya
kepada mereka, karena aku malu
ada suara seretan batu keriM di
keniri^. mulanya kerikil itu tersebar
di sepanjang re! kereta api dan
kereta.beijalan seperti seretan batu
kerikil. kereta tidalc bersama mereka,
tapi mereka bersama berada dalam
kereta. aku hams menjawab sendiri
kenapa mereka tjdak bisa dijahit
menjadi sebuali kain panjang.
kenapa tidak ada jamm yang mampu
menjahit mereka. mereka hanya bisa
dipalcu tapi tak bisa dijahit bersama
mereka. suara seretan batu kerikil
seperti suara seorang ibu yang
menjahit sendiri di tengah malam.
ketika malam seperti kaleng seng,
dan mengikuti kereta dari balik
jendela. Jiku hams menjawab sendiri
kenapa aku berada bersama
mereka. sekarang mereka sudah
bisa diikat, tidak dijahit, diikat
dengan sumbu kompor. ah, sumbu
kompomya basah oleh minyak.
mereka hanya bisa bersama dalam
ikatan sumbu kompor kenapa
merekia tidak bisa dijahit.
aku menjawab, kenapa sumbu
kompor itu' datang dari mulutku
sendiri. kenapa sumbu kompor yang
basah oleh minyak itu datang dari
mulutku sendiri. kenapa mulutku
sendirian berdiri di rel kereta yang
sepi itu. dan suara mesin jahit
seperti suara batu keriltil yang
diseret dari pintu mmahmu hingga
ke pangkuan seorang perempuan





Mungkin kita ihemang tidak memerlukan pertemuan lagi. Atau kau mulai t^t
' menyentuh api yang tenis tump^ dalaiii bola mataku? ;
n  Katamu: . ,
• Aku menginginkdn kau tumbuhjadi pohon. Daunmu yqng lebat akan menyumbat
gigilyang terus berderak daldm tubuh. Di litar terlalu dingin. Tak ada irianusia yang
n  bisd kuajak bicara. Tqk ada matahari mau melepas. potong tubuhnya. Jaiig<pi
n pemah pergi Mari, limparkan ranting-rantingmu yang rimbun. Mungkin aku bisa
kembalifiidup. , il i"
Di sebuah niang penuh orang-orang. Kau melindap tak berani menangkap bola
mataku. Aku telah menggantimg kata-kataku di setlap sudut jalan-jalan kotayang
padat. Mungkin bisa meihanggilmu berpaling. Di rel-r^l kereta tua aku melepas
pikiran-pikiranku, mimgkin dia alcan berbiak; menempel di dinding kereta. Bila
kau duduk, kau bisa mengulitinya, membawanya pulang.
Aku juga menyelipkan lagu-lagu cinta, kai ena talc ada suara yang bisa keluar dari
mulutku. Kau|telah nienyiimbatnya.
, Katamij: ' ' ' ' ' ' . '
Aku lelakiyang tidak meniiliki kata-kata. Kau makinjauh. Aku melihat ombak besar
melumatmu. Aku pemah berlari dengan perahu danjaring. Mungkin masih bisa
n kusematkan kaudikeping tubuhku. Tapi kau terus mengikutiombak. Kau mungkin
telah hildng. Kenapa kau kembali?
pern^ jatuh cinta pada patung air yang kau sembunyilcan di detak
jantungmu. Kau meman^ kenimunan analc-anak yang sedang beimain. Sambil
mehggenggam-taflgaidai.'v.^^ tak memiliki garis tangan, lalu kau menyuruh
sepasahg ariakymgsed^g berkasili-kasilian untuk mengambiltaji.
^'?Katamti: ^ . • , • ^
Mana tangahmwAkU dkan rnenuliskan namaku di urat tangqnmu.
Mungkki tidak lagi perriah kau impikan pertemuan. Ketilca aki\ muld rajin
mengirimimu'bungj^ daim-daun kering. Sanibil mengingat berapa usiamu khd.
Kadarig-kadang kucuri siiaramu. Lalu kuselipkan di seluruh lubang telingaku.
Munglan ^  bisa mengenahg r^ ;
■■'Katamu: ■ ^ ' " ■ • ■ ' ' ■
'  Aku pemah jatuh'cinta pada pada patung air itu; Ketika malam, kukirimi bangkai
• bimga. Kau melenipar wangi akar padaku.
■ Kau tidak perriah berkata-kata'lagi. Selalu gelap. Dingin. Mungkin memang tidak
; pemah kau inginkan pertemuan lagi. Tapi aloi masih mendengar suaramu yang,
parau menyianyikan lagu-lagu cinta penuh ragu. Kelalc bila aku bisa me-.
' ngumpulkan huruf-huriSkU yang tanggal akan kuldrimi kau sebuali rahasia yang
, terus membuat dehyut di dalam dar^ku. - •
kau ihgm mengambil namamu di telapak tangan yang pemah kau;
V goreskdi? . '
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Seperti apa rasanya menjadi ibu? n '
Seririg kali ketika kanak-kanak, kuhidupkan beragam daun dan bunga rumput m ^
atas kepala, "Aku ingin jadi ibu, seperti Gandari yang memuntahkan seratus anak"
Kutelan gulali, gundu, dan kuisap rujak pentil buah nan^. Kubayangk^
anak-anak meletus dari seluruh lubang pori-poriku, menyelimuti tubuhku; :
menarik rambut, menyentuh bunga-bung^ yang bermekaran di atas kepalaku. :
Suatu petang. Langit muram, ibuku tak Imtemukan di kamar tidur. Seorang lel^
telah mencurinya. Dia tinggalkan sebuah boneka perempuan yang te?:us menangis,
tangisnya men^iti seluruh isi telingalcu. Juga melemahkan kaki kecilku. Aku tak
bisa beijalan. Lelaki dari maha yang telah datang inengendus ibuku? Di mana
mereka bersembunyi? Bbneka percinpuanku terus menangis. Berpuluh-puluh jam
tidak bisa mengeringkan cuaca buruk di hatiku. Lelaki dari mana yang telah _
merampas ibuku dari kamar tidurloi?
^.,,,Seperti apa rasanya menjadi ibu? • ; . . - V
X^^^gitltaklagi kulihat biru. Semua lelaki kutemuk^ di jt^an tanp^ kepiala; t^pa - •
ly^ati, taiipa jantnng. Alcu mulai belajar mengeja hui^, bertemand^ bersenggama
dengannya. Setiap malam Imhidupkan ia di . atas meja. ^ lami menari, kami.-
berpesta. ' n . .
Aku suka menjadi penari joged. Tubuhnya yang ranum membpatku ingin jadi
Drupadi, memiliki lima lelaki yang kutiduri setiap malam. Mereguk setiap leleh-
cairan mereka untuk kecantikan, kehidupan, kepu^an, dan doaku pada hidup.. .
Seperti apa rasanya menjadi ibu? ! \
Orang-orang mengirim bunga. Menangis di sebuah TV, ihereka khiKuk me- ;
ngenang ibu mereka. Seperti apa wajah ibuku? Aku mencangkuh; otakku, '
Mengupas hatiku, membelah jantung. Takkutemukan derak rindu membungkaan
tubuh dap otakku, Ke mana ibuku? . .' n \ n ^
.  Seorang lelaki kutemukan di jalan. Wajahnya kusam danpenuhleiidir. Aku menata
matanya, membetulkan letak hidungnya. Mengunting. telinga. Memangkas ram-
butnya yang tebal. Kubetulkan juga letak alisnya yang menyatu; Kurajah.tangannya
yang kasar dengan mantra dan bunga. Kutiupkan asap menyan, dan remah batu di
ubun-ubunnya. "; • . '
Seperti apa rasanya menjadi ibu? '
Aku menjelma si pencemas penyakitan, dirubung teror yang terus basah. Darahku
selalu mendidih. Otakku sering kali kering dan mehyusut jadi serpihan luka penuh
nanah, rasa takut itu terus memburuku. Aku mulm merasakan kehilangan, aku
juga sering lupa mimpiku, tubuhku, bahkan kepingan-kepingan keinginanku y^g
kukubur sejak seorang ibu meninggalkanku sendiri di dalam gelap, dan^mem-,
biarkan rumput liar menjaiapkan sarinya ke mulutku. Langit memaksaku
.  • memejamkan mata. Aku tetap ingin jadi Drupadi menidurkan lima lelaki dala^, ^





Sekerat demi. sekeratj lelald itu melepas kulitlcu. Mengeluarkan isi kepalaku.
Bmtang gelap menancap di matanya. Ibunya telah merenggut ratusan api yang
Imsimpan sejak toak-kanak. Kumasuki wilayah tanpa peta, aku rindu aroma
gelapnya pagi, sambil mengumpulkan kayu-kayu
di keruncingan batu. Leiaki itu selalu diam
yang melukai tubuhku. Sebelum matahari tinggi dia
dan kembali menjatuhkan tubSmya
, > - ' kemiskinan yang dia tancapl^
f  sslalu ingin memuntahkan dan menuandcan
dia bisa membuka mata, dan memeras
binjfflcybmtik kenngat,
: ^ ItiM kebesarannya sementara anak-anaknya berbuih
•i jadi rindu Bapak, kemiskinan yang dicangkul di
^
memuntahkan seluruh isi.
 j~j^r j ' . umigd ymiy inampu mengup|;,5*TOuk dertgdn sebatang rbkok, tak bergerak, suaranya r
.Vtubuhku:'
n^milih Bapak, yang masih berani menengadahkan
i  biatahari dan orang-orang njenatapnya dengan beragam
mencakar tubuhnya, ataii orang-oS^
Bapakku memasuki seluruh kemiskinannyf
f  '^^6 k^ ihemejamkan mata, sambil mengupas masa lalunya. lalu
Cihiendenglatfnikihat, sambil mengerani ilusi. ^





Pulcul berapa ini? Langit terlihat lebih jernih. Baii apa yang datang? Begitu din]^,.
bukan bau bunga jeumpa. Juga tidak suara davin kelapa disentuh sapuan buih lapLrt
Aku mendengar bisikan, gemuruh, begitu menyayat hati. Meluki bibir paiiM. ;
. Mencanghili urat hadilm. Para nelayan tetap melaut Sesekali bdtii^Tbu^W; n
. angin jahat menampar wajah mereka. Meninggalkmi.noldah.kec^ p^^^lj^^
n mata. Bau asam? Bau lumut? Bau anyir? Bau! gsffam? Biau dagiiig/bmu^^^
'ini? Tak ada suara. Langit menghitam. Gelap. fcid^g gelbnibangmenium
mereka. Kadang sapuan angin menggoyanj^^ perahu nrereka-^MungJ^.^
akan kita jaring radisan ikan-ikan besar. n ^ ' "• ' • ' ''
Perempuan-perempuan menimang anak. Memasak dengan riang. Anak-^^'
berlarian di bawali sinar inataliari yang sedikit meredup» Tak ada.liiyan. Tak.ada,
angin. Sebuah min^ yang cantik, dengan torehan langit yang bei^tu jeriiih. P^
perempuan pekerja makin riang, karena setiap hari selalu dipinjam s^g hidup
untuk membantu para lehiki menganyam dinding-dinding perkavvinan. Min]^
yang sepi, sedikit kabut. Dan sebuali jam di atas meja jatuh. Jam berapa ini? '
Bumi batuk. Sedikit bongkahan mencangkul dinding-dinding rumah. Keluar! Laut
telah menelan taman-taman bunga. \ '
Orang-orang menyemut. Perempuan-perempuan menumpahkan. air mata
Analc-anak melepas mata. Tak bernalas. Jantung merfeka berhenti. Para lelaki tak
bersuara. Tubuhnya dingin. Tak ada keringat
Puluhan ombak. Berdiri dengan angkuhnya di atas kepala mereka Menyapu rata
rumah, tubuh-tubuh basah. Pohon-pohon mempluk tanah kuat-kuat Kulihiat
daun-daun kisuL Batang-batang mengerut ' ; - ! '
Orang-orang berteriak. Laut lapar. Dia mengunyah apa saja, ikayu-kayu; dihding
bambu, beton, dan semen. Juga tubuh-tubuh hidup yang men^gil. Berapa detik?
Entah! ' •
Waktu tidak lagi ada di bumi itu. Tak ada suara jeritan;. hahya gemuruh^ ySaig
menyapu seluruh bumi. Tak ada yang disisakan. Kuda Tripa, melay^g jadi keiias.
Tuhanlcu, ke mana para penghuni negeri inipergi? ' y !,
Ombak lapar kembali pulang ke pesisir. Tid^ ada luka di bibirnya y^g din^.'
Tidak juga salam perpisahan. Tak ada darah.'Tak ada jeiit^ memald.. Siapak^ •
ombak itu? Dia melibas istriku. Dia merangkul anak-analdai: Memeli^ eiat-erat
.  ibu-ayahku. Melemparkan rumah dan binatang peliharaanku. Siapakah dia? Dan
bumi mana dia berasal? Mulutnya besar, tangannya keraS dan kaloi. Ti^ak ada hiati-,
di tubuhnya yang dingin. Juga tak ada wajah dan mata. Juga telin^a, tangaoi d^.
kakl MaWili^ hidupl^ dia? . V . -
2005 - / vy-
Oka Rusmini lahir di Jakarta, 11 Juli 1967. Kini ia tinggal ^
Denpasar, Bali. Buku puisi, novel, dan kumpulan cerita pendeknya.
yang telah terbit adalah Monolog JPohon (1997), TarianBumi (2000),








tiada tara, tentu saja
ada penyebabnya. Se-
buah kantor berita harian
mengundangnya untuk da-
tang. Irwan Kelana, nama
pemuda itu, yang didapuk
menjadi salah satu peme-
nang dalam lomba kaiya tu
bs yang diselenggarakan per-
usahaan tersebut, datang un
tuk mengambil hadiah.
Bukan jalan-jalan ke Bali
atau mendapatkan pulsa te-
lepon seluler gratis seumur
hidup. Maklumlah, kejadian
yang dialami Irwan itu ber-
langsung 23 tahun silam.
Ibh, Irwan yang kini ber-
usia 40 tahun itu terkesan be-
tul dengan hadiah yang dite-
rimanya: sebuah mesin ketik.
Meski jari-jarinya menjadi
sedikit baal karena harus
bentrok dengan tuts-tutsnya,
dia mengaku enjoy betul.
Saat komputer masih ja-
rang dan mahal haiganya,
mesin peletak-peletuk itu cu-
kup membuat semangatnya
menulis kaan berkobar. "Le-
wat mesin ketik itu saya ma-
kin sering menulis," ujar Ir
wan.
Namun, bukan itu saja
yang diperolehnya.' Dengan
menyandang predikat peme-
nang, itu sama artinya dengan
membuka jalan mulus untuk
masuk ke beberapa media.
Iferbukti, beberapa waktu ke-
mudian, keahliannya dipakai
. sebuah harian nasional. Ir
wan diminta mengasuh rub-
rik ariak dan remaja.
Tugasnya lumayan berat:
setiap minggu harus menulis
cerita bersambung, cerita
pendek, dan artikel ringan
untuk anak-anak. "Juga




muda, yang justru merasa
kesengsem dengan karya-
karya yang bercerita tentang
percintaan remaja. Sebalik-
nya, dia malah tertarik terjun
ke dalam alam pikiran anak-
anak.
Dalam benaknya, saat itu,
selain dua nama yang dika-
guminya, yakni Arswendo At-
mowiloto dan Dwianto Setia-
wan, tak banyak orang yang
menjadi penulis cerita anak.
Dan di dunia anak-anak
itulah dia mendapatkan se
buah tantangan yang luar
biasa. "Menulis cerita anak
lebih ruinil karena harus
berempati dengan anak," tu-
tur Irwan.
Kesulitannya ity terling-
kup dalam cara memilih kata
dan diksi yang lebih sederha-
na, pendek, tapi mengena
langsung dalam pikiran
anak-anak.
Hal lainnya, dia pun harus
pintar-pintar memilih tema
agar mudah dicema. Misal-
nya pesan agar anak patuh
kepada orang tuanya tapi de
ngan bahasa yang tak meng-
gurui.
Masih ada satu kesulitan
lainnya, inilah yang tersukar,
yakni sedapat mungkin me-
nyelami perasaan dan kese-
nangan mereka, Untuk itu,
seorang penulis harus ba
nyak membaca dan meng-
amati polah anak.
Tidak mudah memang.
Meskipun semua orang' per-
nah menjadi anak-anak,-un
tuk kembali menyelami du
nia tersebut dibutuhkan ke-
ahlian khusus. Nah, mereka
yang mampu menangkap
dan masuk ke alam pikir
anak-anak itulah yang bisa
menjadi penulis cerita anak
yang berhasil.
Fahri Asiza, penulis yang
berkibar namanya lewat bu-
ku - anak-anak, termasuk
yang beruntung. "Anak-
anak ingin tahunya besar.
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Mereka nggak suka cerita
yang sim salabim selesai,"
katanya.
Sebelum terjun menekuni
fiksi anak-anak, Fahri sem-
pat menggumuli cerita imtuk
remaja dan dewasa. Genre-
nya apa saja, termasuk ro-
man picisan, petualangan,
horor, bahkan seks.
Tapi, sejak empat tahim la
in, dia mulai mengkhususkan
diri dengan tema Islam.
"Sambll menulis saya bisa
memperdalam wawasan aga-
ma saya," katanya membcri-
kan alasan. Febnjari lain, sa-
lah satu kaiyanya yang laer-
judul Jas Hujan buat Abi ter-
pillh sebagai fiksi anak ter-
baik Islamic Book Fair 2006.
Fahri juga dikenal penulis
cerita produktif. Tahun lain,
dia mendapatkan penghar-
gaan penulis produktif da-
lam ajang yang sama. Dalam
2 tahim 3 bulan dia menulis
54 novel. Paling tidak, dalam
1 bulan dia bisa menghasil-
kan sebuah novel. Boleh di-
bilang ia sudah mendapat
kan segalanya.
Selain tenar, penulis juga
membuka tambang pengha-
silannya sendiri. Fahri mem-
berikan gambaran, honor
menulis cerita pendek pada
1990-an berkisar Rp 25-60
ribu. Pada 1996-1997 me-
nanjak jadi Rp 150 ribu. Scr
makin dikenal, honomya
akan selangit. Kini, siebuiah
cerita pendeknya; dihaigai
Rp 1 juta.
Itu baru cerita pendek.
Untuk novel, Fahri memberi-
kan gambaran yang men^^.,
urkan. Tiap novel yang ditu-
lis akan mendapatkan Rp .4-8
juta, belum termasuk royalti.
Padahal, dalam satu bulan,
dia mampu menghasilkan
dua novel anak. Dan pundir
pundinya makin menggelem-
bung jika novelnya dicetak
ulang.
Memang sih, kondiri penu^
lis di negeri ini belumlah se-.
t^af dengan nasib para pe-
niilis di negara maju. Tapi
menulis novd dan cerita pen
dek bukan satu-satunya
sumber nafkah. Biasanya s^
orang penulis juga menuliki
pekerjaan lain.
Irwan, misalnya, selain se
bagai penulis cerita anak,
menjadi jumalis di~ sebuah
harian. Adapun Fahri teiga->
bung dalam sebuah perusa-
haan griya prodiiksi. Gaji









Jika padaHahun 1996 "karya besar" Lombard yang
diterjemahkan dengan judul Nusa Jawa: Silang Budaya
diterbitkan oleh Gramedia, pada tahun yang sama
saijana ahli berkebangsaan Perancis yang lain, Christian
Pelras, juga telah membuahkan basil yang tak kurang
raksasanya. The Bugis, diterbitkan oleh Blackwell di
London.
Oleh ANHAR GONGGONG
Karya Pelras itu,.yang oleh
"5lirwan Ahmad Arzuka,
■salah seorang penyunting
teijemahan dan memberi peng-
antar pada terbitan terjemahan
bahasa Indonesia, disebut seba-
gm karya yang bagaikan "intan",
kini diterbitkan dalam versi ba-
h^a Indonesia dan diterbitkan
oleh Nalar yang didukung oleh
Forum Jak^a-Paris. Dengan
penerbitan karya besar itu, tidak
hanya lingkungan terbatas ma-
syar^t dmu pengetahuan dan
orang Bugis saja yang meridapat
peluang untuk lebih memahami
salah satu suku bangsa yang me-
. miliki dinamika untuk bertahan
hMup, tetapi juga kesempatan
untuk lebih memahami orang,
manusia Bugis itu terbuka ke-
pada bangsa Indonesia pada
umumnya.
Dari segi pcrspektif situasi
l)Hng8ft''negai'u Indonesia ynng
mjyemuk-multikultur, karya Pel-
rns ynnc ditoncmnliluin dcngiui
Mdnmia iiughiiix mtmipunyal
arti yang tidak kccil.'karona ter-
nyata walaii kita sudali mem-
bangim keadaan dan mencipta-
kan diri sebagai bangsa yang sa
tu bersatu selama lebih kurang
100 tahun dan tclah monjadi
bangsa-negara nicrdeka selama
60 tahun, masili saja amat Be
ring teijadi gejohik-gejolak me-
retakkan yang nyaris merobek
persatiian dan kchidupan ber-
sama kita sebagai bangsa-negara.
Untuk itu, buku ini amat ber-
guna untuk membuka cakrawala
penfehaman diri sebagai bang-
sa-rtegara yang memang harus
selalu berusaha mengembang-
kan pemaharpan diri sejalan de
ngan dinamika internal dari
bangsa-negara yang bersifat ma-
jemuk-multikultural ini.
Untuk mengliasilkan buah
karya yang "hagalkan intan" ini,
Pelras teldi mcnarnpakkan ke-
tekunan-kegigihaii dari scorang
peneliti dan sarian.a .nhH yang
♦ Judul: Manusia Bugis
♦ Judul asli: The Bugis :
♦ Penulls: Christian Pelras
♦ Penerjemah: Abdul Rahinan Abu,
Hasriadi, dan Nurhady Sirimorok
♦ Penerbit: Nalar Jakarta bekerja
sama dengan Forum Jakarta-Paris
4 Cetakan: 1,2006 ' '
♦ Tebal: xxxix+397 halaman (belum
termasuk indeks)
menguasai pelbagai alat-alat me-
todologis dari berbagai ilmu so-
sial dan humaniora, mulai dari
arkeologi, sastra-filologi, sejarali,
antropologi-etnografi, hingga so-siolo^, sehingga tampak sifat je-
nis sejarah total-komprehensif.
Buah karya sejarah total-kom
prehensif itu benar-benar me-
rupakan sebuah penampaltan
dari tidjilc s:\jft pcngiinsnnn tm--
todologi ynng tinggi, tetapi jiiga
mcnipaknn ketclmnan ynng
iiinnl ■'monKngiiinkan" nnynng
Unn, III inclakiikan penclKinii
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dan menulis buku ini daiam ja-
rak waktu tidak kurang dari 40
tahun, lebih dua pertiga dari usi-
anya sekarang yang telah men-
capai^72 tahun Oahir.1934).
Ciri manusia Bugis ,
Meskipun prang Bugis tidak
asing ba^ berbagai pihak, ter-
masuk pembaca novel Joseph
Conrad, menurut Pelras, orang
Bugis sejak berabad-abad lama-
nya sebenamya merupakan suku
bangsa yahg paling tidak dikenal
di Nusantara Karena itu, ter-
jadil^ ironi yang fahir dari se-
dikit pengetahuan yang beredar
mengenai mereka, sebagian be-
sar di antaranya merupakan in-
forra^ yang keliru;
Salah satu informasi yang ke-
liru ituidah anggapan bahwa
orang Bugis adalah pelaut sejak
zaman dulu kala. Anggapan ke-
liru ini bersumber dari banyak-
nya perahu Bugis j^g pada
abad ke-19 terlihat berlabuhi, di
berbagai wilayah Nusahtara, dari
Singapura sampai Papua, dan
dari bagianselatan Filipina
hin^a ke pantai barat laut Aus
tralia. Ada pula yang menga-
takan orang Bugis pemah ber-
hasil menyeberangi Samudra
Hindia sampai Madagaskar Qia-
,  laman3-4).
An^apan ini, menurut Pelras,
j  adalah kelirii karena "dalam ke-
j nyataan,sebenamya orang Bugis
I pada dasarnya adalah petani",j  sedangkan aktivitas maritim me-
1  reka bam benar-benar berkem-
bang pada abad ke-18. Dalam hal
per^u Phinisi yang.terkenal .
dan dianggap telah bemsia ra-
tusan tahun, bentuk dan model
akhimya sebenamya bam dite-
mukan ant^ pengujimg abad .
ke-19 dan cJ^de 1930-an. De-
mikian pula lialnya dengan pre-
dikat bajak laut yang diberikan
kepada orang Bugis, sama sekali
kelim dan tidak berdasar.
Walau Pelras menyangkal ciri
kepelautan manusia Bugis se-
perti di atas, ia tetap mengakui
adanya ciri-ciri khas yang me- n
lekat pada manusia Bugis. Salah
satu ciri teipenting manusia Bu
gis ialah "mampu mendirikan
mengenai keberadaan pembuat
arak kepada polisi. Sal^g se-
mangatnya mengintai sasaran,
para telik sandi kadang-kadang
tidak akurat dengan melaporl^
pembuat tape singkong s^bagai
"produsen arak gelap", seperti
yang teijadi di Madiun, Com- '
bong, dan Distrik Bekonang di
Surakarta.
Tape singkong memapg me- •
ngandung ^ ohol, tetapi bukan
maksud penjual tape itu uhtuk
membuat arak. Pa^ titik^ ..
tulisan dan mempakan sal^ sa
tu epos sastra terbesar di dunia."
Selanjutnya sejak awal abad;V
ke-17 setelah menganut agama v
Islam, orang Bugis bersama.de-
ngan Aceh, Banjar, dan-lam-lain
dicap sebagai orang Nusaiitara
yang paling kuat identitas ke-' •
islamannya. Malah, demikian
Pelras, orang BugU merijadikan
Islam sebagai bagian integral.
dan esensial dari adat istiadat
dan budaya mereka.
Meskipun demikian, pada saat
yang sama, pelbagai pehinggalan
pra-Islam tetap mereka per-
tahankan sampai akhir abad
ke-20. Salah satu di antara pe-
ninggalan pra-Islam yang paling
menarik ialah bissu, yaitu sebu-
ah kelompok yang terdiri dari
pendeta-pendeta wadam yang
masih menjalankan ritual per-
dukunan serta dianggap dapat
berkomuniltasi dengan dewa-de-
wa leluhur (halaman 4-5).
Ciri-ciri orang Bugis 3rang ber- ;
kaitan dengan karaktemya dike
nal dengan karakter kerasnj^
dan sangat menjunjung tinggi
kehormatan. Untuk memper- i
tahankan kehormatannya, bila ,
perlu, mereka bersedia melaku-.
kan tindak kekerasan. Meski.de-.
mikian, di balik sikap keras itu,
orang Bugis juga dikenal sebagai
orang yang ramah dan sangat ..
men^argai orang lain serta sa
ngat tin^ rasa kesetiakawan-
annya (halaman 5).
Dalam kehidupan masyarakat
Bugis, interaksi sehari-hari pada
umumnya berdasarkan sistem
patron-klien, yaitu sistem ke
lompok setia kawan antara se-
orang pemimpin dan pengikut-
nya yang kait-mengaitto me#:?
nyelumh. Namun, ikatan kelom
pok itu.tid^ melemahkan ke-v r.;
priba^^j^ Bugis me-.r.
lain prestise danliasratberkbm-:
I  petisi untuk mencapai kedudukr /
'  an sosid amat tinggi, baik mp-i^ r
'  lalmjabatanhwupimkekaya^ ..
I  tetap mempakan pendorong;
utama unt^ meriggeiiakkan ro-
da kehidupan sosialkema^ara-
^  katsm mereka. ;• : r .n •! . : . •
nn , D1 dalam meUhnt^ciri-ciri'i^
;  pr^g Bugis sepeirir^ebut di J fj atas, yang teriilwt^aiii^ bOTla-.i^^^j wanan itUi'Pek^tidakfmPUhatrij
' ny^ ^bagai (driy^ .
I  bahfcm sebalife
"mungkm ciri khii^ yang saling
, berlawahan itiilah yang niembii-"
.. at orwg Bu^ memiliki mojbi-
litas yang sangat tihggi sbrtU ; -
I memungkinl^ merely menjadi
i perantau V Di selumh'i^usantara
j  dapat dijumpm oi;^g Bugis yangi
sibuk deiig^ aktivitas pelayar-'r
;  an,'perdiagangaii, pertanian, vif'
pembukaan lahan perkebunan.
di hutan, atau pekeijaan apa sajia:
ymg mereka anggap sesuai de- ;j ngan kondisi m'ang <km-waktu; ii
Beriibah dan menyesualkan
Selain sifatnya yahg saling,
berla\^an, tetap; memiliki.i^^^} namika mobilitas j^g tinggi,^ j >
manusia Bugisr juga memiliki da- •
ya tahan hidup yang tinggL Di 'i:
. perahtauan niereka melakukan .•
, "pergumulan'' hidup untuk riien-
dapatkan keadasmyang lebih.bari
ik; Kalau Idta memerluitikah ke-^:>
adaan mereka di perantaUaii diir#:
pelb^d daerahdi^dSlam wila-j
yiahjrepubiik;.t^p^kemampu^
an mereka untuk<mei^ih posH; i b
si-posisi pentuig dijhdrbagai bi-.b
dang kpludupah,te;jitariia di bi-;u
dang pohtik dan peipermtahhn,:^
dan juga bidang ekbhpmi. per- Jri!
n dagangan.:-:,
n Karena iti^ d^berbagai dar^b i f
erah, tidak heran jika dijunipai- • r
"perantau" Bugis menguasaibi-. -'
d wg perdagangah, dari mulai C .
ke.las bawah sampai kel^ atas^v ,
Tidj^ mustahil pasar-pasar tra- '
lor^
disional yang ada di daerah itu,
baik prpyinsi maupun kabupa- •
teii/lrota, didominasi oleh peda-
gang^fiedagang Bugis. Sekadar
contoh, ketika Timor Leste ma-
; sih sebagai Provinsi Timor Ti-
mur dalam wilayah Republik In-
'  donesi^ jejeran warung ikto ba-
kar lebih l^ang 90 person di-
miliki orang-orang Bugis; demi-
kian pula halnya ^  Papua.
Apa yang memimgkinkan
perantau Bugis mampu meraih
keberhasilan yang terkadang
. mengundang decak kagum? Ka-
lau mengacu pada pendapat Pel-
ras dalam bulmnjra itu, maka:
"Tidak pelak lagi kemampuan
mereka untuk berubah dan me-
nyesuaikan diri merupakan mo- •
dal terbesar yang memungkin-
kan mereka dapat bertahan di
mana-mana selama bera-
bad-abad". Tetapi, di balik ke
mampuan itu, orang Bugis tetap
menampakkan sifat khasnya
yang saling berlawanan, jraitu di "
tmg^-tengah kemampuannva
berubah dan menyesuaikan diri
I - dengan keadaan sekitamya,
"Oraiig Bugis temyata tetap
mampu mempert^ankan iden-
titas 'kebugisan' mereka" (hala-
man 5).
Namun, kemampuan untuk
bertahan seperti yang dikemu-
kakan di atas mungkin juga di-
topang oleh sifat yang dipuji
oleh orang Bu^s sebagaimana
yang tampak di dalam tokoh-to-
koh mitos dan fiksi mereka. Ka-
jian atas perilaku para tokoh ce-
rita itu, menurut Pelras, dapat
menghasilkan suatu potret me-
ngenai mentalitas orang Bugis
yang didominasi oleh empat si
fat. Dalam lontara' disebutkan
bahwa keempat sifat tereebut
adalah sulapa eppa (se^ empat)
yang harus dimiliki setiap pe-
mimpin yang baik. Karena itu,
jika akan tampil sebagai pemim-
pin selain berasal dari keturun-,
an yang tepat, ia harus memiliki
sifat-karakter: warani (berani).
Prototipe utama dari fo-vva-
rani dalam kesusastraan Bu^s
ialah Sawerigading. Ia berka-
li-kdi harus berperang untuk
mendapatkan tujuannya, terma-
suk berperang untuk mendapat
kan calon istrinya. We Cudai
(halaman 255). Yang kedua,
to-acca (orang pintar) yang da
pat diartikan sebagai ahli, cerdik.
Baik to-warani maupun to-acca
dapat beiavujud seorang laki-laki
maupun percmpuan (halaman
258). Keutamaan sifat yang ke-
tiga ialali harta kekayaan, orang
kaya (to-sugi). Keterangan Pelras
lebih lanjut tentang kaitan orang
Bugis dengan kekayaan ini ialah
"Orang Bugis agaknya tidak per-
nah melupakan kenangan akan
zaman 'keemasan' itu secara
harfiah". Hal tersebut terwujud
dalam keinginan untuk mem-
perkaya diri yang tampaknya
merupakan motivasi paling kuat
dan menjadi pendorong utama
usaha perdagangan sebagian be-
sar mereka. Bahkan, sangat ba-
nyak ulama menganggap usaha
memperkaya diri sebagai kewa-
jiban sepanjang dilaki^an secara
jujur dan halal Qtappa dalle hal-
lala) karena memungldnkan se-
seorang membantu sesama yang
kurang beruntung (halaman
259). Keutamaan keempat ialah
panrita', yaitu penguasaan atas
seluk-beluk agama, bijaksana,
saleh, dan jujur. Walau istilah ini
berasal dari kata Sansekerta:
pandita, peitapa, namun setelah
, . agama Islam diterima, istilah
i  to-panrita' dianggap sepadan de
ngan ulama.
Mencari peluang ekonomi
Buku ini sebenamya menca-
kup periode yang sangat jauh ke
belateing sampai yang paling
mutakhir dan memperlihatkan
pula bagaimana manusia Bugis
bergumul di dalam proses
mengindonesia, setelah prokla-
masi yang menampakkan per-
gumidan para pemimpin dan
elitenya untuk menyelesaikan
konflik yang dilatari oleh DI/TII
dan Permesta. Dilanjutkan de
ngan situasi terakhir yang me
nampakkan tampilnya dinasti
Kalla dalam pentais sebagai di
nasti ekonomi serta memasuki
arena politik dan mencapai pun-
cak sebagai wakil presiden.
Setelah memberikan uraian
yang sangat komprehensif de
ngan menampilkan fakta-fakta
tentang masyarakat Bugis secara
sangat rinci bahkan sampai ke-
pada bentuk rumah, jenis-jeni.^
pakaian, jenis makanan \'ang
bersifat catatan antropologis-el-
nografis dan sejarah, maka di
dalam bagian kesimpulannya ia
antara lain mencatat bahwa:
"Sepanjang sejarah sosiokultural
orang Bugis, sejumlah ciri klias
tertentu dengan sangat menak-
jubkan tetap melekat dalam dii*i
mereka sejak dahulu kala sam
pai sekarang. S.alah satu di an-
taranya adalah kecenderungan
luar biasa mereka untuk selalu
mencari peluang ekonomi yang
lebih baik di mana pun dan ka-
pan pun itu. Selain itu, yang sa
ngat berkaitan erat dengan itu
adalah daya adaptasi terhadap
keadaan yang dihadapi sangat
mengagumkan" (halaman 397).
Perlu dicatat, sebagai penu-
tup, bahwa pengantar yang di-
berikan oleh rekan Niiwan ,\h-
mad Arsuka yang berjudul "La
pis Waktu" sangat penting untuk
memahami posisi buku ini be-
serta isi yang dikandungnya.
Pengantarnya itu telah membe
rikan pemahaman filosofis dan
historis terhadap buku yang di-
sebutkannya sebagai "intan" itu.
ANHAR GONGGONG
Sejarawan; Pengqjar Agama dan
Nasionalisme







Karya orang yang telah melakukan risot sopanjang 40 tahun. Moinporclalann,
juga menampik pandangan umum tentang manusia Bugis.
SIAPAKAH manusia Bugis itu?
Apa karakteristik yang melekat
padanya sehingga berbeda de-
ngan kelompok manusia lainnya,
seperti manusia Javva, Bali, Mclayu,
dan Iain-Iain? Dan bagaimana Uai'ak-
lor kebugisan itu terbenluk, bcrtahan,
dan berubah mengikuti gerak-goiak
zaman?
Jawaban alas pertanyaan-pertan-
yaan itulahyang dituangkan oleh Chris
tian Pelras, antropolog berkebangsaan
Prancis, dalam bukunya, Manusia Bu
gis. Spektrum pemaparannya amat luas
dan komprehensif; bak sebuah reper-
toar dalam adegan sandiwara Hamlet.
Memuat tentang asal-usul, kondisi geo-
grafi dan ekologi, sistem teknologi, or-
ganisasi sosial dan sistem perkawinan,
seni sastra, religi, ekonomi, politik, dan
watak manusia Bugis menurut tapak-
Manusia Bugis
Judul As//; The Bugis
• Penulis: Christian Pelras
Penerjemah: Abdul Rahman Abu Dkk.
Penerbit: Nalar, 2006
Tebal: xxxix + 449
tapak waktu. Mulai dari milenium per-
tama tarikh Masehi hingga sekarang.
Penyajian seperti itu dimungkinkan
karena Pelras melakukan penelusuran
dokumen yang amat teliti dan peneli-
tian lapangan yang intensif. Risetnya
berlangsung selama 40 tahun (1950-
1990).
Temuannya mencengangkan. Sebab,
jejak-jejak masa silam orang Bugis
yang masih samar-samar dan yang
belum terinstal dalam peta pengeta-
huan bagi umumnya orang Bugis, ter-
masuk pemerhati dan ilmuwan sosial,
dipaparkan secara amat meyakinkan.
Meskipun pijakan penelitiannya, kitab
La Galigo, diragukan kesahihannya
dan bahkan ditentang oleh sejumlah
peneliti mengenai Sulawesi Selatan
lainnya, seperti Andaya, Caldwell, dan
Koolhof, argumentasinya logis dan di-
sertai dengan bukti arkeologis.
Lebih dari itu, ia menampik keya-
kinan masyarakat umum dan ilmiah
bahwa moyang orang Bugis pelaut
ulung. Bagi Pelras, mereka petani dan
pedagang. Aktivitas kemaritiman baru
ditekuni orang Bugis pada abad ke-18.
Anggapan mengenai nenek moyang
orang Bugis sebagai pelaut ulung ber-
sumber dari banyaknya perahu Bu
gis pada abad ke-19 yang berlabuh di
berbagai wilayah Nusantara, Papua,
Singapura, bagian selatan Filipina,
dan pantai barat laut Australia. Lagi
! pula, perahu phinisi yang terkenal dan
dianggap telah berusia ralusan ta-
hun, bentuk, dan model akhirnya baru
ditemukan antara penghujung abad ke-
19 hingga 1930-an (him. 3-4).
Hal lain yang diungkap oleh Pel-
ras adalah bahwa orang Bugis sejak
1800-an telah menembus ruang yang
masih dibatasi oleh jarak. James Brook,
pengelana berkulit putih yang berkun-
jung ke Wajo pada 1840, ditanya ten-
tang situasi politik di Turki dan nasib
Napoleon (Pelras, Tapak-tnpalc Waktu,
2002: 45). Selain itu, orang Bugis mam-
pu mendirikan kei'ajaan yang tidak
mengandung pengai-uh India dan tidak
mendirikan kota sebagai pusat aktivi-
tas mereka. Perpaduan antara karya
sastra tertulis dan tradisi lisan mela-
hirkan La Galigo yang justru lebih
panjang dari Mahabarata.
Sungguhpun domikian, knrya Pelras
tidak luput dari kelemahan, terutama
menyangkut karakter orang Bugis di
lapis waktu kini. Klaim Pelras bahwa
pola interaksi sehari-hari warga ma-
syarakat Bugis dilandasi oleh sistem
patron-klien tampaknya sudah sangat
langka. Itu tampak nyata dalam ke-
hidupan petani dan nelayan,
dengan hubungan antara
ponggawa (pemilik sarana
produksi) dan sawi (buruh
yang mengoperasikan per-
alalan produksi) yang cen-
derungoksploiiiil'ir.nnlam
.sislenil)ugjliusil,.9aiy/i-nen- 'dapatkan bagian yang sa- i
ngotkeci!,.sehingg/i kondi.sl ^Jjl^'inoudnyfi luM-ndn
jnmim hci'iipii piingiiii
uang kepada satui~nya, itu lebih se
bagai strategi ponggawa agar sawi-nya
senantiasa dalam genggamannya.
Demikian halnya karakter orang Bu
gis yang menghargai orang lain dan
sangat setia kawan, tampaknya mung-
kin sudah mulai tergerus oleh
arus zaman. Lihatlah kon-
disi pada 2000: Sulawesi
Selatan, termasuk di dae-
J'fih Bugis, terdapat banyak
balila dan anak-anak yang
iTiPnderita kelnpnran gizi,
j"g" '"iiluip imiiyiik oi'ang
Bugis yang menunaikan
ibadah hnji. Ilnl ilu meng-
isyjiralkati bahwa
Ihigl.s ymi^. arus rtv.ckinya'







Orang Bugis itu bukan peiaut, melainkan petani.
Mereka sanggup membangun kerajaan-kerajaan
tanpa pengaruh India. Dari serat La Galigo, buku
sejarahinidiangkat.
Sl'.l .AM A ini, i);iiui;iny;;m or.iny iciiumg
eDii.sl3ugisbanyiiksckaliyiingkcliru. Orang
Bugis bukaiilah pelautulungscjak zaman
daluilii kaia. Pretlikatyangkcliuru muickat
im salah saina sekali dan tidak berilasar.
Yang benar, etnis yang kini populasinva
hampir 4juta jiwa itu adaiali petani.
Mereka memiliki ciri yang jarang ter-
dapatpada etnis lainnyadi Niisantara. Sana
di aiuaranya, mereka sanggup ineiiib.i-
ngun kerajaan-kerajaan tanpa pengarub
India dan ranpa mendirikan kota sebagai
pusataktivitasnya.
Inilah, antara lain, ungkapan Cliri.siian
Pelras mengawali bukunya: b'//g;'.v.
Pakar sejarah danantropoiogi Prancis ini
mencoba meinilab perbedaan antara emis
Bugis dan suku-suku lain ili Sulawesi Sc-
latan. Tak terkccuali perbedaan ilcngan
suku Makassar, \"angselaiiia ini kerap ili-
samiingkan dengan suku Bugis, i)ahkan
oleh pakar-pakar Indonesia seperti Haniid
Abdullah dan Mattulada.
d///////.vw/i//gwbolehdibilangbukuten-
cang etnis Bugis yang sangaf lengkap ilan
mendalani.la takcuinameinbcdah ri\\a\at
masa silam, juga kehidupan kontein[)()rer
suku ini. Pelras membagi niasa lalu suku ini
menjadi riga periodc. Pertama, masa sejarah
MANUSIA BUGIS
Penulls : Christian Pelras
Penerbit: Nalar dan Forum Jakarta-
Paris, Jakarta, Februari
2006, xxxxiv + 450 halaman
Harga ; Bp 50.000
yang bersumber pada kronik Bugis di-
tainbah sumber lain dari luar. Kedua, pe-
riode Bugis awal yang dapat dilacak dari
satu-satunya sumber tertulis, yakni serazLa
Galigo. Ketiga, masa prasejarah yanghanya
mcngandalkan bukti-bukti arkeologis.
Pelras mendapatbanyakkritikdalam ka-
jian mendalamnya ini.Terutama karenaia
menggunakan serat Ui Galigo sebagai bahan
unruk penelusuran sejarah. Pakar filologi
Sirtjo Koolhof, misalnya, inenyebut serat
terpanjang di dunia itu lebih bermakna
ideologis ketimbang historis. Dengan
demikian, epos tersebut tidak bisa dijadikan
rujukiinpenulisan sejarah uuih orang Bugis.
Tengok pula kritik Leonard Y, Andaya,
sejarawan yang sempat meneliti tokoh
Arung Palakka. Menurut dia, dengan
penggunaanLrrG////goserta bahan-bahan
sejenis dari tradisi lisan itu, Pelras mungkin
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hanya mendapat »ainl)aran situasi politik
dan model peradaban Sulawesi Selatan di
masa sebelum abad ke-14. la mestinya
mengabaikan godaan untukmenggunalan
bahan dari tradisi lisan itu.
'Namun, sebagai ahli yang sudah lebih
dari empat dasawarsa meneliti Bugis,
Pelras punya alasan sendiri. la bukan tanpa
sadar memakai bahan-bahan dari tradisi
lisan itu sebagai riijukaii. Seperti galibnya
sebuah epos, La Galigo diakuinya memang
mengandung banyak mitos dan bumbu.
Walaudemikian, ia mcnilai, latarcerita
dalam epos itu bukanlah negeri kliayalan.
Tempat-tempatyang dituturkan mengacu
pada lingkungan yang dapat diketahui dan
dilacak. Pelras juga rnengingatkan, banyak
peristiwa sejarah dalam kurun abad ke-16
danke-17 bisa ditelusuri lewat informasi
lisan yang hidup di masyarakat.
Apalagi ditemukan fakta yangmence-
ngangkan Pelras. Hampir semua kesimpul-
anyangditariknya dari epos La Galigoher-
sesuaian dengan pendapatpara pemuka adat
Bugis yang ditemuinya. Padahal, penggu-
naan bahan berbau legenda seperti itu bia-
sanya menghasilkan kesimpulan yangsalah.
Pada dasarnya, orang Bugis memang
memahami masa lalu mereka lewat dua
macam naskah: .scrai /,// Galigo tlan kronik
(teks-teks lepas) Bugis, Makassar, dan
Mandar. Pelras pun memakai kronik-kronik
itu sebagai bahan rujukan penelitian dan
penulisan riwayat manusia Bugis ini.
Riwayat manusia Bugis kontemporcr
menjadi bagian tersendiri dalam bukuini.
Di sini Pelras berupaya menepis stereotipe
kekeliruan anggapan alili Barat yang me-
nuding etnis Bugis sebagai keloinpok ter-
belakang.
Sebaliknya, Pelras menilai unsur-unsur
modernitas tertanam dalam sejarah Bugis
sejakseabad silam. Ia memberi contoh in-
teraksi yang terjalin dengan dunia luar
yang berpengaruh terhadap perkembang-
an masyarakat Bugis. Yang terlihat men-
colokadalah keterkaitan mereka dengan
dunia perniagaan.
Penerjemahan Manusia Bugis terbilang
bagus. Boleli jadi karena selama hampir em-
pat tahun prosesnya, Pel ras mengawal alih
bahasa karyanya. Edisi Indonesia juga di-
perkaya dengan informasi lain, seperti bab
khusustentangsastra Bugis. Juga cerita ten-
tang tokoh saudagar Bugis kontemporer
yarigsangatmenonjol: [J)inasti 1 laji Kiilla.Q
sa-!'ha cina
SATU !agi novel Meryang ditulls oleh
orang asing hadir menghiasi khazanah
••*t5feTbQkUan dalam negerl. Karya yang
. ditui^leli llisa See ini, seorang penulis
n berdarah China dan pern'ah meraih
penghargaan nominasi Edgard Award,
akan mepgajak para setia cerita beraroma
sejarah-misteri untuk menjelajahl belan-
tara konflik dalam fiksi naratif.
Di awal cerita, Lisa memulai novel Ini
dengan memaparkan perlstlwa penemu-
an mayat seorang pemuda yang diperki-
rakan berusia dua puluh tahunan.
Seorang pemuda berdarah Amerika anak
Duta Besar AS untuk China, Bill Watson,
ditemukan tewas dengan kondisi menge-
naskan di sebuah danau beku di Taman
Bel Hal, Beijing, saat musim dingin me-
nyelimuti China. Hai ini tak pelak menim-
Liu Hulan; Jaring^Ja/ing Bunga, Lisa See
(UtOSetiawati, penerjemah),
Qanita, Bandung, 2006
bulkan berbagai pertanyaan seputar
tewasriya si pemuda yang belakangan
diketahui bemama Biily Watson,
Teka-tekl tewasnya pemuda tersebut
pun sontak menarik perhatian berbagai
kalangan. terutama bagi inspektur ooiisi
Kementerian Kearnanan Publik China
bernama Liu Huiahyangmendapattugas
khusus menguaknya.-.Hai tersebut sema-
kin menjadi semangat Liu Hulan bukan
saja karena si pemuda yang tewas adalah
putra seorang pejabat penting di China,
melainkan di mata inspektur Liu Huian.,
Jika kasus itu tak segera bisa diseie-
saikan, impiik^si yang sangat mungkin
dimuncuikan adalah soal hubungan ke-
dua negara, mengingat saat itu hubungan
kedua negara sedang dingin.
Belum sempat kasus tersebut
rampung, muncul kasus iain yang tak
kaiah serunya., Seorang pemuda yang
diketahui bernama Guang Hengiai, putra
orang paiing penting keenam di China, .
Guang Mingyun, ditemukan tewas
mengenaskan di sebuah tangki air kapai
pengangkut penumpang imigran gelap
yang lerapung di perairan California. Darl
kasus penemuan mayat tersebut, polisi
Amerikamenemukan'fakta adanya kemirip-
an modus operandi dengan kasus kemati-
an Biily Watsori di China; organ dalam tu-
buh hancur serta kuku dan gigi menghitam. ^
Persilangan kematian ini mau tak mau
memaksa beberapa, orang untuk berspe-
kuiasi. Namun, agar tak melebar, "kedua
negara bersepakat untuk melakukan pene-
lusuran dan identifikasi bersama untuk me-
ngetahui motif ^ a di baiik pembunuhan keji
tersebut. Di pihak Amerika, FBI ditugaskan ;
untuk turun tangan membantu kepolisian
China. Tak luput, Amerika juga menugas-
kan seorang jaksanya bemama David Stark 5
berpasangan dengan Inspektur Li Hulan.
I'^N§iTiQrfrp'ada''akhimya mereka malah ;';
terjebak^dalam jalinan ruwet kejahatan. r
terorganisasi gang triad. Korban jiwa yang
f bisa terbitung adalah bukti tewasnya salah
i satu' anggota fim penyelidik. Akan tetapi, '
I dari penelusuran tersebut terkuak motif
sebenarnya. Bukanpersoaiannarkotikatau
penyelundupan orang-orang China, meia-
inkan kasus tersebut dipicu oieh persaing-
an bisnis perdagangan empedu beruang
,  untuk obat-obatan.
. Di sisi lain, pembaca btsa melihat ada-
nya pesan 'khusus' dalam penulis^ novel
ini. Lisa sepertinya ingin mengangkat dua
negara setiagai ikon dua kultur yang ber-
beda, bahkan beroposisi. China, sejak awal
mula peradabannya hingga saat Ini, adalah
' sebuah 'negeri yang berpenduduk paling .
padat di dunia dan menjadi basis paham
• komunis. Uniknya, orang-orang China yang
lersebar di berbagai belahan dunia ter-
. kesan sangat setia memegang adat dan
-  tradisi leluhur.
, Namun, bukan berarti orang-orang '
China lebih menyukai gaya hidup konser-
vatif ketlmbang merasakan udara moder-
. nftas yang, salah satunya ditandai dengan
; kemajuan.teknologi. Dalam hal etika, Lisa
• sedikit menyinggung adanya perubahan
tata cara hidup dan pergaulan orang-orang
China masa kini. Dalam pembukaan novel
ini digambarkan seorang kakek tua
bemama VVing Yun yang menggerutu; Ah,
betapa kehidupan sudah berubah. Saat
aku masih muda, tak ada orang, tidak satu
orang pun, bisa bergandeng tangan di
tempat umum (him 2-3).
: Perubahan budaya dan falsafah hidup
n suatu masyarakatatau individu sebenarnya
tergantung soal waktu, selain didukung
adanya media yang menjembatani; seperti
, kemajuan iimu pengetahuan, teknologi,
;'atau.sumberdaya manusianya. Hal Inijuga|ter]adi dLChiha.- Persebaran beberapa
^ warganya ke berisagai penjuru dunia di satuI.sisi membawa implikasi positif. Kita bisa
;melihat karakter orang China yang sangat
mengagungkan kekerabatan meski tidak
semuanya begitu. •. Ismatun Mardiyah,







Sebagai wilayah penyangga Ibu
Kota (Jakarta), Tangerang
banyak menjadi hunian pilihari
para urban, termasuk sastrawan. Dari
catatan Yayasan Kesenian Tangerang
(YKT), misalnya, sedikitnya ada 49 '
sastrawan yang tinggal di wilayah
Kabupaten Tangerang. DI luar daftar
Itu, maslh ada nama-nama lain yang
pernah memublikasikan karya di
media massa, sehingga jumlah selu-
ruhnya bisa mencapai 70 orang iebih.,
Meskipun telah teijadi semacam de-
konstruksi terhadap pusat-pusat sas-
tra, tampaknya masih cukup banyak
penulis yang memilih Jakarta sebagai
tempat aktivitas utama mereka daiam
befsastra. Dan, karena biaya hidup di
Jakarta sangat mahal, mereka me-
milih.tinggai di daerah-daerah pe
nyangga di Jabodetabek, terutama
Bekasi, Depok, dan Tangerang, yang
memiliki kemudahan akses trans-
portasi untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan sastra di Jakarta. Seiain itu,
banyak juga di antara mereka yang
hijrah ke Jabodetabek, karena tuntu-
tan peketjaan, belajar/kuliah, atau
mengikuti migrasi keqa orang tua.
Mengingat banyaknya sastrawan
yang tinggai di Tangerang, adaiah •
menarik untuk melakukan pemetaan
potensi sastra di wilayah penyangga
ini. Dan, untuk meiakukannya periu
didukung semacam peneiitian dati
mendalam dan komprehensif, tidak
hanya terhadap aktivitas bersastra
mereka, tapi juga terhadap karya-
karya dan kecenderungah estetiknya.
Jelasnya, untuk mehgetahui potensiv -
sastra dlTangerang,tidaklah cukup
hanya dengan mengetahui jurnfah dan
nama-nama mereka- Tullsan in) rneru-
pakan gagasari dan data awal untuk;
menuju pemetaan yang sebenarr\ya. ' ^
pi ballk sastra ada isastrawan. M&;
rekalah yarig.nnielahirkan karya sastra.
Karya sg^trptaWanlahir
trawan. Karena itU,; untuk membuat
peta poterisrsastra tangerang, yang ,
pertama-tama perludilakukan ;adalah
mendata nama-narria sastrawahyang
tinggal di Tangerang. Setelah itu, baru
mendata karya-karya mereka, tjntuk •
mengetahui tingkat produktivitas, kua-
litas dan kecenderungan estetiknya^
Pari daftar sastrawan yang dibuk
Qleh YKT dapat ditemukan nama-nania
sastrawan yang cukup panting dan sur
dah dikenal se'cafa luas —r setjdaknya
nama mereka tercatat daiam buku
Leksikon Sastra Jakarta {DhQ, 2003)
— seperti Danarto, Radhar Panca Da-'
hana, DIaning Widya Yudistira, Musta
fa Ismail, Ahmadun Yosi Herfanda,
lludan Hidayat, Edy A Effendi, Humam
S Chudori,; jwan Gunadi, Aris Kurnja-y.
wan, Wbwok HestI Prabowb, Imian,
Sembada, Wilson i]andlnegara,i-lus-
nui. Khuluqi, Aef Sanusi, Zaenal Radar
T, Mahdi Durl, dan Nasaruddin , -
■.Falufuz.; v' ■ ;; AV
Dengan pendekatan ,di atas,
daknya, ada is sastrawan di Tange-.' -
rang. Jumlah ters'ebut masih harus
ditambah dengan nama-nama yang .,
belum' ada dalam daftar sastrawan, "y.
Tangerang versi YKT, misalriya PriJono(
Tjiptoherijanto, Arie f Batubara, YusUf.^
Susiio Hartono, dan A^umardi Azra.'
Penyair Afrizal Malnajuga pernah cu-,
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kup lama tinggaf dl Tengarang. Make,
setWaknya ada 23 sastrawan Tange-
rang yang kini sudah dikenal cukup lu-
asHehturjumlah tersebut akan terus
, tumbuh, mengingat nama-nama sas
trawan baru terus berlahiran dengan
rkarya-karya baru dan berbagal feno-
mana estetikhya sendjri.
. pata kuantltaw^^ yangjuga harus
• dicatat_dalam pemetaan In! adalah
i buku-buku karya para sastrawan Ta-
.  . ngerangyang telah tetbit Data ini pen-
ting untuk mellhat sebesar apa sum-
bangan sastrawan Tangerang dalam
V rtiernperkaya khasanah dan perkem-
bahgan sasba Indonesia. Sayangnya,
• para pengan^at, pejaku dan organiser
sastra ,dl.Tangerang, sejauh ini, belum
memiliki sistern dokumentasi yang ba-
ik; Sistern dokumentasi yang mema-
n dai juga belum dlmiliki oleh YKT dan
kprpunitas sastra yang berpusat di
Tangerang, sepertj Komunitas Sastra
Iridoriesra (KSI). Hal ini menyujitkan
. kita untukmelakukah pendataan
'Haryasacai^a^rat. •
'  ; Secara sepinfas dan acak, kita
n menrahg dapatmencatat beberapa
.sastrawari Tarigerang yang cukup pro-
. duktif melahlrkan buku, seperti, Da-
RancaOahana, Hudan
;. Hidayat,\pianing^^^^^ Yudistira dan
vAhmadun Yosi Herfanda {maaf, terpak-
l^^pysbutnama sendiri demi ke-
iengkapall data).. Ada juga nama-nama
; yang setidaknya telah memiliki satu
buku-kurnpulati sajak, misalnya, Aef
Sanusj dengan.ff/r/wa (1996), dan
•Wpvydk Hesti Prabowo dengan Lahir-
. : /Ty«/?ewtos/(20 lain,
sepertl;Mustafe (email, d^ Edy A Ef-
. fendi^l^pai^ajigd^ menyiap-
;  ,kan buku kurnpulan s ;
kreatif Danarto, seti-
. 4^)5i^y9-tplah.(ahlr' deiap^ buku pen-
ting, seperti 6od/ob (kumpulan cer-
pen, 1976), Adam. Maktifat {kurnpulan
cerpen, 1982), Berhala (kumpulan.
cerpen; 1987), Asmaraloka (novel,'
1999), dan Setangkai Melati di Sayap
Jibril {kumpulan cerpen, 2001). Dari
tangan Radar lahirbuku-buku, seperti
Lalu Waktu (kumpulan sajak, 1994),
Masa Depan Kesunyian (kumpulan;;
cerpen, 1997), Lalu Batu (kumpulan
puisi, 2003), dan Cerita-Cerita Negeri
.Asap (kumpuiari cerpen, 2003).
Dari tangan^Hudan lahlr OrangSakit
(kumpulan cerpen, 2000), Keluarga
Gila (kumpulan cerpen,.2003), serta
Tuan dan Nona Kosong{novel, 2005).
Dan, dari tangan Ahmadun, antara Iain
iahir Sembahyan^ ffwmpufan (kumpii^. ,=
ian sajak, 1997), Fragmen-Fragmdn/i:. '
Kekalahan (kumpuiah sajak, 1997j;-
Sebelum Teriawa Dilarang (kumpulani
cerpen, 1997), Ciumari Pertama untuk
Tuba/? (kumpulan sajak, 2004),' Se/)U^'
tir Kepala dan Seeker Kucing {kutr)pii^ .,
Ian cerpen, 2004)^ dan. eada/ Lai/p^^ i
e/ru (kumpulan cerpen, 2004).
Selain itu, KSI yang diriiotori Wdwbk
Hesti Prabowo dan bermarkas di (H: v
Tangerang juga cukup prodiiktif menei^
bitkan buku, Meskipun buku-bukii KSI;
seperti Antologi Pulsilndonesia 199tf
dan Pesonansi Indonesia (2002) tiddii
hanya berisi karya-karya penyair
Tangerang, setidaknya dapat dian^ap-
sebagai sumbangan para aktifis
sastra Tangerang bagi khasanah
sastra Indonesia. .Sedangkan komuni-''"
tas sastrawan Tangerangyang pernah-^
menerbitkan buku kumpulan puisl
khusus penyair Tangerang-adalah
Roda-Roda Budaya, yaknl antologi
puisi Trofoar (1998).
Dan, satu lagi adalah Creative Wri- \
ting Iristitute (CWI), yangjiiga bermar-
kas di Tangerang, sudah rhenerbitkan
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tiga buku kumpulan cerpen, yaknl Ge-
luarga Gila (Hudan Hidayat), Lantaiku
Berdarah (Poniran Kalasnikov dkk.),
dan Membaca Perempuanku (Maya'
Wulan) — semuanya terbitan 2003.
Malalui tradisi lomba cipta carpen
bersama Direktorat Kepemudaan
Depduknas, CWI juga telah fnengha-
silkan tiga bukii kumpulan cerpen,
yaknl Yang Dibalut Lumut (2003), Dari
ZeflrSampai Puncak Fujiyama (2004),
dan La Runduma (2005).
• ••
Darl data kuantltatif dl atas, teriihat
bahwa sangat banyak karya sastra
yang lahir darl para sastrawan Tange-
rang, balk sajak, cerpen, maupun no
vel. Itupun belum termasuk karya-kar-
ya yang hanya dimuat dl buku antoiogi
bersama, dan yang hanya sempat
niuncul dl media sastra. Jumlahnya
. bisa ribuan karya. Karena Itu, diper-
lukan penelitlan yang mendalam dan
komprehensif untuk mellhat peta
: kecenderungan estetik dan tematlk-
nya secara tepat.
Namun, berdasarkan pengamatan
seplntas, kita dapat mellhat setidak-
nya ada tiga kecenderungan basar.
Pertama, kecenderungan sastra rell-
gius dan suflstlk. Yang termasuk da-
lam kecenderungan Inl, antara lain
adalah karya-karya Danarto, Mustafa
Ismail, DIanIng WIdya Vudlstira, Iman
Sembada, dan Ahmadun VH. Secara
estetik, tema-tema" suflstlk pada
cerpen-cerpen Oanarto dikemas me-
lalul metafor-metaforyang simbolik.
Metaforyang simbollkjuga tampak
pada §ajak-sajak Ahmadun, misalnya
pada Sembahyang Rumputan. Se-
dangkan rellglusltas pada sajak-sajak
Iman, WIdya, dan Mustafa, muncul
melalul barls-barls sajak yang lembut
dan Imajis. ' • .
Kedua, kecenderungan sastra #-
soslal. Kecenderungan Inl sangat^; n
tampak tefutama pada Wpwpk Hestl '
Prabpwo and his gang, sepertl bihgu '
RIelesta. Sajak-sajak mereka sangat
sarat persoa|ah, bahkari terkesan n ; n
sengaja dibuat sebagal "media pemb^
lean' terhadap nasib kaum buruh dl
Tangerang. Inl, misalnya tampak pada'
sajak-sajak yang terkumpul dalam '
antoiogi pulsl Rumah Petak (1996)
Buruh Gugat (1999), Presiden dari' .
Negeri Pabrik (1999), dan Lahirnya
Revolusi (2000), Sajak-sajak mereka .
umumnya lugas dan langsung . '
'menohok'mirip slogan-slogan per- •juangan.;.,.
Dan, 'adalah. kecenderunigaiiu
sastra psikologis, Kecenderungan Irtl#
terutama tampak pada cerpen-cerpen ^





. sastra, dan kareria Itu sebeQarhya '%v"
leblh pas sebagal objek kajlan psikoji
gi, selain tentu kajlan sastra: Karena#
selain menampakkan hasH penjelajah^;
an estetlk-(baHasa), ceipen-cerpen ' y
Hudan terkesari kuat menjadi "media ..
pelepasan" alam biawal\ sadar yang
begitu liar dan^'masokls."' V :: : .1'...
Dengan penelWan kasar dkn dat^#
data yang serba terbatas dl atas; klt^v
sudah dapat niellhat bahwa potensl.f n
sastrawan Tangerang cuku#basarjU!>^^
tuk Ikut menyumbangkankarY^i^iarya^terbalk bagi peftumbuhaii sd^^ jr|#5
donesla, sekaligus Ikiit nienipengar#|l











pesimis, satiris, peminum berat,
karakter utama dalam pesta-pesta
semalaman suntuk tahun 1920-an,
saat dekadensi dan kebebasan/azz-
age mencapai puncaknya atau titik
terendah. Dorothy Parker
membangun reputasinya" akan
banyak hal. Tapi satu yang paling
menonjol adalah sinismenya yang
cerdas dan tanpa batas dalam
mengomentari hubungan antarjenis
kelamin, karakter masing-masing
jenis kelamin dalam sebuah
hubungan, dan karakter manusia
secara keseluruhan. • •
Semuanya secara konsisten
terlihat pada setiap sajak, cerita
pendek, dan bahkan lelucon-lelucon
one-liner-nya. Terlahir sebagai
Dorothy Rothschild pada 22
Agustus 1893 di Long Brapch, New
Jersey; hidupnya sudah penuh
dengan kehilangan sejak usia
mut^.
Ibunya meninggal saat la berusia
empnt tahun, ibu tirinyn .«5nnt ia, 9,
kcmudlan pnmnnnya saat Dollie
berusia, 19, cj^n aynhnyn sctahun
komudlan. DotHo Rothschild
monjual pulsl pcrtomnnyn pada
mnjniah VariUy Fair sant in berusia
23 tahun, don podn snol hfrsnmonn
rnajninh mompekorjnknnnyn
fldbflgfil rtslsipii pdllor, Tnhiin
berikulnya, ia pindnh ke Vnnlh/
Fnirt dan menikah dengnn seoroiig
Kdvvln Pond Parkpr It,
Meroka berplsnlr Nptnluin
kemiidinn, tapl Dorothy lelnp '
mpiiKgunakan narrtn [iplfikong
manlnn ftuamlnya.
Ia sering merasa tak nyaman
dengan daraii Yahudi ayahnya; ia
sering berharap ibunyalah yang ^
berdarah Yahudi dan ayahnya
•  berdarah Skotlandia. Bahkan ia
kadangmengatnkan, pernikahan
pertamanya itii hanya untuk
melarikan diri dari nama belakang
\  ayahnya. Karier dan reputasi Parker
baru menanjak .saat ia
menggantikan PG Wodehouse,
yangsedang berlibur, sebagai
kritikus drama di Vanihj Fair.
Sebagai seorang kritikus drama,
1  akan akting aktris Katherine
Hepburn, ia berkomentar,
"(Hepburn) mcnggerakknn ekstensi
emosi dari A kc B." Dan pada salah
satu resensi bukunya, ia menulis,^
I  "Ini bukan novel yang dapat
disingkirkan dengan ringan. Tetapi
seharusnya dilompnr dengan
kekuatan pcnuh."
Lewat Vanili/ Fair. Parker
bertemu dengan Robert Benchley




komunilns ini .iklor, krilikiis,
wartawnn, penulis, peiuiiis dranrn,
• editor, miisisi ssmg, seimi.i hekerjo
di Now York iiii-tu'.ipnl IHorang
don borkiimpiil .ii I Intel Algonquin,.,
tllldllk hei's.itmt iti.'ngeliltni'.i inejo,
buminr, men\Miit,i|i uMk.tn sinng,
sol top hoi Invii I MO lioiM|<ii
Hopiiliih tahun.
PptuHri inojololi 'i, .Vfic
I lornlil XohM, i.i dnYi *'
lleneliley sehog.ii Isiglon <torl .slot.
• Walaupiin .nv.iln\ .i I'.ukn lok
iionyok heikniiti iliini iiniuk niojoloh
Ini, tup! I'erllii i is il .i peiulekuva
yang dimuat di majalan itu, menurut
Brendan Gill dalam kata pengantar
'The Collected Dorothy Parker',
membentuk sebuah genre baru;
'cerita pendek The New Yorker'.
George Bernard Shaw, penulis
drama asal Irlandia yang
• memenangkan Nobel Sastra pada
1925, pernah mengatakan,
"Kemampuan untuk mengobservasi
secara akurat biasanya disebut ,
sebagai 'sinisme' oleh mereka \'ang
[  tidak memilikinya."
Saya tidak tahu, siapa dan apa
tepatnya yang dikomentari oleh
Shaw; tapi kutipan itu benar-benar
mewakili siapa dan tentang apa
I  karya-karya Parker.
.  Ia mengkritik sifat/dasar' laki-laki
yang menurutnya tidak setia, dan
menertawai kaumnya sendiri v.ine
, menurutnya terlaluberpegang pada ido
• ^entang cinta dan kesetiaan yang lerlalu
•; Walaupuh pada'affiirhya, Doroth\-
mengakui, bahwa ia sendiri tak Bjs.i'
lupns dari 'kutukan' kaumnya (s.iloli
satu kutipnnnya tentang perempuan.
hanyn gnjah dan perempuan vMtu' lak
pernah lupn").-, ^ '•
Dun loma umumdalnm pui.si imlsj
Dorothy Parker ndalnh pesimismnnv,.
nkan hJdup don rokomaivrek.un.in
kegagalnnnyn clnlom masnl.ih pvu iuiaan
dolom beotuk pengonlroson koi.ikt.-,
c asar duo jenis kelnmin vong l-rii.r,|.,
(Wrtlmtinm, oIon lielorofelvsuoiiio.
nrker berkomentar, "IleleiosrksM,.1,lasto biikon sesunlu yanx not uwil. iui
, b«<"iyoHeNiioiuyangumum"), I kii.uu
goyo sinis ptihI.jtitUlnyo, odo , |,,,|
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puisinya itu. la bahkan tefkesan
egois, dengan mencatat tanpa




dan observasi yang tak lekang
waktii dalam Idsah-kisah dntanya
yang tak berakhir bahagia.
Lewat Parker kita tahu, patah
hati lewat tulisan seorang hawa
tak hams sentimental. Puisinya
adalah contoh nyata, ketika sakit
hati bertemu ketajaman bahasa
hasilnya adalah suatu kemarahan
yang ekspresif tapi tetap anggun.
/ /Saya tak bisa berbicara banyak
tentang bentuk puisi, atau apakah
Dorothy mengikuti 'aturan',
karena sepertinya ia hanya
membentuk larik-lariknya sebagai
'plesetan yang rapi akan seni' / /
(tidy mocl^ries of art, dari salah satu




perajin kata yang andal, bukanlah
karya yang ia anggap penting.
Cerita pendek Parker, walaupun
tak sepedas puisi-puisinya, tak
pemah sekali pun terasa tumpul




penulisannya ada pada dialog.
Malah, beberapa ceritanya yang
percakapan; Contohhy^
yang isinya hanya^di^og inteniidi^
seorang peremjpti^ket^' f
berdansa dal^ sebuah<p6sta n
dengan partner ywg tak ia s^ahgi;- .
Atau Tte Se3»s, cerita pendek .
pertengkaran sepasarig kekasih
muda; tentang bagaimana dialog
merekabergerakdari. ,
kesalahpahaman kedl, menjadi
pertengkaran besar,' sampai' .
akhimya kemarahan mereda.
'A Telephone Gall'; setiap
perempuany^g pemah duduk di •
samping pesawat telepon-
menungguhyaberdering sampai
berada di ambang kegilaan, al^
dapat melihat cennin dirinya di
Sim.
Dalam karierkepenulisannya,
Dorothy Parker menerbitkan tujuh
volume cerita pendek dan puisi,
Enough Rope (1926), Sunset Gun
(1927), Laments for the Living {1930),
Death and Taxes (1931), After Such , .
Pleasures (1933), Not So Deep as a
Well: Collected Poenis (1936), dan
Here Lies (1939). Walaupun/ lewat
pujsi-puisinya, ia sering
melontarkan komentar-komentar
penuh kemuakan akan hidup, dan .
dua kali mencoba melakujcan
bunuh diri, tapi Dorot^ tarKer







n Saya merasa, saya selalu sepikiran dengan Anda;
juga seperasaan. "Apakah negara kits ini akan exist),'
j  , atau akan tenggelam?"\
(Suret Ramadhan KH kepada Ahmad Syafii Maarif,
.  5 Agustus 2005)
amis, 16 Maret 2006, Ramadhan KH tepat
_ berusia 79 tahun. Di hari yang sama pula,
k^sagtrawan besar ini berpulang ke Rah-
matuijah. Air mata duka pun menetes.
Surat singkat Ramadhan KH kepada A Syafii
Maarif Jelas mehunjukkan betapa tingginya peng-
harapannya terhadap nasib bangsa ini. Surat —
.yahg menurut Syafii ketika itu membuat dia ter-
sentak dan merinding ini—seperti mengingatkan-
nya. "Betapa dalam dan seriusnya keprihatinan
orangtua ini terhadap hari depan bangsa kita,"
ungkap Syafii dalam rubrik Resonansi Republika.
Semangat juang alnriarhum memang tak pernah
habis hin^a,ia'menemui Sang Pencipta ketika
•berada ribuan kilometer dari tempat.keiahirannya,
Bandung. Ramadhan menghembuskan napas ter-
.akhir di salah satu rumah sakit di Cape Town,
SEIMIAT JALAN oani
^Afrika Selatan, Kamis (16/3)
pagi waktu setempat.
la wafat setelah berjuang ^ '"3^
keras melawan kanker prostat
yang telah menggerogolinya
sejak lama. Usai Lebaran ta- I . - 1
hun lalu, almarhum memang "*• "
diberangkatkan ke Cape Town ^
untuk melakukan pengobatan. ; ->rl
'  Sastrawan yang melahirkan Ramadhan KH
karya Ladanp Permint/S', fio- _ '
yan Revoliisi, dan Jakarta-Ber- nya menjadikan karya-k
lin dalam Cermin Puisi (karya Ramadhan sebagai syair
terakhir di tahun 2002) itu Bimbo yang mereka diri
meninggalkan dua anak - Gu- Ramadhan memiliki sikaj
milang Ramadhan dan G ilang kejujuran yang konsister
Ramadhan— serta lima cucu. Jenazah Ramadhan Kl
Berpulangnya Ramadhan jadwalkantibadi Jakart:
KH yang lahirdi Bandung, 16 da Sabtu (18/3) pagi dei
Maret 1927, ini seperti meng- penerbangan Singapura
genapi "kepergian" rekan-re- lines. Sebelum dikebum
kan seangkatannya di dunia di TPU Tanfh Kusir, Jak
sastra Indonesia. Ramadhan Selatan, almarhum dijad
KH adalah nama terakhir se- kan dibawa ke rumah dul
lain Pramoedya Ananta Toer J1 Tirtayasa, Jaksel.
yang masih tersisa dalam .seja- Sebelum ia meninggal
rah sastra Tanah Air di era kan sesama sastrawan sei
peralihan tahun 1945 hingga berkumpul di Taman Is
1966. Nama-nama besar sas- Marzuki, Jakarta, untnk
trawan seangkatannya soj)erti manjatkan doa kesembi
Mochtar Lubis dan Wiratmo Ramadhan KH yang berai
Soekito telah mendahuluinya Cape Town. Dalam acara
menghadap Sang Pencipta. tajuk Perenungan Puisi
Anggota Akademi Jakaila ini Tulisan Ramadhan KH itu
meninggalkan kesan mcndalam dir di antaranya Ratna Saj
banyak rekan sejawat dan kera- paet, Ajip Rosidi, Ali Sad
batnya. Salah satunya adalah M Sobary, dan pengacara
seniman asal Bandung. Acil nan Buyung Nasution.
Bimbo. Kepergian sastrawan Pascareformasi, Ramac
terkenal tersebut memiliki ' ikut dalam beberapa kegi
kenangan khusus di mala me- temu sastra antargene
reka, yaitu sebagai sosok N^ang yang sama dari Pramo(
humanis dan i-amah. Ananta Toer, Sito.r Situ
Saat almarhum ayah Acil rang, Ajip Rosidi, Achdi
bertugas di LKBN Antai'a Biro Mihardja, hingga geherasi
Bandung, Ramadhan borlugas baru seperti Sitok Srengi
monjadi wakil. Sehingga, ka- aiau Rieke Dyah Pitaloks
tanya, ia dan kakak-kakaknya la pernah menjadi reda
akrab. '"Biasanya kami me- majalah Kisah, redaksi m
manggilnya Mang Alun aUiu guan Siasat dan Siasat E
Bung Ramadhan," ungkapr.ya. Ia kemudian bergabung











































sastra terus ditulis oleh sastrawan
.di-Indonesiaj baikyangbennutu saatra
JWlUbTnmiiTnri yang tidak. Faktor penentu per-
kembangan sastra di Indonesia ditentukan oleh se-
• berapa perM media iaas8a,dalMnhalinikoran,ma-
. jalah maupuhjumal, terlibat dnlHTn sosialisasi karya
\aastra, mengingat setiap Rfinggu hampir dapat
aikrttakm me^ masaa memuat cerpen, novel secara
bersambupg, artdkel sastra, budaya, maupun genre
sem lain, imisi. Akan tetapi, terus beigulimya
karya sastra tereebut tddak diimbangi oleh gesitnya
kritiksastra. .
apresiasi aiswa di sekolah maupun di luar sekolah
terhadap siswa SMU? Mengapa siswa SMU, hal itu
sebab diasumsikan bahwa pada usia aiswa SMU itu-
lah perkemb&hgan daii dunia anak-anak ke remaja
yang menraba melakukan aktualisasi dirinya sebasai
suatu pribadiyahg dewasa.
Mo^ ^iresiasi
SEJAUH pengamatan penulis, yang dike-
mukal^ di atas belum pemah Hifldnkaw guatu
makro adalah ma^ merebakitya budaya liaan di
tengah kultur agraris mwiyara^t Indonesia, sehing-
ga tradisi baca tulis nifisih leniaK Akibatnya, jarang
orang membaca kaiya sastra sehingga tidak ada
wawasan sastra. Alobat dari wawasan sas
tra tersebut, meiyadi tidak memilika opini,
bagaimana mungkin orahg melakukan kritdkjika
tidak memiliki opini? • . i
mul^ oleh Budi (di dalam bUku^
Sohlokia, 1984) tersebut berkenaan dengan kreativi-
tdfi*
>v^al^^^^^^kemukafcan oleh B Eahmanto di
di ban^m Sekolah Dasar, mela^kanjuga di flaknlffb
, sas^'dm'sasfaawan dekade 1970-^ Padahal, kar-
vya sastra Liddnesia sudaH Uemftdan melesat, contoh
nterakhir ihendapat pehrfiarkaaiinya Saman novel
daiam bukunya Metode Pengcvamn Sastra (1988)
berkenaan dengan penuhsan kreati^ akan tetapi juga
baru sebagai suatu penawaran pemildran,
Ada suatu gambaran menarik yang diberikan oleh
B Rahmanto di dalnm bukunya Metode 'Pengqjaran
Sastra berkenaan dengan pnaes menyehangi
kesusastraan, yang kemudian mengertdl
kesusastraan, sebagm berikut. Seorang'guru bahasa
dan sastra Indonesia, baru sfga lulus s^ana, menga-
jarkan perbedaanpuisiAh^tan46 ddnpuisi
Angkatan 66. Sang Gum membaca salah satu sajak
kaiya Sapardi E^joko Damono j^ang beijudul *Duka-
MuAbadiV
:.(I)ewi Le^ra). Atai^ mun^fehomena bahwa
, .sdkarang mafflh beliun m^atfamnya siswa
, tdngkat apresiasi siswa meiuadi rendah atau ala
kadamya. Padahal ji^ inengemhalikan halrilfH#. dari
'.sastra, meminjam istilah Horace, dulce et utUe (indah
dan bennEmfeAt), semestinya siswa dirangsang peng-
. gali^ fc^ cerdas^ einosionaliQ^ melalui baca atau
ImJ^ se&tral.Sebab dari situlah siswa alrnn
' inenget^ pencarianjatddirinya sebagai Tnamigia
yahgdewasa, i
'^'"BERANGKAT darilatkr b^akang pemikiran di
atM ^Ijiatlhh dirumuskah suatu permasalahan, se-
begaiMkui.' ^




Sprang siswa bertanya, "Cuaca kok ada
rantangnjfa?" disertai tawa siswa lainnya. Akan
tetapi, sang Gum tidak ikut tertawa, bahkan dengan
wqah Mrius berkata k^ras, !Tni piusi! TCnlian tahu
itu!" Sejak saat itulah siswa justm tidak simpatik lagi
terhadapkesusastraam : a.'. n .
Dustrasi itu menuiuukkan bahw^ibel^ar sesuatu
mestdah diikuti dengan suasana menyenangkan,
bahkan dengan mengacu pada un^capan John
HuUlhga, dengan twMittntt bormAln, bukankah
manusia itu makhluk y^ suka permainan (homo




tei^ain pembacaanyaiig aptesiatif terhadap
sesuatu, t^tetkecuali ftpiy^nnj sastxa.
Sesupgguhiiva, fa'Tig^ftf anreaiaBi {tii mAniinTf jam
totali^j««ain»i^Qi£0 rtaaopo, barulah tahapan awal sese
Qtangdidalammembacadanmenilaisebuahkaiya
iniru^k^s^teraelni^ j
pada txp^t awal teriiadao karva aastra niAliihirirn
miiQian"iTiflri1]a1 auato ka;^ Bastrai,-
' Kasobali ^pada piBTSoalau suBBazia senaztg,
bennaiiif'Uixtuk lauidbari inakiULFenulis mmiEuii
teriagat pemikiran Budi Parma hflT^iwflnti ^ Qpgnn
jjx iiirgiiiiim.n|[||^flj| ; l4X/ri QcULQl
- dning^iapkan Budi Darma . wtAucrntwKfl
yft^Binknn mempeikaya traakilii^
mamnfifrRtkmi wawaflanproSS^^^^ Vano'io+i"
memui^B^dn^amya ittei\iadi ^ ukis besar.
wi?wlf?^^- apreaM mswa bagaimana?
^  sqia bf^wa apreaiagi siawa ter^adap






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































mencoba masuk Akaclemi Dinas Luar Ne-
geri. Gagal lagi. Tapi Kang Atun berhasil
memetik seorang diplomat putri, Pruistin
Atmadjasaputra atau Tines, sebagai istri.
Dari perkawinan ini, mereka dikaruniai
dua putra, Gumilang dan Gilang Rama-
dhan.
Di selang seiing penempatan Tines di
luar negeri sebagai diplomat, Kang Atun
produktif sekali menulis. Ketika di Los
Angeles, Kang Atun menulis Gelombang
Hidupkti, riwayatsri panggungDardanella,
Miss Dja. Novclnya berjudul Royan
berhasil mcraih hadiah sayembara
Ikapi/UNESCX) (1968). Setelah itu,
puluhan novel, sa jak, dan biografi (antara
Iain Ali Sadikin, Hugenglmam Santoso,
Sumitro, Alex Kawilarang) lahir dari ta-
ngannya. Dialah budayawanyangpandai
melukiskan karakter dan kisah hidup se-
seorang.
Hidup bersama diplomat membuat
Kang Atun hidup berselang-selingdi luar
negeri dan Indonesia. Tapi itutidakmem-
buatnya lupa akan usahanya untukmen-
dirikan Taman Ismail Marzuki (TIM).
Bersama Ajip Rosidi, Kang Atun men-
desak Ali Sadikin yang waktu itu Gubernur
DKI Jakarta untuk mendirikan TIM.
Sayang sekali, Tines, sang istri, telah
dipanggil Tuhan, April 1990. Dan atas
amanah sang istri pula, Kang Atun me-
nikah dengan sahabat almarhumah,
Safrida Nasution, yang kini jadi Konsul
Jenderal Afrika Selatan.
Buku terakhir terbit dan ditulis atas
permintaan ialah: Soebmto, Pikiran Ucapan
dan Tindakan Saya: Otobiografiy Seperti
Dipaparkan Kcpada G. Divipayana dan
Rama db an K.H. Buku 599 halaman, 1()2
subjudul, ini banyakdicari orang, terlebih
karena Soeharto sudah lengser keprabon.
"Ah, saya nggak mau bicara soal buku
itu," demikian kata Kang Atun, padasuatu
hari, di Cape Town. Air muka Ramadhan
memerah menahan marah. "Saya hanya
berjumpa dua kali untuk penulisan buku
tersebut," ujarnya, "Itu pun diantar Pak
Dwipa. Tapi ada yang lebih menyakitkan
lagi!" Kang Atun meninggalkan kami, ber-
jalan masuk kamar. Safrida setengah ber-
bisik berkata: "Dia marah sekali kalau
mengingathal itu. Bukan hanya honornya
tidak dibayar, suami saya tak boleh men-
dapatroyalti." □




''In Memoriam'' Ramadhan KH




yat hiidup seorang pro-
movendus yang bakal
dikuicuhkan sebagai doktor
honoris causa di Universitas
Islam Negeri Syarif Hidaya-
tullah Jakarta pada 6 Mei
2006, tib^-tiba masuk SMS
menyampaik^ berita duka,
"Pak Rapia0ian telah
meninggal dunia pk 8.30




Seju^ lamanya- saya terpana
dan se<ih. Walaupun sudah tahu
saWt Atun bersifat terminal, ting-
gal men^tung hari, saya masih
terkejut, mendengamnya karena
sebelumnya berharap akan ada
jnul^izatyangmenolbngnya. Talc
terkabul doa harapan. Itulah ke-
besarah Tuhah. Ihdah ironi atau
littisteri kehidiipan yang fana? Di
satu pihak) kehidupan beijalan
tems. atas.izin Ilahi* Di lain pihak
kehidup^ terhentL has go
ne out. Gahaya pudurl^ sUdah.
Seorang m^usia baik, Rama-
dhan Kartahadimadja, dipanggil
Atun, telah berpulang ke rah-
matullah dalam usia tepat 79 ta-
hun di Cape Town, Afrika Selatan,
karena Atim lahir tanggal 16 Ma-
ret 1927 di Bandung dan. me-
niri^al.tanggal 16 Maret 2006.
Atun adalah penyair, hovelis, .sc-
jarawan, budayawan Urang Sun-
da, tetapi di atas segala-galanya
seorang sahabat yang ramah dan
lombut. Kotjkn mcrnynkan usi.i
Ramadhan KH tiga perempaL
abad, sajra menamakan Atun The
Gentle Lieutenant, yang tlaluin hal
ini bukan berarti perwira Icbian.
molninknn "i\judnn (aide), pni
diunping",
Di zaman revolusi Atun ber-^
sama temannya, Asikin, menjadi
ajudan Dr Abu Hanifah, ketika itu
Ketya Badan Peijuangan Rakyat.
Sukabumi, kelalc Ketua Masyumi,
MOntcri P dan K RIS, Duta Besar
RI di Roma. Atunjj^g baru ber-
usia 18 tahuh mendampingi Dr
Abi\. Hanifah yang pergi ke Yogya
dan menginap di rumah adiknya,
yaitu Usmar Ismail., Di situ Atun
berjumpa dengan Usmar. Atun
bilang, di situ pula dia melihat
saya untuk pertama kali. Setelah
ikut beijuang menegakkan prok-
lamasi kemerdekaan sebagai ang-
gota Ikatan Pelajar Indonesia,
Atun pemah menjadi mahasiswa
ITB hanya tujuh bulan, kemudian
belajar di Akademi Dinas Luar
Negeri, tetapi tak selesai, batal
jadi diplomat.
Pada tahun 1951, atas bantuan
Sticusa (Stichting voor Culturele
Samenwerkin^, mulailah be-
rangkat ke negeri Belanda se-
jumlah penyair, penulis, dan pe-
lukis seperti Asrul Sani dan is-
trinya Nuraini, Pramoedya Anan-
ta Toer; Sitor Situmorang, Gayus
Siagian, Aoh Kartahadimadja, M
Balfas, Barus Siregar, Mochtar
Apin, Roesli, dan Ramadhan KH.
Waktu itu saya berjumpa dengan
Atun dan pelukis jkoesli di Ban-
dara Schiphol dalam perjalanan
ke Paris. Atun kembali ke In
donesia pada tahun 1955. la men
jadi redaktur majalah Kisah dan
kemudian pindah ke mjgalah S/a-
sat, di mana dia mengasuh rubrik
kebudayaan "Gelan^ang".
Atun bersama Ajip Rosidi ter-
masuk di antara tokoh-tokoh'
y.'uig meyakinkan Gubernur DKI
Jaya All Sadlldn ngar dlbentult
Pusat Kesenian Taman Ismail
Mar/.iiki (TIM). Bertnhun-tahun
pula Atun bcrkutat di TfM,
nuMigunis Dcwan Kesenian Ja-
hniia dengan prolH I'endah dl
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i' belakang Asnil Sani, Ajip, dan
Iravati Sudiarso. Sifatnya sebagai
The Gentle Lieutenant kentara.
Sebagaimana dia jiiga pendam-
ping yang lembut dari kedua is-
trinya yang menjadi diplomat,
yakni Pruistin atau Tines dan
Salfrida Nasution atau Ida, yang
kini menjabat sebagai Konsxil
Jenderal RI di Cape Town.
Selama mendampingi istrinya
bertugas di Los. Angeles, Geneva,
Bonn, dan Berlin, Atun tetap pro-
duktif dan kreatif di bidang ke-
susastraan. Di Los Angeles dia
menulis buku biografi Miss Dja,
sri panggung Dardanella tahun
1930-an di Hindia Belanda, ber-
judul Gelombang Hidupkii. Di
Berlin dia memperkenalkan sas-
tra Indonesia kepada publilt Jer-
man. Atun. meneijemahkan sa-
jak-sajak penyair Spanyol, Fede-
rico Garcia Lorca. Atun memang
penyair dan kunipulan sajaknya,
Priangan Si Jelita, mendapat Ha-
diah Sastera Badan, Musyawarah
Kebudayaan tahun 1960.
Ramadhan KH terkenal seba
gai penulis biografi yang bagus-
dan ada di antaranya yang rne-
nipakan bestseller. Dia tulis bio-,^
grafi istri Bung Karno yang per-J
tama, Inggit Gamasih, dalam
antar ke Gerbang. la menulis bio-^
grafi beberapa jenderal TNI sei^
perti Soemitro, Kemal Idris, Alt^
Sadikin, Alex Kawilarang, Hu-'^
geng Imai^Santoso dari Polri, dan
unt^ tid^.v .dilupakan jenderal
besar berbintiang lima, Soeharto,




Atun berceritg^kepada ^ ya, ke-
tika Pak| Hai^Q.^-----^ ,
nienjeniptut Pan
dirman di'daerah geril;^
Juli 1949, dia mepgo|,el^Ke^x j
lahan fakta. Di dsil^ f^kah.lu;^^^^
disebutkan hania sayiai Sbeli^Pj: j
mengoreksi dengah menuli?.|^ j
pinggir hidaman b^nsanglad^
^ahwa "dalam nieto^akan ii^i
penjempiitah Jenderal Sudirm^.:!
itu turut seoraiig wai^w£^,
Rosihan AnWai^:' ' ' • v
Bulan Maret 2005, saya,. dani:.
Prof Azyumardi dan Prof NabUsh, ^
Lubis dari UIN berlomjuiig' hbs
Cape Tbwri. Kamiidisambpt At^
dan Ida, mengihap 4i.riuh^Jl^
diaman Kohjem AUm'tami)^^,^^^
mah, tetapijtoh dikuatrkuajk^-J;
nya badan untuk menemam ^da |
Cian mengimjungi M'^jid; Syel^ ^
Yusuf .dari Bugis )^g dihpnnati •
golong^ Muslim j ^ . Afirika Ser^
latan.' Satu kali keinudian .Atun'. ,
bajik ke Jakarta, sempat meng- •
ikuti rapat Akademi Jakai^ di=J
mana dia jadi Wakil Ketixa. Atun .
pergi lagi ke Cape Town. "Ke-
sehatan saya mundun" tulisriya,
dalam sebuah kartu pos berg^-
bar. Lain kali dia mienelepoii
mengucapkm torima ^ Ui atas,
kiriman smat ; saj^ "Jaga kese-,
hataninu,.Bubg," pesannyi' ' . ,
Altniisme Atun adalsdi legen-
daris. Dia suka memorhatikan
dan mengutamakan kepentingan
orang lain. Dia tidak suka mp-
nonjolkaii diri, plc^ the hero., Dia
cukiip senangidalani pOrani ser V
bagai The J; f;
Selamat^jial^A sagj
vhahatku ter<^^^ A±im.; Vaya co/i^










10 April 1990, empat hari lagi
akan sampai pada ulang
n  'tahunnya yang ke-53. Tapi
n - Tuhan memanggil kembali
Pruistin Atmadjasaputra,
'istri per tama Ramadhan Kli
' kepangkuanNya. :. ' ''■<■ ■
-  "Sempat la mengangf^t
tangan kamnnya, meraih
^al woolyang membelit\ leher sdya. la menarik, tapi .
-  lidak bisa bangkit dan lepas
ddrl tangan saya yang men-
cobd^picara. Tapi lalu ia
menarik lagi syal saya untuk
kedua kalinya. Barangkali
makiudnyd ingin memeluk
saya: ^ Tak berhasil. Matanya
meriutup dan cuma nafasnya
yang pendek yang biba saya
dengar. Ia sempat me- •
tiinggalkan pesanyang " •;





Catalan itu ditulis sastra-
wan besar republik ini, Ra
madhan Kartahadimadja
atau lebih popular dengan
. namd Ramadhan KH, menge-
nang saat-saat terakhir hi-



















na terbaca dalam buku
Ramadhan KH. Tiga Perem-
pat Abadjja/?^^ disusun saha-
batnya, Ajip Rosidi, Ahmad
Rival dan Hawe Setiawan.
Ramadhan KH, penyair
dan sastrawan yang dengan
puitis mengungkapkan pe-
nyesalannya itu. kini telah
tiada. Lalu lintas pesan pen-
,dek di kalangan sahabat. ke-
luarga dan penggemar tulis-
'  an almarhum sibuk meng-
abarkan berita duka.
Almarhum meninggal-




Ia wafat di Cape Town,
Afrika Selatan, Kamis (16/3)
pukul 08.30 waktu setempat
■jauh.
Almarhum meninggal
jauh dari Tanah Priangan
yang selalu ada dalam hati-
nya, sebagaimana terlihot
dalam kurripulan puisi
berjudul Priangan si Jellta.
Beberapa tahun terakhir ini.
Ramadhan memang tinggal
di Cape Town bersama




Rosidi dari Pabelan, Jawa
Tengah yang mengingatkan
bahwa sahabatnya itu me
ninggal tepat pada hari
ulang tahunnya.. Ya, ternyata
almarhum yang lahir di
Bandung, 16Maretl927
Ramadhan wafat tepat pada
hari ulang tahunnya yang
ke-79.
Putra almahum, Gumi
lang tampak tegar menerima
kenyataan itu. Dia mengata-
kan, pagi ini, jenazah ayah-




SELAMAT ULANG TAHUNj SELAMAT. • • ySambungan halaman 1
'Diperkirakan, jenazah akan tiba di rumafi
duka di Jalan Tirtayasa IV No 9, Jakarta Se-
latanpada Sabtu (18/3) pagi. "Ayah akan
dikebumikan di Tempat Pemakaman Umiirn
Tanah Kusir, Jakarta, Sabtu sekitar pukul
15.00 WIB," katdnya lirih.
Begitulah, sastrawan yang mampu melu-
kiskan karakter dan kisah hidup seseorang de-
ngan baik telah tiada. Siapa pulayang tidak
tergetar membaca buku Kuantar Ke Gerbang,
kisah cinta Ibu Inggit dengan Bung Kamo.
Tulisannya penuh warna dan detail. Pembaca
bisa membayangkan saat Bung Karno muda
pulang ke tempat kosnya. Di riimah. rembang
petang hanya ada Ibu Inggit.
. Kawan-kawan Ramadhan sering menyapa
priayang bicara pelan itu. Rang Atun. Penulis
lebih merasa nyaman menyapanya dengan
panggilan, Pak Ramadhan selalu menyebut
dirinya sendiri dengan panggilan Akang.
"Aa akang di handap. Hayu urang ngo-
brol," kata almarhum yang selalu menyebut
dirinya dengan sebutan akang beberapa tahun
lalu. la mengatakan, dirinya sudah ada di lobi
kantor harian Suara Pembaruan dan meng-
ajak penulis ngobrol santai. Begitulah Pak
Ramadhan. Lembut, sopan dan ^Bicara pelan.
Namun tiga tahun terakhir, dia sering
mengeluhkan kondisi kesehatannya. Beberapa
waktu lalu tersiar kabar, kondisi kesehatan
nya terus menurun. Ranker prostat mendera-
nya. Para sahabat dan kawan-kawannya sesa-
ma seniman menggelar doa bersama untuknya
di Taman Ismail Marzuki, Jakarta.
Penyair
Di dunia penulisan nama Ramadhan RH
melambung setelah menerbitkan kumpulan
puisinya yang berjudul Priangan si Jelita.
Rumpulan puisi itu telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Prartcis dan Iriggris.
la lebih dikenal ^bagai penulis novel dan
roman. Salah satu, romannya yang berjudul
Royan Revolusi mendapat penghargaan dari
Dewan Resenian Jakarta.
Mantan Direktur Pelaksana Dewan Pelak-
Sana DRJ ini dikenal pula sebagai spesialis
Lorca setelah berhasil meperjemahkan karya
penulis ternama Spanyol, Frederko Lorca.
Berkat kerja kerasnya itu, pieminat sastra di
Indonesia bisa rhmikmati puisi karya Lorca
yang terkenal seperti Romansa Kaum Gitana
dan naskah drama berjudul Rumah Bernarda
Alba dan Yerma.
Belakangan Ramadhan RH lebih dikenal
sebagai penulis biografi. Regigihannya mela-
kukan penelitian dan kemampuannya mengga-
li informasi dari tokoh yang kisah hidupnya
akan dibukukan, merupakan ciri khds bapak
dari dua anak itu. Retenangan dan kesopanan
adalah senjata utdma lairmya
Bakat dan keuktan itu terlUiat bukan
hanya dari buku Inggit Ganarsih. Setelah itu.
ia membuat biografi sejumlah tokqh nasional.
Bersama Guffan Dwipayana ia mmyusun
biografi Soeharto yaiig disusun saat Soeharto
mdsih menjadi Presiden Indonesia. Energi me-
nulisnya b^r. Biogrofi Ali Sadikin. A^ Rawi-
larang, Soemitro, Priyatna Abdurrasyid '
adalah salah satu buktinya.
Ah, kini tiada lagi orang tua yang selalu
memberikan dorongan semangat menulis buku
itu. Tidak ada lagi yang mengingdtkan arti
penting kekuatan menggambar dalam suatu ;
tulisan tanpa melupakanfakta. Selamat ulang







; Adnan Buyung "
•f ;..; . Nasution- -
Ke'tua .Dewan Pembina
V :YLBHI/Anggota ICJ,
• n ••• Geneve ,
S,AYA mengerial Pak Ramadhan,
aiqrab dipanggil KangAtun, muia-










-MeDIAAIIRFAN , ^  a S 3 1 3 h ,
sayadiminta
: ^ mehjadi pe-
' k tiia,De  nasihat hu-
" !  , kumoIehRa-
• ; V - n "  ,/  , m a d h a n ,
-  • ; .• Ajip Rosidi,
..dan Hen Suriahegara.
. .• ".Saya terkesan sekali dengan roman
hiogradKuantar Ke Gerbang karya Pak
•Ramadhan, yang luar biasa bagusnya,
, menggambarkan sejarah perjuangan
bafigsa'lndohesiamelaluisosoklbulng-
' ^tyangtelahmehgantarkanBungKar-'
np'sampai ke pihtu gerbang kemerde-
kaan. . n . n
■"Pada saat saya melakukan riset un-
tuk,(Hserta^i;doktbrdi Utrecht Univer-
sitjo.Belanda, saya membaca buku Soc-
.Harto, Pikirah, Ucapan, dan Tindakan Saya
,'.y'ang ditulis. oleh Pak Ramadhan. Bagi
••.Saya,, buku itu berhasil membuka tabir
'.yahasia mengehai tindakan-tindakan
/•amaf tidak manusia'wi, melanggar
■ I^M, dan merupakan aib bangsa ini,
;.seperti pembunuhan-pembunuhan
misterius yang disebut Petrus.
:-;Salya dan kawan-kawan memprotcs
keras, berkampanye besar-besaran di
dalam maupun di luar negeri untuk
:rnehentang rezim Soeharto dalam ka-
suS .Petriis itu. Dugaan saya semula,
bukan Soeharto yangkejam dan piinya
inisiatif, melainkan Pangab / Pangkop-
kambb. Benny Moerdani, yang amat
ditakuti karenn mukanya saja .sLulah
menyeramkan dan angkcr,
Dari bukuitulah,sayabaru taiui Soi--
harto mengaku bahwa dia sendiri yang
memerintahkan pembunuhan misteri
us itu. Buku itu menjadi.rujukan saya,.
karena saya mendapat banyak sekali
penjelasan tentang pikiran, ucapan, dan
tindakan Soeharto yang linia yrecta,
bertentangan dengan sikap seoraii'g
presiden dari suatu negara yang me-
nganut paham demokrasi konstitusio-
nal.
Di bagian penutup disertasi saya As-
pirasi Pemerintahan Konstilusional di ln-.
donesia yangkemudian dibukukan, saya'.
kutip ucapan Soeharto yang menggam
barkan betapa dia menganggap dirinya.
mutlak benar. . .
Kata Soeharto: "Mengenai kesalah-
an, saya berpikir; Siapa yang mengukur
salah itu? (misalnya, pekerjaan sudah
saya laksanakan, berjalan baik dan berr
hasil, menurut ukuran saya. Tetapi ka-
lau ada orang lain) menilai salah atau
gagal, maka sayaakanberkata, itu urus-
an mereka." Pantaslah Sri Sultan Ha-
mengku Buwono IX mengatakan kepa-
da saya: "Niemand kan met hem praten."
Artinya tidak ada sebrang pun lag! yang"
bisa menegur Soeharto;
Setelah saya kembali ke Tanah Air,
saya sering bertemu Pak Ramadhan di
rumah Bang Ali, di rapat-rapatPetisiSO/
atau resepsi-resepsi, Sampai suatu saat-
saya diberi tahu oleh istri saya bahwa;
dia dan anak-anak sudah mehemui Pak.
Ramadhan untuk meminta beliau me-,
nuliskan biografi saya. \
Keluarga memang sudah lama men-^'
desak saya supaya menulis biografi, tapi
selalu saya tolak. Kali ini saya luluh
karena mendengar Pak Ramadhan te-'
lah menyatakan kesediaannya. Saya
merasa bangga dan terharu tetapi juga
heran, kok Pak Ramadhan mau? Bagi-
saya, beliau bukan sekadar wartawan
dan penulis biasa tetapi sastrawan dan'
budayawan besar yang diakui pula se-..
bagai scjarawan. »' . '
Kescdiaan Pak Ramadhan ini menja-.'
di cambuk atau beban bagi saya untuk
honar-hcnnr menyelesaikan biografi
r.ay.i iiiiipa meniinda-nundnlagi, Lebih-
lobili I'.ikRamadhanbilang^endiri bah-
wa beliau sudah tua dan sakit-sakitan,
maka perlu asisten yaitu Nina Pane.
Di tengah-tengah jatuh bangunnya
Pak Ramadhan karena sakit yang ter-
nyata sangatserius yaitu kankerprostat,
saya berusaha berdisiplin, karena be
liau sendiri pun sangatberdisiplin. Pagi-
pagi beliau sudah datang, kadang sebe-
lum waktunya.
Saya masih di kamar, Pak Ramadhan




jalan-jalan di halaman bclakang rumah,
memandang ke lembah yang penuh pe-
pohonan, atau melihat burung-burung
peliharaan saya maupun burung-bu
rung liar yang beterbangan. Melihat
kedatangan Pak Ramadhan saya berge-
gas mandi, berpakaian, lalu buru-buru
ke luar menemui beliau untuk wawan-
cara secara intensif dan boleh. dibilang
maraton,
Ku^un waktu setahun pembuatan
biografi menjadikan saya lebih menge-
nal Pak Ramadhan, dan terus terang
,  saya jatuh cinta kepada beliau. Pak Ra-
^ madhan adalah seorang yang tekun,
berwibawa, dan punya tanggung ja wab
besar terhadap tugas dan profesinya.
Beliau penuh dedil<asi, pekerja keras,
dan selalu. terhadap segala
a  sesuatu yang seidahg dikerjakannya;
Beliau lemah lembut, penuh sopan san-
•, tun, namun serius dan tegas dalam pen-
dirian. 'Pamrih' bukanlah menjadi per-
timbangannya. Semua itu menambah
respeksayakepadabeliau. Sayamerasa-kan beliau sebagai sahabat, sebagai
I  abang, sebagai ay^. Perasaan itu saya
1  kira ada pada semua orang yang dekat
dengan beliau.
Ada satu hal yang saya merasa ter-
sanjung, setiap kali beliau mengatakan:'
"Bung Buyungibarat sumur, ibaratmata
air, semakin digali semakin banyak air-
nya,,keluar'semua ilmu dan pengala-
man hidupnya, tidak habis-habisnya^
sampai kami kewalahan."
Saya masih terus memelihara keak-
raban dengan Pak Ramadhan dengan
sering meneleponnya, mengajak berte-
mu dan makan-makan sambil ngobrol.
Sementara itu beliau pulangpergiJakar
ta-Cape Town tempat istrinya, Salfrida
Nasution, menjadi konjen.
Sampai suatu saat saya mendengar
kesehatan Pak Ramadhan menurun
drastis. Pesannya kepada saya dan Nina
Pane dalam percakapan telepon Jakar
ta-Cape jTown, yang ternyata merupa-
kan percakapan kami terakhir: "Bung
Buyung, tak usah pikirkan diri saya.
Pikirkan saja Indonesia, pikirkan nasib
bangsa dan negara kita ini ke depan."
Kata-kata Pak Ramadhan itu bermakna
sangat dalam, mengandung pesan mo
ral amat tinggi bagi kita semua.
Jasad Pak Ra.rnadhan telah dikebu-
mikan. Semua ^abatnya tahu betapa
Pak Ramadhafi ddalah seorang patriot
pejuangbangsa'tanpabintangjasa,yang
luar biasa cintanya kepada tanah .air
Indonesia. Ramadhan KH merupakan
sosok yang patut kita teladani yang na-
manya pantas tercatat dengan tinta emas
dalam deretan nama tokoh yang telah,
membuat sejarah di Republik ini. '
Selamat jalan Ramadhan Kartahadi-;
madja, semoga Allah SWT memberikarl
tempat yang terbaijc untukirtto sisi-






i ^ telah Mkian l^a terbaring
hSaikifdi Cape Town, Afrifca
Selatan, Kanus, 16 Maret, sekitar pukul
8.30 waktu setempat, pergi sudah
inerijumpM Sang Khalik. Salahseorang
vtokoh pendiri Akademi Jakarta dan
Dewan Kesenian Jakarta itu sungguh'
sebtiah teladwC la iigur sastrawan
yangkonsisten dalam melawan
kebrengsek^ -teguh pada apa pun
yang diyakini sebagM kebenaran, dan
solider pada pers^abatan. Kang Atun,
yang sangat bersahaja dan rendah hati,
telah mengajari banyak hal, bagaimana
kita memusuhi penindasan dan
pemanipulasian, membuka ruang
tolerahsi antaragama, sikap tawadu,
dan be^'uang dalam membentangkan
sastra^ seni, budaya, dan martabat
manusia.
Dalam acara diskusi novel
{Mamfesto Khalifatullah] karya
; Achdiat Kartamihardja di Taman
Isniail Marzuki, 9 Juni 2005, jauh-jauh
n ddri Cape Town, Ramadhan sengaja
V datang hanya untuk acara" itu.
■■' .i ' ***
= Saya mengenal Ramadhan KH lewat
'■Priangan si Jelita sebuah puisi panjang
yang bercerita tentang keindahan alam
.Pa^undan, tanah kelahiran si penyair.
. Sebttah lanskap alam pegunungan
r yang membentang dari Burangrang
: _ dan Tangkuban Perahu sampai
•Pah^ango dan Gunung Gede. Tentang
kehijaiian pepohonah yang berombak
hingga Bogor. Antologi
::Puisi inilah yang mengantarkan
Ramadhan mendapat hadiah Sastra
NasionalBMKN 1957/1958.




ates cerpennya, Antara Kepercayaan
(Prdsa, September 1955) itu
mengusung pentingnya ketakwaan.
dan pentingnya men^argai segala
bentuk kepercayaan. Dalam cerpen
Antara Kepercayaan mengecam keras
segala sikap fanatisme buta dan taklid'
yang tak berdasar.
Dasawarsa tahun 1950-an Ramadhan
memulai kiprah kesastrawanannya.
Sejumlah sastrawan Sunda ketika itu
berlahiran. Menyusul sang kakak, Aoh
Karta Hadimadja, Achdiat Karta
Mihardja, Rusman Sutiasumarga, dian
Mh. Rustandi Kartakusuma, muncul
nama-nama Dodong Djiwapradja, Toto
Sudarto Bachtiar, Ajip Rosidi, .
Ajatrohaedi, Ramadhan KH, dan entah
siapa lagi. Dasawarsa 1950-an, Jakarta
seperti mendapat serbuan sastrawan
dari berbagaitiaerah,'yang dikatakan
Ajip Rosidi sebagai Angkatan
Sastrawan Terbaru. Mereka
mengusung kultur lokal dan
menebarkan berbagai kosakata daerah
masuk dan menyelinap ke dalam
khazanah sastra Indonesia. Dan secara
tematik, memperlihatkan kebebasan




sastrawan Sunda itu, Ajip Rosidi
mencuat sendiri sebagai sastrawan
,  yang paling produktif. Sementara .
Ramadhan KH yang usai bekerja di
Sticusa, Amsterdam, kembali ke Tanah
Air. la membawa drama Frederico
Garcia Lorca ({Rumah Bernarda Alba],
1957 dan {Yema], 1959), dan terkejut
ketika negerinya dilanda royan, sebuah
kata untuk mengungkapkan berbagai
penyakit yang melanda sebuah negeri
merdeka bemama Indonesia. Korupsi ^
dan manipulasi seperti royan, penyakit
yang biasa dialami seorang ibu
sesudah melahirkan. Royan Revolusi
(1970) menggambarkan situasi yang
terjadi tahun 1950-an itu. Novel yang
131
memenangi hadiah pertama
Sayembara Ikapi/UNESCO 1968 itu—
bersama Kota Palopo yang Terbakar dan
. Ziarah, Iwan Simatupang, sungguh
memperlihatkan sikap dan
keprihatinan Ramadhan tentang
bahaya epidemi korupsi, n
penyelewengan, dan penyalahgunaan
jabatan.
Tokoh utama dalam novel-novel
Ramadhan KH laJcsana kegelisahan
dan obsesi pengarangnya. Selalu,
tokoh-tokoh itu dihadapkan pada jihad
melawan nafsu dap godaan duniawi:
uang, jabatan^ dahperempuan. Ketika
moral dan hati nurani para pejabat
pemerintah hancur dan masyarakat
secara tidak langsung ikut
'mendukung' kehancuran itu, harus
ada seseorang yang tampil menjadi
'juru selamat'. Maka, Idrus,
Abdurahman, atau ffidayat, mesti
hadir menunjukkan jati dirinya,
memperlihatkan konsistensinya
bermusuhan dengan korupsi,
manipulasi, dan segala bentuk
penyelewengan. la tetap bergeming
meskipun uang, jabatan, dan
perempuan berada di hadapan
matanya.
Jika kini korupsi teijadi di^mana-
mana, pejabat pemerintah, wakil-wakil
rakyat, dan para pejabat daerah, ramai-
ramai berjamaah menimbun uang dan
mempertontonkan jurus-jurus ampuh
melakukan korupsi, Ramadhan KH
telah memberi isyarat hampir lima
puluh tahun yang lalu. Dengan ; V .
demikian, novel-novel Ramadhaii tidak!
hanya menggambarkan pbtretsosigt..,
pada zamannya, tetapi juga semacam ,.
ramalan tentang bahaya korupsi yang '
bakal melanda negeri ini. Bukankah > . ,V
negeri ini hancur lantaran ulah para,. j,
koruptoritu?
Barangkali penting juga pejabat
pemerintah, wakil-waM r^at, d^
raja-raja kedl di daerah membaca .
novel-novel Ramadhan KH ini. $iapa/,
tahu mereka kembali ke jaian yang.,.
benar.Melaluinovel-noyeliiy^
Ramadhan telahmeramaUcan bahaya ,,,
kojupsi yang bakal menjadi Vab^ ? , ^.
epidemi, penyakit ihenular yang ai^.;A
menghancurkan bangsa ini: Ranja^an ;,
telah mengajari kita untuk mem!usuhi
parakoruptor!
Maka, meski Pak Raniadhan teiaill' j'' :
kembali ke pangku'an asal< leyrat kajya^';,
karyanya, ia telah meninggalkah i , . .
warisan: mutiara tentang sikap hidup.
Sebagai anak manusia, l«mi telah" . , . i
banyak belajar dari silwp dan.'
konsistensi peijuangan RamadhaniCH;
di bidang sastra dan budaya. Tawadii.
dan rendah hati. Tak ada kompromi
bagi para koruptor dan pejabat yang
tak amanah. Sdamat jalan, Kang Atun!
Man kita melanjutkan peijuangannya j ..
memusuhi para koruptor! > , i
• Maman S Mahayaha, pengajai: '■],
Fakultas Hmu Pengetahuan Budaya,
Universitas hidonesia, Deppk.: ,
'Barangkali penting juga pejabat pemerintah,
wakil-wakil rakyat, dan raja-raja kecU di daerah
memhaca novel-novel Ramadhan KH ini. Siapa tahu
mereka kemhali ke jalan yang heniir.'
Media Indonesia, 19-5-2006
101 Dim 70 Tahur0Tetap ProduMf
NAMAI^Dimbaran?kfl]iRn.MA Dini barangkali au-
^ ha; dab tak ^ ing lagi, sakijig bany^k- .
: nya karya yang sudahdikenal ma-
: syarakat. Usianya kini mferaasuki
; 70 tahxm. la lahir di Semarang (Ja-
i wa Ibngah), 29 Februari 1936. Ja-
: di, repot juga kalau setiap tahun
; hams merayakan ulangtahunnya.
: Sebab 29 Februari.bani hadir em-
' pat tahun sekali. Ibhu-tahu, tahun
2006 ini usia Nh Dini Budah 70 ta-
^ hun dan kondn akan dirayakan pa-
dal Maret 2006 bersama kawan-
^ kaw^ya diYogyakarta.
•: -Padat^uh 200,4, teman-t'eman
Nh Dini yang diprakarsai Yayasan
• Untuk Indoffesia merayakan ulang
tahunnya. la bahagia karena pada
; tahun' itu Februari usianya sampai
. SO. Bersamaan' dengan hal itu, •
ri-hari tuanya, Dini banyak
tenggelam dalam pondok bacanya
tersedia berbagai
-  macam tema, dari fiksi, tanah air
sampai dunia luar. Pondok baca
yang didirikannya itu raempunyai
program mengarahkan bacaan
j  anak, membias^an mereka mem-
\  haca materi yang berbedk-dehgan
cara melayani setiap tema selama
V  satu setengah bulsin. "Setiap,akhir
•' ^ tema kami menyelenggarakan la-bahasa yang terdiri menulis
Y  rangkumanbukuataumengisiko-
y  8akatatanpapilihan,"katany^saat
J  ',; penulis mengunjxmginya.
f ' f.<:. . Sejak beberapa tahun terakhir
ini, Nh Dini tinggal diYogyakarta.KR-AnwANTunARTHA Menempati rumah dl kawas^ lan-
8iamandiri.Iatinggaldisebuahru-
fl mdh 1 T
iMiSl'SSs sisSSfP'-






dan puluhan buku biografi :
yang dihasilkannya.
Dan aku kembali ke pangkuan
asal '
Bunda,
dan aku kembali ke pelukan asal
Kiranya " .
dengan tambah tua!"
Tanah Kelahiran dari antologi
puisi Priangan si Jelita
— Ramadhan K.H.
Sepucuk surat sampai ke ta-
ngan petinggi Muhammadi-
yah, Achmad Syafi'i Ma'arif,
awal Agustus' tahun silam. Pengi-
limnya dari jauh. Isinya tumpah-
an hati yang sedang gundah.
Saya merasa, saya selalu sepi-
kiran dengan Anda, juga sepera-
saan. Apakah negara kita ini akan
exist atau akan tenggelam? Itu pe-
rasaan dan pikiran saya juga. Pi-
kiran saya mengatakan, kita ha
ms optimistis. Tapi kenyataan?
Mengganggu benar. Saya penga-
gum Anda, pengikut Anda. Sela-
rnat bekerja.
Surat itu datang dari Rama
dhan K.H. yang berada di ru-
mahnya nun di Cape Town, Afri-
ka Selatan. Ketika itu, sastrawan
penerima SEA Write Award 1993
ini tengah terbaring sakit karena
kanker prostat yang menggero-
gotinya selama setahun bela-
kangan.
Ramadhan bukan main gundah I
hatinya karena berita ditangkap7 j
nya sejumlah pejabat negara di ] •
Jakarta dengan tuduhan korupsi
bergaung jauh hingga ke Afrika. . r
Syafi'i, yang belum lama me-










kat jauh masih terus di-
gelayuti pikiran akan Ta-
nah Air dan terus berkar-
Tokoh yang sangat dika-
gumi Syafi'i itu berpulang pada n
Kamis pagi lalu, tepat pada hari
kelahirannya yang ke-79. Kanker
prostat meluluhkan pertahanan^
nya. Hilanglah seorang penulis
biografi yang terpandang dan
produktif di negeri ini. Si pencatat
riwayat hidup yang ikut raerekam
''perjdanan sejarah Indonesia dari .
masakemasa. '•
Pria bemama lengkap Rama
dhan Kartahadimadja itu mulai
serius menulis biografi lebih dari
20 tahun silam. Di masa mudanya
ia dikenal sebagai penulis cerpen,..
puisi, dan novel yang produktif.*" i
Hingga kini tidak kurang dari 30
buku biogi-afi dihasilkannya. Se- j
bagian besar adalah catatan hi
dup tokoh besar di Republik ini.. (
'  Y^g paling banyak mendapat
perhatian di antaranya adalah klT.:.^
" ,sah cinta Inggit Gamasih dengan
.Bung Kamo yang ia tulis pada^
^'1981. Buku berjudul Kuantdn.ke^
Gerbang: Kisah Cinia Ibw Inggit
Gamasih dengan Bung Karno ini V
dirangkum Ramadhan lewat wa- :, i
wancara dengan Inggit d^ :.
saksi sejarah lainnya. Mang .
Atun—begitu Ramadhan .
biasa dipanggil—^juga me- Jj
lakukan studi pustaka un- i 3
tuk mengumpulkan bera- / |




•• Dalam menulis, ayah . I,
musisi Gilang Rama-- §
dhaniniberkiblatpa- .
da keterangan sejara-
,wan Kuntowijoyo. Menu- ^
rut Kunto, novel biografi. adalah.:.:
novel sejarah. Karena.itu, ia harus
menuliki kejujuran sejarah, ot6n- >:
tisitas sejai^, dan wama lokalv;;-
yangkental. , v' -v .
.  - Setelah itu, berti^t-turut kar^
ya biografi sejuml^ tokoh-terke^^:^
nal lahir dari tangannya, Dewi &
Dja—sripanggung Dardanella—
All Sadikin, Soemitro, Hoegeng 5-
Imam Santoso, Didi Kartasasmi-:/;
ta, Kemal Idris, dan Soeharto. .
Proses penulisan.otobiografi.Soe-^
harto yang berjudul tlcapan, PU :^
kiran, dan -Tindakan Saya. me-s
ninggalkan kesan yang dalam di u
hatinya. •■■■. ''l'.b.-A-
Tawaran menulis biografi•.itu^r
jam di Cendana. Layaknyapenulis,
Rainadhan mengajukan pertanya-
an untuk mendapat jawaban seba-
gai bahan tulisanriya. Wawancara
direkam. "Ada pertanyaan dan di-
jawab," katanya. Dalam pertemu-
an pertama itu, Soeharto membki
waktu dua tahun untuk pengeija-
an tulisan.
Selanjutnya Dwipayaria akan
" mengatur" pertemuan berikutnya.'
Pertemuan itu berlangsung di Ta
pes, Jawa Barat, sekitar dua j^.'
"Tanya-jawablah," .kata-jfe'" ^ nya. Seleblh-,




I , . kan lewat sang
•  sekretaris. Per-:
^ ^  tanyaan itu;^--
'  )acakan ^ setiap,
Jumat, saat perte--
tJN muanrutin antara?
"> « Dwipayana dan"
\  Soeharto.
\  Eamadhan ine-
-  iigenang, kala itu ia:
sempat bertanya ba-:
gaimana jika Soeharto menin^al,'.
n Dwipayana yang biasa dipanggil:
Pak Dipo langsung mengumpat.
. Ibh, Soeharto menjawabnya juga. n
Kata dia; seperti yang kemudian
dimuat di otobiografi itu, ia ingin.
dimakamkan berdampingan de--
ngan Ibu Tien, istrinya, .
Semula otobiografi itu diminta -
Soeharto selesai dalam waktu.
dua tahun. N^un, diperpanjahg"^
sampai selesai Pemilu .1988. Bete-"'
lah , otobiografi selesai, ;;Mang.
Atun sempat datang ke Cendariai,-
"Safif-kali datang ke Cendaha; se-
bentar, setelah buku selesai,"- ka
tanya: Jadi dari buku itu ditulis
sampai diluncurkan, ia hanya
1 berterau dengan Soeharto tiga ka-
j li. "Saya tidak mau menulis oto-
' biografi menjadi jembatan berhu-
.  bungan dengan Cendana," kata
nya. Baginya, pekerjaan selesai
dan mendapat imbalan serta dini-
. laibaik.
Apa imbalan yang diterimanya
-'i setelah menulis otobiografi Soe
harto? "Sebuah mobil Honda me-
: rah. Mobil itu diberikan ajudan
Presiden, bukan oleh Soeharto
langsung," katanya. Mobil itu dia
terima sebagai balasan suratnya
yang isinya, "Kiranya apa yang
,. menjadi hasil pekerjaan saya?"
'  Buku otobiografi itu kemudian.
menjadi rujukan banyak orang,
' termasuk peneliti luar negeri yang
menjadikannya bahan studi. Sete-
n  lah itu, permintaan menulis bio
grafi pun mengalir dari sejumlah
pejabat Orde Baiu.
Meski mencatat riwayat hidup
orang-orang dalam lingkar ke-
. kuasaan, Ramadhan tidak goyah
pendirian. Sikapnya tetap tegas
dan bicaranya selalu apa adanya.
• "Menulis biografi tokoh terkenal
ifii tidak gampang karena terpe-
rangkap antara keharusan mence-
1 ritakan sisi baik dan kenyataan
apa adanya," kata pencipta La-
i dang Perminus dan Royan Revo-
lusi, serta
antologi
:  puisi Si , . .
Jelita Pri-
„ angan ini.
- an sikap pria ' Wj -yang ^ pemah ^
i  jalah Kisah, ming-
guan'S'iasat,'dan Siasaf
, Bam serta Kantor^erita .
Nasional Antara ini juga
; tampak" dari n pertemanan-
: nya dengan Sobron: Aidit,
i adik tokoh Partai Komunis.
hidonesia, D.N. Aidit.
Sobron pemah bercerita
dalam sal^ satu bukunya
: bahwa hanya, Ramadhan-
yang tetap menjadi teman.
baiknya, sejak 1953
. pai. peristiwa. 1965,-
] hingga kini ketika
;  tin^al di Cina. Kepa.
Sobron,, , Ramadhai i
berkata dengan gem '









- menulis -itulah; "• ''
i yang terus.ia la- ^
I koni hingga men-
;  jelang ia tutup .
usia. Melanglahg » •
ke berbagai ne-
geri, Ramadhan ,
kemudian t ba- * -
nyak menerje- ,
mahkan pulsi
pujangga luar , , .
atau menghim-
pun karya .sas- .■
trawan lokal ke - '
dalam antologi .. ,
puisi dwibahg-






Ramadhan K.H. Tutup Usia
JAKARTA — Sastrawan Ramadhan
Kartahadimadja atau lebih dikenal
dengan Ramadhan K.H. kemarin
mengembuskan.napas terakhir pa-
da pukul 08.30 (13.30 WIB) di Cape
To'wn, Afrika Selatan. Ayah musisi
Gilang Ramadhan ini meninggal pa-
da hari kelahirannya yang ke-79.
Sastxawan Angkatan '66 itu me
ninggal karena kanker prostat. "Su-
dah setahun beliau menderita pe-
nyakit itu," kata Reni Magana, adik
ipar Ramadhan dari mendiang istri-
nya terdahulu, Pruistin Atmadjasa-
putra. Dengan Pruistin, Ramadhan
KH dikaruniai anak Gumilang dan
Gilang Ramadhan.
Setelah Pruistin meninggal kare
na kanker pada 1990, Ramadhan
menikah lagi dengan Salfrida Nasu-
tion, yang kini menjadi Konsul Jen-
deral Indonesia di Cape Ibwn. Sejak








^  .... .
iSfii
trinya bertugas di Afrika Selatan.
Ramadhan sempat dirawat di ru-
mah saldt di Cape Ibwn, tapi ke-
adaannya tak membaik.
Reni mengatakan kakak ipamya
tak meninggalkan pesan terakhir
kepada keluaiga. Menurut adik ipar
Ramadhan yang lain di Jakarta,
Hema Danuningrat, jenazah akan
diterbangkan ke Jakarta besok. "Di-
semayamkan di rumah saya, Jalan
Tirtayasa IV Nomor 9," katanya. Ai-
marhum akan dikebunukan di pe-
makaman Tanah Kusir, Jakarta
Selatan.
Selain dikenal sebagai penulis
dan sastrawan, Ramadhan K.H.
pemah menggeluti dunia kewar-
tawanan. Ia pemah menjadi re-
daktur majalah Kisah, min^uan
Siasat, dan Siasat Baru. Ia juga
pemah bekerja untuk Kantor
Berita Nasional Antara.
bih dari 30 judul buku. Kaiyanya
yang banyak dipuji adalah buku-
buku biografi, seperti Kuantar ke
Gerbang: Kisah Cinta Ibu Inggit
Gamasih dengan Bung Kama.
Setelah itu, dia menulis riwayat
sejumlah tokoh, seperti Dewi Dja,
Ali Sadikin, Soemitro, Hoegeng
Imam Santoso, Didi Kartasasmita,
Kemal Idris, dan Soeharto. Atas se-
kitar 20 karyanya tentang tokoh dl
Indonesia' itu, Masyarakat Sejara-
wan Indonesia mengangkatnya.se-
bagai anggota kehormatan pada
2001.
Selain buku-buku biografi, karya
sastra yang terkenal dari Ramadhan
adalah Ladang Perminus dan Ro-
yan Revolusi. Ladang Perminus
bahkan menggaet hadiah "SEA
Write Award pada 1993. Ia juga
sempat aktif di Dewan Kesenian Ja





Ramadhan K.H. wafat pada hari ulang tahunnya ke-79.
Rendah hati, santun, dan berkepribadian.TIDAK seperti kebanyakan orang
tua Indonesia, yang pukul rata
suka menyepelekan dan berpra-
sangka buruk terhadap generasi
muda, Ramadhan Kartahadima-
dja—lebih dikenal sebagai Ramadhan
K.H.—malah membuka diri demikian
rupa kepada crang-orang yang lebih
muda, menaruh hormat, dan memberi-
kan apresiasi, Dia biasa menyapa lebih
dulu orang-orang yang lebih muda.
Saya rasa, dialah teladan orang tua
Indonesia paling berpengertian, rendah
hati, ramah, santun, dan berkepribadi
an Sunda yang amat menonjol, yang de-
ngannya menunjukkan kesan karib nan
tulus serta elok dikenang. Padahal, se-
andainya dia mau bersikap tak acuh
dan bermegah diri dengan prestasi yang
telah dicapainya di bidang sastra Indo
nesia, itu layak belaka.
Sebab, bagaimanapun, dia telah tno-
rajut martabatnya lewat hasil karya-
nya, dan membuat namanya menjadi
penting dalam peta tamadun Indonesia.
Bukan cuma satu kali namanya disebuL
menyangkut penghargaan terhadap
karya-karya sastranya.
Dia mendapat hadiah sastra Rarlan
Musyuwurali KebuUayaan
1957-1958 untuk kumpulan puisim'a,
r?*ma(7nn si Pjclitn. Pnda 1970, nin-i9n\ ;i
Royan Revolnsi m(nn[)('roI<'li IkhIkiIi
TUnpi-DNI^SCC). Dnliuu snyeinbaia lo
tiiiin Dcwntt Ki'Mcninn .Inkiirla, IHVn,
(Un nuMUing unliiU n(n'(9nyi» Krnii'lui I h
(hip, ynng IdMiiuillMti di ltl inluin nl'-li .v- .
rill SiinL
I'lidn 19711,din lucmpernlrh luidudi
I,I'd IngI unl.uk novelnyn I<i<lii(ini(i 1 'in-nui
iKi. Dim pndn 1990, iiovclnvM l.tul-nh)
l'<'rin.i.nu.N nn'lidnpiil, pi'nidiai'j'.aan d.u i
^'nyMfllm nuku I Hmium Dnpin li'infi'i r."> 1\
Niivt'l lid nii'iiipri'filfii pcMi'li'i i
Sji'iA Write Award ilari 'I'lmdand
Sebagian dari tahun-tahun hidupnya
terbagi di kota-kota besar Eropa dan
Amerika. Dia pernah tinggal di Amster
dam, Valencia, Paris, Los Angeles, Jene-
wa, dan beberapa kota di Jerman, Tak
mengherankan bila dia mahir bercakap
Belanda, Spanyol, Prancis, Inggris, Ita
lia, Jerman.
Tapi, hebatnya, setiap kali berjumpa
dengan saya, dia malah bertutur dengan
bahasa Sunda. Dia begitu percaya pada
tamsil J,ama, "Basa tell ciciren bangsa:
lamvn basa Sunda paeh, tangtu musua
oge hangsana," (Bahasa menunjukkan
bangsa; jika bahasa Sunda mati, pasti
musnah pula bangsanya).
Lima tahun lalu dia merupakan "kata
kunci" yang memberikan semangat ke
pada sekitar 200 seniman yang, atas
nama reformasi, merebut Ba,lai Budaya
dari pengurus lama. Dia sendiri masy-
gul karena setelah pengurus lama itu
tergusur, sekarang Balai Budaya malah
seakan-akan dikuasai oleh satu orang.
Di luar karya fiksi, namanya diingat
juga sebagai pe'nulis "pesanan" khusus
biografi. Biografi tentang istri Bung
Karno semasa menjadi mahasiswa
itiiiH liiciig 'rci-liidsehe 1 longi'school, Uini
ITB. disajikannya dalam Kuantar ke
Grrhang: Kisab Cinta Ibu luggit dengan
Hung Karno.
'I'cnl i'iup I'rc.siden HI kcdun yiing pn
iiii)-' iiwrl brrluin.'in, din iiirtudls .S'or
haflo: Rikivttn, Uaapnn. dan 'riinliiknn Sni/a. l.ldil, ten
lang priinndonn opcrn bniifi
snwnn yiing iiiodcl tenter trr
pndu Indone.sin iHihculn, din
inenuiif; ( o'/omOniM; //^dnp
kn: Pnini lyjn ilarl Dnrdn
iii'lla 'I'ciilnue. pemllrl km pv
l inri'l inondi din inetmie:
A !•' Kiuiglaiainy Pnfn/.
Santi klrrnh I'nlih.
\ yi '
nu i is ieiaih banyak.^Apa hra-
clak clibilang, sang khalik
^serwa sekalian alam telah
I menentukanhariajalnyajus-
ti ll pada hari lahirnya vane
kc-79, 16 Maret 2006, nun di
Cape Town, Afrika Selatan.
Beberapa tahun bela-
Kangan ini ia di sana men-
dampingi istrinya, Salfrida
Nasulion, Konsul Jenderal
Republik Indonesia di Cape
Town, sambil berobat pe-
n.vakit kanker prostat yang
diidapnya. Dari istri per-
lainanya, Pruistin Atma-
djasapulra, yang wafat pada
1990 karena kanker, Rama-
dhan beroleh dua putra, Gu-
fnilang Ramadhan dan Gi-
lang Ramadhan.
•^Gnti^ahnya diterbanckan
•utsinya. ke Tanah Air dan dimakam-
Qoi.. C JakartaSelatan, Sabtu pekan lalu. Keberserah-
annya kepada lakdir, yang merupakan
jaminan pada rasa percaya, terlihat









• iini'"ii ii'- I - - 'vriy-ii -i-faji iniiifiiii
SA.'^^THA IKDANK^IA-BIOOtRAFI
NOVELIS perempuan, NH Dini,
Rabu (1/3) genap berusia 70 ta-
him. Bersyukur adalah hal yang
terus dilakukan perempuan kelahiran
Semarang 29 Februari 1936 ini. Rasa syu-
kur itulah yang telah menjadikan seseo-
rang bisa mencapai umur panjang.
.  Salah'satu hal yang tidakhenti-hentinya
disyukuri, menurutnya adalah di usia
yang sudah berkepala tujuh masih merasa
dibutuhkan orang lain. "Tidak putus-pu-
tusnya saya bersyukur karena di mana
pun saya berada saya masih merasa dibu
tuhkan. Perasaan ini yang membikin
umur kita panjang," kata NH Dini saat
pesta ulang tahun yang digelar di Bentara
Budaya Yogyakarta, Rabu (1 /3)
Namun nenek dua cucu itu ternyala ju-
ga berharap Tuhan tidak memberikan ke-
pada 4ia umur yang terlalu panjang. "Mu-
dah-mudahan Tuhan mendengar doa sa-
ya. Saya tidak mau berumur terlalu pan
jang. Karena jika Hanoman itu berumur
, panjang tetapi tetap sakti. Kalau saya ko-
saktian saya sangat manusiawi dan
terbatas," kata NH Dini.
Wanita yang telah menghasilkan lebih
dari tiga puluh karya selama hidupnya ini
mengakU, berbagai penderitaan telah dia
alami. Terakhir, dia harus melakukan
perawatan intensif karena pengeroposnn
tulang rawannya hingga harus menjalaiii
operas! penyuntikan minyak di tulang ra
wannya serta mengonsumsi berbagai
obat.
"Ujian terakhir berupa sakit ini hampir
meluluhlantakkan saya. Jadi kalau diberi
ujian yang lebih dari ini, kiranya tidak
sanggup lagi saya," kata wanita yang
punya nama asli Nurhayati Srihardini itu
tertawa kedl.
Apalagi, lanjutnya, ujian sekarang ini
semakin berat karena segalanya selalu di-
ukur dengan mated. "Jil^ Pancasila me- A
ngatakanKetuhananVangMahaEsa,
tetapi yang ada sekarang adalah
keuangan yang maha esa.
Kenyataan yang hampir tidak
bisa diatasi pekerja seni yang hi-
dupnya mengandalkan did dad nfWW
hasM karyanya saja," katanya.




cobaan hidup tersebut. Karena dia
mengaku tidak ingin terlalu mengeluh
dengan kondisinya. Menurutnya, hidiip
tetap sesuatu yang harus benar-benar
disyukud.
NH Dini sendiri merupakan sedikit pe-
nulis perempuan yang bisa bertahan pu-
luhan tahun di dunianya. Kegiatan menu-
lisnya dimulai sejak 1951 saat duduk di
kelas IISMP. Namanya mulai muncul ke-
tika pada tahun yang sama untuk pertama
kali membacakan karyanya berupa puisi
dan prQsa di Radio Republik Indonesia CRR/)
Semarang.
Beberapa karyanya antara lain Diw
Duiiia (1956), Hatiyang Damai (1961), Pada
Sebunh Kiipal (1972), Naiiiaku Hiroko (1977),
Orang-orang Tran (1983), dan terakhir Dan
Fonienay ke Magallianes(20Q5). Hampir se-
luruh novel yang ditulisnya sukses. Bah-
kan Novel Pada Sebifah Kapal sampai dic^
tak ulang hingga 12 kali. Dan novel Na-
inakii Hiroko dicetak hingga delapan kali.
NHDini sempatberpindah-pindah dad
negara satu ke negara yang lain sejak dia
menikah dengan diplomat Prancis, Yves
Coffin, tahun 1960. Selama dua dekade
NH Dini sempat hidup di Jepang,
Kamboja, Filipina, dan Amcrika Serikat.D n ^j
I MEOIA/AMIRUODIN 2UHRI




Aktor di Panggitng Teater
OLEH AGUS NOOR
Teater bisa mati tapi aktor
tidak!
(ARIFIN C NOER)
Culcup lama alctor absent da-
lam teater modem kita.
Tradisi realisme yang tidak
ciikup . berkembang bisa dilihat
scbagai" satu falctor yang -me-
nyebabkan aktor tak menemukan
'ruaiig bermain' dalam panggung
teater modem Idta. Pentas-pen-
tas teater yang berbasis realisme,
sebagaimana dikepibangkan se-
jak periode ATNI, Teater Populer,
Teater Lembaga sampai STB, me-
mang secara sporadis muncul,
tetapi tidak terlalu kuat mena-
namkan tradisi realisme sebagai
mainstream dalam teater modem
kita.
Hal itu membawa konseku-
ensi: tak tersedianya peran dan
penokohan dalam naskah lakon
yang memiliki kompleksitas psi-
kologis; Yang berkembang iaiah.
tokoh-tokoh tipologis, kata Kun-
towijoyo. Hingga sering kali kita
'teipaksa' meminjam tokoh-to-
koh dalam lakon yang ditulis oleh
Ibsen, Chekov, untuk menjadi re-
feren permainan realisme. Ketika
naskah lakon tidak menyediakan
kompleksitas penokohan yang.
menantang untuk ditafsirkan ak
tor dalam satu pementasan, per-
lahan-lahan sosok aktor pun su-
rut dalam panggung teater mo
dern kita.
Akibatnya, "keaktoran" nyaris
tak mendapat 'perhatian. Tengok-?
lah, misalnya kritik-kritik teater
yang terbit kumn 1980-1990-an,
kita alcan mendapati ulasan se-
putar aktor tak lebih dari; "per-
mainannya ciikup bagus", "ges
ture dan artikulasinya teijaga",
dan Lingkapaii-ungkapan yang tak
beranjak dari teknik permainan.
Memang, di tengah perhatian dan
ulasan yang seadanya itu sempat
mencuat juga beberapa aktor se-
macam Adi Kurdi, Amak Baljun,
Dorman Borisman,.Zaenal Abidin
Domba, i.andung Simatupang,
Imam Sholeii. Tapi perhatian ter-
hadap mereka pun- lebih pada
persoalan permainan mereka,
bukan pada seputar "gagasan ten-
tang keaktoran": bagaimana po-
sisi dan sejarah aktor dalam te
ater modern Idta. Hal itu karena
kritik teater selalu menempatkan
sutradara sebagai pusat pertun-
jukan. Historiografi teater mo
dern kita seolah (hanya) berpusat
pada gagasan-gagasan para sut
radara. Dari berita mepjelang
pentas, ulasan pertunjukan sam
pai kajian teater, selalu memu-
satkan sutradara sebagai pemilik
otoritks pentas.
Teater modern kita pim lebih
menampakkan diri sebagai "te
ater sutradara", di mana pang
gung pertunjukan menjadi pre-
sentasi gagasan sang sutradara,
Semua elemcn dan/atau pekeqa
teater-termasuk juga aktor-ke-
mudian menjadi peran^t ar-
1 tistik yang dipakai untuk; mer.
wujudkah gagasan-gagasan 'sut^
radara.. Aktor tertutup di b^ik
i punggung sutradara.' Dalam per|
tunjidsan-pertunjukan Tedter'
I Mandiri-Putd Wijaya,i^prmen-;j jadi "kerumunan" yang' tak bei:^'
i  identitas tak bern^a. Tubuh ak
tor menjadi medan gagasan sut
radara dalam pertunjul^ Teater
Kubur-Dindon. Dan aktor adalah
seperangkat elemen artistik perr
tunjukah sebagaimana juga dekbr
dan properti atau benda-benda
yang hadir serempak dalam per
tunjukan Teater Sae-Budi S
Otong.
Dan rupanya ituiah yang di-
cemaskan oleh Arifin C Noer ke-r
tika ia kemudian mulai mengr
hadirkan tokoh semacam Waska
atau Jumena Mertawahgsa dalam
lokon-lakpnnya. Dengan .meng-t
hadirk^ tokoh'y^g memiliki
kompleksitas sejarah dap psikpt
Ipgis, Arifin hendak member! pet n
iuang bagi aktor untuk ha(fir dar
lam panggung teater. Karena bagi
Ari^, ketiadaan aktor membuat'
panggung teater menjadi kehi-
iangan manusia, dengan sosok-
nya yang konkret dan penuh per-
gulatan pemikiran. Rupanya, bagi
Arifin, aktor mesti ditempatk^
di barisan pialing depan, untuk
menghadapi situasi sosial politik
yang anoniali; Anfin menyebut
teatemya sebagm 'teater cerdas';
dan teater cerdas memang mesti
didukung aktor-aktor cerdas. Ak
tor dengan seluruh sejarah peng-
alaman dan pengetahuannya, un- .
tuk menghidiipl^ tokoh dan la-r
Kompss, 26-3-2006
HO
kon. Apalagi di bawah bayang-ba-
yaiiig represi politik pada saat itu,
teater memangmesti dengan cer-
das menyiasati kemimgkinan un-
tuk tiddc teijerembab menjadi
"teater palsu" sebagaimana yai>g
diperlihatkan teater negara me-
lalui panggung politiknya yang
peniA eufimisme.
, Merijgbadirkan; aktor menjadi
c^a: untuk . men^pilkan indi-
Vidu yEmg kiiat dan berkaralrter
ketM^^fmenghadapi lingkungan
Sbsij^ -jpolii^^y telah meng-
4"ieaairiaiiusia menjadi apolitis.
























"menjadi manusia dengan M be-
sar" tegas Arifin. Serangkaian
pentas monolog yang digelar di
■TUK tahun 1988, dengan me-
nampilkan antara lain Imam
Sholeh d^ Butet Kartaredjasa,
sesungguhnya ■ mencerminkan
dua hal itu. Inilah titik di mana
monolog kemudi^ makin di ke-
nal luas. Terutama pada Butet, di
mana monolog tidak berhentd se-
bagai persoalan tekriis permainan
atau ^ ing di aitas panggung. Se-
bagai a^or, Butet masuk dalam
gegap-genipita reformasi. Keak-
toran hadir sebagai individu di
tengah kerumunan massa. Maka
hidup dan hadir kembalilah aktbr
kita! .
Di sinilah aktor, kemudlian
menjadi representasi. kemung- .
kinan. menghiridarkan diri d^'
anomali di tengah segala per-:
ubahan sosial. Peran aktor tidak
hanya berbatas luas panggung
pertunjukan di mana dia bermaln
menibawakan satu lakon, tetapi
menjadi kemungkinan bagi ber-
langsungnya peristiwa teater
yang mempertemukan J^embali
apa yang dinyatakan oleh Arife ,
sebagai "forunn perteinuan an-
tarmanusia untuk suatu perca-,.
kapan". itulah substansi pe^
ristiwa teater, di mana ia adalaih^ i-
theatron, yang mempakan tem-c,
pat yang menjadi luang pert^^
muan satu k<^unitas kebudia-/i
yaan untuk. merefleksikan ber^
niacam persoalan yang dihadapbln
Itu dimiingkinkM oleh kb-^'
ber-acfa-an aktor dalam pertun
jukan monolog yang bersifat me-
M I
nyeluruh, di mana ia adalali pusat
permainan dan pertunjukan. Da-
lam monolog, sosok sutradara
menjadi surut di belakang pang-
gung. Monolog memungkink^
aktor. untuk hadir sebagai ma-
nusia yang absolut. Apalagi sifat
monolog yang memungldnkan
hadir dalam ruang pertunjukan
kecU dan familiar, membuat "per-
temuan antarmanusia" menjadi
lebih mungkin: di mana desah
• napas dan. ban keringat aktor bisa
hadir secara nyata dan tcrasa.
Penonton bisa mendengar dan
mencium des,ah dan bau itu 'se-
konkreP. Apalagi bila me-
nilik "keringkesan" l^on mono-
log sebagaimana dihadirkan oleh
Wawan Sofw^ (Kontrabass) atau
Whani Darmawan (Metanietzs-
che: Boneka Sang Pertapd), yang
memun^nkan pertunjukan ber-
lan^ung di ruang yang kecil dan
familiar, membawa kita pada
pengalaman bertemu kembali de-
ngan mwusia, setelah selama ini
kita hanya bersua dengan ak-
tor-alctor yang hidup dalam ta-
bimg-tabung Iraca televisi.
Fenomena pertunjukan mono-
log yang. belakangan ini cukup
memperoleh perhatian khalaya^
teritunya bisa menjadi kesem-
patan bagi para aldor untuk kem
bali hadir di panggung teater mo
dem kita. Bila perkara teknis ber-
main (tel^) teratasi, aktor dapat
menibangun sejarah teater mo-
i dem kita melalui cara yang.ber-
beda dengan cara sutradara
mengolah dan memperlakukan
teater modern kita. Atau aldor
bisa memulai menyusun sejar^
teater yang lebih memperhitungr
kan pencapaian aktor dalam per|
mainan, baik itu pengapaian tier
knik permainan maupim gagais-
an-gagasan teater yang muncti
dari. persoalan keaktoran. ' r





ater seolah t^' b^'d^?Ap^ii^
Setidaknya,. itulah yang
kan Ren^a ketika mierapersiia^
, kan l^on Sobrat lakOQ
itu Rendra rupanya inj^ mem«>-
ben kesempatan tiunbuhnja^^^^^
buah generasfe^^^g; ba^^^
• baru untuk liiuncvd. ? Yang &
karbitan. Yang tak diben^;:sut|-
radara. Tapi apa boleh buah R®ns
dra fak terlalii berhasil'jdi^pg^
niat baiknya Seperti adaty^
• macet ;dalam^ vprosw re^ iehe;^
:  a"' ' nn ■'
Barahgk^j^ep]^
m^g tidai^ perlii:^^^
kesempa^ unt^i bai^^da^^hm. Tapi ia hiair^j^eni^^











v f - kepublik.
ra sebelum 1990-an men-
jadi masa keemasan teater
di Tahah Air. Para pekerja
teater ketika itu mampu
menghasilkan karya-icar-
yk inspiratif dan monumental seba-
;i gai wujud etos kerja yang tinggi da-
•  lam berproses..Mereka benar-benar
^ menjadikan teater sebagai ladang
pengolalian gagasan dan ide kreatif.
Spirit tersebut pada akhimya
n s^ggup melahirkan konsep-konsep
n  .dasar berteater yang ideal, menyang-
, kiit pergumulan wacaha, ide, penga-
laman, ketajaman ainalisa, hingga
.y studi-studi intenisif pada khazanah
J.; y^g luais tak terbatas.
;  Itu pulalah seharusnya kiprah
'I komiinitas teater mahasiswa guna
nieneliirkan karya yang berkualitas.
V: S6jatinya mahasiswa yang mampu
' : b serta berjiwa analisis,
' bisa lebih kreatif menggali beragam
; persoalan di tengah masyarakat.
}. Seiring harapan tersebut, Pang-
f I guh^ Kitq: Tertiu Teater Mahasiswa
\  2006,yarig diadakan oleh Komunitas
I  Teater Kampus (Koteka) se-Jabo-
detabek dari tanggal 19-26 Februari
1  .2006, semakin menemukan arahnya.
i: Mengusung tema ReofcfwaZisasi Spirit
I r Askeiik.Dalam Berteater, workshop
ini.dinilai penting demi menghasil-
1 kah karya teater yang inspiratif.
Di sini pula.nantinya tercipta suatu
proses reaktualisasi spirit teateral
yang asketik secara simultan dan si-
, nergis dalam bentuk diskusi, pelatih-
., an, workshop, kurasi maupun studi
tematis..
Beb'erapa tokoh sastrawan maupun
dramawan dijadwalkan tampil
sebagai pembicara pada workshop
yang diadakan di Taman Wisata Situ
Gintung, Ciputat, itu. Antara lain,
Nanq Riantiarho dan Dindon WS
urituk bidang penyiitradaraan,
Arthur S Nalan (bedah naskah), LH
. Pranoto (produfcsi), Danarto (skeno-j grafi) dan Sari Madjid {stage mana-
I  gfer). Sementara para pesertanya
I berasal dari 40 grup teater kampus
se-Jabodetabek, dan tiap grup
diwakili dua orahg.
Rangkaian acara diteruskari de-
ngan menggelar Pesta Karya Ko
munitas Teater.Kampus dan Diskusi
Karya pada tanggal 13 Juni hingga
13 Juli meiidatang bertempat di
kampus peserta:se-Jabode^bek. Pe- n
sertdberjumiah 40 te^t'^'k^iijf'T^;
dengan tim kurator antara laiii-M^l-
hamang Zam zam, Ags Arya .
Dipayana, R Tono, Aspar Paturusi,
Alex Komang serta Edy Haryono.
Selanjutnya untuk evaluasi karya
dan pengumuman kaiya terbaik
bakal dilakukan pada tanggal 15 Juli
2006 di aula utama UPN yang
dihadiri semua kurator selaku pem
bicara; Setelah itu, di bulan berikut-
nya akan ada Perttas Lima Terbaik,
tepatnya pada tanggal 20-24 Agus-
tus, bertempat di auditorium Su-
mantri Bojonegoro Kuningan Ja
karta. Dewan juri terdiri dari Dmdon
WS, Nano Riantiamo, Benny Yoha-
' nes, Slaniet Rahardjo serta drama-
wan Putu Wijaya.
Pada saat bersamaan juga akan
digelar sejumlah acara pendukung,
yakni pameran foto, bazar buku
murah, happening art, sharring
proses antar grup maupun pentas
musik dan teater. Acara ini berlang-
sung dari tanggal 20-26 Agustus di
auditorium Sumantri Bojonegoro.
Diskusi teater dan pengumuman
grup terbaik dengan tema Reaktuali
sasi Spirit Asketik Dalam Berteater
akan berlangsung tanggal 26 Agus-
tus, juga di tempat yang sama. Bebe-
rapa tokoh yang akan,menjadi pem-
: bicara, antara lain Goenawah Mu
hammad, Putu Wijaya, Radhar Panca
Dahana serta Yudhi A Tadjudin. Aca
ra berlaniut derigan evaluasi pentas
nitas t^atw kampus st-^a^^
Pengumuman grup I terbaik juga
akan dilakukan pada hari yang sama
dengan acara anugerah individu kre
atif dan grup terbaik, monolog oleh
Aseng lYalala, monolog Ria Ira wan
serta pentas musik eksperimental
Cilay Dance Theatre. Selama tujuh
hari pada 20-26 Agustus, juga diiri
kegiatan kelas tyorfcshop kostum dan
mafce-.Mp, bazar buku murah dan
happening art.
Tidak bisa dipungkiri, masihba-
nyak yang perlu dibep^hi oleh grup-
grup teater kampus, karena nyatanya
mereka belum mampu menjadi sosok
yang diharapkan. Padahal seperti
143
diuraikan Ketua Federasi Teater In
donesia (FTI), Radhar Panca Dahana,
mereka memiliki potensi besar untuk
menjembatani dunia akademik de-
ngan publik. '
Menurut Radhar, kampus adalah
institusi yang sarat ilmu, ide maupun
gagasan. Sedemikian luas bidang
akademis berkembangyang pada
akhimya hanya akan menjadi berarti
bila sanggup diterapkan secara ideal
di masyarakat. Pendek kata, antara
mahasiwa dan masyarakat jangan
beijarak.
Sikap kntis mahasiswa juga sangat
memungkinkan.terjadinya proses
ulahg alik gagasan dengan publik.
/Transfohnasi dari ilmu yang abstrak
' akan meni^ukan wujudnya yang
^^i^Melalui ^mbal balik ini.
'^^i^amuh, dewasa ini, teater ma
hasiswa nampak lebih teridealisasi
r
pada teater-teater independen, se-
misal Teater Koma atau yang lain.
Seharusnya tidak begitu. Mereka
harus mencari bentuk sendm," kata
sastrawan yang juga pengajar So-
siologi Budaya di Univ^sitas Indo
nesia.
Menurut RadhaTj dengan mema-
sukkan unsur tradisiphal maupun
adat yang befkembang^di ?nasyara- .
. kat dalam konsep b^kesenian, inaka '
teater mahasiswa hkan k(^bali de-
kat ke wilayah publik; -
"Kelihatannya merekabQlurh me-
nyadari punya potensi besar imtuk
bisa sukses secara artistik m^Upun
komersial. ^tinya adalah hams pu-
nya karakter danbeptuk sendiri ser- '
ta jangan berjafak dengan'ptiblik,", ='
katanya.. v'.- n nn ; '•"'v- - .''  .' j
Akibat masih mehgalami disorien-
tasi tadi, maka teiha^tema karya .
yang ditampilkan pim menjadi amat '
beragam, naulai dari percinta^, so-
sial, politik, persoalah jekonpihi dan. i'
sebagainya;Padah^Vhienumt R^-;' i
dhar, jika saja iebih".terarah, kaiya-
mereka akan banyak menydroti ma- *;
salah keseharian pub^ sert,a per- • ,'
baikansosial.' - '-'-y •
Melalui worksiyip yang diadakan di
Taman Wisata S jte Gunungj Giputat, -
mereka akan b^rusaha untidc inenge- '
nali kekiuangan dan berbagm p^o-
alari yang selan^ ini menghambat
kembangnya pros^ aktu^^ potcn-'  n
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PEMENTASAN DRAMA
firf
,|v$ I ;betgem^ Gelanggang
ylSL v01^ Wuruk
'■^^ui^yi^ada Sa^ (11/3) malam. Tetapi,
tepdktangan iWb%^ tim mereka
mehang dalam pertandingan salah satu
cabang blahraga atau usai apel siaga.
■ GemuruKtepulctahgan para praju ri t i tu
iTiengaplauspergelatan drama religius
berjudul Siiti Masyitoh yang baru usai
mereka saksikan dalam stadion yang
berada di kawasan Markas Kodam V /
Brawijaya tersebut
'Saya bersyifcur Kodam V/
Brawijayainfeii^
kesempatan kepada kami, seniman
Slirabaya^iC^^ di sini.'
- ^ Itul^ k^ pert tentara
dijadikan ajangbereksp^ seniman
< Surabdyb,:Mark^sfyang selama ini terkesan
angker dain dipenuhi orang berpakaian
■  agamlbreng, inalairi itu kesan
:M^gkeranrt
'Par^ penOntdn yang sebagian besar
tentara, bahkan ada y^g masih
.mengenakanpakaianseragam, selama dua
■/jam lamt dalam cerita drama zaman Mesir
kunb yang dimamkain seniman Koalisi
Mitra Seni.
■  :• Selama pertunjukan berlangsung, l.ik
■  sebrang pun yang bergeser dari tempat
diiduk, termasuk Kasdam V/Brawijaya
BrigjenMudjionodan ibu-ibu prajurit dari
PersatuanJstriTehtara,Kodam V /
Bi^wijaya. Ituli^/suntikan rohani baru bagi
prajurit, selain doktrin-doktrin militer.
Sambutan prajurit ataupun masyarakat
umtim yang hadir di GOR Hayam Wuruk
patut dimaklumivpi era Orde Baru, drama
mempakari barahg terlarang masuk ke
markas tentaira, apalagi penuh dengan
kritik-kritik sosial. Langkah itu seolah
mencairkan keburituan seniman dengan
imlangaitmiliter;^^^^^ ^^' ^ ^ ^
"Saya bersyukur Kodam V/Bra^jaya
memberikan kesempatan kepada kami,
seniman Surabaya, imtuk berkreasi di sini.
Inilah kali pertama teman-teman tampil di
sini," kata sutradara, Sam Abede Pareno.
Dosen Fakultas Ilmu Komunikasi ,
Universitas Dr Soetomo Surabaya itu
mengaku terkejut. Selama ini mereka
sangat pesimistis akan hadimya penonton
di lokasi yang dikenal 'serem' tersebut.
Tetapi temyata pergelaran malam itu
dibanjiri masyarakat terutama prajurit.
GOR Hayam" Wuruk malam itu disulap
menjadi tempat representatif
untuk pementasan sebuah
drama. "Kita bekerja keras
agar GOR ini memenuhi syarat
menjadi panggung drama dan
temyata berhasil," lanjut Sam.
Drama diawali nyanyian
padang pasir sangat apik. Kemudian alur
cerita mengalir ketika Sitti Masyitoh, tokoh
utama dranaa ini, yang diperankah Ndindy
Indayati, bersama keluarganya bersikukuh
mengakui Allah SWT sebagai TuHan
mereka.
Pengakuan Sitti Masyitoh dan keluarga
membuat marah Raja Firaun. Sitti pun
diseret ke istana Firaun dan disiksa agar
mau mengakui Firaun sebagai tuhannya.
Penyiksaan tidak membuat key^nan
Sitti goyah. Keyakinan tetap dijagahingga
akiiirnya Firaun yang dimainkan
dramawan senior Anang Hanahi
memasukkan mereka ke tungku penuh
timah panas. Meski demikian, mereka
tidak merasakan sakit. Di akhir cerita, saat
mereka disiksa, anak Sitti Masyitoh yang
bam bemmur enam bulan mampu-
berbicara hingga membuat Fiman.
tercengang. ',
Brigjen Mudjiono menyatakan salut atas
penampilan para seniman. "Mudah-
mudahan keyakinan keluarga Sitti ,
Masyitoh mengilhami selumh prajurit






JAKARTA, KOMPAS - Ham-
pir seluruh ceiita pendek dalam
buku Cerita-cerita Negeri Asap
tidak memberi ruang bagi pem-
baca. Kar^er dalam cerita ter-
perangkap dalam narasi.
Dalam sebua^j diskusi tenUing
buku kumpulan cerpen kaiya.
Radhar Panca Dahana itu di Ben-
tara Budaya Jakarta (BBJ), Jumat
(3/3), /pencinta sastra, Richard
Oh, mengatakan; "Sebagai pem-
baca, saya ingin karakter itu ke-
luar, tidak terperanglrap."
Diskusi yang diselenggarakan
Bale Sastra Kecapi bersama ha-
Kompas dan BBJ itu juga
menampilkan kritikus sastra,
Nirwan Dewanto. Diskusi dipan-
du oleh Nirwan Ahmad Arsuka.
Ketegangan antara pengarang
dan narator, menurut Nirwan
Dewanto, kerap kali jadi masalah
ddam penman prosa. Apalagi
bila kemudian narator selalu di-
tempatkan pada latar depan. 'Tni
akan selalu menjadi masalah ka-
rena pengau^g t|d^ menyad^





dongeng dari realitas. Dalam se-
bagian besar cerpen Radhar, ter-
dapat rangkaian sebab-akibat; :
serta menghadirkan risiko-risiko
yang ditempuh. tokoh-tbkohnya
yang tidak murigkin ditemukari
dalam kehidupan sehari-haii '
Richard juga menegasl^ bah
wa cam Radh^ mengakhM
ritanya pun meinberibagi pembacall^nrf/^rnj^^ isb- «
ngat tertutup/*; lyar 'pemilik'ja-
IblganTokoBukuQBitu.i/:/v^^ f
Dari segi prosa, kata Richard,' \
Radhar memaparkan cerita- de-
ngan cam. menjelaskan, kadang
memoidvasi. Terkait dengan itu, i
kate Nmvan, pada dasainya
pengarang. Iiidonesia adalah ;






Filsafat Kopi dan Teh
A PA beda novel Dewi "Dee" Lestari dengan
karya Djenar Maesa Ayu dan Ayu Utami? Dee,
30 tahun, menyodorkan perumpamaan melalui
kopi. Karya Djenar, kata Dee, ibarat kopi tu-
bruk. "Sensasi rasanya tak terlupakan," katanya.
Sedangkan karya Ayu bak kopi yang diproduksi
sedemikian halus dan diolah dengan matang. Nah,
bagaimana dengan karyanya sendiri? "Seperti orang
yang baru saja minum kopi, lalu dia memutuskan
mencoba minuman Iain," ucap penulis Supernova
itu tergelak.
Guyonan tentang kopi itu ia lontarkan saat melun-
curkan album Out of Shell dan kumpulan cerpen Fi-
losofi Kopi, Selasa pekan lalu. Melalui Ben, tokoh
dalam cerpennya, Dee lihai membedakan jenis-jenis
kopi dan filosofinya. Cappucino, misalnya, disebut
kopi paling genit dan cocok untuk para penyuka
kelembutan dan keindahan.
Lalu, mana yang lebih pas untuk album solo ter-
barunya itu: cappucino, cafe latte, espresso, atau ko
pi tubruk? Ibu satu anak itu terkekeh. "Bukan kopi,
tapi teh. Album saya seperti teh hijau yang mem-
berikan stimulus rilelcs pada penyukanya. Pas untuk
didengarkan pada saat santai atau melamun," jawab
Dee, yang ternyata tangkas juga menjelaskan filsafat




NOVELIS Supernoufj, IJevvi Lestari alias Dee (30), melun-
curkan biiku kunipuian ceriia dan prosa hasll kaiyanya
dalam satu dekadc >-ang dlberl Judul FOosqfi KopL Launching
dilakukan dl The Piano Bisiro, Jalan Wijaya I, Jaksel Rabu (15/3).-
Kenapa judulnya Fi-lo-so-Ji Kop{? "Inl diambO darl judul cerlta
pertaraa di buku ini. Dan buat saya. judul Ini paling pas menggam-
barkan secara netral selunih isi buku, dan keder^orannyajuga high
caichy. Seperti kopi, buku jiii blsa jadi teman santai di sore hari.
Tebalnya cuma 134 halanKui, pllihan ba
hasanya enggak sulil. Jadi. baranya eng
gak nyert cocok untuk penibat-a pemula,
tutur Dewi beqjroinosi.
Mewaldli penerbil Gagas Media, Rudy
Gunawan menllai buku ini loiiggakyang
berbeda dart Deul Maka, proinoslnya pun
akan dlperlakukan kiiusus ke-lQkota.
Istrt penyanyl Mm'cell Sialiaan ini kemu
dian inengatakan baliwa beberapa cert
ta mencerminkan kepolosai inva
dalam menulis, "Ada ceritn
yang dltulfe dalam kondisi
saya masih naif diilam
menulis," kata Dewi.
Sebanyak 18 cerita; ada
cerpen, prosa, dan cerita pan-
jang, dituUs dalam rentang
waktu 1995-2005. Filosoji
Kqpi dibuattahun 1996, dan ,
tulisan paling tua. Rico de
Com (1995), sebuah imajina.si
apik dari Dewi soal balada
cinta seekor kecoa. Karena ce- }
rltanya menarik, Rico de Com




Keintiman Fisik Fiksi Gay
JAKARTA — Kueari jejakmu di tubuh-
ku. Sisa peluhmu. Derap napasmu.
Bekas gigitanmu di dada dan leher-
ku. Telah kautempuh tamasya bera-
hi itu. Deretan kalimat pendek itu
bagian dari cerpen Menanti Pelangi
kaiya Andrei Aksana yang menun-
tun pembaca memasuld ruang pj*^
vat tempat (konon) kehikmatan ber-
sarang.
Ya. Sebuah kenikmatan. Itulah
yang terasa menguat ketika kita
menyimak cerpen yang terkumpul
dalam antologi Rahasia Bulan yang
diluncurkan penerbit Gramedia
Pustaka Utama di toko buku Aksa-
ra, Kemang, Jakarta Selatan, pada
Rabu lalu.
Ada 16 cerpen yang disajikan. Se-
muanya bertema gay, lesbian,- tran-
seksual, dan biseksual, suatu tema
yang masih seksi untuk ditampil-
kan. Sebagian besar penulisnya ter-
bilang tenar di lingkungan fiksi.
Ada landa.Christanty {Mercusuar),
Djenar Maesa Ayu {Lolongan di Ba-
lik Binding), Clara Ng [Rahasia Bu
lan), Ucu Agustin [Anak yang Ber-
Rahasia), dan Alberthiene Endah
[Secangkir Kopi di Starbucks). Edi
tor antologi ini, Is Mujiarso, juga
menyajikan karyanya, Thman Trem-
besi. I '
Ibnpa harus mengaitkan dengan
preferensi seksual para penulisnya,
antologi ini menyajikan tema terse-
but lewat identitds tokoh yang diki-
sahkan dalam tulisan mereka. Apa-
kah ini satu-satunya cara sebuah
fiksi masuk dalam kategori gay dan
teman-temannya?
"Tidak selnlu demikian. Bisa stVja
lewat tokoh atau bahasanya," kata
John Mg Glynn, Dircktur Yoyasan
LontQr,yang n^enjudl pombiciwa dii-
lamdi8kuRlpDluncurftn.nntologl liu, i
Namun, kocondorungan yang torja I
dl dalam antologi ini odnlah i
jikan tema minor itu lewat peng-
gambaran tokoh.
Lewat tokoh-tokoh inilah,, dunia
cinta sejenis ini sering kali ^ tam-
I  pilkan lewat detail keintiman fisik.
i  Kauciumi mataku, pipiku, bibirku,
leherku, telingaku, tengkukku, ba-
huku (Taman Trembesi). Kedua bibir
itu beradusingkat dalam ciuman-ki-
lat [Rahasia Bulan). Aku tertidur
dalam rengkuh tangannya, dengan
kepala bergerak pelan seiramd na-
pasnya [Merindu Randu kaiya In-
dra Herlambang).
Ibrbilang hanya beberapa cerpen
yang tak menyandarkan kekuatan
tema ini pada penggambaran fisik.
Antara lain pada karya Linda
Christanty, Alberthiene Endah, Yetti
A.KA, Rahmat Hidayat, dan Ucu
Agustin.
Masih menguatnya cara penulisan
semacam ini agak disayangkan di te-'
ngah posisi minor kaum tersisih ini.
Baik Is Mujiarso maupun John Mc
Glynn sama-sama mendai bahwa '
buku ini memiliki pesan moral, keti

















luhungl di'ngHn oufnHn pnnggam-
kcintlmnn flslk yang sobonur-





Pernahkan Anda membayanykan mengendarai mobil yang
bogus dengan seorang wanita cantik duduk di samping „ •
Atida? Bila Anda seorang wanita, pernahkan Anda ■ '
membaydngkan bahwaAnda secantiU dan seqnggun, . .
Sophia Latjuba? Bila Anda telah berkeluarga, pernahkdh.- '
Anda memimpikan sebuoh rumahyang cukup be'sgr. dan . x
mewah, dengan taman indah di halaman depan tempgt ' j




w  trik, mobil, tape
kop, mal-mal,
pesawat terbang, dunia fan-
tasi, atau disc player? Sebe-
rapa beisar kita bisa mencegah
kebutulian barn itu masuk da-
lam ruang tradisi kita? Sebe-
rapa hebat kita bisa menahan
atau rrienyaring perkembang-
an/buday^ zaman?
Jujur saja, sebagian besar
dari kita al^ menjawab: jika
besaran itu ada, 'tetap saja
percuma karena sesungguh- •
nya kita tak berdaya. Apa
yang diproduksi oleh peradab-
an dan kebudayaan masa kinl
bukan lagi sekadar instrumen
yang ada untuk mempermu-
dali hidup kita. Tapi, ia hadir |
dengan kekuatan tak tertak- '
lukkan untuk memaksakita
menerimanya sebagai bagian '.j
integral hidup kita. •
. Atau kita tcrlontar ke ju-, •
rang alienasi bahkan "kebia-
daban", bila kita berani me-
nolaknya. Atau kita selalu ga-
gal menjadi warga dari walrtu
kita sendiri. Biilikan kita akan
gagal mengidcntitikasi diri
sendiri: gagtd dalam bereksis-
tensi. Dalam baliasa lain, un
tuk manusia yang elcsistensial, 1
kita harus kalah, mesti men
jadi korban. I niiah paradoks
maniisia kini: menemukan
sukses dalam kelciUahannya.
Jika konsumsi sudah jadi
modus eksistcnsi, bahaya be
sar sungguh menunggu bang-
sa itu. Dan belapa bodoh jika
bahaya itu terkreasi hanya ka
rena selembar gambar, sepo-
tong kata atau segores warna
bernama ikian. /Ui... 'teroka*
kita ini kali, dari guru yang " '
pembaca dim perenung, bisa
membawa kita juga untuk '
membaca dan merenungi diri.
RADl lAR I'ANCA DAHANA'
Oleh GUNAWAN SUDARSANA
Dan, tahukah Anda, seka-
rang semua itu bukan ha
nya bayangan atau impi-
an. Bukalah dengan sabar iklan
di koran dan majalah. Ikutilah
dengan cermat iklan. di televisi.
Iklan bukan hanya menawarkan
impi^.tentang fasilitas apa yang
dapat Anda miliki, tetapi juga
menawarkan cara merealisasi-
kan dan memperoiehnya; mulai
dari angsuran ringan, bonus, dan
undian serta arisan. Iklan me- ■
nawarkan citra hidup modem.
Iklan adalah kata dari bahasa
Arab, I'lan, ketahuilah! Tentu •




Namun, di antara sekian jenis
iklan, temyata yang paling ber-
kuasa dan berpengamh adalah •
iklan komersii atau reklame
(selanjutnya, tetap disebut ik- •
Ian). MakWuk ini telah me-. .
'nyebabkan banyak orang men-
datangi mal-m^ dan supermar
ket atau hipermarket; menda-
tangi salon-salon kecantikan dan
fitness center.
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Iklah telah menggerakkan ba-
nyak orang tidak lagi mengon-
sumsi tahu pecel, lotek, dan te-
toprak; memaijinalkan posisi
midcanan-mak^an itu, meng-
gantikannya dengan jrzcd chi
cken i3a McDonald's atau KFC
dengan arieka "pahe-pahe";
memberi tahu kepada konsu-
' men tentang bagaimana cantik
se^a niudah dan cepat, tanpa
hatus.berolahraga teratur dan
melakukan diet ketat
Iklki ini pula yang menye-
babkan banyak orang tidak te-
rima kalau nanya menenteng
ponsel out of date, hams yang
"bisa ada gambamya," kata anak
saya. Pokokniya, iklan menjadi-
kan banyak orang menjadi ma-
nusia zaman ini.
Keuntungan ganda
Iklan adalah serangkaian pe-
san melalui kata, gambar, dan
suara." Unsur-unsur itu dikemas
dalani tanipilan yang menarik,
lucu/lcocali; menggelitik, tetapi
sekaligus mendorong. la men-
jelma-menjadi bukan semata ka
ta, gambar, dan suara, melainkan
sebiiah cara berkomunikasi bam
yang mampu mendorong banyak
orang hidup dalam dunia fan-
tasi, m6mba3rangkan diri sebagai
orang berpunj^ atau or^g yang
selalu mengilmti zaman. Fantasi
ini tak kend batas, melanda de-
sa dan^kota serta siapa saja. Dan
dengan cara apa pun.
.  Pengarang Ahmad Tohari
mehghadirk^ karikatur tragis
tent^g aMbat iklan ini melalui
salah satu cerpennya "Wamng
Penajem". Jum in^ juga se-
pe^ para tetan^^ya. Rumah-
nya bertembok, punya televisi
dan sepeda motor. Maka, ia per-
gi ke dukun agarwamngnya la-
ris dan fantasinya terpenidii.
Dukun mensyaratkan agar Jum
bersediai ditiduri. Fantasinya
mendorong Jum memenuhi sya-
rat diilom tanpa'pertimbangan
rumit tentang harga diri dan
moral. ,
DemiMan pula NH Dini
menggambarkan dalam cerpen
nya "Wamng Bu Sally". Samijo
yang memiliki kebun tembalrau
tertarik untuk hyrah ke kota.
Ketertarikan itu dilandasi oleh
gagal panen berkali-kali dan ke-
iriginan Samijo untuk cepat hi
dup enak. Istrinya, Saliyem, dan
anak-anaknya diboyongnya ke
kota. Istrinya membuka usaha
wamng makan, yang oleh pe-
masang ildan diberi nama Wa
mng Bu Sally. Wamng makan
ini menenteramkan Sally, tetapi
tidak untuk Samijo. Bayangan
untuk segera hidup enak tidal?
terjawab di kota. Samijo hams
bekerja keras menjadi buruli de
ngan penghasilan yang tidak
mencukupi untuk hidup bagi di
ri dan keluarganya.
Iklan adalah bagian dari stra-
tegi komunikasi massa y^g ber-
tujuan memengamhi pikiran
dan pendapat publik mengenai
sesuatu. Iklan dipandang berha-
sil bila dapat memberikan pe-
ngamh ke publik secara per-
manen (Astrid Susaiito, 1978).
Barangkali, pengamh perma-^
nen itu dapat diilustrasikan se- .
bagai jawaban atas pertanyaan,
dengan apa kita menyikat gigi?
Jawaban spontan addah dengan
odol. Barulah kita menyebut
odol apa yang biasa kita guna-
kan. Ban5?ak orang lupa bahwa
odol sebenamya merek p^ta gi
gi yang sekarang tak dijumpai '
lagi di pasaran. Bahwa pasta gigi
bersinonirn dengan odol adalah
kesan pemianen yang berhasil
dikomunikasi oleh iklan.
Indikator keberhasilan layah-
an iklan tercermin dalam pe-
rilaku sikap dan perilaku publik.
Di sinilah produsen memper-
oleh keuntungan ganda, yaitu
memperolehjan^uan publik
atas produk yang diiklankan dan
juga menjadikan publik sebagai
agen pengiklan.
Prestise bukan prestasi




bentuk paparan yang memben-
tuk dan mengarahkan pandang-
an dan pendapat publik dengan
meng^nakan argumen-argu-
men yang dapat dipertanggung-
jawabkan. Syukur dengan buk-
ti-bukti yang memadai. Maka,
sasaran argumentasi adalah ke-
sadaran kritis publik.
Iklan justru sebaliknya, yang
diperhatikan adalah aspek psi-
kologis, terutama aspek emosio-
nal untuk mendapatkan—menu-
rut istilah David Berstein—/den-
tity and singlemindedness. Kare-
na yang dituju aspek emosi pub
lik, penjelasan ar^mentatif ti-
daklah mendesak diberikan. Ar-
gumen dipaparkan sejauh perlu.
Sebagai gantinya, iklan harus
berusaha menampilkan ungkap-
an-ungkapan, gambar-gambar,
dan sebagainp, yang menggc-
ral^an emosi publik.
Tujuan iklan yang utama ada-;
lah pembentukan citra diri kon-
sumeh. Citra diri ini tidak di-
bentiik secara mandiri oleh kon-
sumen itu sendin, melainkan di-
arahkan sesuai dengan maksud
produsen. Iklan umij^ya
men^unakan selebritas untuk




gahan, dan trendi Secara teo-






iklan. Maka, iklan membentuk -
polakonsumsi yangherpangkal^ .
pada kemauan produsen dan
benyung kepada ggya Mdup ter-
tentu, dan biasanya konsumti£'
Agar dapat -'meng^iing" kon
sumen kepada pola Wdup bep- •
• belanja, produsen memifih me
dia yang tepat Sampai saat ini,
televisimasih cUanggap sebagai
media massa yang paling tepat'
Jefkins me|iyebutkan bahwa
televisi puriya daya jan^u le-
bih luas ketimbang ko^ atau
majalah. Televisi ditbntonbleh
pemirsa dalaih suasana santai
dan rekreattf sehin^a masyam-i
kat pemirSa lebih siap 'untiik' ^ '
memberikan perhatian. Televisi
juga punya kemungkinan me-
nampilk^ gambar yang hidup,
kombinasi wama dan ta^an, '
optimalisasi desain ^rafis dan
komputer, seila dis^paikan se,-
cara berulkhg-ulang.
Karena kekuatan itulahy iklan
mampu mehggiring p^lik ke
pada kesatuan pendapat dan ke-
satuan kebutuhan^Suatu kesa-'
tuan pendapat dan kebutuhan' .
yang amat terasa akhir-akhir ml
Kemampuan memmjukl^,ten-
tang apayangidipunyai, apa s
yang dikonsumsi, akii menmg-
katkan prestise seseorang di ma-
taoranglain. • \ "
Nah, jika qrientasi kehidupan
sehairi-hari adalah meriienuhi
prestise, maka tak usahlah kita
bermimpi menjadi bangsaber- •
prestasi!
. GUNAWAN SUDAESANA
'  - Guru Sastra di SMA Seminari
Meiioyudan, Magelang
Kotnpas, 3-3-2006





JAKARTA — Lelaki berjubah putih me-
nyibak gelap. Wajahnya yang disaput
topeng pajegan menggumamkan se-
buah irama tembang bemuansa Bali.
Seolah sebuah ritual suci, ia membu-
ka pertunjukannya dengan mengelu-
arkan geletar suara dalam lakon ber-
judul DAM di Bentara Budaya Jakar
ta, Jumat malam lalu.
Tkmpil sendiri, sang aktor menam-
pilkan beragam karakter lewat topeng
dengan bermacam wajah, dari topeng
orang tua, setengah tua, hin^a anak
muda. Semua karakter itu berkumpul
dalam sebuah persidangan di masa la
lu yang teijadi di suatu negeri.
Aktor tunggal itu adalah Wawan
Sofwan. Ia memulai kisahnya dengan
memasang topeng orang tua sel)agai
jaksa penuntut umum dan topeng
orong iotongoh tua mcncmpnti mcjii
hakim. Sedangkan si anak muda du-
duk di kursi pesakitan. la 'monjndi
terdakwa kasus pcmbunuhan s'-o-
rang lorhonnat dt nogtrl Itu, Miviiu
terdakwa, la tldak menglngkari prt-
bualan ktjjamnyn.
McnurutMl tordukwa llu, In inK pii
nya nlat mpmlnimih kurhnn
molihat korbun mongcndarai timt.)]
mownh, nnnk mudn llu .•{piMiijn
mimgimU)!] ueliii'llynng In jtituimi i.i
ill mongnyunknnnyn kn Uiluih Ivoi
bnn,"Kobonclnn llu rnciuic.'-lr-
gnk dim bntaiK Nognni (llmilui
ujiir oiuik miuiii llu. In inenuin tnoiiii
ni(*wnh kovbiu^ t.(*liih iu(<ughlun lu-
lulnklnnnnyn.
Mendengar kesaksian anak muda,
jaksa tua yang bicaranya sangat ga-
gap begitu geram dan menuntutnya
dengan hukuman mati. Menurut dia,
terdakwa membunuh korban karena
iri dengan harta kekayaan dan kedu-
dukan korban. Sementara itu, sang
hakim memimpin pengadilan dfegan
gaya kewanita-wanitaan, bSrbelit-
belit, dan tak tegas.
Semua tokoh di atas dimainkan
Wawan sambil bergantian mengena-
kan tiga topeng yang digantung seu-
tas tali ke atas rig panggung. Konsep
itu sengaja dipilih Wawan dengan
meniru boneka marionattp. yang di-
kendalikan oleh sang dalang melalui
beberapa utas tali. "Kita semua ha-
nyalah topeng-topeng yang dikenda-
likan oleh kekuatan Iain," kata Wa-
wnn monjolnsknn.
Kaiya ini pemah dimainkan pada
tnhiin lalu dalam acara pentas mono-
loK (11 Thnuin Ismail Marauki, Jakarta.
Sckiln mwMtnkttnlCf)«-
rm/ifw.s di bar! kedua, Sabtu lalu,
ymik: jujjM ppnmh rillnmiillknn-
ityn (II (kH'tlio IlauH, Jukuilu,
pniifj U MiinM UOO'l.
Dainm Kontrdhim .yang •
(liiulis ulcli Patrick Sub- It ^
lutxi, aklor lulunaii ■luiunui
Kunin luHlllul Kcguruan ^■||||r
(Inti lliuu Ik'nclklikiui Ban-
ilun|.r ii)i lucnjadi |)amain <
limiirnlMin yiuig moiiollUnl '
In.'iliuniiMinya Kt^knllHUS UKH
ta.':;iknii knIidnUadiInn poran
kontrabas dalam kelompok orkesnya.
Dua kaiya ini dimainkan Wawan
secara raulus,qieski tak sangat cemer-
lang. Mungkin karena dua karya ini
sudah bolak-balik dipentaskannya.
Namun, jika membandingkan kedua
karya tersebut, DAM lebih komuni-
katif ketimbang Kontrabass yang ku-
rang melibatkan vaiiasi karakter.
Dalam DAM, Wawan yang juga
pendiri dan ketua kelompok Main-
teater Bandung ini mengubah nas- •
kah kaiya Putu Wijaya yang ^
ditulis pada 1986 agar ka-
rakter dan dialognya te-
tap aktual. Misalnya, sa-
at kita' menjumpai
ucapan hakim, "Come ■Be^E|8|
on, baby "yang meniru 1
an Negeri Jakarta Sdatan Gatpt^Sii- '
hamoto saat memvonis "bebas tiga V
terdakwa koruptor Bank Mandiri; ti •'<
' Sedangkan untuk karakter tokoh
DAM, Wawan terinspirasi dari berita
bebasnya koruptor besar di pengadil'
an pada 2002. Dari situ, Wawan me-
masukkan k^akter jaksa yang te;ga-
gap-gagap dan hakim yang penakut
seperti banci. "Jaksa kita selalii ga-
gap dalam berarguraentasi sehingga
mementahkan tuntutahnya sendiri,"
ujar Wawan. Adapun terdakwa
justru ia kesankan sebagai
pahlawan. '
SHh ■ . Di akhir monolognya, Wa- -
wan.seakan ingin mengajak
penonton berhenti pada se-
buah kebingung^ massal ter- .
hadap situasi yang tak jua:
p' membaik. "Mereka tak tahti
bahwa kamu tahu. Bagaima-
na .mungldn mereka tahu ka-rs;
^ rrui tak ti^u kalau.tidak adCj- ■ ... .^^^^^alahan un. kalau^^^
Koran Tempo, 8-3-2006
SASTRA l^lDOir-.Slk-FlKSl
vNOVEL Sendalukarya Chavchay Syai-
';?ullah ini, patutnya dibaca sebagal teks
^atautulisan yang menyodorkan kepada
!!;kita bahwa pemerkosaan di hegeri kita
-adalah sebuah tragedi, bukan kasus
. murahan, sekaligus sebagai sebuah
'.teks yang telah berhasil' membangun
;^xlunianya sendiri. , ,
•  DengandemikianSenda/t/dapatdi-
' baca sebagai novel yang telah dibe-
baskan penullsnyalayaknya anak yang
telah bebas darl bapaknya, seperti
Oedipus yang membunuh Laius. '
•  Dengan pembacaan seperti ini, Sen-
dalu akan dapat diperlakukan sebagai
karyayang utuh lazlmnyasuatu karya,
-teks, atau tulisan.
Sendalu, sejauh tertangkap dalam
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gam pemerkosaan dan complex-oedi-
p/anyang diperankan oleh Lumang.
Suatu kekaburan tentang apa arti
dan makna pemerkosaan itu sendiri
. yang dirajut oleh sekian jejarlng yang
tr.k lag! dikenali mana asal-muasalnya.
Dengan kata lain, Sendalu Xampak
sebagai satu deflnisi yang mengerikan
tentang pemerkosaan, yang serta-
merta melupakan semangat dasar
hubungan kemanusiaan.
Sendalu pun menjadi satu kemung-
kinan tafsir dan cara melihat kita atas
tragedi pemerkosaan secara baru. la
tidak menghaklmi sang pemerkosa, te-
tapi hendak memeriksa kemungkinan
apa yang menjadikan pemerkosaan itu
terjadi di tengah masyarakat kita.
• la juga mengllustrasikan potret ke-
hidupan ekonomi yang pelik dan poli-
tik yang suram, yang potensial men- .• ?
iadi bibit tragedi pemerkosaan, terma-
suk peristiwa pemerkosaan massal
Mei 98 di Jakarta yang menjadi Ide
awal novel kedua Chavchay ini. , ,
Se/Jda/wmungkinhendakberbicara ^
tentang seksualitas yang dikonstriiksi
jejaring scsial dan rezim fetisisme-ko-
moditas ala kapitalisme yang mengisi
ruang-ruang kehidupan dalam wujud
reklame ataupun.ragam media yang
dimilikinya.
Senda/umungkinjugaadalah suatu
kontradiksi, ambiguitas, dan konfron-
tasi antara'kemiskinan di satu sisi dan
cepatnya sirkulasi fetisisme tubuh ala
pasardi sisi lain.
Seperti terbaca jelas dalam teks no
vel, Sendalu adalah teks yang berbl-
cara tentang suatu perilaku yang di-
mungkinkan oleh sebuah sirkulasi dan
distribusi media yang jangkauannya
melintasi batas-batas budaya lokal dan
partikular.
Dengan begitu, Senda/udapatdiba-
ca pula sebagai novel ketlka hasrat,
seksualitas, politik, dan kejahatan
mendapatkan aksentuasinya. Siapa-
kah sesungguhnya Lastri yang ajek
dalam kekelamannya.
Dan siapakah Lumang yang terus-'
menerus dalam agresivitasnya
melamplaskan hasrat seksualnya?- •
Teks novel Sendalu. di tengah plot
ceritanya yang tragis, ternyata mampu
menyediakan jawaban itu untuk'
pembaca.
Lebih jauh. SendaluiemWokoh Lu
mang, sesungguhnya telah menjadi
teks dari suatu drama gugatan atas
cara pandang estetik seorang novelis,
dengan tanpa harus memutuskan be-
nar-salah suatu kasus pemerkosaan.
Gaya penceritaan novel Sendalu
karya Chavchay Syaifullah itu,. oleh
karenanya, menjadi kaya dengan lu-
kisan-lukisan dan imaji-imaji tragis,
ambigu, dan kontradiktif pada karak- '
ter-karaktertokohnya.
Sendalu, yang kalau diartikan
secara harfiah menurut Kamus Umum
Bahasa Indonesia adaiah angin ken- -
canp yang terus berkecamuk, pada
akhirnya adalah sebuah novel tentang
badai pemerkosaan yang terus me-
nimpa negeri kita Ini.
• Sulaiman Djaya, penulls apalah
pemerhatl sastra, tinggal di CIputat, I
Tangerang i
SAf^THA INDONESIA-FIKSI
APAKAH kita hidup dalam budaya
pemerkosa? Pertanyaan ini penting
diajukan, sebab setiap hari publik
Indonesia selalu saja disuguhkan berita-berita
pemerkosaan layaknya cerita bersanibung,
penuh keasyikan, sensasi, dan drama.
Tingkat pemerkosaan seinakin meningkat dan
korban yang dimangsa semakin muda, bahkan
anak-anak berumur lima tahun pun rentan di-
perkosa. Statistik.di Indonesia pada lahun 2004
memperiihatkan pemerkosaan yang dilaporkan
mencapai 711 orang. Angka ini belum termasuk
angka pemerkosaan yang lerjadi dalam liiigkup
kekerasan dalam rumah tangga(KDRT), komu-
nitas, dan riegara.
Pemerkosaan telah menjadi fakta kehidupan
kita. Dalam statistik dunia malah lebih gila lagi,
setiap 3 menit setiap perempuan diperkosa dan
setiap 18 menit seorang perempuan digebuk,
Sikap absurd dan irasional sering kali
dianggap sebagai cara berada
perempuan.
ditempeleng, dan ditonjok. Apa artinya .semua
itu, kecuali bahwa perempuan tidak memiliki
banyak waktu untuk hidup di luar lingkar keke
rasan.
Novel Sendalii karya Chavchay Syaifullah
yang diterbitkan Penerbit Buku Kompas, Fe-
bruari 2006, menarik untuk dijadikan rujukan
melihat dinamika budaya pemerkosa di negeri
kita. Sebab Seudalu, menurut hemat saya, tidak
sekadar melihat budaya pemerkosaan itu secara
gamblang, tetapi lebih mendalam karena ia
ditulis berdasarkan penelitian baik dari sisi si
pelaku maupun korban.
Di Sana terkuak bahwa pemerkosaan kerap
terjadi hanya karena alasan yang sederhana saja,
yakni laki-laki senang melakukannya. Titik.
Tidak ada penjelasan yang kompleks, laki-laki
melakukannya karena ingin memberikan rasa,
kuasa atas tubuh perempuan. Tokoh Lumang,
si pemerkosa, mendapatkan rasa nikmat kuasa
tersebut meskipun yang diperkosa adalah ibu- ,,
nya sendiri.
Pakaimi Ibu kulepas satu per satu. Alangkah
terkejutnya aku menyaksikan dari dekat peman-.
dangan tubuh Ibu. Ternyaln lubuhnya begitu indah/..
dan mulus. Darah Chimnya membuat tubuh
menjadi teramat putih dan bening. Kemulusan Ibu^^
bahkan mengalahkan kemulusan Lastri. Oh,-aku
menjelma sebagai kucing laparl Tubuh Ibu habis
kulumat. Kujilati seluruh kebeningan itu, sambil ;
kulepaskan seluruh pakaianku. Sesudah itu,'\
kulakukan pemerkosaan itu. Ibuku ingin berontak, ;
tapi seluruh dayanya sudah kukuasai sepenuhnya.
(him 78).
Kekerasan yang diproteksi .
Apakah kegilaan seperti yang dilakulcan Ly-.'i
mang bisa muncul di sekitar kita? Bisa saja ka-
rena kekuasaan yang dijelmakan laki-laki setiap •
hari di dalam kehidupan keseharian merupakari "
kekuasaan yang diproteksi berbagai institusi,
termasuk institusi pendidikan, hukum, agama,,.
serta didukung mesin ekonomi, sosial, budaya, .
danpolitik.
^ Budaya patriarkis merypakan platform insti-!
tusi sosial kita dan menjadi acuan serta pe-,
langgengan kekerasan demi kekerasan. Hal ini
kemudian diratapi Lumang di akhir petualang- y
annya sebagai pemerkosa yang sadis, menying-.
gung pemerkosaan massal pada Mei '98 yang
hingga kini kita tahu belum terungkap jelas.
"Aku tak yakin polisi-polisi itu mampu meng- . _
ungkap kasus pemerkosaan massal. itui Drang-^
sepertiku saja yang tidak terorganisir tak mampu . _
mereka tangkap. Apalagi mereka adalah orang-orang ..
yang terlatih, terorganisir, dan disokong pula oleh ke- - n
kuatan bersenjata. Aku tak yakin peristiwa pemer- '
kosaan ini akan terungkap." (him 1J4).
Sesungguhnya apa yang disebut dengan power
of men adalah supremasi laki-laki. Artinya, laki-
laki boleh memerkosa, memukul, menyakiti, dan
fnenjual beli tubuh perempuan, asal demi nafsu. ,
Pengumbaran nafsu menggelapkan kelancaran •.
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Ptak, sehingga subjek perempuan yang
^l^adapi^bukan.lagi diwggap sebagai subyek
Perempuan yang di-




• ng^ binat^g {6byek=perempuan=binatang).
n "Dengan memperkosa kaum taki-laki, aku merasa
bdhwa aku menjadi lebih laki-laki lagi. Aku merasa
lebih jantan! Uh, lucu sekalil Kini perempuan dan
Idki'lakt sama saja di-mataku,isemuapya hanyalah
binatang santapanku! Bindtangh hucunya lagi,
pemah di kemudian hari kudapati korban golongan
ini yang semula bertingkah garang, tiba-tiba bcruhah
menjadi ayu kerhayu. Jalannya pun yang semula
tegap, ^ mudian berubah menjadi lemah gemulai
sep^Hputeri kerdton." (him 109).
Kekerasan dan Irasionalitas
Hdak sedikit literatur yang berusaha menje-
laskan kekerasan dengan misteri. Di dalam aga-
ma-agama tertentu ritual penyembelihan bina-
ta^gbahkan anakmerupakan ritual agama yang
v ditei^a oleh^sebagian masyarakat. Ritualisasi
rftPpystunsuT kek^asan tanpa ada upaya pen-
i-jsih^ dos^ memidMa^ moral dan
merasionalkan tin-
•  • . **T- "agi Liuinang, ri
v^ualisasi iniidia praktikkan lewat beberapa Hal.




Cetakan 1, Februari 2006
Tebal xlv 4-146 halaman
bersamaan belumjuga kudapati. Ketiga kalinya baru
kudapati. Darah itu kemudian kuabadikan pada
bajuku. Kulap darah itu dengan bajuku." (him 103)
Konsep irasionalitas dalam kekerasan membe-
rikan konsekuensi pemaafan tanpa ada peng-
adilan. Penjelasanirasional, absurditas, dandmos
melanggengkan perbuatan kebiadaban. Konsep
ini berulang kali dipakai untuk tidak meng-
eksekusi para pejabat militer yang membiarkan
prajurit memerkosa di ranah perang.
Sikap absurd dan irasional sering kali diang-
gap sebagai cara berada perempuan. Cara berada
yang tidak mengandung kekerasan, namun ke-
lembutan. Novel Sendalu menyandingkan keke-
jian (maskulin) dan kelembutan (feminin) di
akhir babnya. Namun, hasil persandingan terse-
but diakhiri dengan kekalahan pihak feminin.
"Air mata Bapak dan Ibu mengucur deras.
Rambutku diusapnya penuh kasih sayang. Air
mataku pun menetes secukupnya..." (him 119).
Sendalu berakhir dengan argumen pendasaran
moral dan nilai-nilai maternal. Ibu Lumang me-
maafkan anaknya yang tel^ memerkpsanya.
Kasih sayang ibu.yang altniistis "^araipkan
memberi solusi dan pengharapari baip orang
semacam Lumang. Akankah berbeda bila Sen
dalu memakai kerangka kerja feminiis d^ bukan
feminin, ruahg keadilan yang ditegakl^ dan
bukan ruang pemaafan? ; / ^
• GadisArivia, pemerhati sastra d£m aktivis




YOGI^A (KR) - Umumnya menerbitkan karya sas-
tra dalam satu'bahasa. Setelah karya sastra tersebut la-
ris, baru diteijemahan. "Menerbitl^ karya sastra bili
ngual, dalam 2 bahasa, yakni Indonesia dan Inggris me-
mang tidak lazim di Indonesia," kata penyair wanita,
Dorothea Rosa Herliany kepada KR di arena Pesta Bu-
ku Jogja-2006', Minggu (26/2) malam.
Diakui Dorothea, awalnya me- an kemudian harus tinggal dan
bnerbitkan karya sastra bilingual
memang sangat gamang. "Awalnya
saya gamang, ijigu-ragu, apa karya
tersebut direspons pembaca ? Le-
bih-lebih karya sastra yang bema-
ma puisi, siapa sih yang mau bell T
ucap terus terang penulis antologi
"Nikah Halang*. Meski ragu, Doro-i^ ivan iioicuig 
erkarya di Amerika Serikat, buku
sastra bilingual justru menjadi
'jembatan terindah'. Maksudnya,
buku sastra bilingual semakin me-
ngukuhkan eksistensi kepenyair-
an. "Banyak orang mancanegara,
berminat dan mempelajari karya
saya tinggal men^rim buku terse-
—o
thea nekat menerbitkan antologi • but," katanya. Ketika berkelUing di
puisi berjudul Kill The Radio, Se- beberapa negara, ia cukup berbe-
b kuah R^io KumaiiHaTi.
Keraguan itia sangat beralasan,
menerbitkan buku sastra memang
hai-us penuh perbitimgan untung
dan rugi, bukan semata-mata ha-
nya untuk kepentingan idealisme.
"Saat menerbitkan antologi puisi
Kill The Radio, Sebuah Radio Ku-
matikan saya semata-mata meng^
depankan idealisme,-laku dan'ti
dak itu urusari belakang. Apalagi
buku itu saya terbitkan milik pe-
nerbitan sendiri," kata Direktur
Penerbitan Indonesia Ifera-Mage-
lang, .
Rupa-rupanya keraguan itu ter-
jawab. Begitu antologi-puisi terbit,
respons juga datang dari pembaca
orang-orang mancanegara, Ketika
didnya mendapatkan pengharga-^
al pengalaman kepenyairan dan
membacakan buku-buku yang te-
lah diterjemahkan Harry Aveling
dalam bahasa Inggris.
Sukses menerbitkan 'Kill The
Radio, &buali Radio Kumatikan',
Tfini menerbitkan dalam format
yang sama antologi 'Santa Rosa'.
Karya tersebut dieditori ahli baha-
^  ■|!^:jAY/0iKASTAR['"Se6itcARcHiwi!Lumti'^^^^
Dorothea Rosa Herliany ' * ' ' "Ini kom'entar Harry Aveling, tapi
sa Harry Aveling, pengantar Prof- justru inera^ senar^ lahgkah sas-
Tbety Heraty dan penutup Dami N tra bilingual yang awalnya tidak
Ibda. Harry Aveling, kritikus Sas^ lazim; sekai^ ini menjaa ^ bu^
tra Melayu, pengajar di Univeritas' kelazim^. Penyair, wrpeuis kini






liiilte Masalah Baru Pemovelan Indonesia
ff®||ANIA^
Taiii''•' n' X ^ '.
^ - yang diiselenggar^
•|:| Naslpnal pa-
2005 memper-
^^ncaHgk^il'jtefrt^ novel jenis teenlit,
■^0i^^anyak 5^ dr akhii^-
^?sa^^1ereebijt d^ rang- ,
C pka l^il&tart Bulari Bahasia da^ ^astra
SjDbS'da^^^ Pembl-
^^imaj^Gerierasi
• riidiajukan pada debat sastra ttu adalah
■ ^Remaja^^ Novel lslarni: Se-.
■|bu^:(^rier^ldi antar^ Pilihan Banyak





^0Dd^:sastrd Itu 1^ tanggap-.
fiaSn^we)TiaW pead^a, yang '■l^ebaglait^^^^
;-Wa'Un1yefeliai mahasis-'




^daiaWbahasa Idpnesia, yang tentu
ysdja dli.|aiaidnya iterdapat budaya. ;
pya hidup yang terlihat di
itg adalah to-
p^l|a^den|an''la^^
^ip^^biealakan'sel® pes-?i^^ia(Rada:u^ tahuri mereka
•I slMahj^^ hubungan seks.
*5|,pangaii!gayadan teknik penceritaan
yang seperti Itu, lalu pengarang kita
menulls novel teenlit ala Indonesia.
Novel tersebut tampil dengan warna-
warni kehidupan yang meniru-niru
hidup Barat. Gita menyindir dengan
mengatakan, pengarang-pengarang
novel teenlit Indonesia menganggap
bahwa remaja-remaja kita sudah
seharusnya menerapkan hal yang
serupa dengan budaya Barat itu, cinta
dan pacaran.
Dengan begitu, para remaja kita
semakin yakin bahwa hanya hal ituiah
yang penting dalam kehidupan ini. Rok
p'endek dantiaju ketat menjadi tren
baru, sehingga dapat rneningkatkan
.tindakan kriminalltas perkosaan dan
maraknya free sex di Indonesia.
Ituiah warna kehidupan yang mun-
cu! di dalam novel teenlit. Novel
teenlit memang novel remaja yang
pengarangnya Juga remaja yang hidup
dalam dunia yang gemerlapan. Novel
Dealova, umpamanya, menggambar-
kan kehidupan remaja yang masih
duduk di bangku SMU, yang hanya
bersoal pada cinta anak remaja.
Gita Juga mengejeknya dengan me
ngatakan bahwa setiap tokoh mem-
punyal mobll pribadi, pergi berllbur ke
Bail atau ke luar negerl, dan berbelan-
Ja di pertokoan terkenal. Padahal, co-
ba kita pikir, berapa banyak sih remaja
kita.dengan keberuntungan seperti itu
di Indonesia? Begitu Juga dengan nar-
koba dan minuman keras, penulis no-
Jj vel itu menganggap bahwa hal Itu
jj sudah menjadi baglan darl kehidupan
|t remaja masa kinl.
I ; ... ■ ^ .
Debat sastra itu memang bukan
3 untuk mencarl salah dan benar, tetapi
! hanya mengemukakan masalah ke
permukaan. Sa6tra kita tidak berplhak
lagi ke masyarakat umum yang seba-
glan besar berada dl desa, tetapi men-
ciptakan masyarakat elite yang seba-
gian besar hidup'di kota besar. Salah-
i<dh kalau pembaca novel kita meng
anggap bahwa kehidupan remaja da
lam novel teenlit \\\s adalah kehidupan
"bukan Indonesia"?
Persoalan masyarakat Indonesia
memang multidimensl. Persoalan yang
akhir-akhirlni.sangat dirasakan oleh
masyarakat adalah masalah kesulitan
mencarl nafkah, kesengsaraan yang
berkepanjangan, korupsi yang mera-
Jalela, tanah longsong yang memakan
korban tidak sedikit, tsunami, gempa
bumi, busung lapar, dan laln-lain yang
tidak satu,pun persoalari Itu yang
dapat dikategorikan sebagai masalah
yang manis. Semuanya pahit dan
malah getir. Hal semacam Inl tidak ter-
lacak oleh penulls novel teenlit.
Oleh sebab itu, jika berpatokan
kepada prinsip bahwa novel atau sas
tra adalah cermin kehidupan masyara
kat, refleksi keladaan masyarakat pada
waktunya, tentu novel teen//f tidak ma-
suk ke golongan ini. Memang ada hal
yang muhcui seperti masalah percinta-
an remaja. Akan tetapi, masalah cinta
dalam sastra hanya merupakan bunga-
bunganya saja. Persoalan yang terkan-
dung di daiam'.sebuah novel sebenar-
nya berada dibalik "cinta" Itu.
Masalah falrifyang ditampilkan dl da
lam novel tee/i//tadalah masalah ramal-
an dan keperca^an (bukan agama).
Dalam novel Slimlrier Triable diclptakan
suatukepercaya'an hubungan antara
kehldpan manUsia dl bumi Inl dengan
keberadaan bintang-bintangyang ada dl
langlt. Bintan^lntang yang ada dl
langit itu akan rhempengaruhl orang-
orang yang ada di bumi.
Nama-nama bintang itu pun mewakili
nama devya-dewa di jagat raya, seperti
kepercayaan yang dipakai pada mesa
kejayaan Yunani dahulu. Ramatan dan
kepercayaan seperti memenuhi isi no
vel. Paratokoh dibawa ke alam supra-
natural, dipaksa untuk mempercayai-
nya, serta diajak untuk bertindak se
perti dewa pada masa Yunani kuno.
Apa yang dapat dirunut dari isi no
vel? Hanya masalahcinta remaja, cinta
yang berlarut-larut. Kalaupun kita harus
menantikan tema atau amanatnya di
belakang masalah clnta itu, tentu saja
kita akan menemukannya. tetapi tema
atau amanat Itu adalah tema dan ama-
nat paksaan. Tema dan amanat itu se
perti temuan yang dipaksanakan bagi
seorang pengawas, karena pengawas
itu harus membawa temuan itu ke kan-
tornya sekecil apapun.
Memang feen/Ztmerupakanjenis
novel kita yang muncul pada tahun
2000-an. Dengan keberlainannya dari
novel-novel sebeiumnya itulah yang
membuat novel jenis ini menarik minat
pembaca, terutama pembaca remaja.
Novel Jenis Ini mudah dipahami, tidak
berat, alurnya sebagian besar lurus,
dengan tokoh yang berdarah daging
seperti kita yang masih remaja.
Wa'laupun ada teknik sorot balik pada
alur, hai itu tidak membawa kesulitan
pemahaman cerita.
Hai penting lain yang perlu diperbin-
cangkan di sini adalah bahasa yang
dipakai dalarn teenlit. Selama ini kita
memang mengatakan bahwa dialog
yang terdapat di dalam novel adalah
ragam lisan yang ditulis. Dalam dialog
itu diizinkan menggunakan kata-kata
percakapan sehlngga novel tersebut
akan terasa lebih hidup.
Itu memang benar. Akan tetapi, ra- .
gam lisan yang dimaksudkan sebaiknya n
mempunyai daya didik yangtinggi se-
hingga ragam yang dipakai itu mende- .
kati ragam sekolah. Dalam novel-novel
kitaterdahulu, hai itu sangatterjaga. ,
Coba lihat bagaimana Hamka, Di Bawah
Lindungan Ka'bah, membentuk dialog
antara Zainab dan Rosna dengan baha
sa yang dapat dikatakan baku. Bagus
sekali nuansa makna yang dibangkitkan
oleh kata-kata itu. Kata nggakdan kata
gue tidak pernah muncul.
Hal itulah yang menarik dan
menggelisahkan kita terhadap bahasa
yang dipakai di dalam novel teenlit.
n Bahasa gaul dan diaiek Jakarta
(Betawi) merupakan bahasa yang .
utama. Keberadaan bahasa Indonesia
di dalamnya tidak terencana, tidak
terpola dengan balk, apa saja bisa
masuk. Baik pada percakapan (dialog)
maupun pada deskripsi, bahasa yang
dipakai adalah bahasa gaul, bahasa
prokem, bahasa slang, yang hanya
dimengerti oleh anak remaja. Kebe-
ragaman bahasa dan warna-warni per
cakapan tidak dapat dipola dan
hampir tidak terkendali.
Dalam pola kebijakan politik bahasa
nasional, novel tersebut bukan saja
tidak mempedulikan kehidupan baha
sa Indonesia, tetapi dapat membaha-
yakan pertumbuhan bahasa pada .
daerah-daerah tertentu. Bagi orang
yang baru meiek bahasa Indonesia,
bagi daerah-daerah yang baru belajar
bahasa Indonesia, sepe.rti daerah-
daerah yang terpencil, bahasa yang
ada di dalam novel itu akan dianggap-''
nya sebagai bahasa yang baku.
Dengan demikian, pada tempat-
tempat resmi mereka akan menggu
nakan bahasa seperti itu. Ini Jelas
membahayakan kehidupan,betiahasL
Indonesia di tanah air kita. poba'saja,
kata tembak,..umpamany^jdipakal • •
untuk mengatakan bahwa seorang •.
perempuan sudah menyatakan" ,
dengan terus-terang rasa cintanya''.;.
kepadaseorangpria. Umpamanya, ';
"Andi sudah gue tembak," kata Karaj
Namun, novel Jenis teenlit sudah , ' ;
mencuat ke permukaan. Itu tehtu saja
novel Indonesia. Tentang mutunya'dan
kelompoknya, masalah lain. Mau apa
lagi. Barangnya sudah hadir di depanj;,
kita.■■ ■ > '
Novel Jenis teen/zt mulai me-v
maraki toko-toko buku dl Indo
nesia sejak awal 2d00-an.^'
Novel jenis ini masuk ke.lndo-
nesia melalul karya-karyateije-
mahan dari sastra Barat, de
ngan nilai-nilai moral Barat yang
serba permislf.
Kini„banyak penulis Indonesia:,
yang melahirkan novel teenlit.
dengan.kehidupan" remaja ala
Barat, yang serba glamour dan
sudah mengenal hubungan
seks sejak usia' SMU;,,, ,
Banyak kalangan kini mulai:-
mengkhawatirkan, pengaruh.
negatif teen//r bagi perkem-
bangan moral remaja Indo-.
nesia. ;
Jeenlit'iuga dikhawatirkan ber-









ILMUWAN dari Indonesia sering di-
pandang sebelah mata di dunia Inter-
nasional. Salah satu faktor penyebab-
nya adalah sedikitnya hasil karya mereka
yang dituangkan dalam bentuk artikel.
"Sebenamya kemampuan ilmuwan di
Indonesia tidak kalah dengan sejawatnya
di lyar negeri. Tapi, keaktifan mereka da
lam meniilis masih kurang sehingga hasil
pemikiran dan temuan mereka tidak ba-
nyak tersiar di dunia intemasional," ung-
kap AChaedar Alwasilah, beberapa wak-
tu lalu kepada Media Indonesia.
Menurut Guru Besar Universitas Pendi-
dikan Indonesia (UPI) Bandung itu, kebia-
saan menulis yang tidak banyak dimiliki
ilmuwan di Indonesia, salah satu penye-
babnya adalah faktor pendidikan. Pendi-
dikan di Indonesia, baik sejak tingkat da-
sar hingga perguruan tinggi, tidak diarah-
kan membentuk pelajar dan mahasiswa
yang mampu menulis dengan baik.
Berbeda dengan di Amerika Serikat
(AS), pendidikan di negara Paman Sam
mengnaruskan m^asiswa banyak menu
lis. Setiap dosen mewajibkan membaca sa
tu buku> lalu mengharuskan mahasiswa
membuat laporan tentang buku yang
dibacanya.
"Ini dilakukan setiap minggu. Dampak-
nya, setiap mahasiswa
^tfPPRP||^ selalu mampu me-




Chaedar yang menuntut ilmu di AS
pada strata dua dan tiga, mendapat man-
faat dari kebiasaan itu. Guru Besar Pendi
dikan Bahasa Inggris Program Pascasar-
jana UPI ini, kini tercatat sebagai seorang
penulis buku yang aktif.
Sejak 1983 hingga saat ini, sudah 17 ju-
dul buku yang digulirkannya. Saat ini,
Chaedar sedang merampungkan buku-
nya yang berjudul Rekonstruksi Budaya
Sunda. BiScu itu merupakan autokritik ter-
hadap budaya Sunda. Chaedar mengaju-
kan ide bagaimana merevitalisasi budaya
Sunda.
Keaktifan Chaedar dalam menulis juga
terlihat dari sekitar 300 artikel, tentang ba
hasa, pendidikan dan kebudayaan yang
diterbitkan berbagai koran di Indonesia.
Peraih The Indiana University Sdiool of
Education Marris M Proffitt and Mary
Hinggins Proffitt Dissertation Award
pada 1991 ini, meluncurkan Language, Cul
ture and Education: A Portrait of Contempo
rary Indonesia (2001) sebagai biiku perta-
manya dalam bahasa Inggris. Buku itu,di-
luncurkan di AS saat ia menerima Indiana
University School of Education Aliunni A-
ward for High Distinction, yakni penghar-
gaan kepada alumni berprestasi.
Chaedar mengaku, awal menulis hanya
sebagai sharing pengalamannya belajar di
AS, seputar culture shock yang dialaminya
di AS kepada pembaca salah satu media
di Bandung. Sejak saat itu, dia pim aktif
menulis artikel opini di media tersebut.
Saat kembali ke Indonesia, peraih gelar
doktor dari Universitas Indiana, AS ini
meneruskan kebiasaannya di Indonesia.
Kesadarannya sebagai dosen dan ilmu
wan mengharuskan dia banyak ihem-
menulis.
agai ilmuwan harus banyak
dan menulis. Kalau tidakbisa
menulis artikel ilmiah po-
puler bukan ilmuwan pu-
blik," katanya.
Selain itu, dia juga me-
nyebut, sebagai ilmuwan




3 A: "I'K A I 1 A-KR IT IK
, jML . KHlR-AKHniimorajigmeributkanlagima-
'  salah kritik sastra di Indonesia. Beberapa di
JSmk antaranya dimuat di Cakrawala ini. Untuk "jpwtu, sekdigus menyongsong Diea ke-60 Fakul- i
tasllmu*§udaya(FIB)UGM,MingguPagimewawancarai !
n Dr Faruk, alumnus FIB UGM yang dike^ memiliki lidah'
mam'. I
MINGGUPAGI (MP): Tahun SO'on, Sapardi Djoko Da-
motio pemah memdis esai dengan judul 'Dicari: Kritik
Sastra'. Pada 2005, Prof. Suminto A. Sayuti dalam Simpo-.
siiun Kritik Smi di Dewan Kesenian Jakarta juga menge-
luhkanhal yang sama,bahkan denganjadidTnakalah |
yang nyaria sama, yakni "Dibutuhkan: Kritik Sastra".
Tampaknya ketika berbicara tentang kritik sastra soot ini, n
orangcenderung mengeluh. Lantas orangsuka meniban-
dingkan dengan zamannya H£. Jassin yang digelari seba-
gai 'Paus Sastra". Sebenamya seberapa "parah" kondisi
kritik sastra kiia^
Dr. Faruk (DP): Itu persoalan lama. Ya, mau dibilangpa-
r^bisatmaudibilangenggakjugabisa.Dikatakannmu .
bisa, dikatakan mundurjuga bisa. Namun yang terpentlng ,
yaitu ada pluralisms. Ja^, telah teijadi desen^isosi kri
tik sastra. Otoritastidak hanya ada pada satu orang. Mulaij
muncul pusat-pusat kritik sastra yang baru. Seiring de
ngan itu juga hilangnya otoritas. Kebenaran sastra mei\ja-
dijamak. Nah, kalau kebenaran sastra mei\jadi jamak,
orang meryadi tidak tahu siapa lagi yang hams dianut.
Dan orang sebenamya tidak siap menghadapinya. Saya pi- ;
kir itulah masalah yang pokok. Orang merindul^ H.6. |
Jassin karena orang mei\jadi kehilangan pegangan seteXah :
pusat-pusat otoritas itu menyebar. Itu mulai tampak keti
ka tejjadi guncangan kritik dari Rawamangun (lingkaran '
akademisi Universitas Indonesia). Lalu Goenawan Moham-;
mad mengguncang Jassin sehingga otoritas Jassin a^jlok.
J\^ munculnya Danarto, serta munculnya nmalah ,
"Aktuil". • . T
MPtApakahhal itu tidak qdakcutannya dengan "pang- \
gang sastra"yang Man meluas danjuga semakin
banyaknyapemain-pemaindidunia sastra sekarang?
DF: Ya, tentu eaia bisa meluas. Tapi perluasan itu tidak :
hams dibarengi dengan hilangnya otoritas. Otoritas itu hi- '
lang karena a^ ket^naran-kebenaran bam. Bisa s^a se- i
bu^ otoritas itu menguasai wilayah yang san^t luas.
Tapi masalah kitabukan pada kelua.san, melainkan pada
keanekaragaman yang mtilaibermunculan itu. Hilangnya ,
otoritas Jassin, saya pikir, karena mimculnya kebenaran-
kebenaran bam. 1
MP: B^aimana dengan a^n-agen otor^os sastranya^-
^>ak^iriengalandhalyangserupa^
DP: Ya. Jadi, misal
Ismail Marzuki dari Yo^ai munculnya gura^l^tiy
hadap nudalah Horison dan s^againya. Nah, ibn^fenc^.'!
an membuat.or^ kddlangan pegangan.^mudiani^ga
munculnya kritik flkademiH dengan bahas^ayapg6a-'.;=.rj
ngat berbeda, termi^plogii^a berbeda, pend^tam^jTerr.
beda. Itu cukup meng^ncan^an, meii^uat orang 1^*:. ■■u
langan pegangan. Itu yang saya katakan masalah paling. ; .
pokok mengenaifenomenakeluhan-keluhan dalam l^t^-
sastra kita yang terusberulang. Jadi orang ipen^utuhkan .
munculnya otoritas. Tanpa hadinwa otoritas orangi^an:;;).
merasa cemas karena tidak banyak orang yang b^tnlun* <^ >
tuk bimbang. Orang lebih mencari pegangan yang pas&l p,::
Kerinduan pada Jassin,'kcmteksnya ^ perti itu. k {, '.it •
ikrP."Lan^ dalam kondisi seperti itu,kritik sastra
seharusnyamenjadisepertiaM^DP: Nah, y^n[ienmikb^wa salah satu penyebalj^i d.vi/,
mimculnya piM^ untuk mencari kritik sastia Indonesia/i'
itu adalahban^tnya kritik sastra akademisi; Usaha un?'' h
tuk mencari kritik sastra Indonesia itumempakanreaM ^
dari ban^tnyajenis kritik akademisdi Indonesia^
kritik sastra akademis yang mendasarkan diri pada teori
yang ndaldk-ndakik, dengan perkembangani^a yang begi-
tu cepat, tidak terkejar ol^ orang Indonesia^ ^ u'prmig. ,
pengine goiek gampa^e ketimbang kesel-kesel suiau cam (
In^is,,nganggo teori ndakik-ndaldk (l^u oiung ihgin^':
gampangnya daripada payali-payah dalam be^a^,'
Inggris, memakai teori, yang rumit-ruiMt d^ pan^iji^ ^ i:
Red). Nah, mereka yang pontang-pantmg menghadqpi-^i;
itu lalu muM berplkir untuk mencari kritik
sia. Itu mulai sekitar tahun 8(). Salah satur^si ditmti' .
dengan seminar di Padang,imtang ^ traiian.trai^
kultur itu. Nah, pencurian seperti itu lebih b^ak^^^ia^
•fiustrasiseja. . -..v ' ''
. MP: Tahun SO-ankitasudak pie^riuk, dan duapjdiM^f
lima tahun kemudian, 2005, ^ bqgi^ dari klta kemi^i
mengehthkannu^qlahyang^ruf^fApMseha6nyd^:j{'J;,-.^^^■ DF: Ah, itu khas (^ung Indpnesial Kita itu cendeii^^tif ^
terprogram. Lihat s^a tema-tema seminar, dari di^u teina^J;
nya diulang-ulang dm sama ssya. Bukan h^ya'untiuk'im-^
pernahdibahas. L^u sebu^ ide.dilqntarkan menguap.,l^tu s^a tanpa ;^a1isaai, fenpa dil^utkan denga^r^J.,.
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'^m*piY>gram yimglmnkreL'Sdiin^^ masalahnya di-
sedang
iniatau




^fk^^bd^mMfarn^s^telak Uu masd&zft kritik sastra,jihk^ii^yametode;1eU^8CffaJaran^
cissertiia/-'
DF^itii men^ahgtidiGE ada lan^ah laiqutnya. Yang
awal mereka lebfli barorientasi pada apresiasi. Tapi dalam
tahap berikutnya kita mdihat perufct^an. IM^al dengan
munculnya sosiologi aastia dan .cultural studies. Nah, da
lam perkembcubian sep^ itu^ ih^tdsi-lnstitusi seperti
mereka itu tidak laigi hanya iiai6nyiai>kan Imtikus sastra,
tetaplju^ saijana-saijaimyaagiBM^^ kesu-
sastraan secara labih lua8< Dan kn^ sasbra itu hanya
meiyaidi bagmri dari ksgian mraeka. Nah, kalau sudah begi-
tu, mereka itli kari tidak haniya! men^asilkan kritikus sas
tra Celakanya adalah di dalam duMa akademis, di fakul-
tas-fakultas sastrai balai-balai batiasaj perspektifoya itu
masih bertahan pada masalah apiesiasL Mereka itu bu-
kannya tld^ men^ikuti perkembapgan, akan tetapi cara
bacanya ita sudah "tidak lagi.bdrbub^" dari segi perkem-
bangan intdektual. Sementara^ masalahnya adalah ke-
Himiliki^Bngnn mudah-oleh masyairakat di luar dunia aka
demis. Jadi, hal itu bukan lagi nmik duiiia akademis secara
ekslusi£ Nah, kalau dunia ajtodemis masih bertahan di si
tu, itu artk^ mer^ ya sudali "hggak dihitung*, tidak
ada la^ perannya. Dunia akademis'himisnya bergerak lagi
lebih cepai. Kalau meifeka tidak lebihcepat, akhimya kri-
^§k^tiTiah-Vel"hflnny«j^Dsmitu'^^^^ selesai di
i^^tdiiArtinya setelah ineii^mengeluh, ya sudah selesai.
karenahfi^pir semua orang bisa nielakukan kritik yang
ihereka berunek-imek lagi.'
r;(^| MP:Bcgairiianaeldrigan f^mena hitik^as^ mut^hir
. iU-DP; Nah, kalau meHhat ptokembangan yang bai-u, saya
:; mdihat ada dua kecendkungan, yakni kritik apresiatif-jai
ixdii^mbaU jpadakobhd^^ imnan dahulu-dan kritik
dunia akadeims (sastra) masih bSrtah'an pada kritik apre-
siatif, maka sebenamya ia sudah tidak mempimyai peran
yang Hignifikari. Di lain pihak, ;fika te bergerak lebih jauh,
maka ia tidak lagd memproduksi kritikus sastra. Lebih ja\ih
lagi, dalam kaitannya dengan masalah itu, sastra kemudi-
1 1 •« . .a _ 1 ' 1 ±. •
ani
t <lami M fenomena posmodair. Jadi, yang satu itu bersifat
n —- - • - - n ' .. .. x)Ut,8e-




: jr^i^'niemi^^ sastra sScara besar-besaran,
r&h^adika^dp^]^^ atau seti-
ll^rispn. Du^u^^ dibutuhkan,-hanya se^a yang satu
i'kei^ltiantdatiSidi^pral^ ini nanti
1. m^yani kebtitiih^^wbutuhm akan bacaan, dan masuk
<\fpadktiunia rast^ pc^jder serta media massa. Maka kelom-




,^} rmiti^rbdu^^h^^ akan kritik sastra seperti yang di-
i^ffun^alehdit^
,ri1^.Thihia:flkadflm^ kan berkembang. Perspektif
dalam melihat kesuseisteraan itu juga berubah. Pada fase
masalah yiang lebih lu^.'!
MP: Masalahnya lagi, apakah mstitiisi-institusi akade
mis kita juga secara responsifrherigj^Utiperkembangan
dan penmiran-peniiMranteriarut&^biit?
DF: Nah, itu juga masalah. Ada mdmang usaha untuk
men^kiiti portembangan pemikinmieibaru, tetapi cende-
rung tidak tuntas.Pontang:pantijagliBlh. Jadi, tugas institu-
si wkiadflnifH yang paling penting adidah justru "mengulang
kembaii";{^arah. Perspektiflania itii kw mereka yang me-
ma^ar^thannyakepada hhalaj^luas. Maka seharus-
nya mereka juga mampU memprcddksi. wacana agai- pers
pektif baru pun tersosialisasikan sejpc^ dulu ketika mere
ka memperkenalhan perspektiflarfaai Akan tetapi, perkem-
bangantiraiildran itu memang sax^t cepat Terlampau
cepat baUcanl Sdiin^ hal itu bananfid^ berat untuk
orang Wonesia, terutama kultiiT yrag sefcara historis ti
dak bdrbahawlnggris.,lm berbedadehgan yang terjadi di
In(ha, PWpina, Singapura, Malaysia dalam batas tertentu.
i Mereka itu lebih responsif terhadap perkembangan pemi-
loranmutakhir. .
MP: Sekarang saya ingin mengcjukcm sebuah kasiis. Da
lam bulan Februari 2006, seorang do^n di fakultas sastra
sebuah PIN di Yogya pemdh niengeluh bahwa dia merasa
bingung tentar^apa yang harus Sajarkannya, padahal
dia sudah menempuh studipascd sarjana. Saya pikir ini
masaiahserius.PendapatBapdkf
DF; Ini memang ma^ah. Dunia akademis kita memang
mengalami d^densi Artinya, p^n^taan seperti itu ti
dak sekyakr^ kelum,'dari dilnia akademis. Karena apa? •
Pencapaian Imalitas almdemis itu merupakan masalah .. '
pencarian pribadi kok. Jadi, kalau dalam istilali dulu, itu
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dinnTpnkan penalaran individual, Itu merupakan pencw* -j
an n«Ro^{i rrs+» « u:i— gaya sudah S2, I"
—-jis^^begioi. &yaS3>'maka8ayalalubegitu.I)unia
akad^nia^tahanya memberikan stimulan. Tapi memanjgf.jJ^iduiiiaakadftmiB Irita sekarangini sudah sangat teknokntr^,!^'
tis. Univiei^to itu sekaraingsudah mendekati institut. o
Mahaaisw^ tinggal menerima pakei>paket siap pakai. Dan..!
hal itu akhiiiiy^ niembuat orang tnalpR b^pikir, Tnalag . \
mencan, inalas'ineinbaca, malas berusaha, lalu inenggan< '
tungkan din sepenuhnva kepada dosen. Nah, itulah yang
paling kacau.
MP: Jadi adaperan sistem disitu? ] I
DF: Ya, a^ peran sistem. Ada ekonomisasi dan industa^* i
alisasi pendidikan. Jadi pen(hdikan itu bukan lagi wilayiah-.f^
inovaa, melainkan industri. Nah, iiu yang agak kacau. Be-'
lum 1^ tentangan gaya hidup-gaya hidup yang mengaki- ''
batk^ prangtak sempatlagibe^ikir. Orang yang her- . - !
sunggi^-sungguh dalam dunia keihnuan bisa jadi akani^"'»''!l
tampak ko^ol dalam dunia akademis yang sudah tekn^*»n
kratis dan industrial ters^ut. Lha ukuran reputasi doseiL^.
s^a sudah berubah, misdhya s£d& dengan kekayaan dam*. ^
pan^at yang sebenamya bukan tolok ukur pencapaian! *5'
akademis/
MP:'Sel(un dunia akadenu8.yang seoara unuun sudali*\*^
berubah meiyadi sar^at teknpkratis, itu, adakah hal laihf*'*''
yangmembuat dunia akademis, khususnya sastra, kurang
responsifteHiodapperkernbangansastra?
OR Yang juga p^ting dal^ melihat hilangnya peran-
an dunia akademis dalam melihat perkembangan sastra,
yakm bahwa akses mengenai teori-teori pun sekarang su
dah tid^ lagi meqjadi monopoli dunia akadamiH. Internet
menyedialmn bahanb^tu l^yakuntuk dipel^'ari, man
apa saja bisa ditemukan. Nah, fenomena ini misalnya terli-
hat dalam komunitisis Kund. Di ada saijana-saijaita, •
ada yaing bukan saijana, a^ TnahagiBwa-Tnakaaiawa, ada;;-];
yang sekolah tidak selesai. Nah, mer^a8emuadariberbar'
gai disiplin belajar bersama secara otodidak. Ini memang-'. < ]
d
k
Mbuah yang lain, tapi sehariisnya dunia^tidakbdeh ked^ d^ , ..
^ ^ ^Padabu^BoiMaretiniF^^ "
yakm sefauah ii;istijusi ilmjah (sada^Btayangi
tua merayakiah Die^nya yang
yai^ sahamm^'dilfllniikah
rot PakFtouk rebagai scholar yang 1... .. ■■. ~j,. , ^
OF; Kalau'^m^uirut' jaa^pimy *tetap bertah^ sebaijai institusinaDild]^^
Dan sekarang iniFamf^'!Dmu-i]
aii dari Univ^tra
iQ'a terlihat dari bisn^^^Iiazib{U](ya
Ihi b^a^benar tt^paknh dekadfinri dilniri ,
vanir nAfTtflKl*i»r'<Tan PaVmiisa 11..J-LL-; _ J^ *1-1yangbe^li^h^^'dahFakultitS'Ibnu Buds^ adfik^
mintKari Ira aana*:'A1,i'a«>. x i_ i ■
ada btottoik iiuM muvereit^ hari^
Itu me
itu, dekad^ itu sudah t^ai^f^Nftb < Falnii»yp.T]^'
i^ y^ji^;!:^^
ni If AMW-di kfioenderuhgan feperia OMe Bdro^« «^
man liberal zamannva bartai-hart^^litik
ngaruh;Kstikai
3^ a^vltp bukan;!^^
mi umvermtas itu adal^ 9ei^3^i^hia3^diri^
an merupakan bagian d^ !
ekstm^. Bah^-btdtoya itulahya^-HBus^^
o 1-sn ]/.J • ■{ , .; ■
Minggu Pagi, 1-3-2006
A  A T rnON IA - KR IT IK'
YOGYA. (KR) - Dunia sastra dan kritik tidak sehi-
ngar-bingar seperti zaman HB Jassin. Pada tahun 60-
>an sebagai kritikus sastra yang mumpuni, HB Jassin
sampai dijuluki sebagai 'Bapak Sastra Indonesia'. Se-
; bab, selain memiliki karya sastra juga berhasil mendo-.
kumentasikan sastra, juga dikenal sebagai Pusat Doku-'
' mentasi HB Jassin.
.. "Saya mengamati, sepe- >■
I ninggal kritikus HB Jassin, j MK t
' . kritik sastra mengalami ke- H^Ei
macetan dan stagnaM," kata
■ y^g ^ ru_saja melimcurkan ' W
mampir ke redaksi KR, dian- '^'1^
. tar penyair-cerpenis Evi Ida- i-H• wati.-Karya-karya Evi Ida- ||[|E'| V
wati juga diku^pas dalam bu- 'H J ,^^8^ T
. ku terbaru teiisebut. . ' I
MenurutAcep, sepeninggal " ,* -
HB'Jassin sampai sekarang,
,.'hampir tidak adasosok yang
berkjnsentrasi secara penuh ;% ilp ' '
f/.untukmen^walsastraIndo- k ^
■  ' Indonesia sam- " kfwvadi'kactwipm saat im meiyadi sunyi-se- Acep Iwan Saidipi d^ bahk^bisu. Takja^ berbuat dengan karya yang
mampu melahirkan pujang- diciptakan.
ga besar seperti masa-masa Terlepas dari itu, kata
sebeluranya,1 katanya. ' „ ' Acep, di tengah kekosongan'
Dalam pengamatan Acep, kritikus sastra yang berwi-
sebenarya sosok dan potensi bawa muncul fcnomena, pe-
kritikus ada di kalangan nikmat sastra lebih senang
kampus. Persoalannya, me- mencari informasi langsung
rokayangpunyapeluangmdi dari pcnuHs yang beraang-
kritlkuB soring hanya sibuk kutntu t idak lowat mediator
dengan dunianya sondiri,
yaknl borkutat dengan toorl




Situasi seperti ini, lanjut
Acep, sah-saib, saja. Padahal
umumnya, begitu pengarang
berkarya yang berhak mem-
bahas, mengloitik, mengkri-
tisi tugas kritikus. "Penga
rang sebenamya cukup ber-
henti pada karya, bukan sam
pai membedah karya," ucap
mantan dosen Unpad Ban




Acep, ditumbuhkan tradisi di-
alektika, pengarang-lcritikus.
Dialektika itu bisa membuka
ruang-ruang dialog yang se-
lama ini macet., "Tratbsi ki-itik
macet tidak lepas dari tradisi
beipikir yang macet pula. Tra
disi kritik sebenamya tidak
lepas dari tradisi atau kerja
intelektual," katanya. Acep
justru berharap banyak, kota-
kota seperti Yogyakarta dan
Bandung menghidupkan
kembnli komunitns di.«?kiisi
snstra ynng kritis. (.Jayl-o
engan realitas sastra Indo
nesia. Tak hanya itu, pengn*
Jar SHstrn seringknli Juga tU
.dak momlllki kosadaran mo-
din, Juga mains momhaoa
karya-karya snstra torbnru
sooara mendalnm, Semontn-
ra bagi pongnrang, snstra-
wan sendirl morasa siidnh
1  •) t.nn Rnkynb, 1 -pHdi.
3A3TRA INnONESIA-PENGAJARAN
Meniisahkan Peng^aran Sastra darLB^IfiP
Ahmadun Yosi Herfanda
Sastrawan dan wartawan Republika
Mesklpun buku-buku fiksi
Islami, chicklit, teenlit, dan
fiksi seksual sangat iaris di
pasaran, tingkat apresiasi sastra
masyarakat masih bisa dianggap
rendah. Buktinya, karya-karya sastra
serlus, baik novel, kumpulan cerpen
maupun pulst, masih kurang laku dan
hanya berdebu di toko-toko buku atau
menumpuk di gudang penerbit.
Rendahnya. apresiasi sastra
masyarakat itu, terutama disebabkan
oleh kegagalan pengajaran sastra di
sekoiah menengah (SMP dan SMU). ^
Persoaian yang sudah diiansir oleh
aimarhum HB Jassin sejak 1970-an
itu hingga kini agaknya belum bisa
diatasi secara tuntas oieh pihak-pihak
terkait, seperti penyusun kurikuium
sekoiah menengah dan guru sastra.
Pasca-Jassin pun tidak kurang sas
trawan dan pakar pengajaran sastra
yang mencoba mengungkitnya. Dalam
tahun 1980-an, misalnya, berkaii-kaii, ,
Suminto A Sayujti membahasnya
daiam beberapa artikei di media cetak
dan berbagai forum diskusi. Dalam
tahun l990-ar\ dan 2000-an, penyair
Taufiq isrnail juga berkali-kali memper-
soaikannya. Terakhir, saya bersama
Gola Gong membahasnya pada talk
show Pendidikan Seni di Sekoiah
dalam rangka.Tangerang Art Festival
2005..
Ketika menyampaikari orasi.sastra
pada Pertemuan Sastrawan Nusan-
tara Xtll di Surabaya, 27 September .,
2004, Taufiq Ismail masih mengata-':
kan bahwa pengajaran sastra di seko-A
iah miskin apresiasi dan 0 buku. Se- '
hingga, hasiinya adalah para luiusan . ^
SMU yang rendah apresiasi sastranya V
dan rendah puia minat bacanya. - . • •
Benarkah pengajaran sastra masih >
seburuk sinyalemen Taufiq l^ail?
Menurut pengamatan saya,^elak-
sanaan pengajarari sastra di SMU
saat ini sebenarnya sudah tidak
seburuk yang diduga. Setidaknya,
sudah banyak upaya keras dari
kaiangan pendidikan sekoiah mene- • ,
ngah untuk memperbaikinya. Perso
aian utama yang hingga kini masih ^
inenghambat pengembangan penga- •'
jaran sastra di sekoiah menengah
adalah masih melekatnya pengajaran
sastra pada pengajarah bahasa (In
donesia). Artinya, pengajaran sastra;
hanya ditempalkan sebagai salah sa-
tu aspek pengajaran bahasa.
Saat ini sebenarnya sudah banyak,
sekoiah maupun guru sastra yang ;
memberikan perhatian lebih bagi pe-.
ningkatan apresiasi sastra para •
siswanya. Mereka tidak hanya diberi
pengatahuan dan sejarah. sastra^ juga
tidak hanya diajak mengapresiasi
karya-karya sastra, tapi juga diajak
untuk menulis karya sastra. Seti
daknya, melalui kegiatan ekstrakuri-. "
kuler dan sanggar-sanggar sastra di .
sekoiah. Karya-karya para siswa yang 'y'
dimuat di suplemen Kaki Langit ;' J
Majalah Horison merupakan bukti' n
banyaknya siswa SMU yang kini gerhar i '
dan mahir menulis karya sastra. . . I-
Begitu juga sikap we/come hampir t
semua SMU di.Tanah Air untuk . i
m'enjadi ajang kegiatan,isa^ramasuKv
^sekoiah' yang dimotori-Hor/son.dan Ai
"didukung Ford foundation'.:
' Upaya uhtuk memperbanyak porsi . -i
, pengajaran sastra guna tpenlngkatkan •
apresiasi sastra'para siswa ju'ga-.terii-,
• hat pada buku-buku pegangan penga-;;
yjar'dri Bahasa dan Sastra,Indonesia.,.
n yang disusun berdasarkan'pnhsip<ij^?,;,'
Kurikuium Berbasis,Kompetensi:,
' Misalnya saja, adalah buku-buku yang-;
disusun oleh Diyan KurhiawatI dkk,'. •
yakni Bahasa Indonesia (Intan PariwaV.
.ra), serta yang disusun oleh Tika Hatk >
kgh d,an Mulyanis,- Membina Kompten- .:
siiBerbahasa dan Sastra Indonesia ^
tidrafindo Media Pratamaj. AspekAA'';:,^!:
',kebahasaan menempati porsi yangA
. sama dengan aspek aprbsiasi sa'stra:
r Selain itu, cdntph-contoh karya
. sastra /ang menjadi obyek pelajarbh
Juga karya-karya sastra terkini,.tanpa --,.'
meninggalkap karya-karya sastra. v,''
lama. Peristiwa-peristiwakesenlan.Av
yang diambil sebagai bahan bacaanyf":'';
•juga peristiwa-peristiwa terki,nl,;'-PadaA. -y
buku Bahasa Indonesia lA, misalnya,-ly
siswa dikenalkan pada karya-karya;;'. :
Kirjomulyo, Ahrnaduri Yosi Herfanday '.v.ji
Leon Agusta,-Ramadhan KH, Rendra,
Slamet Sukirnanto, Asrul Sani.'totq.i • At
Sudarto Bachtiar, Abdul Hadi,WMrDali! •'I
S Naga, Taufiq Ismail, Hartoyo^
Andangiaya, Popl Sopiatii'Mahannes ,
katbppo, YB Mangunwijaya,~NH Dinj^';^
MargaT, Wildan Yatirn, Bakd'h-;
^Sumanto, ARumadiiBugiarta:-, ' ^
^Srjy^ibawa,Ahmad,Tohaci,;;'Pandir ^
kelana/Amai Hamzah. Prijo Basuki, ^
AJib HamzahTMdtinggb'Bpesye, Iman-^
,Budhi Santosa'^' Hidayat Mphamrqadi:^
dan Amir Hamzah. ■; -
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Sementara, pada buku Membina
iKompetens^ •
; ./ndpnes/djilfd;2A^^^^^ SMU se-
me^er 1) slsvva dfkenalkan pada kar-
• yaSen Tayfiq Isma-;
.  ji; S^brdjl[CSalzoum Bachrt, Chairil An-,.
i^wa'r, Putu vyijayj^i Bakdi Sumahto,, Pun-
f tuhg-GM Pudjacfi,'' R'endra, s&mpai Hh
kayatSrI Rama: Pada buku yarig sd-
'^maljilid 2B (tintuk kelas II SMU se-
y me,ster 2), sl^^ dikenalkah pada kar-
n y^karya lyioiinggb Boesye, Harris Ef- - •
I f6ndi Tahar.Rpbert Fontaine,- Ernest
■^^ 'Hernin^ay, dan Abdul Muls. Dan, pa-
y-,da jilid 3B (iintuk kelas III SMU Se
mester 2), siswa dikenalkan sejak pa-
^;dakarya-karya,UmarKayam, Jamil Su-
J herrnan, Budi parma, Gregorio Lopez
I YiFuentes, Mufiammad AII,.Motfnggo
J Boesye, B Siiiarto, Mochtaf LubIs,
y Suwarslh Djojopuspitd, sampal Raja
i'Aiiriaj[.::;yiy,y/-:y^■; ■ ' ..yy:
y Melihdt nama nama sastraw^ yang
■karya-karyanya dikutip pada buku-bu- -
>'Ku^rs6but,^&ebenarnya suciah tidak
ypas lagi tudln^^ penga-
•lyrnat bahwa pahgajaran sastra di SMU ,
.^erheritl hariya sampal Angfcatan 66.
IMkeri ibukuyyani^teteedla^u'ntuk •
I penga)aran;sastra,^i SMU su^
'\damikfan maju dan ;se|,sualdangan per-
|i;,keipt)angan^ zaman terklnl.
' •y'Gui'dtlrig^a^^ tintuk
^rperdbacakaj^b-ka lain darl penga-,
f^ranfrpebgarahg'piilha
^■yahyadlkirtlp tdrsebij^ mau dicarl ,
l^kekdrah^ann^^ adalah mK
Lbimnyaykisdrt^ bag! sIsWa untuk . r
Jdlajak berfati^^ karya sadtra
f; Berdasa^dn^u^^ dl.atks, pada, •,
|psp(|k^ke|ra^ ha-
ypya di^ak-riienulis kar^ sastra pada •
kelas I semester 2 Qilid IB), yaknl
mehulis cerpen, puisi dan naskah .
drama. Inipun, barangkall, hanya
diberikan pada satu dua kali perte-
muan saja.
• • •
. \ Melihat materi dan porsi pengajaran
sastra yang saat ini sudah cukup ba-
gus, dan sesuai dengan perkembang-
an Sastra terkini, sebenarnya ada
peluang besar bagi guru bahasa/sas-
tra untuk meningkatkan apresiasi dan
minat baca siswa terhadap karya sas
tra. Tetapi, karena pengajaran sastra
masih hanya bagian dari pengajaran
bahasa, pelaksanaan pengajaran sas
tra untuk mencapai tujuan tersebut
masih sulit untuk berlangsung maksi-
mal. Apalagi, jika upaya guru untuk itu
.terhalang oleh minimnya buku sastra
, di perpustakaan sekolah.
Dengan posisi melekat pada peng
ajaran bahasa, pelaksanaan pengajar
an sastra akhirnya akan sangat ter- .
gantung pada guru-guru bahasa. Jika
sang guru bahasa memiliki apresiasi
sastra yang tinggl, maka pengajaran
sastra juga akan mendapatkan perha-
tian yang lebih. Tetapi, jika gurunya
tidak memiliki minat terhadap sastra,
, atau memiliki apresiasi sastra yang
, rendah, maka pengajaran sastra cen-
derung akan dilaksanakan apa adanya
saja sesuai materi yang ada di buku
pegangan. Guru tidak akan tertarik.
untuk bersungguh-sungguh meningkat
kan apresiasi, wawasan dan minat
. baca siswa terhadap karya sastra.
• Prestasi siswa dalam pengajaran.
sastra yang tidak muncui sebagai niiai
(rapor) tersendiri tapi hanya menjadi
Hepiiblika,
bagian dari nilai baijasa, juga tidak
dapat mendorong mereka untuk
bersungguh-sungguh daiam pelajaran
sastra. Cukup logis jika para siswa
merasa tidak perlu bersungguh-sung
guh dalam menguasai pelajaran apre
siasi sastra, karena prestasi mereka
dalam pelajaran ini hanya akan me-
nyumbang tidak lebih dari 20 persen
nilai bahasa Indonesia pada rapornya
— persentase nilai lainnya disumbang
oleh aspek mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis, dan kebahasaan.
Apalagi, jika minat mereka pada bi-
dang sastra memang rendah.
Pada akhirnya, efektif tidaknya
pengajaran"sastra untuk meningkat
kan apresiasi dan minat baca siswa
terhadap karya sastra, tergantung
pada guru bahasanya. Jika sang guru
bahasa tidak memiliki minat terhadap
sastra, serta apresiasi dan penge-
tahuan sastranya rendah, maka sulit
diharap akan mejaksanakan penga
jaran sastra secara maksimal, kreatif
. dan efektif. Dari, jika kebanyakan guru
bahasa Indonesia berkarakter
demikian, maka pengajaran sastra
akan tetap menuai kegagalan.
Karena itu, seperti berkali-kali dike-
mukakan oieh Taufiq Ismail, sangat
penting untuk mengusuikan ketnbali
agar pelajaran sastra dipisahkan saja
dari pelajaran bahasa Indonesia. Rasa-
nya, inilah cara paling tepat aga- penga
jaran sastra di SMU dapat berlangsung
sdcara efektif dan maksimal,<b
\TullsariTriia^^ saran untuk talk
sriow'peridldikanTsem§il sekolah daiam
fest/va/ 2005.
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Dan " Indonesia Tanah
Pusaka" Pun Terdengar
GUS Mus. penyair yang ticlak
pemah kekeringan ide. Puisi-puisi-
nya cermat mencatat kejadian di da-
lam negori. Terus dan terus. Karya-
nya memang tidak berbunga-bunga.
Tapi pesona tetap mengalii- dari ka-
ta-katanya. Ki-eativitasnya tidak ter-
bendung. Tidak heran jika di tengali
suatu pertemuan la dengan cepat
mau membawakan puisi atas pot-
mintaan teman-temannya. Tuhan,
' kami sangat sibuk. Sudali.
Simakpula puismya yang berju-
dul Kaum Beragama Di Negeri Int.
"Tuhan. lihatlah betapa balk kaum
beragama negeri ini ..Mereka terus
menibuatkan Mu rurnah-rumah me-
wah...Mereka bukan saja ikut menen-
tukan ibadah tapi juga menelapkaii
siapa he sorga siapa ke neraka. Mere
ka sakralkan pendapat mereka. Dan
mereka akbarkan semua yang mere
ka lakukan hingga takbir dan ikrar
mereka. yang Iwsong bagai perut be-
dug. Alfahu Akbdr Walillahil Hamd."
Puisi itu'jelas merupakan reflek-
si kegundahannya tei;hadap kehi-
dupan kaum beragama di Indonesia.
A Mustofa Bisri, demikian nama asli
Gus Mus, memang tajam menyoruti
beragam fenomena di Indonesia.
Kyai yang aktif dan memang berka-
rya di wilayah budaya seperti men-
ciptakan puisi hingga lukisan berju-
dul Berdzikir Bersama Inul ini, ti
dak pernah kering ide.
Beruntunglah para penonton pa-
gelaran "Satu Rasa, Menyentuhkan
Kasih Sayang" di Gedung Kesenian
Jakarta, Rabu (22/3) malam, yang bi-
sa menikmati puisi Kaum Beragama
Di Negeri Ini dan sejumlah puisi kar-
ya pria berpenampilan santal ini.
Gus Mus menggandeng legenda:
penggesek biola di Indonesia, Idris
Sardi. Jalinan kolaborasi antara ke-
dua pekerja seni digarap apik oleh
I Yudhi Soanarto. •
Saat Idris Sardi dan Gus Mus
beraksi, layar di belakang mereka
menampilkan sejumlah adegan
' beragam kepiluan di negeri ini. Mu-
lai dari bencana tsunami di Aceh
dan Nias, beragam aksi kekerasan di
berbagai pelosok negeri, demonstra-
si, hingga kebrutalan aparat negara
terhadap war^anya.
Ratih Sanggarwati yang menge-
nakan pakaian serba putih dan pe-
nutup kepala hitam, tarapil pas seba-
gai pengatur "lalu lintas" acara plus
membawakan beberapa karya Gus
Mus. Kejutan sempat terjadi saat Ra
tih di;luar agenda yang telah disu-
sidh^ebelumnya mei^ta penyair
Fatim Hamawa untuk membaw^an
dua puisi karya Gus Mus.
TampakMuram
Panggung ditata sederhana.
Idris Sardi di sayap kiri dari arah
penonton dan Gus Mus di sisi lain-
nya. Sebuah bangku sederhana dan
bale-bale juga ada di sana. Pertim-
jukan yang ditampilkan Komunitas
MataAir itu memang seolah ingin
mengingatkan kembali beragam ke-
ruwetan yang ada di republik ini.
Muhammad Sobary juga me
nampilkan beragam keterpurukan
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Indonesia, termasuk buruknya per-
hatian pemerintah dan dimia usaha
pada dunia pulsi lewat pidato kebu-
; daya£dmya.f / * , .
Maira dl atas pentas, di hadapan
lebih dari 400 penonton yang meme-
nuhi kursi-kursi di GKJ, Indonesia
yang muram tampak di depan mata.
Kesedihan terasa menyergap saat
Idris Sardi yang sebelumnya meng-
aku nierasa berdosa karena gagal
memberikan sesuatu kepada nega-
ranya, membawakan lagu Indonesia
Tanah Pusaka lewat gesekan biola-
nya. Tata suara yang digarap Ihne
mehiberikan suasana dramatis pada
penonton.
Suasana sedikit sunyi saat Idris
Sardi yang dalam berbagai kesem-
patan menolak disebut sang maestro
biola, mengaku betapa selama ini ia
hahya memperhatikan kepentingan
aspek keuntungan ketika mengge-
sekkan biolanya. "Saya merasa ba-
•'hiagm diaoak Gus'Mus tampil dalam
..pergelaran untuk memadukan rasa
(rasa-Red). Rosa untuk menunjuk-
k^ berbagai keprihatinan yang ter-
jadi di negara kita ini. " kata Idris
yang pemah menggarap komposisi.
musik untuk film Doea Tanda Mata
(1985), Tjoet Nja Dhien (1988) dan Pa-
car Ketinggalan Kereta (1990). Ucap-
an-ucapan Idris Sardi terasa sema-
kin memperkelam pertunjukan.
Untung celetukan-celetukan se-.
gar Gus Mus sedikit demi sedikit
mengurangi suasana kelam sema-
1am. "Main yang baik ya," kata
pengasuh Ppndok Pesantren Roudla-
tut Thalibin, Kabupaten Rembang,
JawaTengah itu kepada Idris Sardi
saat meninggalkan panggung. Dan
penonton pun tertawa.
Suasana terus berubah hangat
saat Ratih dan Gus Mus secara ber-
gantian membawakan puisi beiju-.
dul Selembar Dam, Sajak Cintaku
hingga Doa Pecinta I dan 11. "Biar
kayak bintang film, ganti-ganti pai-
kaian," tambah Gus Mus saat kem-
bali ke panggung setelah mengganti
pakaian dengan wama serba gelap
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Di Sekolah Maupun di Perguruan^nggK/^
Kinat Belajar Puisi|fB:eil
PADANG - Banyak pelajar, siswa
danTQahasiswa saat ini malas dan
enggan mempelajari puisi. Sebab,
mereka menilai puisi atau sajak
tersebut sangat identik dehgan
pentcts atau seni pertunjukan
yang inenuntut mentalitas atau
keberaniari untuk tampil di atas
panggiing. Karena 'penyakit'
denij^m panggung inilah, yang
menjadi kendala bagi orang untuk
mempelajari seni sastra Bahasa
Indoii^sia^ itu.
BiJa (Btelaah lebih jauh, bukan
itu $aja yang menjadi permasala-
han. yangsangat mendasar sekali
adalah> para guru Bahasa Indo
nesia sendiri yang masih banyak
kurang menguasai mated dan seni
pengajaran.
Teknisi Apresiasi Sastra UNP,
Zalmasri, SS mengakui wacana
tersebut.v Selaku orang sastra
Bahi^a Bidonesia, ia telah banyak
memperdleh penghargaan dari
setiap'perlombaan pembacaian
dan penulisan puisi, baik pada
tingkat Sumbar maupun nasional
seperti juara II baca puisi tingkat
Sumatm, Juara I lomba tulis puisi
tingkat Sumbar dan juara III
penulisan naskah lakon tingkat
rnahasiswa nasional dan sutra
dara teater Kuliek Seni Pertunju
kan (KSP) UNP dari 2001 hingga
sekarang. , ,
Menurutnya, dari sekian: ba
nyak guru Bahasa Indonesia
yang ada saat ini boleh dikatakaii
1:10 yang bisa menguasai dan
mengajarkan puisi dengan baik,
sehingga pcriu pembinaan yang ■
kontiniu. Sementara peran serta
pemerintah dalam hal ini^-masih
dirasakan minim sekali; a- ^
Berbeda dengan perhatian
pemerintah terhadap.^'ibidang
lainnya, yang agak lebih" diperhati :;
kan atau difasilitasi. '';^i^^^s,i|^X
Oleh sebab itu, bila ingin sasbra;\
puisi ini maju, ada beberapa'hal ^
yang harus dilakukani yalcni^-:"-
pemerintah sebaiknya melen^pi'
pembendaharaan buku sastra; 4i"'
perpustakaan, melakukan pembi
naan kepada guru-guru bah^a,"
kemudian jam belajar hayusvdi .
tambah.
Zalmasri sendiri telahi miiiai.,
melakukannya dengan memper;'
siapkan buku ajar guru dan siswa
untuk wilayah Sumbar, Riau,
Jambi sebanyak 2.000 kopi dan
sudah banyak dipesan. Buku itii
menurut rencana akan diluncurr
kan dan diedarkan April menda-r ■
tang.
Untuk membaca puisi yang
baik, kata Zalmasri, dibutuhkari^l;'






puisi ibarat gi^ Fisika;yjan|^





















KEPERGIAN sebr^g piejuang, selalu
K'saja.Mfeinihj^§a^^ jejak ; '
; kenangaii. Siapa' pun peju^g itu.
Tidi^lagi batas gender.
J^^^g la^ dari ket^
membuaih^
. K^asasi' iii'^usia (IIAM)' y^g ;
n t^guKmel^j|^;









penegakan hukum dan HAM.
Tetapi kabar kematian Munir,
saat itu tidak terlalu bergema.
. Sebab peristiwa dan bencana
nasional, dalam waktu yang
; hainpir berdekatan pun lahir
't^pakendali.
Empat bulan terakhir 2004,
Indonesia terlalu sibuk. Beberapa
.saatse^elah kematian Munir, lahir
peristiwaTbom Kitningan. Disusul
ipemilu nasional dan pergantian
pemei-iiitahan RI. Lalu bencana
banjir di sebagian wilayah
' Sumatra, gempa bumi di Nabire,
j hingga ditutup oleh bencana
gempa dan tsunami di Nanggroe
Acen Darussalam dan Sumatra
Ut^a. Kasus Munir, dengan sendi-
riiiya, bersatu dalam serentetan
■peristiwa dan bencana besar itu; ^ '
rO Meskipun sejumlah nama telah
disebutsebagai tersangka, bahkan
seorang pilot bemama Pollycarpus;
JBudihari Priyanto telah divonis
pengadilan, masyarakat luas terns
rnempertanyakan siapa otak di
^■200^ Mii^
-•"^shik^k^^i^a^-^dan^ .Atas p6mht^^ ■
balik nama-nama yang'"'




pejuang HAM, aktiyis yang rajin
mengusut sejumlah; ka^s
kekerasan. la juga sedf^g
'diplomaf yang pandai..'r'
ipengomimikasikaiyhulaim dan
HAM ke tengah publik;Dan di
tengah kesibukannya, ia adalah
or^g yang akrab deh^'puisi.' Di t^im 2000, ia|;pernah
menulis pengantM uiitiik buku
'  antologi puisi VWji Thukiil yang
[ beTtayAMuIngin JadiJ^elurii. Di
j  saha, selain ia meng^^is
j kandunganestetika puisi Thukul,
ia cupliWcan puisi KahlilGibran
ymg bercerita soal kebijaksanaan
' hidup dan makna peiju^gan. Tak
ketinggalan, di sana pula ia tulis-
kan maklumatnya atas Ic^erasan.
"Pehghilangan orahg adalah
'  sebuah kejahatan yang berat dan
; mendasar dari berbagaibentuk
' pelanggaran HAM. PeiighEangan
orang itu menjadi baj^an dari apa
yang disebut crimes against
humanity, yaitu suatu kgahatan
yang dilakukan secaria sistematik
oleh neg^ra dan berbagai motif
politik antidemokrasi."
Pandangan Munir yang
menggug^ itu, telah memberi
inspirasi penting bagi p^a
penyair. Namun Muiiir, temyata
juga bagian dari orang' y^g
'dihil^gkan' sistem kdcuasaan
yang tirah. Maka ketiia Munir
dihilangkan, lahirlah puisi-puisi
yang dipersembahkan untuknya.
Bagi para penyair realitsis luar
adal^ bagian dari prps^'
kreativitas. Maka kematiah Munir
juga menjadi magma bagi sebagian
penyair yang melihat Munir adalah
bagian realitas luar itu. Dan sangat









sajiw yang memikat. Puisi-puisi
karya Gus Mus, sapaan akrab
KH Mustofa Bisri, berpadu apik




biola dalam pergelaran bertajuk
Pagelaran Satii Rasa Meni/efitiih-
kati Kasih Sayang memang
memikat para penonton yang
datang di Gedung Kesenian
Jakarta, semalam. Di antarn
penonton, hadir mantan
Presiden RI KH Abdurrahman


















Sobary. Dalam orasinya, dia
menyoroti tentang peran sastra
dalam kehidupan manusia.
"Sastra cermin hidup manusia
dan dunianya. Di sana manusia
berkata-kaita yang bisa melahir-
kan gagasan agar manusia bisa
hidup lebih b^," ucapnya.
Usm Sobary, panggung gelap
^ita.Xalu terdengarlah
gesekan biola Idris yang terasa
menyayat. Dengan permainan-
nya.yang kadang menggesek








Mus yang ditampilkii mal^
itu, di antaranya sajak Ates
Nama,DalmKereta, P'encuri, ,
Cintamu, Aku Masih Sangat Hapal
NyanyianltUi Gelap BerlapiS'lapis,,
dan Beragama Negeriini.
Lalu, ditutup d^g^ sajak Doa
Pecinta. "A'-A"'
Puisi-piiisi yang dibaCakain
beranjak daui reflekslat^ ,
reaUtas kondisi bangsa^aat iiu.
Puisi nierefleksi t^t^g aA
keres^an, l^pai^iikaii^ m^asa♦  >;^Amtihgga^^





kata y^g bis^ '•nasiKat A; A''iA"
melahirkan aa •
gagasan agar ' ■^^Alainkareha
manusia bisa Wdup a ^Iebihbaik.', ;-;g?5S^|^^
A  A^^rv^^rimaturU ,
^  ;;^^^A^OTgant^kim A-;gambar^ tentoigJc^e^^
sekaHgws kennduah teirhadaip ' "
mlai-nilai kasih say^gdi negeri
ini yang td^ me^ud^. •!
.  "I^mi berhamp mel^ui piiisi
> dan permainari bibj^apat * ;
A sedBdt menyehttihJ^ l^siHA f:
sayaiig di teivgah^feigah;
kehidupani yanig kef^. Sehmgga
'dapa.t membangkitkaii s^marigat
merekaryang. ta^ befday^,'Akata'
■  penyair asal Rei^apglUi:^'A' ..
: tentang'pergel^an y wg dibuka •
oleh Ratih Sanggarwati tersebut.
• Eri Anugerah/H-4
Media Indonesia, 23-3-2006
S ASTRA I i'' ^ON-^'OS IA - '°U ISI
Le Chant Des Villas
\ Karya tujuhpenyair
V  initerangkum
'  : dalamsebuah
buku.
ikamenyebutnama
^  n V. Supriono, mungkin
- n segelintir orang sa-
B  yang mengenal-pSjjl ; n ' nya. Itu pun mung-
m|^E. ; A V >\ ^kin'dari kerabat dc-
;^trBukan apa-apa, soalnya
Suptiono itu bukanlah seo-
■^Br rang pejabat atau selebriti
Bjjr: yang sering nonpoi di layar
kaca rurnah kita.
. . Tapi, di p^engahan tahun lalu,
sospk Supriono mampu mencuri per-
hatian dengan membawa berita
heboh. Setidaknya, bagi mereka yang
masih bernurani dan empati menyi-
mak kisah' hidup si pemulung berusia
38 tahun yang tragis itu.
•Menjadi tragis karena putrinya,
Khaerunnisa (tiga tahun), meninggal
di p'arigkuannya gara-gara muntaber.
Drainatisnya, terpaksa berurusan de
ngan pihak berwajib ketika mem
bawa jasad putrinya dengan kereta
api listrik (KRL) dari Jakarta. Di
tengah rasa ,duka cita mendalam itu,
Supriyono dicurigai sebagai pem-
bunuh seorang bocah.
Tapi, terbebas dari jerat hukum di
kantor polisi, kisah dramatis Su-
pripno masih berlanjut di kamar
mayat. Gara-gara cuma mengantungi
uang Rp 6.000, jasad. Khaerunnisa
sempat takbisa diarabil.
Rangkuman cerita pilu yang diala-
mi Supriyono ini temyata direkam
secara: lugas oleh Popy Donggo
Hutagalung dalam-bait-bait puisi.
Popy memberi judul puisinya 'Balada
Supriono'. '
...lalu berjalanlah supriono tersebk-
seok dalam pedih dan luka; orang-
orang yang melihatnya menyiramkan
cuka ke atas lukanya: kau pasti telah
membunuh anakmu!...
Itulah sebait puisi yang dibacakan
j Popy dalam rangkaian menyambut
I bui'o'n puisi Prancis bertema le chant
des villes atau Nyanyian Kota yang
diselenggarakan Centre Cultural
Francais (CCF) Jakarta bekerja sama
, dengan Galeri Cemara 6 di Oktroi
' Plaza, Jakarta, pekan lalu.
Dalam forum pembacaan puisi itu,
Popy tidak tampil sendiri. Ada enam
lagi penyair yang keseluruhannya
perempuan. Mereka semua adalah
Cok Sawitri, Dorothea Rosa Herliany,
I  Isma Sawitri, Meay Loekito, Rieke
I Dyah Pitaloka, danToeti Heraty.
Sesuai dengan tema, dari 27 puisi
yang dibacakan, semua penyair
memberikan kesan yang berbeda-
beda terhadap kota. Ibeti Heraty satu
di antaranya yang memiliki kesan'
indah sekaligus miris terhadap New
York yang dituangkannya dalam
puisi berjudul 'New York I Love You',
Atau, penyair Medy Loekito dengan
puisi berjudul 'Dahau Maninjau'.
Puisi yang terdiri dari satu bait itu
bercerita tentang keindahan birunya
hamparan air dan ikan yang menjadi
penghias Danau Maninjau.
Sementara, syair-syiar puisi ketu-
juh perempuan itu dirangkum secara
utuh dalam sebuah buku antologi dwi
bahasa — Indonesia dan Prancis —
dengan judul yang sama seperti tema
bulan puisi tahun ini. Dalam buku
tersebut, ditampilkan juga ilustrasi
lukisan dari sepuluh perupa perem
puan — Wiranti Tedjasukmana,] Ip(Ja >
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, ngatakan tampilnya tujuh iaenyair-dan aepuluh perupa dalataSah'
v^no ^  '"f? P"'si in^pakan halys g nienarik. 1\^an\7inrtm'««%'a;.»-.
meinbi^an'
hnSi ^®^tang kpt^. jKotaukan sekadartempat.berkujtnp^4
nya bei^uta-juta orang.'kata maSatt-
rektor lnstitiit r^i.L^ j >,3^!
kesan bagi siapa skjay^^
ada-di dalamnya." Bakb'
rvepublika, 14-3-2006
Bait-bait dari lagu Indonesia
Pusaka karya Ismail Mar-
zuki itu terdengar cukup
jelas di telinga penonton.
Dari balik.layar berukuran
6x5 meter yangterpampang di belakang
panggung, kejnudian muncul wajah-
•wajah anak Sekolah Dasar (SD) yang se-
dang bernyanyi bersama di ruang se
kolah. Seorang murid berdiri di depan,
mendampingi ibu guru yang terlihat
begitu mumpuni anak-anak didiknya.
>  Tapi, wajah-wajah anak sekolah ber-
seragam merah putih itu tidak membuat
hati ceria. Di at'as panggung, seorang
berseragam hitam dengan kopiahnya,
terlihat seperti tak kuasa menahan sedih.
Matanya berkaca-kaca. Kulit wajahnya
yang sudah menua, semakin tampak
berkerut karena otot-otot kulitnya telah
dimakan usia.
Setelah habis nyanyian Indonesia
Pusaka daii wajah anak-anak SD dari
balik layar, kemudian berganti gili)-an
dengan munculnya si pria berseragam
hitam mengisi seluruh layar putih yang
ada di belakang ptanggung, Pria itu ke
mudian menyanyikan senan^JJng irama
Indonesia Pusaka bemada minor melalui
kata-kata yang telah digubah.
Indonesia tanah air mata! bahagia
menjadi rteStapa/ indonesia ..../ lalu di
hina-hina hangsa/ di sana banyak
orang lupa/-dibuai kepentingan dunial
tempat bertarung berebut kuasa/
sampai entah kapan akhirnya
Kalimat reflektif itu disampaikan
• dengan pen,uh penjiwaan oleh Mustofa
Bisri yang tampil di awal acara dengan
seragam hitam. Artikulasi kata dan
intonasi suaranya semakin memperku-
at makna yang ingin disampaikannya.
Gus Mus, begitu panggilan akrab
Mustofa Bisri, malam itu memang tengah
raembacakan sebuah puisi 'Aku Masih
Sangat Hafal Nyanyian Itu' yang telah
membuat emosinya membuncah. Tapi,
emosi kegalauan dan kesedihan itu tidak
cuma milik Gus Mus seorang. Melainkan,
para penonton yang duduk menyimak
pertunjukk^n itu tak kuasa pula mena
han air mata yang secara tidak sadar me-
netesi sisi-sisi wajahnya.
Penampilan Gus Mus di hadapan
sekitar 350 penonton yang memadati Ge-
dung Kesenian Jakarta (GKJ), Rabu
(22/3), tidak hanya sendirian. la.masih
didampingi sahabat karibnya, sang
maestro penggesek biola, Idris Sardi.
Gus Mus dan Idris Sardi malam itu
memang tampil sebagai aktor utama da-
lam acara bertajuk Pergelaran Satu Rasa
Menyentuhkan Kasih Sayang yang di-
gagas Komunitas MataAir Jakarta. Tapi
penampilan keduanya masih ditemani
dengan pendukung acara Ratih Sang-
ganyati.
Ratih yang bertugas memandu acara
ternyata juga tampil dengan memukau.
Dialog yang disampaikannya kepada
Gus Mus maupun Idris Sardi, tidak dila-
kukan secara serampangan laiknya pre
senter di acara hiburan. "Saya terbawa
dengan kondisi mereka berdua," kata
Ratih usai pertunjukkan.
Sementara, dalam pertunjukkan yang
berlangsung hampir 100 menit itu, Gus
Mus tampil membacakan sekitar 12 puisi
dari total 18 puisi. Di antaranya adalah
puisi berjudul Nasihat Kematian yang
menggambarkan kehancuran akibat
bencana tsunami yang pernah melanda
Aceh-Nias di penghujung 2004.
Sedangkan Idris bertugas uhtuk mem
buat kata-kata puisi Gus Mus menjadi
bemyawa melalui gesekan-gesekan biola
yang kadang terdengar minor, tapi di lain
waktu bisa saja terdengar moraung-
raung laiknya orang yang sedang berte-
riak histeris.
Idris pun membagi cerita seputar un-
juk kemampiiannya yang terkesan 'tidak
lazim' itu. "Saya tidak pernah bisa main
: seperti itu," katanya merendah. "Semua-
nya adalah Allah yang menggerakkan
dan Idris hanya dipinjamkan raganya
saja," seraya berfilosofi.
Idris mengaku bahwa selama berlatih
dengan Gus Mus, dirinya tidak pernah
memainkan biola. "Saya cuma melihat
dan men^^ak saja puisi-puisinya, tapi
malam ipi saya tidak mengerti kalau saya
akhimya bisa memainkan teknik-teknik
sulit."
Terlepas dari k'emampuan supranatu-
ral yang telah ditampilkan Idris Sardi,
namun di penghujung pertunjukkan ada
sedikit 'kekacauan' yang membuat pe-
nonton kecewa. Idris yang seharusnya
membawakan instrumentasi lagu Syu-
kur, ternyata urung terlihat. "Ada ke'sa-
lahan teknis," aku Idris Sardi. :
Namun, dengan segala kekurangan-
yang telah disajikan kedua sesepuh ne-
geri ini, patut kiranya para pemimpin ne-,
geri ini bisa lekas berkaca diri. Apakah
kita ingin senandung lagu Indonesia.
Pusaka akan selamanya terdengar minor, •
seperti minomya nada-nada gesekan biola
yang telah dimainkan Idris Sardi? n akb .
Oalam pertunjukkan menawa'n yang J
berlangsung harnpir. lOO-mehit I-
MM:' .Gus Mus' membacakan sekitar 1-2^1
gj?£puisi.',,,' • '
g|_^,kata putsi Gus Mus menjadi berriya-: i,'




Jangan susahkan hatimu sobat, •
■:.manusia. .lukd-parah yang k'du
kKabdrkan itu addldh kami
.  -kita semiia sepenanggungan ydng
hiduphdri ini ■ ' '
: dalam sejarah yafig bukan milik
kita,puniniliksiapa-siapa:
.  JAKARTA— Penggalan bait puisi itu ,
bergeiha dari ujiing trotoar di depan ;
halte-kampus Universitas- Trisakti, |
Grogol, Jak^a Barat, pertengahan j
Mei^ 1999.-;Di ahtara riuhnya deiii 1
kendaraaii dan sayiip-sayup lagii ]
■  Gugur Bunga, pria kurus,'keriting j
nyaris botak; dan Berkemeja kumal •;
„ kotak-kptak itu .melagukan syair- '
-■.syaimya.'^:' '
Belasari' brari^' mengenunurdnya.
' Mereka.'adalah tukang es.cendol,
•• penjaja koranj. pedagang asbhgan,
dan orbng-orahg j^g kebetulah le-, .
wat Mer^a terdiam, aritara Herah,- !
•  ingiii tahu/ dan sekaligus berta'r^a- '''■
^tanya: ini orang'gila atau bukan?
- Sauf^Sitompul.'Vlelaki itu, hanya- r
.'lah penyair-jalanan. Sore itu;"kei-
; nginannya membaca puisi ; pada '
' acara inengenahg tragedi Trisakti. di •
'kampus refonnasi ditolak panitia.'.
Jadilah ia betpuisi di luar pagaT
kampus. Satu puisi, dua puisi; tiga -
puisi"; empat; llmai' daii seterush^. _
•' Keiumunah-bergeming hingga Sa-'
ut rriembubarkannya menjelang ma-
.'grib. Belesai daii situ; ia -naik bus Pa- •
•tas R^ jufusan' Grogol-Raw^a.-. ,
ngun,lalumen^ihen denganpuia^ '
•bdum turtm di pererhpatan Megaiia! • •
■ Saiit memi^g telah meninggal dua •"
^tehiin silam.^Ibpi Jumat malam lalu, .
4'a.se^anhidupkembali.Malam.itu^ i
'■ Bandar Piaseban dan 'Dewan'"Kise^ T;
niari' Jakarta' nieliihcurkan .^bidcu'."
■kuini)ulari;pmsinya,'7k^is.'. Bulm.107
halaman itu berisi" sebagian kaiya- -,
nya pada'197d-ansampai 20.04;; f -
Seperti kata'Ketua Dewan Kese- ■
nian, "Ratna
Sarumpaet, pria kelahiran Pema-
tang Siantar, 10 Fbbruari 1955, itu
m'emang tak setenar Pramoedya
Anante Iber. Ia hanya penyair yang
melompat dari satu bis. ke bis yang
Iain dan menyebarkan puisi di troto
ar atau di depan kawan-kawannya.
Menurpt "Presiden Penyair Indo
nesia" Sutardji Calzoum Bachri, ke-
iujuian Saut membuatnya begitu
menyatu dengan puisinya. Ia berbe-
da dengan para penyair yang sering
kali sok filosofis atau terlalu banyak
bertebri sehingga justru puisinya
tercerabut dan jati diri mereka. •
Sebenamya Saut tak hanya cang-
gih berpuisi. Ia juga seorang kompo-
nis. Bahkan ia pemah menjadi rocker
dengan aksi panggung ular ala Alice
Cooper Pada 1970-an, bandnya, Ma
chine Head, pemah diabadikan .dalam
linajalah ;odul (zaman dulu), Akft/tZ.,
Selain sempat mengecap pendi-
dikan di STF Driyarkarya, ia pernah
belajar musik jurusan komposisi di
Institut. Kesenian Jakarta. Ia seang-
katan dengan komponis kenamaan




■Maka puisi-puisinya terkadang tak
mementingkan a^, melainkan ke-
!  ^ tukan dan bunyi, seperti pada
1|. KongresKodx)kdX&^KauTaksen-
•al din, yang penggalannya dikutij)
@1: di atas. Puisi ini adalah jawaban
B| pmsiTarianPenyalibanManu.'iia
m kaiya M. Ihdjroel Rachman, ak-
^1 tivismahasiswayangpada 1994
baru keluar dari penjara.
'^S| " •Menurutfb'djioel.Sautmem-
periakukan. puisinya seperti
I • komposisi lagu sehingga ia
menghitulig betul ketukan ka-
ta,pada puisinya. "Saut itu pe-
riyair yang meh^ali. lagu dari
kata-kata,"kataJcidjroel.Bila
' puisi liris hanya mencari rasa
kata dari metafora, puisi Sa-
ut, dia menambahkan, ada-
!  lah cermin langsung dari lagu kehi-
i dupan. • . \
'I ■ Tfema kemanusiaan, pOrsahabat-
■ an, atau jeritan-kesesakan hidup ia
ungkapkan secara jujur dalam pui
sinya. Budayawan WS. Rendra, yang
' ' memuji artikulasi Saut, bahkan me-
nemukan penghayatan yang begitu
-intens terhadap jilan hidup pinggii-
an yang dipilih S'aut:;"Dalam puisi
nya, ia telah menemukan damai,".
. kata Rendra.
Dini hari, 9 "Januari 2004, Saut
"tertabrak taksi saat hendak pulang
di dekat bioskop Rivoli, Jalan Kra-
raat Raya, Seneri, ."Jakarta. Berasal
dari jalan, lemb'aran'pmsi Saut ber-
- ujung pula .di j^an. Buku kumpulan
puisi Saut tak.sekadaf.upaya mera-
wat gagasan-gagasannya, tapi lebih
jauh adalah upaya ihenyusun kem-
bali . penggalan .'^air kehidupan




\  ; SASTRA, khususnya puisi, perlu
•  , niengeksplorasi dan meiyelajah b^asa
'  sejaxih dan sebebas mungldn. Justru
kareiui ijai ia hmis tampU meyakinkan,
temtsi^ dari segi logika, agar hasU eks-
/, plorasi tersebut tidak 'mengawang' atau
jatuh sebagu 'sfgak atap'. Pengertian logi-
ka di sini cukup kompleks: tidak sebatas
f vbahaw, tapi juga menyang^cut makna.
Puisi iKaca-XB' edisi^.Pebru 2006
; menyiratkan jel^ah bahasa, tema dan
bentuk yang beragam. Mulai dari kata
- sederhana, tema kj^eharian, hin^ia sajak
v yang ineng^plorasrtema dan bahasa
r, l^ih jauh. Me^ ada logika yang kadang
_ 'tak nyambung*, karena ketidaktepatan
'y kat^ atau kurangutuhnya sebuah ssgak.
,1': Lihatlah ,'Imcyi Buta' dan 'Tiada yang
• iTahu* (S^ Meski berupa 'imaji bu
ta', tapi ciikup meyakinkan dan utuh.
tok pernah tahu/Mengapa huj^n
i^lebih ^ milih.mendunglParipada mata-
hwi yang mienibawa sictng,' tulisnya. Baitjii^nobvkeLi'Akutak ^u,' merujuk
■]pa^ 'iuMoi buta' ya:^ meiyadi lambang
' kelddakberdayaan di satu sisi, keingin-
\ t^uan dan perlawanan 'membabi-buta'
di sisi leun. Tbh dalam 'pemberontakan'
•seperti itu, Sutanta tetap memperhi-
tungkan logika. Tapi pada ssgs^ kedua,
banyak logika yang janggaL 'Rindu mem-
b^u /Membujur kaku,' bagaimana mung-
' kin per^aan (rindu), diwtyudkan dalam j
nmgkapan ^membujur kaku't Bait 'meng-
haru biru/Di balik corong dan lubang
gelap dan tak sedap, corong apa
dan tepatkah kalbu punya lubang?
.  Saj^ im^'is lainnya ditulis Kustiyani
; CHarapahkU'), dan Jaka Santosa (Uajat-
ah Hati'X 'Jalanku meniyu cahaya/-
dalam kems dunia /ana,' ti^s Kustiyani
memikat Tapi baitberikutnya ada ung-
kapan ster^tipe, /MesAiy/ara selala \
Vjrnenyapa* serta.'j^a menyembur duka.'
yang menggianggu logika, mungkin lebih
; -tepat 'Kata menyimpanlmengandwigdu-
Kata'menyembar' mengganggu sua-
■^ '.swa tentrng yang dibaiigun sej^ awal. |
: jPiiisi "H^atim Hati'berjpotensi lebih sub-
)lim' kalau Jaka Santosa mencoba
, memaink^ kata, misal; 'Menenang/can
•Jiw'a yangguJidnh\m&s^SidX 'Menenang-
hdn' gundah jiwa4 di samping tidak
l';8tereotipei juga cocok dengah suasana
^ izpajis yang berhasil dibangun dengan
ouhg^p w pehdek.
-< ^ma keseharian, dengan ungkapan







































(j^s Miis/Idris Sardi, Puisi dalam Biola
OLEH PUTU FAJAR ARCANA DAN SUSIIWATY
Niat Mustbfa Bisri alias Gus
Mus meng^'ak violis Idris
Sardi saling respons dalam
satu pari^uhg kesampaian. Me-
reka dibantu Ratih Sangg^ati,:
bersatu dalam puisi imtuk irie-
renun^kain kondisi Indonesia
mutaJ^, ^ g harus diakui pe-
nuh carut-marut, dalam Perge-
laran Satu" Ra6a'''Mfenyentuhkan
Kasih Sayang: Puisi dan Biola",
Rabu (22/3) di Gedung Kesenian
Jakarta (Gib). *
.  Setelah raungan biola Idris
' Sardi, Gus Mus melaritunkan pu-
isinya bequdul "Sajak Atas Na-
m2i*\//adayahgatasnama Tuhan
melecehkdn Tuhan/qdayang atas
nama negara merdmpok nega-
ra/add ydng 'atas nama ral^at




pamflet, dan kairenanya perlu
. mengupas lapisan-lapisan makna
J unti± mem^artiinya, bisa jadi
ungkapan bemada "marah" atas
reditas Indonesia. Bangsa yang,
menurut Chairil Anwar dalam •
"Catetan 1946"://.»/f/fa anjing di-
buru/tidak tahu romeo dan ju-
liet/berpeluk di kubur atau di
raTyang..://.
Itulah antara lain yang mem-
buat maestro seperti Idri^ Sardi
membuat pengakuan dossu Ka-
tanya, sejak tahun 1958 ia sudah
tidak pernali lagi berlatih biola.
Setiap saat ia lianya bermain atau
menggarap musik-musik film. Ti
dak pemah sedetik pun waktunya
disisakan untuk .merenungkan
kondisi Tanali Air.
.Tiba-tiba secara spontan ia
memainkan lagu "Indonesia Ta-
nah Pusaka" (Ismail Marzuki) da
lam nada minor, sesuatu yang
setidaknya mengekspresikan ke-
sedihan yaing dalam.
V "Sudah lama telinga saya ter-
gan^, maka saya hanya meng-
afadalkan rasa, semua jadi ber-
nada minor...," ujar Idris Sardi
; dari atas panggung. Seterusnya ia
lebih banyak "diam", mungkin
saja menikmati setiap kata dari
. puisi-puisi yang dibacakan Gus
Mus.
. Kata Gus Mus kemudian da






seperti basah ilu/Dalam keriang-
an bocah/Ah. pasti kau yang me-
ngirimkannya bukan?/-seperti se-




Niat Gus Mus bersama Ko-
•mimitas Mata Air sebagai pe-
nyelenggara melakukan sinergi
antara puisi dan biola harus cii-
akui baru berhasil sebatas nieni-
pertemukan dua tpkoh. Di pang
gung tidak teijadi satu sinergi
yang melahirkan sebuali pertun-
jukan yang utuh. Inti puisi adalaJi
musikalitas dan inti musik adaiah
.puitika, tidak digali secara men-
dalam untuk melaliirkan satu
pengertian tentang realitas ak-
tual: Indonesia!
Apalagi kehadiran Ratih Sang-
garwati, yang terkadang berperan
sebagai pembaca puisi dan lain
waktu menjadi pembawa acara.
sungguh-sunggiih mengurangi
niatan menggelar renungan, me-
nyatukan rasa dalam kasih sa
yang. Akibat peran gandanya itu,
Ratih selalu berupaya mengem-




men seni pertunjukan seperti
sutradara, pengaturan adegan de-
mi adegan bisa lebih dimaksi-
malkan. Sutradara tampak hanya
membiarkan Gus Mus dan Idris
merespon^ panggung secara
spontan.
Di luar soal itu, puisi-puisi
yang dibacakan Gus Mus dan
Ratih Sanggarwati pun tidalc di-
ikat dalam satu kesatuan alur
yang bisa dijadikan jangkar
mengacu pada'tema kasih sayang
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itu. Puisi-puisi karya Gus Mus
yang dipilih dari antologi "Sa-
jak-Sajak Cinta" (2005), lantaran
soal ketakmampuan mencari be-
nang merah, tampak sebagai da-
un-daun yang putus dari lu
ting.
Di situlah seorang maestro se-
perti Idris Sardi seperti kehilang-
an peran. la kebingungan mesti
melakukan apa di panggung. Ka-
rena itu, ketika Gus Mus. atau
Ratih membaca puisi, ia hanya
duduk-duduk memegang biola
sembari mendengarkan ilustrasi
musik yang kadang juga sangat
tidak klop dengan puisi.
Apa pun kelemahan teknis itu,
yang patut dibanggakan adalah
mulai ada perkembangan mena-
rik dan membahagiakan bahwa
puisi dan musil^ sesuatu yang"^
hakikat.. Barangk^i inilah imr,
bangan dari serentetan aksi de-*
monstrasi, yang tak jarang berV,
akhir ricuh, untuk memahami le-






Ada pekerjaan tambahan yang kini tengah dige-
luti secara serius oleh Ratlh SanggarwatI
Mantan peragawati ini mengaku, pekerjaan tam-
^bahan itu adalah mengkampanyekan agar semua
orang senang membaca puisi. Maklum saja, seba-
gian masyarakat di negerl ini masih terkesan
en^an untuk mendengar apalagi membaca puisi.
Nah, Untuk urusan kampanye, apayangdilaku-
kan Ratih tentu saja tidak bisa disarhakan iaiknya
orang yang menjadi juru kampanye (jurkam) pada
acara politik. Biasanya, Ratih meiakukannya
dengan cara sederhana saja.
Jika sedang berbicara di acara pengajian, maka
mantan perajh None Jakarta 1984 itu akan beru-
paya menyempatkan membacakan sebuah puisi.
Atau kalau saya lagi berbicara di hadapan ka-
,  langan fashion rnaka pulsi-puisinya seperti se-
putar lemari, .dan jika berbicara tentang gaya , •
hidup maka tema shopping," kata Ratih ke-
tika.ditemui seusai tampil di acara Pec- . . v:
gelaran Satu Rasa'.'Menyentuhkan Kasih
Sayang yang digeiar di Gedung Kesenian \
Jakarta, Rabu (22/3); • , •
^  Untuk urusan puisi, Ratih mengaku
sudah tidak asing^la mengaku mulai
aktif membuat puisi sekitar 1998. F
Bahkan-.sekitardua tahun lalu, la pernah I'm
niembukukan sejumlah puisinya dalam i'fli
buku Bila Ibu Boleh Memilih,
•,-";Walau sudah niembukukan puisi, na- jil
•mun Ratih mengaku masih beium" ' mi®
pandal membuat puisi yang bersayap IF
— Iaiknya kebanyakan sastrawan Ji
ternpp duiu. "Saya lebih banyak f l
n membuat puisi yang bersifatnarasi • n




■.f\:vv\{!\ I NDONi'i.'ii A-iMi i;ri
RENUNGAN
PUISI DAN BIOtA
JAKARTA — Masih sangat membekas
tragedi tsunami yang membina-
sakan ratusan ribu manusia. Secara
bersamaan, langit terbuka dan ma-
laikat pencabut nyawa memenuhi
cakrawala. Ratusan ribu nyawa
manusia terbang dalam kepak sa--
yap sang malaikat. Peti mati pun
tei'bang ke atas langit.
Bencana kemanusiaan yang ma-
hadahsyat ini memperlihatkan be-
tapa lemahnya manusia. Tragedi
kemanusiaan ini tercatat dalam
puisi Mustofa Bisri berjudul Nose-
hat Kematian. Bisikan puisi Gus
Mas dengan iringan violin Idris
Sardi membuat sekitar 500 penon-
ton terharu. Ini makin mencekam
dengan tampilan film bencana yang
melumat Aceh dan Sumatera Utara.
Rabu malam lalu di Gedung Ke-
senian Jakarta, dua seniman besar,
Idris Sardi dan Gus Mus, berkola-
borasi. Mereka mengajak penonton
merenung melalui bisikan puisi dan
gesekan biola. Kolaborasi yang
mengiris tersebut mengajak kita
merenung dan mengoreksi diri sen-
diri. Ini memang sebuah pert^juk-
an musik dan puisi, bukan musika-
lisasi puisi, tapi mereka bahu-mem-
bahu menciptakan suasana pere-
nungan.
Sebanyak 18 puisi Gus Mus me-
nyusup ke telinga penonton. Bebe-
rapa di antaranya dibawakan oleh
Ratih Sanggarwati. Puisi-puisi itu
tidak menggunakan diksi yang su-
Ut, melainkan diksi yang mudah di-
pahami sehingga bentuk puisi nara-
tif ini mudah dicema penonton.
'Mudah dicema bukan berarti ka-
cangan, lantaran para penonton
hikmat dan larut di dalamnya.
Semua puisi Gus Mus adalah re-
fleksi atas apa yang teijadi di nege-
ri ini, seperti peristiwa politik, sosi-
•al, bencana; cinta, dan religi. Tapi
-bukan Gus Mus kalau tidak menyi-
sipkan kelakar ala Mustofa Bisri.
Sewaktu mau memulai pertunjuk-
an, dengan santai Gus Mus berkata
kepada Idris Sardi, "Mas, saya tak
baca puisi, sampean gesek biola
ya."
Idris Sardi m^sa pertunjukah ,
kali ini adalah penebusan dosa.
Kampiun musik gesek ini mengaku
selama ini hanya ngamen tanpa me-
lakukah latihan yang berarti. Me-
nurut Idris, sejak 1958 ia malang-'
melintang mengisi musik film dan
main ke sana-kemari. Idris raerasa
jarang latihan (latihan roso) lagi.
"Ketika diajak Gus Mus yang hanya
lewat telepon dan SMS, saya lang-
sung antusias," ujamya.
Persiapan selama tiga bulan
membuat Idris Sardi ben^aha me-
mahami puisi Gus Miis.'Awalnya
Idris Sardi merasa kesulitan karena
tidak mengenal puisi Gus Mus. Ru-
panya, dorongan penebusan dosa
menjadi motivasi yang sangat kuat.
Penampilannya masih prima serta
biolinnya menjerit, mendayu, dan
mengiris, sekaligus syahdu. Kenda-
ti begitu, pada satu niomen, ada
gangguan teknis yang membuat
iringan musik pengiring macet.
"Nah, kalau saya nggak ada, ada
yang macet," kata Gus Mus kemba-r
li berkelakar., . ^
Beberapa puisi kaiya Gus Mus:
malam itu adalah Sajak Atas Nama,
Dalam Kereta, Hanien, Pmcuri, Ge-
lap Berlapis-lapis, Ada Apa dengan
Kalian, dan Nasehat Kematian. Dua
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puisi beijudul Doa Pecinta 1 dan 2
menjadi penutup pei^elaran malam
itu. Adapun Idris Sardi raembawa-
kan beberapa lagu, seperii Indone
sia Pusaka dan Syukur.
Kekuatan pentas malam itu di-
tunjang pleh slide gambar film yang
besar di belakang panggung. Gam-
bar-gambar itu memberi tekanan
pada puisi Gus Mus, tapi sedikit
mengganggp. Maklum, penempatan
layar dengan tampilan film tersebut
mengakibatkan pecahnya konsen-
trasi antara mendengar puisi dan
menyaksikan slide visual. Meski be-
gitu, mereka berdua berhasil memi-
kat penonton. Menjabarkan sebuah
negeri yang terdiri atas ribuan pu-
lau dan ribuan persoalan. Negeri .





Puisi lima perempuan yang^
terlalu berpanjang-panjang.
K • ; i i
■ft. .
"a
JAKARTA — Ketika lima orang perem
puan berkumpul, tak selalu gosip_;
atau arisan yang dihasilkan. Justru
sebuah produk filosofis yang tercipta
dari perenungan akan kejadian di se-
kitamya. Ibntang sosok mereka seba-
gai perempuan, ibu, kekasLh, dan istri.
Perenungan itu berupa puisi yang
tumbuh dari kegelisahan akan status
sosial, kelahiran anak yang sung-
sang, ungkapan untuk orang tua,
atau bencana tsunami di Acoh lobih
dari setahun yang lalu. Semuanya di-
tuangkan dalam bait yang sederha-
na, humanis, dan religius.
- Menariknya, lima perempuan ini
bukanlah sastrawan atau penyair,
apalagi pujangga.l^pi mereka kaum
ibu dengan latar belakang profesi
yang berbeda-beda.
Mereka adalah Ratih Sanggarwa-
ty, mantan peragawati; Nungky—Ir-
ma Nurmala Pratikto—wiraswasta
yang juga atlet penembak; Nani
Tandjung, sutradara teater; Srikan-
dhi Hakim, pengusaha; dan terakhir
adalah Lintang Sugianto, penulis
novel.
Puisi-puisi tersebut dikumpulkan
dalam sebuah buku beijudul Nama-
ku Perempuan. Menurut Nungky, ide
pembuatan buku ini datang dari dia
dan Nani Ihndjung pada pertengah-
an tahun lalu. Keduanya memang
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- kerap 'bertemu dalani>a pemba-
. caaff.-ptii^i'd;m^ terobsesi
., ta^ CTbidc^ kumpulan puisi
lij^jg&drauya^m^ dan
fdimh^ti orang • '
.membuat
^j^mp)i||n 2 m 2 " ujamya ke-
f^'i^da-3^pd kemudian
ineaijadi'3 in 'l dengan
v^in)|^aj^ Jose Rizal Mdnua, penyair
;;j^g,kebetid Nungky. Ta-
:f pi aJ«^^ sepakat mem-
•^biiat'buku kumpiilan puisi kaiya pa-
^iiraper^^
s Jadiiahiiiiiereka berdua mengajak
Lintang, Sfikimdhij dan Ratih. Pem-
■, bicaraan j i^l^g pembuatan buku
inul£:Sierius pada Oktober dan No-
v V^bOT^set^m sil£m. "Tferhyata ka-
1m sdnta sama, saina-sania ingin
menjmnpaikan ^ ara hati kami," ka-
taNun^cy. .
Akhiniya,buku seteb^ 189 hala-
man terbit^ Graniecba ini diluncur-
■kandi Rentara Buda^ Jakarta pada
Juinat l^y^pihadiri oleh budayawan
Iklohai^ad Sobary sebagai pembe-
d^ bt^ dan sekitar: 200 tamu un-
dmgm) safe pier satu pererapuan ini .
■naik pentas membacakan kaiya
puisi masing-masing.;
Pertamay Nani Tandjung. Perem-
puan kelahiiran Sibolga 56 tahun si-
laih ilu membacakan puisiriya yang
berjudul 5itrai buat Emak."'Puisi ini
buat ibu saya yang sedang sakit,"
ujarny4*lirih.,Nm gi-
liran'kedua.'lbu dua putri ini mem-




■^^^paifcan,/Berikutnya tiba giliran Sri-
i lcari(^,jHakim, yang membaca puisi
Kefifca. f■ Untuk saudara saj^ yang
menjadi korban tsimami," kata; n^
nek 12 cucu ini sesenggukan. .1' :>"
Ratih Sanggarwaty tampil„ekq)re-
sif saat membaca M(mh-1Sdnggup-\
kah. Dehgan meledak-ledak, ia ber-
tutur: Masih sanggupkah eng-,.
kau/Membuka champagtie dan
Tuenghitung mundur/Sampai pada
titik nol diperaydan tahun baru 2005
sementara di Serambi Mekkah/Se-
mudrmnusm berada javh dart titik
nol kelayakan.
Puisi ini diciptakan Ratih pada 29
Desember 2004, saat tsunami baru -
saja mengempaskan Aceh. "Setiap
tahun saya merasakan tahun baru
yang wah," katanya.
Mohammad Sobary mengaku ter-
pana ketika membaca buku kumpul
an puisi ini. "Luar biasa," ujamya.
"Karya puisi ibu-ibu ini tidak ksdah
dengan para penyair." Tapi Sobary
datang bukan hanya imtuk memjbp.
Dari sisi esai dan isi, ia melancarkan
kiitik. Ia menilai beberapa karyj( pe-
rempuan iru terlalu detail dan Jber--
panjang-panjang. ^
Begitu juga dengan banjimya kata
yang tid^ perlu serta bisa mengu-
rangi estetika dan dramatisasi puisi;
"Jangan meremehkan kecerdasan.
orang lain (pembaca)," kata Sob^.
Misalnya, karya Ratih yang berju^
dul Kepekaan. Menurut Sobary, pui-r:;
si yang niemiliM 11 bait ini terlalu ",
panjang. Bagii^ra, puisi Ratih akanl.
lebih bergereget dan dramatik bila;!
langsungke bait ke-9. . :';:1
Ratih yang mendapat kritik menr.
coba membela diri. "Saya memang-
bukan penyair," ujamya. berkilaHB
"Thpi buktinya bulm ini setiap tiai^
bisa laku sebanyak 30 kopi. Dan
ibu pengajian suka dengan bui^
ini."» POERKOHOGONTHARIDHO ' C1
"1
Koran Tempo, 1-3-2006
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Retidra: Puisi Tidak Akan Pernah Mati
JAKARTA, KOMPAS - Minat
terhadap puisi yang semaldri kuat
dan meluas membuktikan bahwa
puisi;^ tidak akan pemah mati.
Puisi tidak banya bisa dinikmati
-dalam bentuk pembacaan secara
privat, tetapi juga pada berbagai
pan^lung dan berbagai media.
Penyair Rendra rtiengemuka-
kan hal itu dalam peluncuran
buku kumpulan puisi Kusampai-
kan kaiya Lintang Sugianto di
Jalprta, Selasa (28/3) malam.
Pulsi-puisi Lintang juga ^ bahas
oleh Mohamad Sobaiy dan di-
bacakan antara lain oleh Deddy
Mizwot, Ratih Sang, Gratiagusti
Chananya Romp^, Lintang Su-
ginto, Bambang Sugianto, Mo
hamad Sobaiy, dan Rendra.
Menvunt Rendra, kenyataan
yang teijadi di Indonesia mem-
bantah pemyataan seorang pe
nyair Jerman pada tahun 1971,
yang mengatakan bahwa puisi su-
dah mati karena tidak mungkin
orang membaca puisi »di kereta
api- ataupun saat berlibur. Di In
donesia, kata Rendra, puisi itu
hidup dengan subur. Bahkan, ada
puisi unnik pergaulan, untuk me-
lamar, untuk bercumbu, dan un
tuk bersosial.
Tidak hanya itii, kebiasaan
membaca puisi bahkan diperlom-
bakan. ."Haihpir setiap tahim ' di'
Indonesia kebiasaan membaca
puisi melimpah ruah pada ber
bagai kegiatan. Jose Rizal Manua
pemah mengadakan festival baca
puisi oleh tokoh-tokoh masya-
rakat yang bukan seniman, dan
pada April 2006 di Solo akan
diadakan pembacaan puisi oleh
para pegawai, polisi, dan ma-
cam-macam laitar belakang. Itu
semua membuktikan bahwa puisi
tidak akan mati," tutur Rendra.
Mengenai kaiya-karya Lin
tang, Rendra menyebutnya se-
bagai puisi-puisi personal. Ren
dra mengatakan, puisi Lintang
semacam catatan dalam buku ha-
rian, tetapi apa yang dituliskan-
nya adalah peristiwa-peristiwa ji-
wa. "Saya jadi teringat kembali
novelnya, Matahari di Atas Gilli
(2004), itu. Keistimewaan Lin
tang, bi^un ia berbicara ma-
salah sosiaJ atau masalah apa saja,
ia selalu menyertakan analisa ke-
jiwaan," ungkap Rendra, yang ju




menganalisis kaiya Lintang me-
nyimpulkan bahwa puisi-puisi
dalam Kusampaikan adalah piiisi
yang merenung, bukan puisi yang
memberontak. Dalam istilah mu-
sik, kata Sobaiy, puisi Lintang
tidak-bemada alegro, melaihkan
sebuah megatruh. (LAM)




Pkhas dengan sejarah Indonesia. la mcihulis baihyak
fiksi yang sebagian sukses meraih pengh^aw dra
para pembaca sastra bemas karena kebernasUWiya m^jac^
kisah-kisahyangmenghadjrkandata^^ata^jara^biaru, 'M'
perspektif sejarah baru, dan dengan.enak.;^(^a meyakinl^.
Penghargaan demikian sebagian sudah digehggamnj^a di jj
tahun-taWiawal 1950-an. n . , ' ',CV'; 1:
Namun, sebagai penulis prosa saja rupanya beluin Gukiip .
bagi Pram. Mal« ia masuk Lekra. la jadi editor Lenfera,
lembar budaya harian Bintang Timur. Ia dapat hal-hal yang;
tak bisa didapat banyak sastrawan Indonesjia semasanya. ;
Misal, ia bisa masuk Istana Merdeka, bertemu Soekarrip, ^ < I;
presiden yang memenjarakannya (1960t1961) karena ia. •
menulis Hoakiu di Indoticsia, untuk menyerahkan dukungan 7
seniman sehaluannya atas demokrasi terpimpin.
Namtm kemudian terjadi yang oleh sejumlah kdangan n ,
disebut kudeta merangkak. Soekamo tumbang. Sdeharto. .
naik. Pram dibui. Kiirang lebih empat tahun di beberapa bui di
Jakarta dan Nusakambangan. Kurang lebih 10 tahun.th Pulau-...
Bum. Namun, di pulau tandus ini. Pram tidak mati,seperti .
beberapa tahanan lain, la malah menulis antara lain Bt/mi ... i
Manusia, Anak Semua Bmigsa, jejak Lmgkah, dariRumaHKaca. v.
Tetralogi yang terbit di Indonesia usaiPramkeluar dari.!;
Bum ini, membuat ia kembali melejit. Sekaliannya kian i .
dibum justm karena masing-masingnya pemah beredar dan
bam kemudian dilarang. Tentu karena juga pelarangan-
pelarangannya selalu diberitakan media masSa. Juga sedikit.
banyak dimungkinkan oleh tulisan para pembaca sastra .!. :
bemas yang kebanyakan mengacungkan jempol. Ditambah-1.
buku-buku lain Pram, baik yang ditulis saat di Bpru .. ;
maupunsebelumnya.
Namanya tambah melambimg setelah Spaharto tumbang.
Bukan saja buku-bukunya bermunculah lagi dengan
tampilan sebagian jadi lebih seksi, meiainkan juga,
pembicaraan mengenainya dan mengenai karyanya di
mang terbuka jadi lebih kerap. Sebagian pembicaraan ini
kian mengukuhkan Pram sebagai penulis prosa yang kuat
karena keberhasilan sebagian teryanya menghadirk^ apa-
apa yang dinilai sebagai altematif imtuk meUhat sej^ah
Indonesia. Pun demikian dengan karya-karya: nonfiksiriya
seperti Panggil Aku Kartini, Perawan dalam Cengkeraman
Militer, Hoakiu di Indonesia.
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Buku terakhu memi:>uat Goehawan Mohamad mengaku
;;terkesan luir^ da^a Pram 'mehghimpun bahan sejarah,
rrehuah ucap^Sayidina Ali yang bagus)' yang lantas
l^ie^l^uathya^m asumsi yang umium berlaku. la
sekadar bertolak dari wggapanbahwa 'ras' bukanlah
^^^bu^ kepastiaiiiL mutlak. la jugaE.mchgungkapkan bahwa
behar keturunan Ghiha an^ emas pemerintah kolonial.










iiSendirmii adalah _ tak teramat tajam di
•^pedalaman Indonesia
' tahuh'l$'5'0^:' •'
_  ^ '! Namun, Praim tidak
SBlalu begitu. Kaiya nonfiksinya lak sedikit yang
l^ittengganggu..Soya Artidrah Sendirian adAlah salah
isatunya. Buku mi berisi wawancara Pram dengan Andre
§;>y[tcek dan Rossie Ihdirai Sqa^ mula wawancara yang
berlangsimg 'Desernber 2003-Maret 2004' ini diniatkan terbit
j^.;;d'ala]h bent^ buku. Pun dalam bahasa Inggris. Topik
I iwaw^caranya ihwal kolonialisme^ budaya Jawa,.budaya
0}lhdbnesia, Soekamo, Soeharto, agama, sastTa Indonesia, dan
:> • ^ sebagainya." Di sini Pram leluasa benar mengu^kan
|i'; perkataan.,
I > vTapi yang lantas terbaca? Pram melontar, 'berdoa itu sama
'>-d(engan mengemis'. Maka, tegasnya, 'agama hanya
i'' ;mengajarkan orang untuk mengemis'. Pram pun melontar,
v^gama adal^ sumber segala teror. Dan Tuhan baginya tidak
^.niahakuasa dan tidak adU. "Saya ditahan oleh Orde Baru
'^elama 34 tahim di per^ara dan kamp konsentrasi, dan
MTuha^
p .- . Tetapi, kita tahu, Orde Baru naik 1966, tumbang 1998. Jadi
j^rpbagaimana bisa rezim ini menahan Pram '34 tahun di
v 'penjara dan kamp konsentrasi'? Kita juga tahu bahwa teror
•  tidak cuma disebar brang yang mengaku melakukahnya
sebagai jihad. Tapi pun dilakukan Nazi di Jerman, partai-
komunis diUni Soviet, Amerika di Irak, militer Indonesia di
Aceh, dan sebagMnya. Kita juga tahu apa yang seperti
dikatakan Azyumardi Azra, yakni bahwa Islam berperan
dalam pembentukan bahasa Indonesia sebagai bahasa
hasional> bahwa Islam berhasil menjadi 'swprfl idetUihj dan
: fokus kesetiaan yang mengatasi identitas dan kesetiaan
' etnisitas' yang dengannya mehjinakkan 'potensi divisif,
konflik'. Dan kita juga diberi tahu Pram sendiri bahwa
n tetralogi yang ditulisnya di Buru ditulis dengan kertas
pemberian gereja Katolik. Pun gereja Katolik yang
menyelundupkannya dan Buru dan membuatnya tersebar
di Eropa, Amerika Serikat, dan Australia.
Pram mencela sastra Indonesia. Menurutnya, "Penulis
seharusnya punya tanggung jawab moral yang tinggi untuk
I bangsanya." Wujud tanggung jawab iiu menulis tentang
I  n nation and character building. Pram bisa mewujudkannya
.  karena, akunya, "sepanjanjg hidup saya berjuang. Awalnya
berjuang melawan penjajah Jepang, dan kemudian saya
berjuang dalam masa revolusi. Saya sangat kagum dengan
j  idealisme Soekamo: Nation and character building. Hal ini
yang tidak ada sekarang ini".
Tetapi celaannya dijatuhkan hanya berd^sarkan bacaan
"paling tidak 5-7 halaman" karya Senq Gumira Ajidarma.
Sedang penulis di Indonesia jelas banyak, dan tidak sedikit
yang berhasil menulis karya yang memperlihatkan
j  pencarian dan penemuan yang memperkaya kesusastraan
kita. Seno sendiri tak hanya menulis "5-7 halaman". la
menulis banyak cerpen, puisi, drama dan novel. Untuk
membahasnya saja, membaca "5-7 halaman" tentu tak
cukup. Apalagi membicarakan sastra Indonesia!
Saya tidak tahu persis apa yang membuat Pram berubah
jauh. Saya hanya Imawatir, sementara ini, ia dirasuki
penyakit yang menggerogoti Soekamo: "Dia mencintai
negerinya, dia mencintai rakyatnya, dia mencintai vvanita,
dia mencintai seni, dan melebihi segalanya—dia cinta
kepada dirinya sendiri."***




SA8TRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Iniegritas dalam Ke^usastmm
Oleh BADHAR PANCA DAHANA
ISebagaimana banyak bid^g '
kehidupan lainnya, kehi-
dupan dalam sastra juga j
memiliW romantikanya sendiri.
Baik itu romantika yang ber-
langsung secara internal, di da- ^
lam diri atau linglmngan terba-
tas sastra itu sendiri, maupun
romantika yang berhubungan
dengan kehidupan eksternal sas
tra, seperti kehidupan politik,
sosial, ekonomi, hukum, dan ba-
gian kebudayaan lainnya.
Karena rel^i dan realitas sa-
ling memengaruhi di antara bi-
dang-bidang kehidupan itulah,
romantisme lingkungan sastra
juga ditandai oleh pergesekan
kepentingan, permainan emosi,
olah taktik-strategi, bahkp juga
tipu muslihat. Tak bisa dibantah,
misalnya, di dalam pergaulan
sastra juga teqadi usaha aku-
mulasi kekuatan (sosial, politik,
dan ekonomi, misalnya) untuk
antara lain menciptakan otoritas,
bahkan hegemoni dalam justi-
fikasi atau legitimasi kesastraan
sebuah karya.
Hal ini berlaku umum, tentu
saja. Tak hanya di Jakarta, tapi
juga di kota-kota lain, juga di
banyak negara lain. Bagaimana-
pim, sebagai sebuah bidang ke
hidupan, sastra juga memiliki
posisi, peran, dan fungsi strate-
gis yang dapat secara praktis di- ,
gunakan untuk menciptakan
"kekuasaan" atau meraih akses
pada fasilitas sosial dan ekonomi
yang ada. Karena itu, akuniulasi*
kekuatan tersebut menjadi pen-
ting bagi segolongan pekeija dan
penikmat sastra. Dan, kepen
tingan pun mulai bekeija di sini.
Permainan dan perbenturan
kepentingan ini, dalam istilah
teknis, disebut sebagai "politik
sastra". Satu kegiatan tersendiri,
yang kadangkala begitu domi-
nan, bahl^ merasuki, menjadi
"racun" ba^ kreativitas yang
menjadi variabel paling pentofe;^
dalam sastra. Satu hal seba^ ' ;
f bntoh, seorapg sastrawan md-
da, yang masih maijingl dan ,,
ber-"kasta": r^^ndah, ymg.b^
s^a masuk dah mengei^ pe:^^;
caturan sastra "kelas men^ngah
dan tinggi", akan dengan cepat
tergiur dengan imb^an legiti
masi serta materi (uan^ yang
ditawarkan oleh satu kelompok
kepentingan tertentu.
Separasi dan ronin sastra
Walaupun untuk ituda hams;
membayamya dengan loyalitas
tinggi, menjadi "yes mcaf, atau
menjadi penganut ideologi sas-.
tra bahkan politik dari peme- ;
gang kuasa kelompok tersebut
Akibatnya, masyarakat sastra
pun kemudian terpecah dan
terkotak-kotak mepjadi gerom-
bolan-gerombolan sastrawan
yang terMt dengw fas^tas, tu-
juan, kepentingani dap ideologi
tertentu. Dampak dari keadaan
•ini, ada beberapa yang dapat ter^
lihat dengan mudahnya.
Pertama, masyarakat sastra
menjadi terseparasi secara ho- ^
rizontal, yang di kemudian wak-
•tu berkembang meipadi pparasi
kepentingian dan ideologis yang
kian tajam. Kedua, dalam situasi
tersebut konflik pun tak ter-
elakkan, berlangsung—Idiusus-
nya—demi dan untiik kepenting
an dan.ideologi yang non-sas-
trawi. Akhimj^ sastrawan (mu-
da) pim harus lebih banyak ber^
ti^ dengan sesamanya at^ na-
ma hal-h^ yang non-artistik. ^
Mengikuti nafsu atau hasrat ke-f
kuasaan petinggi kelompolmya.:''
Dai^ yang menarik, juga pierlu •
peneUtian lebih jaiih, buSi karya
literer yang (^asUlmnnya pim^
kemudian teiT)engaruh oleh ke
adaan yang konfliktual tersebut
Hal betiga," separasi p^'se-'
benamya teqadi secara in^enjal
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' kelompbk Namun kali ini ben-




' kapasitas, dtau kapabilitas Uterer
s^'ai ta^i jugi oleh jan^ waW
ketierlibatan^d^
mehgaks^ ^iUtas-^iUtas' so-
sial, poUtik d^.ekonomi. :^
/ ; Mal^ keniu "ioialita^'
sastria pun mulai nien^unakm
Jntegrltafd^




;  kontribiisi positif bag!
pertumbuhP^
'■ '"^Radhar Panca Dahana
-r /-t>
iikua^uk^^ . •
standsiin^a ada pada rahah po
litic sdsi^; iatau ekonoml Ra-
nah yang isama seksdi ada diluar
pertimbabgan estetika maupun
artis^''; i v' ' ; ' j'
Keempat, juga membutuhkan
ppngamatah lebih lapjut, tercip
ta semacam pola perekrutan'
yang menyaring peserta atau
anggota barn inel^ui standar- ,
stahdar litereir tertentu (standar
yangae^bdi dengan ideologi sas-
tra kelo^pok). Ditambah keter-




<<' diunpak dm situasi
di atas, sebagai Iial kelima, mun-
cuUah segolongan besar sastra-
wan muda yang kesulitan me-
riiasuki atau gagal mengikuti
proses pereknitan di atas. Se-
bagian dari mereka menggelan-
dang bebas sebagjii "ronin-ro-
nin" sastra, sebagian mengelom-
pok menciptakan komunitas
.tandingan—yang relatif lebih
^'miskin" tapi "kaya" dalam kla-
im. Dan, sebagian Iain lagi me-
mang memilih menjadi "musas-
hi", sebagai pendek^ tunggal
yang independen dan marginal,
tak peduli dengan 'seluh-seling-
kuh* di atas, kecuali pada karya
itu sendiri.
Seben^ya ada hal positif
yang dapat dproduksi dari si-
tuasi—yang banyak dikeluhkan
seniman dan sastrawan senior—
(b atas. Separasi yang teijadi da-
1km dunia atau lingl^gan sas
tra, sebenamya bisa berkembang
menguntungkan jika ia menjadi
semacam diskursus jntelektual.
Semacam pergulatan bahkan
pertikaian pada tingkat ide yang
menyangkut pemahaman-pema-
hamah kesusastraan: cara pan-,
dang, sejarah, wor/d view, atau
kecenderungan teoretis dan
ideologis (sastra) tertentu.
Diskursus semacam ini akan
memberi sumbangan yang sa-
ngat berarti bagi perkembangan
sastra mutalchir kita, yang se-
lama beberapa dekade lebih ba
nyak tenggelam atau dipenga-
ruhi oleh ide-ide yang didatang-
kan dari luar. Bahkan raksasa- '
ralsasa akademik sastra pun
m^ih banyak yang kita ambil '
daii^'fierhda-berhda' asing.
Integrasi dan integritas
Dengan adanya diskursus di
a^, sebuah "pen^atan" sen
diri dan tersendiri, terhadap du
nia dan khazanah literer sendiri,
dapat diharapkan muncul dan
akhimya membantu sebagian
orang (sastrawan) yang sangat
membutuhkan apa yang sering
disebut sebagai "identitas kesu
sastraan Indonesia", misalnya.
Jika separasi berlangsung
terus sebagaimana terurai di
awal hingga pertengahan tulisan
ini, masyarakat sastra kita bisa
dipastikan akan menjadi pucuk
daun yang diayun oleh kekuat-
an-kekuatan sosial yang ada di
luamya (partai politik atau uang,
misalnya). Namun jika ia ber
kembang positif sebagaimana di
sebut di paragraf sebelimi ini,
secara sinergis dinamika (yang
konfliktual sekalipun) dari "ke-
kuatan-kekuatan" saslra itu
akan membentuk sebuah citra,
filosofi, bahkan Weltanschauung
tersendiri. Di mana semua pe-
keija sastra, tak terkecuali, dapat
menautkan atau mengidentifilta-
si diri. Tanpa harus terlibat ke-
pentingan yang non-sastrawi.
Yang lebih utama lagi,'ke-
mungldnan terciptanya inte^asi
dalam kesusastraan Indonesia
pun dapat diharapkan. Satu ma-
sa atau keadaan di mana sastra
Indonesia dapat ditandai ciri-clri
atau struktur identifikatifiiya,
ditandai pula kekuatan dan ke-
Imahannya, diterppong histori-
t^'dari masa depannya,.ditemu-
' kki jati dirinya. Satu,proses
I M<)
yang sudah berlangsung di be-
berapa negara, seperti India,
China, Jepang, dan beberapa ne
gara Barat, misalnya.
Wacana intelektual yang di-
maksud di sini memang pada
akhimya adalah wacana identi-
hkatif dalam dunia dan kehidup-
an bangsa yang belakangan me
mang bersengkarut karena ker
tidal^astian eksistensi, tindihan
hidup yang memberat, dan ke-
rancuan atau kegamangan
men^adapi perubahan zaman
yang begitu tinggi percepatan-
nya. Satu kesemrawutan yang
pada mulanya menciptakan dis-
lokasi dan disorientasi, dan pada
akhimya melenyapkan inte^itas
para pemiika (elite)-nya, juga
publik pada nmumnya.
Integritas dalam sastra men-
jadi begitu vital dan kritis saat
ini, lantaran kelangkaan hal itu
membuat sastra invalid dalam
menlberikan kontribusi positif
bagi pertunibuhan bangsa ini,
dalam kompetisi dunia yang se-
makin keras dan ketat Adanya
integritas SMtra, yangberd^-'H
pak pada'keimampuan ddn ke-
kiiatan bahasa serta duiiia simM)
bol kita, tentu isaja akansangat' *
membahtii mempertegas dan
konsistepsi langl^'kemsguan
dari setiajp elemen negeri ini
.  Semua mungkm dimulai dari
tingkat pribadi Integritas per
sonal baik dalam kal^gan sastra
itu sendiri maupuh di lii^ya^
mau hams kita titi dengan ke-
sungguhan, ketekunan, stamina '
fisil^ daii niental yang sumber-
sumbemya dapat digali dari
khazanah ^ at dan tr^tdisi kita
yang padat dan-kaya. Dan, Ipbih
penting dari itu, ia mesti segeia
dimulai, sehin^a pertanyaannya
pun jadi lebih pral^ dan kon-
kret* oleh siapa?'
Jawabnya, tentu siapa lagi jika
bukan dua.lmta pienupjuk sub-
yek ink aku dan kau. ; ' •
RADHAR PANCA DAHANA
• Sasirawqn, Mei^qfar Sosiologi
Budaya di SI daii S2
.  Universitas Indonesia
Kompas, 1-3-2006
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SASTRA INOON'sTTA-SEJARAH DAN KRITIK
VT—vfi-".- nn vO"-'
'mmf:
f; KRlilK saistta matil Btikan kabar
" bariL Se|jakla]xmbrofigt^uitu.Baziyak
'oytmQ tAHfib Tnflfn3wm>ti Am meiMturai pe-
'i iiyebakns^-Nainunhingga saatmi, tak .
>' -biendarat €ra sdcarang, tak
Tn^ fa-ititaia'aagtraandal. seperti
f n TTO .TftiMlhitR&alitaa ittt vang ditengkap
J At»p cerpe^, p^
''txyair ditii esais yieing tinggal di Bandung.
BtitHhtoai dimda adsto sangat
lia urun
^atiTfiVn hiilfli Wb^tinva; Matinya Dunia
■SqOrxKBw^vfiPa^^ dan Tatapan
Sashulndoneaia. Lewat
•' A^p tn^ nttogurai dan men-
'''mSiiaiBlmu''
^  MiOMt 1969 yang kini
' m^s&air di FSRDITB ini, tak menam-
:  tdkkanm Namun la
wili^ iwHIab Rfikfliat. Matitidak,
i^up jugatidak ;rohW Acep cukup
^^wkatif iniem^^ bukunyaifSTifa Dunia SafrtareO. Biira bikn ter-
iv^perangakPaisalnyk s£>stra Indone^
ini) aedang panen kaiya. Banyak
^ penuliB sa^tba bermuxiculan. Buku-buku
^ sastra Ifnui mengalir deras.
"JuMbukt itu meropakan^^
'^fiAAA; IQta tahtt daintn gastra dikenal
Kami8(9/3). V
Pengamatannya, kritik sastra Indone
sia -tarutama di media- cenderungme-
i^al tokobL daripada pokok. Nama-na-
ma sepeiiiClmuil Anwar, Pramoed^,;.
Rend]^ 1^u£& Ismail atau Sutardjir:
leblh banjrak diurai ketimbang kai^-nyp p^TnpAlcnya^maayarakatlebih,,
banyak t£mu tokm tersebut tanpa ine-
mahami kaxyanya.
Analisis Aoep yang kini sedangme-
jana nB^fenomi^telmebut akibat pe-;
.ngaruh tradifd lisan^yang b^tu kuat
Pal Ain tradifli lisan orang cendetung
berkerumun dtm mmoba^ gosip.
muncul, tokoh lebih penting daiipada :
pokok.
gayal „
\miaik sebagian'. Dunia sasira adalah
fn&d Bduruhnjm'yang menuqjuk seba-
<rgian idi dalamnya^'yaitu kritik sastra.
Van infermaaipadatekB sumbCTinfor-
masL Dsiri mulut ke nidut.orang.^u
Tanfik TtrniAil sebaged peiiyair her^.
an^mtmSS. Si^piW,
Varana'ketokftbanTiya dalam sqanw '
poKtik terrebutJCmb^kmya^k^^ •
tid^ a^ yang is^ewa. B^ta juga
Pramoe^a. Klub Pednta Pram^ tid^
yiaa il^aniin t^amaViaTni Varya Pram
dengan baik. Saya menangkap, kdom-pok ini lebih terpesona pada sosok
troversM Prtmi daripa^ karyany^":
\:damya. ;■ h •./-iv'^^^i-^.-
Tradisilisan, ucap Aoep, tui^iandil
bagi tidak berkmibangDyakri^ dalamma^arakat. Orang menyerap infitrmasi
lewat mulut ke telinga. Informasiyang
jikidg^iMaksudnora; bidcan kmnatimi dun-i ia isastza; Ihpi kntik; Utama^
/ A^ saat botaindapgke RedaS MP,
dikirim ke wiliQroh nnfl^pnasi di kepala.
kan infarmam itu. Bukan menflkTarifika-
.n fi . -
Ac^IuxmSaidi
sL Bila info yai^ diterima merupakan
kritik, si penerima cenderung
membayangkan, pengkritik tersebut
punya niat tidak baik terhtidap dirinya.
Yang tidak bisa menaWi emosi, kritik
akan disikapi dengan kemarahan.
Paling tidak kekecewaan. Kondisi ini
menyebabkan orang Trmlafl men^critik.
Kalau pun teq'adi, cenderung malu-malu
kudi^. Atau mfllah memiyi.
i&itik, bagi pembaca sangat bermak-
na positif Karena bisa T^ftnuntiui untuk
mengetahui kualitas sebuah katya. Bag!
pengarang, akan meiq'adi masukan
berkarya selaiyutnya. Jika mekanisme
itulfeaalan baik, kata Awp, Im
'  traak^sangatberpengaruhbagikeic^-!
sastra. Sayaiig, kal itu tidwy teijadi ^
di sastra Indonesia. Karena masyara^t
cenderung memaknai n^atifMbu^ n
n . kritik. . n '' ^
Acep berkaK panen pflngflTflmayi
Pemah dimaki penyair yang karyanya
dikatakan kurang bagus. "Sa^ kerap.'
ditiidiih afaii TtiftTnatilraw
semangat berkaxya. Dalam bati, saya
bilang, justru yang dibtmuh itu saya., >
Bukan dia. Bcrkali saya karya
jelek disodorkan pads saya untuk
dianaliffl's. Kaiyajelek niemberi>
kan apa-apa bag! pembaca. Sebagai kri-.
tikuB, berulang sa^ bicara hal gflma
ketika menganalisis karya berbeda.. •
Melulu seal yang kacau, misd-'"/'
n}^ Ini kan sama ssja membimub a&yeL^
Kritdkus mati dibunuh ssjak," papamya.'
Kritik mftmililri pengaruh •
terhadap lakm^a sebuah buku. Kritik - y
SaparditerbadapSamo/i kar^ Ayu
Utaini, bilang k^a itu dahsyat Ten^'Jj
akan mempengaruhi c^on penJjeli/; i
Meski diakui Map, itu hsay^a satu in-
dikator. Bany^ faktor lain yang meny^
babk^lakunya buku itu. Misah^ra
men^'emen, pengemasandanpoli^
dagang.
"Banyak artds bikin puisi atau v,i
dipasarkansemiiridanlakultoras. <
TerlepM dari kuahtasnya. Jadi kritikji '
yang dibangun dengan tradisi berpikir,;-
berpengaruh pada kualitas kai^" tan-. •
das Acep yang pemah mengajar^
Fakultas Sastra UnpaH, nHmnn'dipwyfttr •
(1996) karena dimi^p ^lakal'.
n Lati^ Noor Roc^imans
Kedaulatan Rakyat, 26-3-2006
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negeri kita dalam isu lokal tak semun-
dur.yang saya kira, dalam sastra ter-
utama. Mungkin saya terlalu terburu-
burii menylmpulkan, tetapl saya gem-
blra karena cerpen La Rundunia meng-
Ingatkan saya pada kegemilangan
cerlta Shakuntala dalam novel Saman.,
MeskI; dalam Shakuntala, sebenar-
nya lokalltas tak begitu kellhatan, la
daratan imajl dan perlstiwa yang sa-
ngat bergantung pada riset, misalnya
pada kepustakaan atau tinjauan wila-
yah, juga dongeng-dongeng lokal yang
bertebaran di pewayangan dan buku-
buku s^jarah. Sehingga imajl Shakun
tala mehjadi kaya karena dibentuk, ,>
dan diolesi dengan kelndahan bahasa,
/maka la menjadi sempurna. Seperti
dalam penelltlan saya terhadap novel'
Sa/nan, saya mellhat suara Shakun
tala begitu pekat set>agal sebuah tin-
dakari polltik atau cerlta yang 'mene-
:'bar pesona pdrnyataan dlrl perempii-
i^an-dengan sangat radlkal dan galak/
lA-rJamun setelah membaca La Run-
tdfifpa, Shakuntala bagi saya kehllahg-
an ortslnalltas setting-nya. Daiam fe-
^Iniisme, origlnalltas adalah pengala-.
^'^ati^dlri perempuan dl mana p6rem-
^f>ua)i hr^u^ dalam kebudayaan atau
|tradtel tertentu, dan darl pengalaman-
;:;jiya jtu tlndakan polltjk menJadI leblh
ijkental karena pembaca akari dlll-
hatkan kenyataan yang sesungguhnya
bahlwa perempuan memangbenarr
, behar sedang mengalami penlndasan.
' La Runduma — cerpen pemenang
pertama Sayemb^ra Menulis Cerpen
Festival Kreativitas Pemuda 2005 —
seharusnya masuk dalam deretan kar-
ya-karya perempuan femlnis di Dun la
Ketlga pada umumnya, seperti novel
Perempuan di Titik Nol karya Nawal El-
Saadawl darl Mesir, la mengeluarkan
seluruh kekuatannya untuk meneri-
akkan kbndlsl soslal-ekonoml-budaya
negerlnya dan bagalmana perempuan
terhlmpit tak terelakkan atas kondisi
tersebut." v 4:
Tak hanya dunla^personal atau do- .
mestik, Nawal befhasll sekaligus
menggayung dunla polltik atau publik
ke permukaan melalul tokoh tunggal-
nya, yaltu seorahg perempuan berna-
ma Rrdaus; Bagltupula cerpen Nawal
yang mengangkat persoalan sun at
perempuan, di mana banyak'perem
puan yang kehi|angan klltorisnya bah-
kan sampal seluruh permukaan vagi
na ditutup-dljahlt sbdemlklan rupa dan
; tak terbayangkari bagalmana sakitnya
Jlka mereka menlKah nanti mereka -
harus membukany^;kembali, dan apa-
lah artlnya brgan|ufeuh yang tak men-
dapatkan fungs|nya;kemball, terutama
. . kesakltan dan Jketldaknikmatan mere
ka dalam berKubilnia seksual
dehgan suami mereka nanti.
'Laffundum^^bagi saya adalah cer
pen pemberbntaltan.dengan permuka-
■ an yang lembut, la'sepertl wajah lem-
but seorang ibu yang padahal di dalam
dadanya sesunggbhnya memendam
watak yang keras kepala, melawan
M.ip.i pun yang mongganggunya, sobu-
nit.iwinlsmo dofdnaif uniiiK incng'
hodiipt ancaman soaial cli iDana ma-
syunikat meletakkan porempuan
stroiuiknya dolom kohtdupan. Serupa
ticngun air tenang dan terllhat dangkal
tetapi sesungguhnya di dalamnya ada
energi yang bisa menyerang siapa
saja yang mencoba mengacaukan
kelenangannya.
Saya sebagai pembaca terlanjur
hanyut di kedalaman cerita La Rundu-
ma, dan terbawa arus hingga ke dasar
iautan cerita; bagaimana seandainya
saya ada dalam cerita itu, yang diha- •
ruskan menglkuti upacara posuo, adat
Buton. Sulteng, di mana untuk menuju
dewasa. saya harus melalui ritual ini.
Dan bagaimana saya bisa memba-
yangkan bahwa legends 'perempuan
seperti burung dalam sangkar' begitu
nyata, apalagi membayangkan saya
hidup di suo selama beberapa hari,
ruang malam untuk tidur yang sempit
dan gelap. Juga bagaimana letak tidur
saya harus sedemikian diatur.
Saya mellhat suasana yang serupa
dengan penggambaran pengarang Fa-
tima Mernissi dari Maroko bagaimana
harem dibuat untuk mengumpulkan is-
tri-istri pejabat bnggi dan di dalamnya
mereka hanya seperti peliharaan satu
ielaki yang memlliki kekayaan di
rnana-mana;
Dialog dalam La Runduma sangat
memikat, bagaimana tokoh perempu
an yang diba'ngun sengaja dibuat kon-
Iras untaru lukoli aku dan Riwa. Rlwa
ndokili imioinpu.-m yontj pGailu monIK*
mati proses i iitiul Ini, dan dengan wa-
jah biitiQgin <kin bnnggQ tok ingin
prosus riiuai itu torlowatkan begitu
saja. Sedangkiin tokoh aku seba-
liknya. Aku perhatikan Riwa. Gadts itu
begitu lugu dan manut. la senang
semua acara posuo.
Itu menunjukkan bahwa sikap pe
rempuan dalam menghadapi tekanan
tradisi dan sosial tidaklah tunggak
Ada yang taken for granted, ada yang
kemudian melawan. Tokoh akujelas
menolak tradisi posuo yang menge-
rangkeng anak perempuan dalam
proses kedewasaannya. Kata-katanya
sangat radikal mengoyak-ngoyak apa
yang orang anggap suci atas sebuah
tradisi. Aku hanya pura-pura menjadi
anak baik sebab ritual ini membuatk.u
bertambah menjadi kanak-kanak
dibanding menjadi dewasa....
Tokoh Aku adalah representasi per-
lawanan anak perempuan terhadap
kekuasaan mutlak ayahnya yang me-
mutuskan segala kehidupan si anak
dan akan menyerahkan pada Ielaki
yang menikahinya. Ayah sebagai satu-
satunya simbo! yang mengenalkan to
koh aku tentang sebuah kebudayaan
yang patrlarkhis. Menunjukkan ba- •
gaimana mitos-mltos negatif terhadap
perempuan begitu kental dan tak ma-
suk akal. bagaimana gendang pecah.
disamakan dengan hilangnya kepera-
wanan. Aku tahu. gendang ayah me- ;
mang pecah aemalam. Dan, sekafaftg
ntereKa aeclang bermuayawarah. v.-yi
Menerka-nerka keiam tentang sia-s, -'.i,
pakah gerangan yang menodal malarn".
La Runduma, seperti dalam arialk '
sis-anallsis saya tentang polltik per-'< I
nyataah dirl dalam karya-karya sastr^'
XetienXu {when the p'ersonaljs..-\ '' '--i'
politicaf), yang didalamnya ,
• dengan kritik sosial, tradisi, keiuarga.V
. dan relasl.perempuan-lelaki yang'tidak
adil. Bahwa satu cerpen Indonesia^^^'i:-:
;yang gemllang ini tdlah membawa'-tinf
"dakan menulis sebagai tindakan rey^'i
'lusioner, dan la sekaligus membawa'-|'
warna lokal. Lokalltas yang menun- •/ -
jukkan semangat raultikultural'^an'
sesungguhnya otohomi daerah harust-belajar dari sini. n n ' " ^
n  ' ?
J  PengirlmanNaskali ■f
• Demi tertib adrninistrasi dan kelancar- -f..an pengiriman honor, penglriman I'
semua naskah ke rubrik sastra V §••  Repub/Zka harus melalui " J
■■ sekretariat@cepubIika.co.id. Panjang> 1"
naskah untukcerpen dan esei tidak •' i•; boleh lebih dari 9.000 karakter. Untuk- ;J"
.puisidalamsekalikirimantara6-10 'I• judul dalam satu fiie. Tuj'ukan kepada "' J
.RedakturSastraRepubiika.dan- l->• jangan lupa cantunkan nomor rekening- l'>bank ataualamat perglriman honor-v .-|yy. Jerirn^ kaslh atas perhaliannya. ■ red'^^^
rvepuK. tva, 19—3—2006
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Surealisme
Sej^ .romratisisme di abad
ke-18, setidaknya, sastra ke-
rap menempatkan diri di
luar atau berlay^an d^ "yang
nmum''. Ekspreisi baru, segar,
spontan,.bahkan gaiijil atau "gila",
menjadi dta-cita penciptaan yang
senantiasa hendak. mendobrak
kebekuan rutin sehari-hari. Kar-
ya yang baik adalah karya yang
mampu nienerbangkan (atau bila
perlu menendan^ kita keluar da
rt kotak.tempat segala kebiasaan,
prasangka, waham, dan kema-
lasan Idta bersemayam. Pencip
taan adalah subversi atas keju-
mudan, atas status quo.
Demikianlah sastra modern
sering tampak sebagai pembe-
rontakan. Dan sejak abad ke-20,
pemberontakan itu tak jarang be-
nar-benar gemuruh dan gempar
sebab dijalankan bersama-sama
oleh sejumlah seniman, dengan
menerbitkan maiiifesto, majalah,
suraf terbuka, atau menggelar de-
monstrasi. Surealisme (surrealis-
nie, "super-realisme", y^g "me-
lampaui kenyataan" menurut si
pencipta istilah, Guillaume Apol-
linaire), yang mimcul di Perancis
pada awal 1920-an, adalah
sebuah suara berontak yang di-
teriakkan oleh sekawanan sas-
trawan (dari kemudian juga
senirnan rupa) untuk menggun-
cang dunia boijuis Eropa yang
mereka anggap sudah mapan,
"mandek, dan mengidap penyakit
puasdiri. n
Para perintis gerakan itu, de
ngan Andre Breton sebagai pe-
mukanya, menyerukan pembe-
basan potensi-potensi terpendam
dalam diri manusia yang telali
terkek^g oleh' h^af dan kebi
asaan. Memetik ilham dari psi-
koanalisis Freud, kaum surealis
mencoba menggali khazanah ter
pendam itu di alam bawah sadar,
melalui "penulisan otomatis";
suatu cara penulisan yang mem-
biarkari pelbagai imaji dari bawah
sad^ muncul bebas tanpa ken-
dali nalar dan tata bahasa. De
ngan cara ini mereka mencari
pertemuan-pertemuan tak terdu-
ga antarkata yang membentuk
Masan bam yang segar dan men-
cengangkan. (Breton meminjam
teori imaji Pierre Reverdy, pe-
nyair Perancis yang kerap disebut
"saudara tua kaum surealis" itu:
"semakin jauh dan jitu hubungan
antara dua ranah kenyataan yang
dijajarkan, semakin kuatlah imaji
itu'O.
Imaji-im^ji surealis yang gan-
jil—contoh: "hantu mawar ber-
embun" (Breton), "bumi bim je-
mk" (Paul Eluar<®, "ang^ kabut
musim panas" (Louis Ara-
gon)—adalah rahgkaian provoka-
si literer yang bergerak di antara
kebetulan (le has'ard) yang ber-
serakan dalam keseharian dan
mimpi abadi akan dunia atau
semesta yang satu d^ saling ter-
hubungkan. Dan itu^ukan tanpa
preseden: kaum surealis mene-
mukan pendahulu mereka dalam
sosok Comte de Lautreamont,
yang mengatakan tentang "in-
dahnya pertemuan kebetulan, di
atas meja bedah, antara mesin
jahit dan payung", dan^ Arthur
Rimbaud, yang memilih jiidul se-
perti "Perahu Mabuld' atau "Gu-
run Cinta" untuk karyanya. Bagi
kaum surealis, puisi adalah ben-
tuk ekspresi paling utama sebab
ia menyediakan mang luas untuk
lepas dari kerangka waktu (na-
rasi) dan mang (deskripsi), untuk
bergerak bebas ke palung tak ter-
hingga bawah sadar.
Surealisme acap dikaitkan dp-
ngan sebuah gerakan yang mun-
cul di Zurich pada tahun 1916:
Dada. Gerakan yang dipelopori
antara lain oleh penyair asal Ru
mania Tristan Tzara ini memang
mcndahului surealisme dalam
menantang kemapanan borjuasi
Eropa masa itu, dan di Paris
mereka mendapat sambutan baik
dari Breton dan kawan-kawan.
Tetapi ada sejumlah perbedaan
mendasar. Dada (artinya "loida
mainan" dalam bahasa kanalc-ka-
nalc Perancis), melalui sikap
mengejek dan gila-gilaan, sepe-
niihnya merayakan nonsens dan
segala yang berlawanan dengan
rasionalitas, dan mengubur se-
mua harapan. Sementara sure
alisme, dengan tekad revolusi-
oner, dan silap sungguh-sungguh
sekaligus main-main, hendak
menerobos batas-batas semu cip-^
taan rasio dan konvensi, menuju
pembahan kesadaran manusia
dan dunia. Sebuah cita-cita yang








Pramoed\-a Ananta Toer tak
pcniali nien.c;enyam pendi-
dikan "formal sejarah. la
ivaa bukan scorang yang ber-
i)roro.si sebagai sejarawan. Tetapi,
ia mcnulis kar\--a-kar\-a yang
■'mcngubah perspektif sejarah",
mcncairkan kel^ckuan sejar;iJi
der.gaa ide ham dan lokoh baru".
!a joga "sai:gat niemporkaya po-
ligvijarin sejarah lisan di Tanah
.\ir".
Hemikian iingkap .Asvi War-
man Adam dalam "Pi-am sebagai
Sejarawan" (h'ompas, 12/2/20o'6).
Karena itu, pada "tahun 2001,
dalam Kongres Nasional Sejarah
Indmiesia", ahli peneliti utama
IJPI ini mengiisulkan agar Pram
bet-sama "beberapa nama untuk
menjadi anggota kehormatan
MSI (Alasyaiakal Sejarah Indo
nesia)". Sayang cuma "dua orang
yang diselujui. yailu Posihan yVn-
war dan ikimadhan KH". Pram
ditolak.
Namun, As\i tidak sendiri. Ba-
nyak j'ang membaca kar\'a-kiu"ya
I'ram dalam kaitannya dengan
scjarali, dan k:irenan\'a mcmbe-
rinya penghargaan tinggi. Misal-
nya, Ignas Kleden, cloktor so-
.siologi dari Universitas Bielefeld.
la mongatakan balnva Ariis Balik,
novel Pram yang lebih liari 700
lialaman, adalah gabungan yang
genial dari kelerampilan mene-
rapkan kelegangan seorang pe-
nulis krimi. keliia.saii pengeta-
iuian .sejarah seoi'ang yang me-
r.\ elidiki sumber-sumber dengan
teliii. dengan kedalaman reniing-
a.n seorang filsuf yang bergnlat
dengan nasib manu.sia yang di-
ieiigkapi oleh penguasaan bahasa
seorang maestro".
Ignas juga mcnulis baliwa
membaca Bumi Maniisia, Anak
Scnma Bangsa, Jejak Langkah,
dan Bumah Kaca "adalah mem-
!>aca riwayat Miiike", prolago-
nisnya. Dan ini "adalah berha-
dapan dengan sebutUi thick des
cription tenlang keadaan Hindia
Belanda di Pulau Jawa pada saat
pcrgantian nbad, sementara de
ngan mengikuti lukisan serba rin-
ci tcntang struklur sosial dan
kebiidaya.an kblonkil pada masa
itu. kita hek.jar tenlang kesang-
gupan dan kelidaksanggupan ma-
nusia dalam berhadapan dengan
sejarah".
Conloli lain Goenawan Mo-
hamaii. penyair dan esais langguh
yang ikut inenandatangani Ma-
nifes Kebndayaan yang pada ta
hun 1960-an dikampanyekan
Pram untuk dibabat. Dalam ba-
hasannya tentang "Hoakian di
Indonesia" {Tempo, 12/10/1998),
ia mengaku sangat terkesan oleh-
n\'a scbab da\'a Pram "menghim-
pun bahan sejarah, statistik, g"un-
tijigan koran, dan petikan ke-
pustakaan (antara lain: sebuali
ucapan Sayiilina Ali yangbagus)".
Pun menyelmt bahwa dengan itu,
Pram "inengguncang asumsi
umum yang berlaku. Ia bukan
saja bertolak dari anggapan
bahwa 'ras' bukanlah sebualt ke-
pastian j'ang mutlak. Ia juga
mengungkapkan bahwa tak
bcnar ketiirunan China amik
cmas pcmerintah kolonial. Ia
mempersoalkan gambaran per-
bedaan sosial ekonomi antara
Hoakiau dan piibumi', .sesuatu
yang (memirut data stati.stik) me-
mang tak teramat tajam di pe-
dalaman Indonesia tahun
lOoO-an".
Saya tak paham kenapa Pram
ditolak. Mimgkin yang menolak-
n\'a tak membaca Pram seperti
Ignas, a'au Goenawan, atau Asvi.
Atau mungkin karena membaca
karya Pram yang lain, terutama
yang nonfiksi, yang memperlihat-
kan minimnya empati Pram al<an
kenyataan hingga kompleksitas
kenyataan absen, juga imannya
yang berlebih hingga ia terkesan
'  tak rnau memeriksa ulang rumus-
an-rumusannya tentang kenyata-
an-kenyataan dan premis-pre-
mi.sn5'a. Akibatnya, tak sedikit
kaiya Pram yang sarat Idaim, mi-
salnya Saya Terbakar Amarah
Sendirian, buku wawancaranya
dengan Andre Vitcher dan Rossic
Indira. Sebagian buku ini, hemat
.saya, berisi jierkataan Pram ten
lang pelbagai hal yang serba pasti
dan berapi-api tetapi simplistis
daii prcmis-i>remisnya sangat
laik dipertanyakan.
.Meski deniikian, ide dasar usul
Asvi itu, saya kira scbuah ide
penting. Dikatakan demikian ka
rena pernyataan Asvi perihal se-
jaiah kita yang beku, agaknya,
bukanlaii bualan.
Tiap pemerintah, Idta tcntu
paham, selalu perlu Icgitimasi.
Begitu j)un Orde baru. Tetapi
orde ini berdiri setelah meng-
endap-endap melewati peristiwa
gelap G30S, pembantaian ang
gota PKl folcta dan PKI idiayal
yang berkisar antara 800.000
hingga 2.000.000 orang, serta
rangkaian peristiwa lain yang tak
kalah kontroversial. Karena itu,
banyak sumber legitimasi Orde
Ikss u berasal dari masa lalu. Ma-
ka, Orde Bai-u memiliki keinsafan
yang tinggi akan pentingnya
memproduksi sejarah.
Keinsafan ini direaiisasikan
dengan menggiring pai-a sejara
wan ke arah pei'annya sebagai
"abdi negara". Mcreka dituntut
meramu fakta dan llksi hingga
menjadi cerita yang tugas uta-
manya mengabsahkan sang pe-
ng"ua.sa. Poran ini juga dipaksakan
kepada jurnalis, perupa. dalang,
sineas, dan sebagainva. Hiulii'iiva
tafsir yang beda adalah hal yaiig
mencemaskannya. Maka. Orde
Baru pun menutup jalan-jalan
dari mana kemungkinan' itu da- •




ketatnya kontroK kekera^aii kon-
tan dipraktikannya. Dan yanu
melakukannya bisa ditair.bah ik--
ngan pihak di luar pcnuTintah.
seperti organise.;:! poliiik. orga-
nisasi agama. dan oiganisasi
pengusaha. Orde BaruV-ii" lak
lupa niencnUikan hahan v a.ng da-
pat dan tcrlarang baui inMcinksi
sejarah. Nannin. seruna alasa:i
pelarangan bukii yang gL-lol tii-
lakukannya, batas kediianya pun
tak tentu. Yang tcntu lianyalah
sang pencntu batas ilu.
Scmua itu tcntu unlung licsar
bagi Orde Banj. Naniun. untung
besar ini didajjatnya dcngnn
menjadikan sejanih yang hego-
monik menjadi serupa cerita ber-
sambung (cerbung) buah karya
niereka yang menegara, yang to-
koh-tokohnya hitam putib seper
ti tokoh wayang, yang peristiwa-
peristiwanya banyak yang bei'-
tentangan dengan akal schat ma-
syarakat, yang jiUinan pcrlsti-
wa-peristiwanya banyak yang jc-
ias menampakkan pcmaksaan-
jiemaksaan, yang begitu bciat
olch idc yang talc lain adalah
manifcstasi^ nafsu mclanggcng-
kan taklita. Cerbung seperti ini
tentu sebuah cerbung yang tidal-:
enak dan tidak perlu dibaca.
Tetapi, itukih bacaan wajib. Maka.
sejarah pun bukan saja belcu se
perti yang dikatakan Asvi, tapi
jugu menibekukan kesadaran se
jarah masyarakat.
Olch karena itu, sejarali Orcie
Baru jelas sejarah pembusukan
daya-daya yang tentu dibutuhkan
bagi tegaknya satu bangsa. Me-
jr.ang Sueliarlo sudah jatuh. .\a-
inun. ia berkajasa selama puluhan
taluin. Dan selama itu kekuasa-
annya tcrus menyusun cerbung
ilu. Menyebarkannya dengan pel-
bagai lenibaga dan media hingga
ke daerah-daerah yang belum ke-
iKil bra atau celana dalam. VVajar
jika kejatuhannya tidaklah Ijer-
arti bc. himtinya pruduksi sojaralT
\'ang telaii dan lorus momherinya
untung besa.r.
Wajar juga nka A.-<vi menyata-
kan penlingnya "nvncairkan .se
jarah yaiig bel;u" dengaii meng-
opera.sikan r.'erspektir haru. mc-
tode l"i;iru. dan incrambah
•sumber baru. Ii:hliar ini .sa'igal
mungkin nienjadik:in .sejarab. se-
bagrd tangan yang .sanggui) me-
renggiUkan batigsa ini dari ro-
alita.s sejarah yang penuh koge-
lapaii seperti selama ini kita ra-
.sakan.
Dalam prnyek demikian, sastra
jelas bisa bcrmakna. Sebab sastra,
bail; tuiis maupun lisan. bukan
saja rekaman langgapan .sesco-
rang alas kenyalaai\ tetajii juga
artelak keeenderungaii-keeende-
rungan nursyarakat. Apa pun je-
nisnya. .apia [jun lemanya. .sastra
selalu l>erangkat dari. berada di,
dan Ivrgerak menuju r.Kusyani-
k:tt. Karena itu hemal s.iya. para
st jarauaii bukan saja bisa belajar
brmyak dari kaiy;i-kaiya Pram,
.seperti dikatakan A.svi di akhir
tulisannya. tetapi juga dari setiap
karya sastra.'""
IllKMATOUMELAR.
Pi.'minal Sejarah ckin Aktif




v: A PAKAH difikuHi s.isirii innsih munyimpnn pc(iona?i;ilil
2iApakaii ia inasili bcrdaya menarik auolenslyang sela*'"!
mendengar dan berdiskusi, apalagi di sebuah tempat yangVJ
KO"on8udalummjndiHat\ingknumha1onl9? '' •{nllan pertanyaan yang muncpl dan sejumlah pengai^aiiff ;■ |yang datang diundang untuk membacakan karya masing^i^'^?
masing, bersamaan dengan acarapeluncuran dan disku|%'
,  Karya mereka sendiri. , - ■ . ' -
_  Syahdan.Temyatajawabanyangmunculcukup •-
menpgumkan. Acara Peliincuran, Diskusi Buku, daA^-'^^^
Pe^bacaan Karya yang diselenggarakan di Univeisitas
Indonesia, Depok, Rabu (08/02), berlangsung sema[r"^"d^t%"
menyulut respons yang luar biasa dan kalangan mahasiswa,
juga para undangp lainnya yang hadir. Mereka setia ^
mengikuti diskusi sejak pagi hingga sore hart; " • - - -
- Tak^gpng-tanggung, yang diluncurkan, didiskusikan,-d^ dibacakan dalam acara itu menyangkut lima karya
,  sekalips. Kelima kaiya sastra itu lalah Sendalu karya
Syaifullah (novel, Kompas, 2006), Ular Keempat karya
{novel Kompas, 20051 SebatangCendtSeranih -ka^a Fakhrunnas MA Jabbar (kumpulan cerpen, Akar
Indonesia, 2005), Masih Bersama Musim karya Ibnu Wahyudi -"'"
^ (kumpulan puisi, Kutubuku, 2005), ma Cahaya karya Isbedy
I btiawan ZS (Kumpulan Puisi, Grasindo, 2005)
^cara yang hanya didukung konsumsi kopi dan sihekone^ ■^ rebus Itu pun tampak scrius, sebab yang hadir sebagai
pernbicara dalam acara ini adalah sejumlah kntikus^sastra ■■■ •
kepmaan seperti Harry Aveling, Maman S Mahayana> Riris K-
, i Gha Sarumpaet, Denny Bustami, dan Sunu Wasono.
^ _Konsumsi yang berupa singkong rebus itu'mungkin siasH ' -
Melani Budianta sebagai koordinator acara, yang "
^eimmpikan mahasiswa-mahasiswi UI kembali menujii diinia





JAKARTA — Kisah itu dimulai
dari sebatang rokok yang di-
sulut seorang leiaki. Asap
yang mengembus dari napas-
nya senantiasa melebar dan
seakan mengurungnya de-
ngan sebuah tempat, sebuah
waktu, dan sebuah peristiwa.
Sebuah wilayah tempat . ia
merasa senang. Tbrbawa du-
nia baru yang dilahirkan
asap, seperti terbawa sebuah
penjelajahantanpa jarak.
Dunia asaip itU diciptakan
Radhar Panca Dahana, sas-
trawan dan buda;^wan kela-
hirah Jakarta, 26 Maret 1965,
dalam ceipennya Leiaki dari
Negeri Asap. Bersama 13
cerpen lainnya, fiksi pendek
itu terkumpul dalam antolo-
gi be^udul Cerifa-ccrita Ne
geri Asap, yang diluncurkan
di Bentara Budaya Jakarta
pada Jumat lalu.
Buku yang diterbitkan
Kompas pada Mei ini dibahas
dalam acara bedah buku yang
menampilkan Richard Oh dan
Nirwan Dewanto sebagai
pembicara. Bagi Ninvan, ceri-
ta Radhar terlihat ingin me-
ngelola atau bermain-main
dengansudutpandang."Cara "
bercerita semacam ini hanya
bisa ditempuh orang yang te-
robsesi dengan frame of r^e-
nance," ujar Nirwan.
Permainan sudut pandang
ini bisa dilihat dalam Senja
Buram, Daging di Mulutnya.
Cerita ini menggunakan pa-
ragraf sebagai penggantian
sudut pandang dari narator
ke tokoh Songkang, leiaki
berusia 30 tahun, yang rae-
• mihki obsesi dan kegilaan
aneh, yang ditemukan mati
dengan memotong alat vital-
nya sendiri.
Pergantian sudut pandang
ini juga terjadi dalam Sepi
- pun Menari di Tepi Hari. Di
situ Radhar secara berganti-
an menempatkan aku dalam
sosok suami, insinyur berusia
29 tahun, dan sosok sang is-




kaiya penulis yang ditahbis-
kan sebagai seniman muda
masa depan Asia versi NHK
ini terletak pada akhir cerita
yang mengejutkan dan seba-
gian besar berakhir pahit
atau tragis. Hampir selalu
ada kematian di setiap kisah-
'^99 '3
nya'iDi Sepi pun Meriari di
Tepi Hari, kedua tokoh me-
niriggal saling bunuh. Begitu
pun di tujuh cerpen lainnya.
Kematian itu digambar-
kan Radhar dalam dua jenis.
Jika tidak atas usaha sendiri
alias bunuh diri, biasanya le-
wat takdir sebagai semacam
hukuman atas kejahatan
sang tokoh. Dalam Dua Me
ter dari Kursi Tang Nadim,
tokoh utamalbng Nadim, bi-
rokrat politik kaya nan jahat,
akhimya mati setelah over-
dosis. Hukuman kematian
ini juga dialami Suminta, be-
kas menteri yang tinggal me-
nyepi di sebuah desa dalam
Selamat Pagi, Tuan MenterL
Berbeda dengan kecende-
rungan cerpen sekarang
yang lebih mengangkat te-
ma-tema personal yang kos-
mopolitan, Radhar masih
berkutat pada problematik
sosial seputar nasib rakyat
kecU. Hal ini sangat berhu-
bungan dengan latar bela-
kang pendidikannya sebagai
sosiolog lulusan Ecole des
Hautes en Science Sciales,
Paris, Rancis.
Sebagian besar cerpen ini
memang masih menyisakan
jejak kehidupan Radhar di
Francis. Enam cerpen ditu-
lisnya di Besan^on pada
1998 dan satu cerpen di Pa
ris pada 1999.
Dari Francis inilah, Radhar
seolah memiliki jarak yang
memungkinkannya mengo-
mentari Indonesia lewat fiksi.
Cara ini dinilai kedua pembi-
cara sebagai kecenderungan
sastrawan Indonesia yang se-
lalu menyisipkan kerinduan
imtuk pi^g saat berada di
luar negeri. Selain itu, Nirwan
menilai bahwa tokoh-tpkoh
yang tercerabut akar ini sda-
lu kembali dengan sengaja
\mtuk raencari akamya.
,Soal bentuk dan gaya ber-
tutur, Nirwan menilai Radhar
menyimpan ketegangan.anta-
ra dongeng dan realisme. Do-
ngeng adalah memustahilkan





Radhar tak sepenuhnya do
ngeng. "la tak berdaya pada
realisme," kata Nirwan.
Ifema sosial, kreativitas su-
dut pandang dalam penceri-;
taan, serta bentuk yang me-
madukan dongeng dan realis
ini menjadi kelebihan cerpen-.
cerpennya. Kekurangannya
satu, menurut Nirwan. la ku-
rang menggarap waktu pen- -
ceritaan dan hanya menjadi--





Ketika m imonolog "Dam", Putu Wijaya
menybdorkah logika terbalik, di mana karena kekerasan
dan keplntaran seorang terdakwa bisa bebas darl
Jeratait hiikum.)Di tangan aktor Wawan Sofwan, kisah
itu justru nienjadi arena untuk membongkar penyakit
sosfai yang kini dlldap oleh'masyarakat kita. Sesuatu
yang lebih tragis dan penuh darah.
OLEH PUtU FAJAR ARCANA
.  / '• • • •' n , •' '• '•
"Y "T Sofwan' memain-\/\/ ken dua monolog, Dam
V y dani^bn-
trabass CPatrick! Sussed), pada
3-4,Maret 2006 di Behtara Bu-
daya Jaldirta (BBJ). Dua nomor
ini seb^ telah mei^aidi nomor
"wajib^ bag! aktor ^ al Bandung
karena. telah dimainkan sejak
hampir delapian tahun silam di
berbagai kota dannegara.;
Dam adalah :kis^ pengadilan
terhadap seor^g terdakwa pera-
bufiuh yang melakukah perbu-
atan kriniinal atas dasar kecem-
buruaii sosiaL Secara. agak ka-
rikatiuis ^ Wav*^; irien^pilk^
sosokjaksa yang gagap to hakim
yang ban^ Sementara terdakwa
terlihatbegitiu heroik denganar-
gumen^wgimeh; h
gika,. 3^ ijimembttatn^^^ mer^a
"bena^telj^ memto sese-
orahg-^gkaya
Penampllan Jnltsa jogaii dan
hakiid^mci pada satu sisi men-jadi tiij^^iah yang artdhsid
terhadap^itohtomanl; yang
kini nijitoda'dunia peradfian ki-
ta< Banitoali Wfiwan ingto ihe-
nanglup petapa Jaksa MtQ^>6ring
kali ter^^p-^i^p' mompetka-
rnkan' Mflus-kasuH korupsi, 8o-
mentara jarang sekali ada hakim
yang berani meniutus perka-
ra-perkara yang mendapat per-
hatian publik dengan berani.
Kegagapan dan kebancian
menjadi simbolisasi, .betapa pe
nyakit sosial itu kini semaldn
parah dan kita tidak berbuat
apa-apa. Malah justru seperti ke-
Mangan "argumen" ketika "ha-
nya" berhadapan dengan seorang
pembunuh.
Naskah-naskah Putu Wijaya
nyaris selalu dimulai darl "ke-
nakalan" untuk melakukan re-
definisi terhadap sesuatu yang
dianggap mapan. Pada Dam ia
hanyaberhenti pada tatarah "silat
lidah", di mana dengan argumen
yang sesungguhnya membo-
lak-balik fakta, seseorang bisa be
bas dari hukuman.
Sebagai aktor senior, Wawan
Sofwan sungguh menyadari bah-
wa ia sedang berhadapan dengan
nilai-nilai yang nisbi. Oleh karena
itu tafsimya terhadap karakter
(komunaD jnksa dan hakim
mangtunbil nijulciu ptidn ronlitaN
di sekelilingnya. Karena keter-
bukaan naskah Putu Wyaya, Wa
wan mulnh Hccara lulua.sa me-
masukkan fakta dan situasi kon-
temporer kc dalam pciucntasfln.
Topeng
ta hnhluiii nuMiH'nIa.slon Dam
nolog tradisional topeng pajegan
(BalO dengan commedia d'Eel arte
Otalia). Jilra topengpqjegan lebih
bertumpu pada gei^ tubuh dan
mimik, commedia d'Eel arte bi-
asanya mengeksplorasi gerak ke-
pala dan gestur.
Sinergi kedua bentuk ini telah
menghasilkan satu bentuk pe-
mentasan monolog yang orisinal,'
Monolog tidak lagi bertumpu pa
da kekuatan bahasa verbal, tetapi
telah menyajikan kekayaan ba
hasa tubuh dan mimik. Wawan
memang tak sampai mempergu-
nakan multimedia sebagai wa-
hana visualisasi, tetapi ia telali
melakukan satu pemerkayaan
terhadap fungsi dan peran tubuh
dalam dunia keaktoran.
Hal yang sama ia buktikan pula
lewat Kontrabass, yang telah di-
mainkan Wawan. sejak taliun
2001. Karya dramawan Jerman
ini sangat fasih di dalam peng-
gunaan bahasa verbal. Tetapi Wa
wan menyajikannya sebagai pc-
mentasan yang penuh eksplomsi
Icrhailnp gcrnk tubuh. Mt«.ski li;i
rus ditekankan bahwa geniK tu
buh tidak harus diidentikkan dc
ngan larlan. ♦ »
Itpaya pcngejaran artistik so
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mac^v ini pada galibnya pula
meihba^ konsekuensi pada gaya
penwngg|mgan. Wawan barang-
kali nienjadiJebih dekat kepada
bentuk-benti^sl^ikatural, yang
melebih-lebihka^ tampilan se-
sungguhnya, sebagai upaya mem-
beri aksentuasi pada makna yang
ia kejar.
Dam bukan s^ja soal silat lidah
dalam hukum acai*a, tetapi juga
kebobrokan karakter para pene-
gaknya. Bukankali itu ben-
tuk-bentuk karikatural yang nya-
ta? Seseorang yang harusnya
menjadi penegak hulpjm malah
berbalik memerdayai hukum itu
sendiri!
Kontrabass mungld n sedild t la
in, Patrcik Susskind sedang nieni-
pertanyalcan keteipencilan se-
orang pemain kontrabas dalam
tatanan orkestra. Perspektif se-
macam ini saja sudah -cukup
memberi gambaran betapa peng-
anaktirian itu telah berakibat pa
da penindasan seseorang. Pemain
kontrabas telah mengalami per-
lalman tidak adil lantaran po-
sisinya y^g marjinal. Sementara
keberadaan kontrabas dalam su-.
sunah sebuah ' orkestra tidak
mungkin ditiadata begitu saja.
Di tangan . Wawan, pentas ,ini
jadi penuh gugatan. Dan tentu
juga karikatui^ Seseorang yang
tak mimgkin dihilangkan keb^r-
adaannya, tetapi. di saat yang
sama ia mengalami perlalman
yang tidak a^ dias dipin^irkan.
Wawan mem^^ungl^ sQluruh
gagasan itii dengan memberi taf-
siran yang.boleh jadi cukup ori-
sinal dalam ukuran seni monolog
di Tanah Air. .;
la tidak lagi; bertumpu pada
kekuatan. bahasa verbal, tetapi
mempergupakah gestur dan mi-
mik sebagai bahasa gemk imtuk
menciptakan keutuhan pemen-
tasan. Ia tidak pula jatuh meng-
ikuti mode teater visual bela-
kangan hari, yang cenderung me-
manfaatkan teknologi multime
dia untuk menciptak^ luap-
an-luapan artistiknyiEL Wawan
masih mengikuti pola-pola ke-






TUBUH bisa membuat getar, tapi juga gentar, seperti
lautan.
Saya ingat satu pasase dalam Lady Chatterley's
Lover: perempuan itu mengalami ajaibnya gairah
dalam persetubuhan. Dalam pagutan berahi kekasihnya,
ia merasa diri "laut". la deru dan debur, samudra dengan
gelombang gemuruh yang tak kunjung putus. "Ah, jauh di
bawah, palung-palung terkuak, bergulung, terbelah...."
_Apa yang masuk menyusup ke dalam dirinya ia rasakan
kian lama kian dalam. Bertambah berat empasan, bertam-
bah jauh pula ia jadi segara yang bergimcang sampai di
sebuah pantai. Baru di sini deru reda, laut lenyap. "Ia hi-
lang, ia tak ada, dan ia dilahirkan: seorang perempuan."
Saya tak sanggup menerjemahkan seluruh pasase ini.
Di sini D.H. Lawrence sungguh piawai: ia uraikan suasa-
na erotik dalam novelnya dalam kalimat dengan ritme
yang naik-turun, membawa kita masuk ke paduan imaji-
imaji yang, seperti gerak laut, tak putus-putus, berulang-
ulang....
Agaknya Lawrence, seperti kita semua, harus mengerah-
kan seluruh kemampuan bahasa untuk meng-
gambarkan sesuatu yang tak mungkin tergam-
barkan: pengalaman tubuh ketika kata belum
siap, gejolak zat-zat badan ketika bahasa belum
menemukan pikiran.
Seorang sastrawan memang selalu dirundung
oleh bahasa yang ingin ekspresif tapi juga ingin HHH
komunikatif—dua dorongan yang sebenarnya
bertolak belakang. Yang pertama dituntut un- H^BB
tuk mengungkapkan lang.sung apa yang berke- |[^HB
camuk di lubuk kesadaran, yang tak selamanya
jelas dan urut. Yang kedua diminta agar berarti;
sesuai dengan kesepakatan sosial dan membawa "
hasil.
Lawrence mampu menggabung kedua dorongan itu di
bagian yang dikutip tadi, tapi bagi saya sebagai novel
Lady Chatterley's Lover terasa lebih digerakkan keingin-
an untuk menyatakan sebuah pendirian. Kalimatnya lebih
komunikatif ketimbang ekspresif. Pertautannya dengan
bahasa (untuk tak menyebut ketaatannya pada pesan dan
tema) berbeda dengan misalnya Gala Ibi Nukila Amal atau
Menggarami Burung Terbang Sitok Srengenge, dua novel
yang, dengan bahasa yang puitik, tak hendak mengubah
pandangan kita tentang hal-ihwal.
Lady Chatterley's Lover memang sebuah kritik sosial;
ia hendak meyakinkan kita tentang muramnya masyara-
kat Inggris sehabis perang di tahun 1920-an. "Zaman kita
pada hakikatnya zaman yang tragis, maka kita menolak
untuk menyikapinya dengan tragis," begitulah novel ini
•dimulai. "Kita ada di tengah puing, kita mulai memba-
ngun habitat baru kecil-kecilan, untuk mendapatkan
harap baru sedikit-sedikit."
Dalam novel itu, puing itu sampai ke pedalaman. Masya-
rakat terjebak lapisan-lapisan kelas, dan industrialisasi
yang mulai merasuk, juga peran uang, membuatnya lebih
buruk.
Kritik novel ini tersirat dalam tokoh Constance Chatter-
ley. la kawin dengan Sir Clifford, tuan tanah dan bangsa-
wan pemilik tambang. Lelaki ini luka dalam perang. la
bukan saja lumpuh, juga impoten, dan hanya menunjuk-
kan kelebihannya bila ia mulai memimpin bisnisnya. Tam-
paknya perang, industrialisasi, kapitalisme—dan patriar-
ki—menebarkanracunnya danmembuathidupperempuan
itu, Lady Constance ("Connie"), terpojok. Kesepian, bosan,
hampa, dan tertindas, ia akhirnya menemukan kerabali
gairah hidup sebagai perempuan ketika ia disetubuhi
Melleors, game keeper Sir Clifford, lelaki yang tinggal
menyendiri di sebuah gubuk di tanah luas itu, mengurusi
burung-burung yang esok pagi akan dilepaskan terbang
untuk jadi sasaran tembak sang majikan.
Connie hamil dari hubungan gelap itu. Tapi ia tak ta-
kut. Ia memang menghendaki seorang anak, meskipun
percintaannya dengan lelaki kelas bawah itu bukan di-
maksudkannya hanya untuk beroleh keturunan. "Aku
bukan hendak memperalatmu," bisiknya di tempat tidur.
Mereka saling mencintai. Pada akhirnya Connie meminta
cerai dari Sir Clifford, tapi ditampik. Kisah ini selesai se-
perti tak selesai: Connie dan Melleors menanti.
Agaknya apa selanjutnya tak penting lagi: protes sudah
disampaikan, bahkan dijalani dengan perbuatan, dan taka seorang pun dihukum. "Bukan salah perempu
an, bukan salah percintaan, bukan salah seks,"
begitulah novel ini bicara. "Kesalahan itu di
sana, di luar sana, dalam sinar keji cahaya lis-
trik dan gemeretak iblis mesin-mesin. Di sana,
di dunia di mana kerakusan bergerak seperti
mesin...dan kerakusan menghasilkan mesin...
di sanalah terhampar mala yang luas itu, siap
untuk menghancurkan apa saja yang tak mau
menyesuaikan diri. Ia akan segera menghancur
kan hutan, dan bunga kecubung ini tak akan
bersemi lagi."
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pada tahun 1928. hanya selrang pm«btt ItLrvanr""'
n^anya; ia tak begitu pahanftoSnSa ®'"®"
dikejar-kejar. Yang





BAIK menurut pembaca maupun pen^mat, setiap puisi itu mempunyai kekuatan dan
d^a tariknya sendiri-sendiri. Di mHnn ke-
kiiatah' dan daya taiik itu muncul akibat pengaruh dari
bermacam aspi^ baik ekatemal maupun internal. Con-
tohdaya tarik ya:^ dipengaruhi Mtor ekatemal, misal-
' nya kumpulan puisd don karya Taufiq
^ Ismail, yang me^adi populer karena memilUd hubung-
mi erat dengan ildim sosial politik di Indonesia. Yaitu,
ikut beiperan dalam demonstrasi mahasiswa ketika
m^umbangkan orde lama ^un 1966. Yang lain lagi,
misalnya Pe^oAuon Bonyem-nya Linus Suiyadi AG.
Prosa lirik ini mamadi terkenal dan diminati banyak
orang, antara lain Wena sengeja 'menelaqjangi' adut
budaya Jawa, Idiususi^a kehidupan perempuan seba>
gai hehu yang selama ini terkesan ditutup-tutupi.
Sedan^tan kekuatan dan daya tarik internal, lebih
dipengaruhi totalitas puisi itu sendiri beserta sekian ba
nyak unsur y^ membentuknya. Seperti kualitas kata,
b^tuk, pok rima, ritme, ungkapan, im^i, ide (pesan),
dan Iain-lain. Untuk sekadar contoh, Khotbah-nya WS.
Rendra digemari karena memiliki unsur dramatik yang
kuat. Ada dialog, monolog, diksi yai^ kuat, serta tikaian
emosional yang menegang^tan. iWi-puisi Goenawan
Mohamad menarik k^na suasana s^aknya yang begi-
tu subtil serta penggunaan bahasa kias serta perlam-
bangan yang demikian kaya. Puisi-puisi Sapaitli Djoko
Damono menarik karena kesederhanaan bahasa dan
permainan im^inya yang terkesan aneh. Puisi mbeling
serapat mei\jadi fenomena karena teks-teksnya sengaja
dibangun s^emikian cair dan komun^tif dalam rang-
ka meng^ak berkelakar dengan pembaca lewat kan-
dun^ humor dan kritik ya^ diampaikan. Puisi Su-
taiji meledak karena permainan kata-katanya yang se-
olah tanpa makna, di samping keberhasilannya meng-
eksplorasi bun^ irama, serta tipografi s^ak. Sehingga
lebih mudah dUi^ati apabila dibacakan secara oral di-
bandi^ kalau dibaca sendiri dengan diam (silent read
ing).-' i:. ; .
Selain contoh di atas, kekuatan dan daya tarik puisi
serin^cali juga disebabkan oleh adanya imgkapan yang
memUiki xtuansa semacam aforisme. Yaitu, pemyataan
padatrin^sas yang berkaitan dengan sikap hidup atau
kebenaian umnm, seperti halnya peribahasa.. Dan unik-
nya, kendati keberadaan ungkapan tersebut oleh penya-
imya jelas dimaksudkan imtuk membangun dan mem-
perkuat totalitas dan kualitas puisi yang ditiilis, namnn
apabila dilepaskan (dikeluarkan) dari'tel^ puisi yang >
bersangkut^ serta merta ia akan lahir dan.tun^uh se-
ba^ paparan yang mandiri. Sdtali^ menemukan '
art! makianya sendiri yai^tak;^rkai^'samasekali '
dpngfln pniBi yapgm^rQfldi 1^*11 kandim^^yp: Ka'ana sr.
pert! ini banyak teijadi pada ssgak-ss^j^ penyair terke^'.' ^
nal di mana potongan-potongan teks puisinya: senng
d^adikan kata-kata mutiara. Contoh^a: jiariperce^-
cohan dengan oriuxg lain kita melahirkan seni pidato,
dari perc^icokan dengan diri sendiri kita memtUa puiai'
(WB Yeats), "Tiolau Iwdpan sudah tidak a^, Iteiakutan.
jugotidoAocifl" (John Milton),'Ann '
antos
haxi ini' (Coleridge), 'petjalanan bermil-miljauhnydi ;
dimulai dari sdaj^kah" (KaMil Gifamn), ^hagi yang kn.
rang bahagia, Tulm menyeiakan dnta kasih" (R
Tagore). ' - nn■. ' ■■
Di dalam piusi penyam-penyair Indonesia'pun
kapan aforistikitujuga sering ditemukan, &perti:'''i?i-'
duphanyamenun^kekalahanl tanibahjauhdaricin- "
tasekdahrendahldantahu,adayc^tetaptiddkdi-'
ucapkan ! sebelunipada akhimya kita menyerah' (De-
rai-derai Cemara/Chairil Anwar), 'kematian hanya sela-
putgagasan yanggampang diseberan^' (Dan Kematian
Makin Akrab'Subagio Sastrowardoyo), 'Anak adalah '
bukti bahwa kUapernah bercinta' (Sejak Cinta/Sapardi
Djoko Damono),"... kita maish mencoba memberi harga
padasuatuyangsia-sia.SebabkersikpadakaTangilu- mutpada lokari, mungkin akan tetapjugddi sana - apa '•
pun makanannya' (Pada Sebuah Pantoii Interlude/(joe-..-'
nawan Mohamad), 'aku tidak tahu kdu tnemilih jalan ke
mana, segalajalan melintas di telapak tanganmu' (Di
Tanganmu/I^'omulyo), 'Jika eng)^ bambuJadUah . ■ bambu runcing !jargon sembilu, atau yang membung-
kuk depan sembilu'' (Dialog BuMt Kembqja/D Zawawi.. i
Imron). ... ••
Lebih menarik lagi, apabUa dicermati, terhyata para !
penyair yang tumbuh b^kembang di Yogyakarta perip- '*
de 70-an hingga pun juga memilild tradisi s^upa^ V.i
Yaitu, banyakyaiigmenggmiakankekuatan dan daya
tank un^pan aforistik dalam 8qak-B^'akrva. Un^ itu, sederet contoh dapat di^ukan. Seperti misalnya, ~
'waktujuga seperti pawang tua / menunjuk aroH cintd '
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A 'dak ariih keranda" (Waktu/WS Hendra), "istri sangat
i  fciogi kitajustrula^JMlkitd ihutot melupakan-
^ HVo'^Osta^armanl®^^ langkah
pUihan'ditehtukakdiieHc^ simpangM
kd^atauke hiff' (Syair.^angguiig SoreVSunpto A
'liu^^aJUikdn"J^&^^ ke Laiigit/Kuntowijoyo),
'  g^^^kdrtcip / tdfsimpan hcaupan dan ancam-
on'^Otfad^fOrati W Hasyim), "tidur
henei^mdk^ tahu-tahu tubuh
'. saidddtid;^ TidOTBrarselimutkan Uang/Joko
■-'ilHriviS66)i^mti^ menyaJa se-
'  Kfionpung.Yang
' Sata/&tady Salad)/'cinft» serupa dnis sungai I dan kUa
perdlm ydr^ m^i^kidhe muurd' (Saibpai/Abdul
■ Wadad BS), fondfe^^anafeia^ ongire/
di bibirkita
'  '^''CNyaiiyianAnafc Gh), "pangkal
I'ydhd^herds aiukdilariid hdbislpuciik s&ruds bertambah
(Kami Bertemu di Uji^ Ruas Sebdang Tebu/
Tfli^wng Bflnnft)j ^ und bukankebun di rnana
p^jiiaH^futaltmr^i^^
banyak dapat dijadikan pedoman atau acuan twhadap
aikap perilaloi. Kienam, memenuhi kriteria peribahaaa
(ungkapan yang mengandu^ arti Was, penmpamaan,
tani8iMbarat,pepatah-^titih)/ ' .
Untuk lebih mei^jelaikan, un^mpan Ehsha: ktta itu
dungu, ilmu kita dnghat serdadu" layak disebut arofis-
me karena merdpal^ Wasan, yang berisi perbanding-
an sekaligus m'udiran. Bahwa manusia sebenamjra tak
tahu banyak fcdiidupan (alias bodob), karena
ilmunya sangat se^^t. Namun, kenyataannya banyak
yang tak menyadari hal itu. Anehnya, mereka bukan-
nya merendah, melainkanmalaharoga^nierasakuat,
mau menang sendixi. Sikap seperti itu dianalogikan
seperti serdadu (pr^urit rend^an), yang dsdam Iwrtin-
riflk cenderung mengandalkan kekuatan danpada
Ungkapan ini di samping sindiran
juga berisi tgakan (imbauan) pada setiap orang ^ tukTnAningkntlffln ilmu pengetahuannya agar memadi cer-
das dan arif. Supaya dapat bersikap sepe^ pack,
semaWn berisi semaWn merunduk.
TTngkapan ^ udal: "pangkd yang kemssu^ lama
habis, pucuk seruas b&iambah jnatusf, benar-benar
mirip peribahiaaa: tak adarotan, akar punjadi. Un^sap-
an ini dapat disebUt sebagai ^ ggambcuran t^hadap
orang ymg membiarkan ciirinya kepep^ sehingga ter-






lanjut memakannya sampai ke pucc^ Peruinpaiiiaan
ini jika diimpleinentasikan dalam k^idiipan mempu-
nyai pesan moi^, agar orangjai^an memWarkan
kemiidign *memakan' sesuatu ya^ tak sehm^^ di-
ci^;)an^pan tersebut tdrbebas dari emosi individu
i. memiUWkdntatan untuk menge^^
iBOsial).
imen-
idiiica^garuW'c^ ruang dan waktu. KeUma, sediWt
Han jangan gampang menyCTah hidup ala kadamya.
DemiWanlah, puisi-puisi pei^air Yog;^ adalah gu-<lang afnriamfl. S^oga ada y^ bexse^ lebih suntuk
mangkqji dan menggalinya kSrena puisi-puira tersebut
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meiyadi pusat negeri Islam yarig kala itu dalam
pengiiasaan Daulah UsmauiyalL
Unt^ maksud itu, V^nu mengubah namanya
mei^jam Syeh Sunan. "Ini sebatias cuplikan dari
Centnim In Cosmic Rhytem" katanya. Dalam me-
masuki edisi ke>6, mulai nampak keberagaman
^  auw wunpu aengan ixraz uenthim jmd
I yang dicoba ditransformasikan ke dalam sebuah
pertu^ukan. Bvkan sqa unsur suara, tapi gerak
pun di^du dengan mu^ yang harmonis, sehingga
Serat Centhim yang seldma ini dalam sebuah teks
akan me^jadi bentuk lain lewat pemahaman para
kreatormuda.
Dal^ penamppan nanti, Sanggar Suto akan di-
awaki tiga pemain, masing-masing Eko, Batang
Kodaulatan Rakyat, 25-3-2006
SaSTRA JAWA-T.CMU ILMIAH
Kdnyres Sastra Jawa Dorong Tradisi
iCparamesthi, f
■i*sSastra Jawa Surabaya {PPSjiriSk^m^^^
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PESANTREN (Ji negeri ini, memiliki sejarah yang
paiyang, baik pertumbuhan dan perkembangannya.
Pendidikan pondok pesantren, merupakan perpaduan sis-
tern pendidikan dari India (sistem guru) yang dikenal de-
ngan Rabat atau Zawiyah dengan sistem para Wall Sanga,
yang dikenal dengan gutekan (bilik sederhana, tempat
santri tidoir dan belajar). Tbntu saja, pondok pesanti-en se-
karang sudah banyak mengalami perubahan, nampaknya
gutekan sudah berubah mepjadi kamar-kamar bertembok
yang relatdf luas, walaupim masih tetap saja dihxmi oleh
para santri yang jumlahnya cukup banyak, sehingga
masih umpel-umpelan.
Namun, perubahan apapun yang teijadi pada pondok
pesantren, spirit atau nil pondok pesantren masih tetap
ada dan akan selalu teijaga, terutama pada pondok pe
santren salafiyah, di mana sang guru (kiai) amat kuat
ikatan batiniahnya dengan sang murid (santri) demikian
pxola sebaliknya. Sehingga mereka selalu dalam sunyi,
yang membuahkan doa, doa akan membuahkan kasih
sayang dan kasih sayang akan membuahkan pelayanan
atau Idiidmat. Suatu hal yang jarang terjadi pada seko-
lah-sekolah atau pendidik^ umum.
Dalam pada itu, spirit para santri dalam menuntut il-
mu begitu ikhlas, sehingga menumbuhkan kesadaran tu
rn longan, madang longan (mengurangi makan dan
tidur), banyak yang melakxikan riyadhoh, mujahadah
dan selalu l^rmun^ad kepada Allah dalam setiap malam-
malamnya yang sunyi. Oleh karena itu, tidak mengheran-
kan kalau kemudian banyak tokoh-tokoh nasional, baik
dalam dunia politik, pemerintahan, birokrat, ekonom,
keilmuan yang lahir dan atau berangkat dari peaonti en.
Tidak Mah menariknya adalah banyak tokoh sastra
negeri ini yang lahir dan atau berangkat dari pesantren,
misalnya saja, Gus Mois, Zawawi Imron, Cak Nun, Kang
Tohari, Kang Muhammad Zxihri, Acep Zam Zam Noor,
Jamal D Rahman, Joni Ariadinate,
Tbha, Soni Farid Maulana, Badrudin Emce, Ansor Bas^g
Koiswaidi Syafe'i.'Gus Ac^d, Gus Faisol, Ali Ibnu Anwai^
Ahmad Nu^ah, Muchlis AR dan masih bany^ yang:
lain, paling tidak semangat Dawudnya dan'mandt
malamnya he he he. : >• ' n . n
Pada pondok-pondok pesantren terutama yang masiH
kuat tradisi sal^yahnya, apresiasi terhadap seni sel^xi.;
terasah dan terkondisikan mengalir begitu 8£ga bagai aiht
yang mengalir ke tempat yang lebih rendah, begitu ala-4'
miah.
Hampir dapat dipastikan di setiap^santren pasti me
miliki kdompokgeryring atau terbangan, yang digimakan.,
untuk mengiringi eyair-syair dari Kitab A1 Barzaiyi, 5^^;
berbentuk prosa liris, berisi ungkapan cinta dan keagun^
gan Nabi Muhammad SAW, yang indah, melodius dahj
harmonis. Sesungguhnya tradiMgeryri^an ini sudah ber^'
jalan ratusan dpTi apresiasi seni ini,'tak ubahnya;
dengan yang Mta.kenal sekarang ini dengan musikalisasi.
puisL n • ' ' -' .''"H
Setiap meiyelang salat wajib, azan dikumandangk^)
sebelum iqomat tiVia, HiViiTnfl-nHnngkftnlflh puji-pujiah
mengingatkan kepada orang yang lupa yangberisi syari--
syair Abu Nawas, atau puisi-puia dnta i^bi'ah kalau ti-»i
dak salawat nabi atau pmsi-puisi ped^sami seperti eling'f,
elingsiro manilngso, tombo yang dipopulerkanple^:
Emha. Piyi-piyian ini, diucapkan secara bersaina-sama^^
dengan penoih penghayatan, secara te^-menerus, se^
hin^a kelembutan hati para santri kian tprasah "
Setiap malam Joimat, biasanya santri putra maupun^
putri membaca syair-syair Maulid Diba,' sebuah panem-i
brama yang mengelu-elukan kehadiran Nabi Muhamnm^"
sebelum mqju ke medan laga, dan juga kisah peijuangm-;
nya. ' n V;- .
/ lYa,RasuluUahsalamun'alaik/ Ya,Rofi'assya'ni wad.
darojH 'Athfatanyajiratal 'alamil Ya uhailaljuudi wal
karami... 1/
//Salam sejahtera bagi Tuan, wahai Rasxdullah/ Nabi
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, fitowMartabat tmi^Lamat berbunyi/ Santun, lembut
l\ian, oh, Pehata Alam/ Duhai Nahi yang der-
mengalun daiain irama syahdu, tiaiIt dan tu-
g^nibang demi gelombang bersahut-sahutan. Bda||id<Arfja^ satu mengalnnkan nada lirih dan lembut
•sabi^ pada titEk akhir bait, s^nnyong disambut alunan
nrhhfln^dal^ nada'gemuruh, silih berganti, susul-
l».dha irama.dalain satu. lagu, md^ dan mem-
i^lbul ; .
8^ pada hari-hari
temhtu, biasanya para, santri secara bersama-sama
niemba<^^azham Burdtdi, banyak' santri yang di
vluw ke]paIk.Na^^ Burdah, kn-rflngpTi Syeikh Muham-
inad.M Bushiri, adalah sebuah kitab ran^caian ssgak da-
lam sa^ Masik Arab sepanjimg320 bait ayair. Di dalam-
n^ baiQ^ dflukiskan tratai^ sifatrsifat Nabi
<>*• ^ j
Rasulull^ data^ lewat mmpi Al-Bushiri, dan menerus-
kan bait itu, sehingga meiqadi bait yang indah dan mem-
pesona.
//Betapa otak menyentuh hakikai kebenaran Nabi/
Bila hari-kari bargelimang di alam sesat dan mimpii
Jkrhadang rnxda mencerai seolah redup sinar mataharil
Bukan apa, cuma dang mata sedanggundah lantaran sa-
kit/ Seteguk air yang segar terasa hambarl Sebab badan
takenakmulutpunjaditawar.
Sesimgguhnyalah, seorangsastrawmilu, pada haki-
,  j -w~7— j *wy\^iiiiinpinan beliau da-
mei^eraatuto umat; ketabahan, keuletan dan ke-
^, sabaid^hdiati d kaumnya yang meng-
ingkian-rismahi Islam,, keeuif^ beliau uapaya mene-
gak^n toboiaran. dan keadil^
Al Bushixi dalam Burdahnya, mengegak
kepada pembacainya untuk mengenangkembali sejarah
pe^uang^'Nabi bersama s^abat-sahabatnya dfllarn
^ Hunain, ahli Badar, ahli Uhud dan
^^^^^aamedan juahg, betapa dahbyatnya daya juang
•  Sehtar meng^m tipu daya dan
Imkimtan muauh-tniimihTiyft ;
i' jpesMtreri, Narzham Burdah, syair-
^aiito^hplim SEga .dijrakini memiliki cita rasa yang ting-
:^kH®?^^^^,d^,keiiidahan bahasanya, sehingga dapat
oiyttu'-syaimya mempunyai
Jsekimpian/^pn lantaran, adai salah satu baitnya,
•  mampu menyelesaikan bait itu,
di muka bumi. Kalau TUian menciptaladalah supaya un
tuk dikenal, sedang seorang sastxawah mencipta untuk
mengenalkan apa yang sehartisnya ada, bukan apa yang
senyata^a ada secara materiaL Oleh karena itu, Tuhan
membenkan talenta kepada seorang sastrawan, yang ten-
tu s^a berbeda ahtara satu dengan yang lain, tergantung
sejauh mana seorang sastrawan mampu hersetubuh' de
ngan Sang Maha Sastrawian lewat keoya-karya agung-
nya, apakah itu awan yangbermrak, air yang selalu meng-
alir, orang-orang tertindas,' pelacur-pelacur jalanan dan
tubuh celdng penuh koreng. . . .
Dalam pada itu, tradisi-ttadisi pes^tren yang tidak
lain adalah merupakan apresiasi tOThadap seni, yang di-
laksanakan secara terus-menerus, dari hari ke minggu,
dari mmggu ke bulan, dari bulan Im toVmn, fllcan menim-
bulkan atsar pada kelembutan hati, kepekaan jiwa dan
mengasah talenta para santri untuk kemudian tumbuh
dan berkembang meiqadi sastrawan.'-
Oleh karena itu, kenyataan menuniiukkiBn bah.wa dunia
pesantren sangat erat kaitam^a dalamhidup dan kehi-
dupan kesusastera^ negerl ini, lantardh lewat tradisi-
tradisinya secara tidak langsung mengasah dan meng-
kondisikan pma santn untuk selalu melakukan apresiasi
terhadap seni, sehingga tidak men^erankan kalau ke
mudian banyak sastrawan di negeri ini yang lahir be-
rangkat dari pesantren. □ - g '






sebuah ayat yang meng-
gugah perasaan. Ayat
yang merriberi makna tentang
jndahnya Islam. Ayat yang
mengumandangkan cinta yang
sebenarnya. Ayat Itu berbunyi,
"Teman-teman akrab pada
harl itu sebagiannya menjadi
rpusuh bag! sebagian yang lain
kecuali orang-orang yang
bertafwa."
Ayat cinta dari QS 43:67
) itulah yang membawa
Habiburrahman El Shirazy
mengukuhkan niat sucinya
lewat novel bertajuk Ayat-Ayat
Cinta (AAC), yang kemudian
diterbitkan oleh Basmalla dan
Republika. "Ida saya
berangkat dari surat Az-Zuhruf
ayat 67 tentang mereka yang
saling mencintai di dunia kelak
akan saling bermusuhan di
akhirat jika cintanya tak
didasari takwa," tuturnya.
Sebelum diterbitkan, novel
setebal 418 halaman itu telah
dimuat sebagai cerita bersam-




ping cerber itu. *\Rep)ibiika A
mener|ni^d?Oy?!i^?i^!?^
agar novei-ftu'di^ediit^a
buky/v kata Av^Sal^ <, vd!"
maper deri^t-^ej^





Ketua IKAPJ pKl Jakarta,^Lucya
Aiidam Dewi pada .'pembujtaan





2006, buku Jas Hujan lBbat^f^^J:
Abi karya Fahri Azjz^^sepagai' ^
bukP fiksi anak terijaikl^an^^

















isain at, . ,
•;HaKipurrah^
tekad dan niat yan^.tulus ia
ingin mengajak masyarakat
Muslim untuk berada di jalan
kebeoaran, yakn! menyam-
paikan ajaran Islanri Secara
indah melaiul l^afya sastra.




Khustisnya untuk ramaja, •
tambahnya/iaingiri'me^
palkan^betapia supidya cinta
itu. Menurut:dia;;ta| adll jlka.
cinta yang rnerupja'kan berkah
• Allah dinodai blehWerdka
yan^tak berhakf?j§aya ingin
remaja; Indonesid-.rfi^miliki





SEKITAR tiga tahun silnm,
dlikursue snutru poduntron uem-
put monggoliut ktiUku penurblt
Navila m&-launching buku an-
tologi cerpen Kopy<3i dan Kun
Fayakun (2000). Ilurnpun agur
sastra pesantren bangun dari
lelap tidur paiyangnya kian
membimcah tatkala Navila me-
nyediakan media penyubiir sas-
tra pesantren berupa m^alah
Fadilah. Namun baru beqalan
tertatih-tatih beberapa edisl,
FadUahpan runtuh.
Sejak saat itu, sastra pesan
tren ikut teijerembab ke dasar
keremangan identitaa yang ge-
lap. Yang terslsa hanya gnmeng-
gremeng. Nyaris tak ada lagi gre-
get dari insan pesantren \mtuk
menggali mata air kearifan yang
kaya raya dalam tradisi pesan-
trea Sebagian kecil d^ mereka i
miincul secara terbata-bata
mengekspresikan gelegak esteti-
ka sastra di media massa, dan (
sedikit yang sempat didokumen-
tasikan seperti GetarRindu Jiwa '
(2004) kaiy^ Jazimah al-Muhyi ^
Santri Lelana karya Didik
Komaidi ini bisa metyelma case
di tengah rindu dan dahaga
hadimya sastra pesantren. Didik
yangpemah nyantri di pesan^n
Cerpen Nyantri mengisahkan
lika-lilcu proses pendidikan pe
santren yang natural, etika bela-
jar, serta relasi santri-kiai. Didik
pun menggugat praktik buku-'
man ala roiliter yang banyak dit-
erapkandi pesantren, jugacara ;
membangunkan santri di waktu
Subuh dengan menggunakan
sorban atau rotan (him 11-18).
Dalam cerpen Bu Nyai, Didik
menutiirkan cerita yang sangat
menarik. Dikisahkan, seorang
Bu Nyai yang menjadi panutan
para santri tiba-tiba memu-
timkiin inoniluih dongun §oorang nemuca kehldupan pesan^n,
potuudu bin.sn sutoiuh menjanda tetapl iuga mempertanyal^
liiMUKii uiiiiir HoUmgah abad. banyokmuyangdianggapm^no*
Kontroversi luorebak, antara se- dai kawibawaan pesantim <'
tiyu dan menolak. Didikmencq- l cerpennya, r."
bu monint iihUnn mitos bohwtt •' . . Poranaan ^itun-
keluurgu pesantren lazimnya jl jJj tun n mengikuti
,.menikah dengan orang yang alur. cerita tak
; berdarah pesantren pula. Orang ! pi I W bisa diabaikan.
biasa pun bisa menikah dengan : X )fA < Konflik yang di
ke uarga pesantren (him 57-64), M'VVVyy bangun juea >ra.
begitu, cerpen-cer- ; i puh sebab deSil
I pen Diditerasa ke^gimaji- seting mieiyadi .
nasi.Sehinggadayakejutyang. unsur'-penguat
menghenrnk-hentak diabaikan. MjP ^  cerita.
Agaknya ini tidak terlepas dari HSe ' Satu-Isei' -tn-
latarbelakang Didik. Menjadi te- kbh-tokoh^fwrita''^
naga pengajar di MAN 2 Wates seringberc^ang- •
Kulonprogo loipa-rupanya telah ■Htf . cabangi Deng^ '
; me^uksiimajmasmya. . JQ|U kata.laini^Didik
Kekuatan cerpen peraihjuara HHK ' seringkali - ^ - ^Ilombakarya tubsilmiahguru . ' imemaSkri'se Yogyakarta pada ITOT ke-59 banyak tokoh. AkiBatiiya,' pem-
Hanan Kedaulatan Rakyat im baca bisa menemui kesulitah'
terletak pada pengemasan se- ket^ m^^fu-esiasi tokoh ter-:
ting dan plot centa. Namun kare- tentu.Sel^takterfdkus, karak-! na imajmasi yang terkekang, ter tokoh pun-tidakdigambarkan
•Didikgagalmenyatukanemos: . ^
pembaca saat membaca cerpen-
Krapyakmimen- .
coba untuk me-
fen tradisi pesan- y1| , "
tren dalam lima deng^.detail. Padah.^. pnsur
belas cerpennya. penokolmbenlrat W
Menyelami ' >%✓ sangat;''. membaritu-Vpembaca
cerpen-cerpen Di- . a esensicerita.;' •;,;ir
dik, pembaca se- ' W. -Beberapa catatan minus terse^,
perti diajak ber- 1 but menjadikan.cerpen^^^ .jalan menyusuri -'**9 ^Rvpidikseiupa air yang mengalir '
lorong-lorongke- datar. Meski bergemericik, na-,',
hidupan pesan- • S fl mun pembacajarangte^eragapj;
tren yang terus n , terperangah, dan hanyut dala^
berdenyut de- kesedihan. Juga ada kejutdnj
ngan segala ke- isakf^SlsB yangmendorong^mbacaterse- '
unikan dan ke- nyum, tertewa riang, dan ba- ,
getirannya.Didik hagia.Q-g ,
tak hanya menyuguhkan di- ' (SaifuiAminGhofur,
4pet^ "ertafna-F^^ZOOel
dengan. detail. Pd^ah.aJ. unsur
• h^ berikut k^ai^rnya
sangat;'' . membaritu-' pembaca
-menan^ap esensi cerita ' t iiir
r  ;'-Beberaj)a catatan min'us teisei-,"
adikan. cerpen-cerpen
Didik seiupa air yang mengalir 
datar. Meski bergemericik, na- ,',
pembaca jarang tergeragapj;
terperangah, dan hanyut dalam
^ iita ,









Dalam Alquran terkandung nilai sastra. Meski bentuknya
tampak menyerupai prose, isinya terasa mendekati puisi.
Kitab suci ini memang bukan syair, bukan pula karya
penyair. Isinya adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada
Muhammad. Tapl setiap penyair yang membacanya, kiranya
merasakan keindahannya.
Di Indonesia, kepekaan atas aspek puitis Alquran timbul sejak
dulu. Setldaknya, sebelum Perang Dunia II, Rifal Ali dan bebera-
pa penyair lain darl kalangan Pujangga Baru mencoba
memuitiskan terjemahan sejumlah ayat Alquran. Seusai perang.
ada pula Mohammad Diponegoro, Syubah Asa, All Audah, Taufiq
Ismail, Ajip Rosidi, dan HB Jassin, yang sempat menempuh
upaya serupa. n
Jassin kiranya paling menonjol. Pada paruh kedua dasawarsa
1970-an la mengumumkan Al-Qur'anul Karim: Bacaan Mulia.
Itulah hasil kerjanya selama sekitarlO tahun untuk mengindone-
siakan Alquran selengkapnya secara puitis. Barangkali, hasil ker
janya bisa disejajarkan dengan The Holy Qur'an (1934) terjemah
an Abdullah Yusuf Ali atad The Meaning of the Glorious Koran
(1953) terjemahan Mohammed Marmaduke Pickthall.
Memang, sempat (atau selalu) timbul kontroversi. Menyusul
hasil keija Jassin, muncul sejumlah kritik. Di antaranya ada buku
koreksi terjemahan Al-Qur'anul Karim: Bacaan Mulia HB Jassin
(1978) karya Nazwar Syamsu dan Sorotan atas Terjernahan
Qur'an HB Jassin (1979) karya KH Siradjuddin Abbas.
Belakangan, Jassin sendiri mengumpulkan seiuruh komentar itu,
balkartlkel maupun surat pribadi, dalam buku Kontroversi Al-
Qur'an Berwajah Puisi (1995).
Polemik adalah satu hal, sedang puisi adalah hal lain.
Kreativitas mengolah puisi yang berangkat darl Alquran agaknya
terus belangsung. Di Bandung, misalnya, Hidayat Suryalaga
belakangan mengumumkan buku dan kaset yang berjudul Nur
fHldayahan. Itulah hasil adaptasi atas ayat-ayat Alquran ke dalam
bahasa Sunda berbentuk puisi berlagu (dangding) yang dilan-
tunkan sebagai tembang.
•  KIta tahu, bukan hanya para penyair yang terpesona oleh ba
hasa Alquran. Para sarjana pun, balk Muslim maupun non-Mus
lim, demlklan. Mereka menelaah Alquran dengan pendekatan
yang lazim diterapkan dalam studi sastra.
Pada Juli 2002, di Goethehaus, Jakarta, ada ceramah dari Na-
vld Kermani, sarjana asal Iran yang bekerja dl Jerman. Topiknya
berkaltan dengan efek puitis Alquran. Teks ceramahnya lalu diin-
•donesiakan oleh A Zaim Rofiqi dan diumumkan dalam jurnal
Kaiam (No 20/2003). Judulnya, "Quran, Puisi, dan Politik."
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Kermani (1941-) adalah sahabat sekaligus penulis biografj , .
Nasr Hamid Abu Zaid (1942-). Adapun Nasr Hamid Abu Zaid ada?
lah murid atau penerus Amin al-Khuli (1895-1966). Amin al-Khuli
dikenal sebagai cendekiawan penafsir Alquran yang mengguna^ v.
Ada pula seorang sarjana Indonesia yangrrienelaah'l
Amin al-Khuli, di bawah bimbingan Nasr Hamid Abu Zaid di f
landa dan Stefan Wild di Jerman. Namanya, Muhamad NurKfi'SS'
lis Setiawan. la lahir di Kebumen, Jawa Tengah, 10 November'
<L970. KIni la mengajar di Fakultas Syari'ah, Universitas Islam :
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta. , ,
Dr Nur Kholis menulis disertasi dalam bahasa Jerman, dan
mempertahankannya di Orientallsches Seminar der Rheinlschep ;
Friedrich-Wllhelms, Universitat Bonn. Judulnya, Die Literarische .
Koraninterpretation: Eine Analyse Ihrer Fruhen Elemente and V
Ihrer Entwicklung (Penafsiran Susastra Alquran: Anallsis atasjl^..^ ,:;
Elemen-Elemen Awal dan Perkembangannya),. V,
Disertasi itu diindonesiakan oleh penyusurinya sendirj. dari
terbit berupa buku pada Desember 2005. Judulnya, Alquran:. <
Kitab Sastra Terbesar. . ' n
Balk Nasr Hamid Abu Zaid maupun Stefan yVfd merpberlkan, :U:;'
pengantar pada buku karya murid sekaligus: kojega mereka Itu; .,A.;
Buku karya Nur Kholis ini kiranya merupakan pengantar kompr^ ;
hensjf ke arah studi Alquran yang memanfaatkan pendekatan • V ":
sastra. ' _ n .V
Nur Kholis memaparkan apa yang ia sebut sebagai rhetode
pendekatan susastra terhadap Alquran, mulai dari permuiaannya
hingga perkembangannya yang mutakhir. Studi ini, katanya, •
didorong antara lain oleh pemikiran Amin Al-Khuli, dan mengala^^
mi perkembangan pesat pada paruh kedua abad ke-20. "
Daiam cakrawala historis itu, ia memaparkan pokok-pokok .
pikiran teoretis para penelaah Alquran. Dipaparkan pula aspek-'. ;
aspek stilistika dalam bahasa Alquran atau rhajaz,.seperti ' i ,
isti'arah (metafora), tasybih (perbandingan), mafs^/lparabel),'/
tarrits//(persamaan), dan /</n^/7(metonimie). J ; V ^
Selain merujuk pada sumber-sumber.klasik dan modern karya v
para saijana Islam, yang berbahasa Arab, Nur Kholis juga meng- y
acu pada karya-karya sarjana Barat, khususnya yang berbahasa
Jerman. Sayang, penyuntingan dan koreksj naskahnya terasa ku: .
rang nyaman: salah cetak dan inkonsistensi ejaan (nriisalnya, ; ;
mufasir ataukah mufassir?) mudah ditemukan. Pembaca Indo-' •
nesia umumnya, mungkin akan menyayangkan pula betapa ku-
tipan langsung dari sumber berbahasa Arab dan Jerman dalam " r
buku ini tidak sampai diindonesiakan. ^ ' •. : • v. •
Mudah-mudahan, kekurangan serupa itu tidak mengurangi artl '^'i
penting buku ini. Setidaknya, buku karya Nur Kholis ini turut rhe-
nekankan bahwa teori dan metode kritik sastra juga bisa diman-. v^
faatkan untuk memperdalam pemahaman atas kandungan ,l
Alquran. - : ; .>
Begitu banyak nilai yang terkandung dalam Alquran; begitu bch . <
nyak pula jalan untuk mendekatinya^ Sastra adalah salah satu di,.
antaranya. n : v ' n
Republika, 12-3-2006
SAP.TR/\ MI^.^.AYU
1121!^/;' SASTRAWAN WISRAN HADIYAKIN
£17x1- m T • m» 1 1 TT 1 • TV! 1
•vi - , BANTUL (KK) - Wisran Hadi, penulis naskali dra-
, ma dan pelukis memiliki pengamatan yang menarik
.  tentang dunia seni. "Kalau ingin menjadi pelukis dan
. pematungidung, datmag dan belajar diYogya. Sebalik-
nya, kalau ingin jadi penulis dan pengarang yang ung-
gul, datang dan belajarlah ke Padang," ucapnya pada
( KR belum lama ini, saat datang ke Rumah Budaya Tbm-
bi, J1 P^angtritis Km 8,4, Pameran Lukisan Guntur
i xSiswoyo, sahabatnya.
nya, ingin belajar seni rupa datang
dan tdnggal di Yogyakarta, saal ku-
liah di ASRI Yogya," uckp alumnus
ASRI Yogya.
Begitu juga dengan dunia .sas-
tra, kata TOsran Hadi, pertumbuh-
an sastra Indonesia ti(M bisa me-
lupakan peran orang Padang, se-
perti Marah Roesli, Hamka, AA
Navis, Taufiq Ismail, dsb. Tadang
sepengetahuan saya, sangat lekat
dengan tradisi lisan, tradisi tutur
juga tradisi merantau, tradisi ma-
ritim," katanya. TVadisi yang mele-
kat ini sebenamya mampu mem-
beri kontribusi yang besar pemben-
tukan watak. TVadisi tutur ini, lan-
jut Wisran Hadi, sangat berpenga-
ruh sekali dan dirasakan sampai
sekarang. Persoalannya, kemam-
puan ini memang harus dikelola
dan terus dleksplorasi, bahkan ka
lau perlu terus diwariskan dari ge-
nerasi ke generasi.
Diakui Msran Hadi, karya-kar-
ya yang diciptakan, baik drama
maupun sastra pada umumnya ju
ga mdaku-kan eksplorasi tradisi
lokalitas itu. "Saya menulis dengan
persoalan yang dekat dengan lo
kalitas. Eksplorasi tradisi Melayu
ini yang selalu melekat pada kar-
ya," kata penulis nask^ drama
"Mandi Angin' yang bercerita ten
tang kehidupan koniedi putar.
Wisran Hadi juga menulis cer-
pen, 7 novel berseting Padang, tra
disi Melayu seperti Tamu', '4 San-
diwara Orang Melayu'. Setahu
Wisran Hadi, kekayaan tradisi
atau lokalitas tidak pernah habis
untuk dieksplorasi daJam seni, sas




Jr! n - ' "."..KR>JAY>«3IKASTAni
Wisran Hadi
Xlikatakan Wiwan Hadi, tradisi
- seni rupa dan sastra memang tddak
bisa meninggalkan ^sio-kultur
n masyarakatnya.T^ruhiflh diYog
ya. gonorasi muda yang memiliki
bakat molukis dan pntung sangat
., copnt borproflos dl slnl, "Snyn son-
dirl mormmkan dim molnkukan-
Kedaulat^in Rakyat, 27-3-2006
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TV";;V1J! effrey Franks, novelis Anve-'
rika daneditor m^alah "The




ka tinggal di Copenhagen. Fada
waktu bertahya kepada penjaga
toko buku tua tentang kaiya-kar-
ya sastrawan tersohor.Norwegia
itu, la mendapatkan respons yang
tak disan^-sangka
"Knut Hamsun? Dia adalah se-
orang pengkhiaiiat!" kata penjaga
toko: .
Pengalaman itu tidak teqadi
sekali dila kali, namun berka-
li-kali Tentu saja respons seperti
itu amat mengejutkan mengingat
betapa besar penghargaan ka-
langan sastra dUnia kepada Knut
Hamsun. Tak kepalang tanggung,
Isaac Bashevis Singer, sastrawan
Amerika peraih hadiah Nobel ta-
hun 1991, mengatakan bahwa
Hamsun adalah pelopor sastra
modem dunia. Posisinya dal^
sastra modem sering kali diseja-jarkan-dengan posisi Nikolai van
Gogol dalam sastra Rusia yang
mencapai bentuk puncak pada
kai^-karya Ivan Turgenev, Fyo-
dor Dostoyevsky, Leo Tolstoy.
Sastrawan seperti Emest He
mingway, William Faulkner, je-
las-jelas terpengaruh olehnya. Se-
mentara itu, Herman Hesse
mengakui Knut Hamsun sebagai
penulis favoritnya. Namun, ke-
napa sastrawan dengan jejak
amat membekas dalam peta sas
tra dunia ini begitu mendapatkan
kes^ buruk dalam negerinya, se-
ma(^ lembaran buram yang
ingih dUiapuskan dari memori
bang^ Norwegia dan negara-ne-
gflrfl di Skandinavia itu?
Pertanyaan ini tak bisa dile-
paskan dari Norwegia selama Pe-
rang Dunia II. Ketika negara-ne-
gara Skandinavia di bawah inyasi
Hitler, Knut Hamsun menunjuk-
kan simpatinya kepada Jerman.
,_Ja bahk^ memberikan medali
Nobel kepada Goebbelsi^!enten|: >
kebudayaan Jerac^^eaib^^^ 'ineiy'a]^
ler. Hamsun secatfa:-nyat^^^?^^ > lirigmbnyi^^fe
mang mendukungparfcMQui^ dihabisto' imtu^
yang pro-Nazi walaupuitmbpkan' hel^ >kay^^?^
anggota partai itu; 'BahK^ svira^^
suatu kesempatai^iapfemahbCT^^^ k^tol^pos-miiilf^i^^
temu dengan Hitler dah ber^og j pa^
dengannya. Ket&a Hitler l'^dy ; bisa meiiyele^^







orang terbaiknya Itul^- seb^-
nya ketika SekutU'' rhemeh^^|
perang dunia, Hamsun dit^^p i^Ahibiiii^^'berusaiiamel^
^ pada: ka^^7sup^^^
n nya pulahg; Pangalam^
M M #e1»a1 1 *« MM1^A vn i tV) 143i
mmah dan didehda - sebesar
500.000 kroner. • y-7 '
Masa-masa sesudah -itu men?
jadi bagian paling kelaih'dari se-
jarah hidupnya. Sebagiari besaf — - . . » ,
orang Nomegia mengan^apnya- JMAT;-ketikav tokohi h^^
sebagai kolaborator Nazi d^, but-Thomas^jiyGlahh-^se?^^
tentu saja, pengkhianat'negeri- menembakkah peliim • menepir:
nya. Meskipun diimbau meminta ; bus telapak ikriohS^/P^cb))^'
maaf atas kekeliman-kekeliruan . 1 melanl^ diri yang M
dalam pandangan ^poUtiknya, kukan dengan




Membelah kayu . t ; '
Knut Hamsun n dilahirkan di










dersen. Ayah dan ibunya hidup L^ya ridak berm'^memar^
miskin sebagai seorang petani memulpdnyalagi.:Padaii^
merangkap penjahit dengan her- '
bekal sebuah mesin jaWt Sipger.
Pada usia liniia tahun, ia dan
keluarganya pindah ke Hamaroy,
kota kecil yang berada jaiih di
lin^r Kutub Utara. Di situ ia:
bersama adiknya menjalam ma?a;
bahagia yang pendek. Pada usia
sembilan tahim, seorahg paman-'
nya datang dan mena^ utang
kepada ayahnj^ Karena tak bisa
memenuhi janji membayar
utang, ia dibawa sebagai s^der:
ra.
"Analc ini bertulang besar. dan .
bertenaga M dan i b3ai5uku






^  biim-buku loai^
1 ,y{e|f^seperti Bjonritjerne^fejomff
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makmur dari menulis membu-
atnya tergoda menerima tawaran
sebagai kepala sekolah di.sebuah
sekolah dasar y^g murid-mu-
ridnya tak memiliM beda usia
yang jauh. la petnah pula meng-
adu nasib ke Amerika sampai dua
kali. Pertoa ia datang ke kota
New York, yang membuatnya ter-
kagi^-kaguni pada pembangun-
an tel ;kefeta ajpi dan menyaksi-
kan-sdjil3iri' Mark Twain sedang
memberikan beraniah di suatu
universitas, suatu. pengalaman
yang tak akan pemah dilupa-
kaimya. Ia terserang penyakit he
patitis, daii oleh dokter divonis tak
akanmemiliki usia panjang. Oleh
teman-temannya ia dinasihatkan
lintuk pulang ke Norwegia. la
pulang dan justru sembuh dari
penyakit hepatitis sebelum kem-
bali lagi ke Amerika. Namun, se-
kali lagi, iia tak beruntung me-
ngais rezeki di negeri itu mes-
kipun banyak orang yang meng-
hormatinya karena .tulisan-tuli-
san dan ceramahnya j^g cukup
mengesankan. Ia menyerah, dan.
atas bantuan keuangan teman-




kalangan sastra Norwegia dan
Skandinavia berkisah tentarig se-
orang pemuda yang mempunyai^
cita-cita tinggi sebagai seorang
penulis dengan duka laranya yang
tak terperikm
"Aku seorang sastrawan. Suatu ,
kali seluruh Norwegia akan mei',.
ngenangku," ucap sang tokoh de-'
ngan kepercayaan tin^ di
tengah-tengah bahaya kelaparan
yang membuatnya hanya berja-
lan-jalan mengelilingi Kota Kris-
tiania (Oslo). Dalam kelap^an ia^,
sampai memamah serpihan kayu,
atau men^adaikan selimut pin-
jaman seorang mahasiswa filsa-
fat, dan bahkan meminta tulang
pada penjual daging dengan alas-
an akan diberikan pada anjing-
nya. Ketika ia melihat kue-kue
nikmat yang dijual seorang nenek
yang pemah diberinya uang, sang
penulis muda ini merampas kue
dan melahapnya dengan rakus,
namun menyisakan satu buah
untuk seorahg gadis kecil. Dalam
keadaan kegilaan seperti inilah,
sang penulis muda menemukan
dunia pencipta^ yang terwakili
oleh penemuannya akan kata-ka-
ta bam seperti "Kuboa" dan "Yla-
yali."
Segera saja kalangan sastra
Norwegia geger oleh terbitnya
novel tersebut la banyak diban-
dingkan dengan Dostoyevsky, ter-
utama dengan imzgi-imaji ten-
tang tindakan tidak rasionalnya.
Kecenderungan sang tokoh yang
berpikir di luar kecenderungan
umum bahkan oleh sebagian
pengamat lebih halus dari Dosto
yevsky. Setelah novel Lapar, ber-
tumt-tumt lahirlah karyanya se
perti PAN, Victoria, dan Growth of
Soil yang oleh sebagian besar
pengamat sastra mempakan mas-
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Ter j?/ece-nya selain Lapar. Yang
membuat kajgum pengamat sas-
tra adalah karena ia menulis da-
lam bahasa Norwegia, mengingat
pada saat itu Norwegia berada di
bawah kekuasaan Denmark, Na-
ma Kota Kristiania dalam novel
Lapar sendiri berasal dari nama
Raja Denmark Christian IV, Se-
karang kita mengenalnya sebagai
Kota Oslo,
Kebesarannya sebagai seorang
sastrawan niuda kemudian mem-
buatnya berkonflik dengan ka-
langan tua, Dalam suatu cera-
mahnya, ia menyerang Henrik
Ibsen secara habis-habisan mes-
kipun Ibsen sendiri menghadiri
' ceramah itu. Barangkali itulah '
sebabnya Ibsen menulis drama- j
nya yang berisi ketakutan ter- |
hadap orarig-orang muda seperti i
Hanisun yang menyerangnya. n
Dalam suatu kasus tentang se- n
orang ibu membunuh anak- n
nya karena ketakutan mengha-
dapi penderitaan, ia bersilang
pendapat dengan Sigried Undset
la tak menyetujui pendapat Und
set yang menyetujui tindakan ibu
itu unt^ membunuh anaknya, la
juga menyerang para penulis
Norwegia yang lebih banyak
menghabisl^ waktunya di luar
negeri seperti Ibsen sebelum pu-
lang ke negerinya sendiri dan
dielu-elukan sebagai pahlawan,
Pada tahun 1920, akhirnya ia
mendapatkan pen^argaan pa
ling prestisius dalam dunia sastra,
hadiah Nobel. Oleh para juri, ia
dianggap membawa napas baru
dalam sastra modern, dengan
pandangan naturalismenya yang
kuat dan gejolak bawah sadar




masa Perang Dunia II telah men-
jungkirbalildcan segala kemasy-
huran yang pemah didapatk^-
nya. Akhir hddupnya dihabiskan
dalam tahanan rumah, di bawah
bayang-bayang kehampaan, Me-
nurut salah satu biografhya, Ingar
Sletten Kollbeih,'ia sebenarnya
tak begitu te](;tarik.dengan, ide-ide.
Na^i/ Salah satu alasan ia ber^
pihak ^ da Nazi adalah karena
P^itentangaimya-dengan Ibsen
dahv'Undsiet fedtia nobelis itu^
mehyeraMtan ihedalinya kepada
Swema." Ia telah bertikd panjang
dehgan kedua penulis itu sb^g:,
ga tak mau mengikuti langk^
mereka
Oleh Tore Hamsun, dan .do-
kumen-dokumen yang baru-baru
ini diungkap, ia terbuktf ban]^
membela orang-oi^g Norwe;^a
dari yahudi Norwegia dm ceng-
keraman dan kekejaman Nazi.
Dalam suatu perteniiian dengan
Hitler, nienurut n Ingar Sletten
KoUoen, ia bahkan meminta pa-';
danya uhtuk-memecat.penguasa
perang Nazi yang ada di Norwegia'
karena perilakunya yang kejam. .
Dalam dialp^ yang beijalan kaku
dan .dingin itu, ia sampai me--
nitikkan air mata, memohort ke- ;
murahan Hitler.
Tapi, predikat pen^diianat itu
masih melekat pada diri Knut
Hamsun, bahkan sampai seka-
rang. Je^y Franks sampai-s^-
pai harus ihengenali dan ber-
usaha mpnghindm tbko-toko bu-/
ku tua di Kota Copenhagen yang
niempunyai pand^gah negaS
. tentang Hamsun lEigar ia tak men
dapatkan malu- ' • n V
Knut Hamsun meninggal pada
tan^al 19 Februari 1952, kiuang
lebih 54 tahun yang lalu. Seka-
rang namanya bertahap mulai di-
rehabilitasi sesuai dengah jasa-ja-
sanya. Penerbit Penguin dalam
waldu dek^^ akan memperkenal-
kan edisi leh^p Hamsun imtuk
memuaskah publik berbahasa
Inggris. Dan,-ldta telah ikut me-
nikmatinya, terutama lewat jasa
Marianne Kattopo yang mener-
jemahkan novel-novel Hamsun
ke dalam bahasa Indonesia, /se-,
bagai usaha penghormatan at^
jasa-jasanya kepada kita, sebagM












Sastra tutur di Sumatera Selatan
terus riiengalami krisis regenerasi
karena kaum muda kurang ber-
minat untuk meneniskan seni
tradisi itu. Saat bersamaan, se
niman penutur tradisional tua
terus berkurang. Diperldrakan,
saat ini tinggal 10 penutur yang
aktif, Itu pun sudah jarang pentas
di depan publik.
Peneliti Asosiasi Tradisi Lisan
(ATL) Sumatera Selatan (Sumsel)
Anwar Putra Bayu di Palembang,
Selasa' 0.4/3), mengungkapkan,
ke-rlO seniman penutur itu sudah
bei^ia laiyut Mereka rata-rata
mewarisi keahlian'bertutur dari
keluj^a secara turun-temurun.
Naniuii, sebagian besar analt atau
cucil seniman itu justni tidak
berminat lagi meneruskan seni
tradisi tersebut karena dian^ap
kurang riienarik.
"Jiunlah seniman penutur
y^g aktif bisa dihitung denganjari. B^erapa jenis sastra tutur
sudah tidak memilild penutur lagi
dan hampir punah. Pementasan
I  sangat jarang karena maq^arakat
pendukung yang mengundang ju-
ga terus berkurang," Iratanya.
Sastra tutur merupakan seni
sastra lisan yang dituturkan, bia-
!  sanya^pentastopadaacaraha-
I  jatan atau pesta adat di tengah
masj^rakat Sumsel. Sastra itu
! berisi berbagai cerita yang ber-
muatM keanfan lokal atau nor-j ma agam'a yang diceritakan se-
1 orang penutur dengan atau tanpa
iringan musik.
Sastra tutur memiliki banjrak
i bentuk dan nama khusus sesuai
tra^i setiap daerah. Sastra tutur
jeriis Jelihiman dan Njang Pan-jang berkembang di daerah Ogan
Komering Ulu dan Ogan Ilir, Se-
_  ly'ang di Musi Bariyuasin, serta
Batcmghan Sembilan di Ogan Ko
mering Ilir. Ada juga Geguritan,'
Betadut, dan Bejung yang tum-







BICAKA soal pornografi akhir-akhu- mi, rasanya tidak
lagi menjadi sesuatu yang baru dan asing di telinga orang.
Media cetak dan elektromk, hampir setiap hari mengupas
habis iau tersebut, sebagai riak-riak dari kebijakan peme-
rintah yang mengeluarkan Rancangan Undang Undang
(RUl^ Anti Pornografi dan Pomoaksi (APP).
Sejak diherbbuskannya isu tersebut, aksi penolakan
I pun berkecamuk di mana-mana. Mulai dari Jakarta,
I Bandung, Bali, Yogyakarta dan beberapa kota lain di selu-
ruh Indonesia. Dan para senimanlah: mulai dari kore- j
ografer, perupa, pematung, teaterawan, fotografer, bahkan j
) beberapa tabloid yang sering menampilkan foto gadis-
gadis cantik dan setengah telanjang, yang merasa paling^irugikan dan sebagainya. Apiagi yang-menjadi salah
j satu embrio dari berhembusnya isu pornografi dan
\ pomoaksi, adalah munculnya berbagai kritik, bahkan ke-
1  dari berbagai elemen masyarakat terutaina kelom-
pok yang berkedok agama dan moralitas, atas foto telan
jang'Aryasmara dan Isabel Yahya karya perupa Agus
, Suwage dan kawan-kawan. •
i^a yang seberiamya sedang teqadi? Saya kn-a, selama
ini, banyak juga sastrawan yang berbicara ^  seputar RUU
! APP tersebut. Tbtapi ekspose dan gregetnya kurang me-
nonjok mata publik. Ent^ sengaja sebagai sebuah silcap
menengah, atau ini sebuah tindakan yang dilematis? Di
Yogyalmrta sendiri, sebagaimana Catatan Budaya 'Suara-
suara Meholak RUU APP tulisan Jayadi K Kastari (KR
Minggu, 121312006), menyatakan bahwa aksi penolakan.
terhadap RUU tefsebut telah dilaksanakan sebanyak dua
kali. Pertama, diskusi RUU APP di Taman Budaya Yogya
karta (TBY), dan aksi penolakan RUU APP di halaman
TBY yang dipelopori oleh para seniman dan kelompok
yang menamakan diri Yogyakarta untuk Keberagaman
(Yufe. Sementara itu, hanya berselang sehari berikutnya,
diskusi yang sama pun digelar di Komunitas Rvimah
Panggung Nitiprayan Yogyakarta. Dijadwalkan hadir da-
lam acara tersebut, beberapa seniman dan sastrawan, dan
salah satu di antaranya adalah Afiizal Malna, serta berba
gai elemen lain, bahl^ beberapa advokat dan pengacara.
Sekali lagi, apa yang sebenamya sedang terjadi? Benar-
kah masyarakat luas ikut menolak RUU APP tersebut?
Benarkah semua seniman setuju terhadap penolakan
RUU APP tersebut, tanpa mengurai dan menjernihkah-
nya terlebih dahulu? Mengapa setelah aktor monolOg
Butet Kertarejasa, Landung Simatupang, melancarkan
aksinya bersama dengan kawan-kawan lain yang terhim-
pun dalam YuK, di belakangnya masih ada eksplorasi
gagasan di tempat-tempat lain? Bukankah aksi penolakan
terhadap RUU APP yang berlangsung di halaman TBY
Selasa sore minggu lalu itu merupakan sikap para seni
man di kota budaya ini.
Seharusnya, setelah aksi tersebut dilancarkan, sudak ti
dak saatnya lagi kita berdiskusi, apalagi hanya sekadar.'
eksploi'asi wacana. Biikankah sudah saatnya untuk beker-
ja dan mengentalkan apa yang telah mei\jadi beberapa en
try point dalam pemyataan silmp YuK sore itu? Jangan-ja-
ngan ada perpecahan dalam mengambil sikap di antara^
para seiman Yogyakarta. Atau apakah aksi itu yang terr.
lampau pagi digulirkan, sehingga'tidak mampu merang-'
kum dan menampxihg seluruh aspirasi para seniman di
kota ini? Entahlsdi! Tetapi yang penting bagi saya secara'.
pribadi imtuk segera ditemukan, adalah beberapa kon-
klusi dari berbagai perbincangan yang telah berlangs^ig.
selama ini. Baik itu dalam tahap eksplorasi \vacana,
diskusi, sampai aksi turun ke jalah. Sebab jika tidal^ nm-
ka situasi yang tidak menentu begini akan segera diman-
faatkan oleh pihak-pihak lain yang tidak bertanggtog- ^
jawab. Dan saya curiga, Jangan-jangan kita telSi 'ter-j';
peran^mp ke dalam sebuah isu global, ke dalam hola-bola'
yang membingungkan' (memiiyam bahasa Cak Nun), yang"
justru akan menyeret-nyeret kita ke dalam sebu^ pri?-
blem yang krusial, sehingga energi kita untuk berk^a'
habis dilumat hanya dengan sebxx^ isu yang memang se
ngaja dibikin, agar para seniman kehilangan dirinya sen
diri, dan terseret-seret ke dalam dunia baru yangbemu-
ansa politis dan akan membunuh perlahan-lahankreativi-
tas seniman, terutama para seniman yang telah menjadi
pilar ke sekian dari kemajxian bangsa ini." 'r, '
Ibrlepas dari semua itu, saya melihat keterlibatan sas
trawan, atau pelibatanjagad kesusastraan Mta secara uni
versal dalam konteks penolakan terhadap RUU APP iierse-
but belum terlalu jauh, dan hampir tid£^ pemah mimcul
ke permukaan, meskipun akan sangat bera'nggungan jika
pada suatu ketdka nanti RUU APP tersebut disahkah dan
diberlakukan di negara kita yang 'demokrasi'-nya pre-
maturinL
Beberapa karya sastra yang berbau pornografi akan,.
segera dil^rangus. Apalagi jika parametemya adalah Im-
camata masyarakat awam yang tidak pemah bersentuhan
dengan karya sastra. Maka beberapa kaiya saStra, seinisti
novd Belenggu, karya Armin Pane, yang bercerita tentang
seorang gadiS, yang menghabiskan keperawanannya de-.
ngan sebuah sendok, atau cerita yang hampir sama dan
mnnglrin sejenisnya, juga bisa kita temukan dalam hovel'
yang lain seperd Saman, Larung, karya Ayu Utami,5:&;^'
Maha Syahwat puisi karya Mathori A Elwa, puisiy^glbeijudul Aaahhhhh...., ka^a Iman Budhi Santosa.'S'e^ii
gaya sastra) karya Otto Sukatno CR, beberapa^cerpen)
•  ; > ^
Agus Noor dalam Selingkuh itu Indah, dan banyak lagi
yang lainnya. Artinya beberapa karya sastra di atas, baik
puisi, novel, cerpen 'akan berkonotasi pornografi jika tafsur
yang ^ igiinakfln untuk membedah karya tersebut adalah
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i~^fgir vnflf^flrakat awam yang meneijemalikaii kaiyaaas-
1 tra lewat konotasi yang dibangun dan luamya,
' mung^dri dari tampakannya secara fisik buku, atau dan
!' potoiigaii jiidulnya dan Iain-lain. Lalu bagaimana nanli-
i'nya iditeib beberapa karya sastra tersebut jika para anggo-
'••ta legisla^yang merumuskan RUU APP tersebut, hanya
. linfttiggii-nalffiTi pandangan masyarakat awam? Atau saya
ciiriga, jangan-jangan mereka benar-benar awam dal^
1 pCTSoalanini? Memang akan sangat repot jika p^a leg^
latif kita berpandangan seperti masyarakat awam pada
vumumnya, yiang hanya menimbang makna konotatif se-buah karya dalammerancangUU APP tersebut _
. Kalaii situasi dan kondisinya memang demiki^, dalm
'  ini, di mana suara para intelektual seniman Mtdj
' ,para sastrawan, para budayawan yang sdraia ini m^adi
titifc simpul dari segala keruwetan dialeklaka kebudayaan
kita? Maka setelah kepanikan seniman perupa, kore-
•ograjfer, penari tradisional, teaterawan, fotografer, maka
bersiap^ para sastrawan, sebab RUU APP tersebut mtan
i segera merambah ke mana-mana, tennasuk ke dalam kar
ya sasixayang selama ini menjadi kebanggaan kita ber-
flflTTIfl. i. . , • 1 j' 1
Mengapakekhawatiran ini begitupagi saya hadnkan, .
sebab jika definisi pomcgrafi adalah sebagaimana yang
• diruinuskan dalam draft RUU APP (baca head line KR,
Sebin, 13/3^006), maka tak terkecuali, karya sastra pun
.akan ikut terseret-seret dalam gelombang UU APP terse-.
Sbutnantii^a.Q-g _ , \
'  •)Bu8tanBasirMara8,PimpinanAnnoraMe(m,




POUiMIK atas ap^ yang disebut sebagai 'sastra kon-
tekstual di m^dia massa terbitan Pulau Jawa di pertengah-
an tahun 1980-an bisa dikatakan sebagai sebuah peristiwa
yang (berpretensi) mempersoalkan isu tradisi dan bakat in-
dmdu dal^ sastra Indonesia. Arief Budiman dan Ariel
nya, dmi rencSi 11
gai oleh orang-orang Barat: DemlManlah Itritik sbsibl^
sastra'aksosiologAriefBudiman;- 'i
^ Me^acakembabtuliaan-tulisan Arief Bud^anfdai®
bulmPercfe6aton5as;mi5)ntefc?uart^butadab€bCT^ i;pa hal y^g mencengangkan sayaiiteratoa'kalau sayffi
mempertimbangkan'reputesi AriefBudiman di dunia intfr " ' 'Indonesia selama periode Orde Baru. ReputasiArief' "
Budiman vancraava mQlrDii/^W*. iK. :_1_: 1-' n 1.1 .1 . -
1  il l u. ° wocuLit. oeudgcU BasUTUj^°btekst^. tersebut, ya^ bahwa tradisi Tjersastra' da:,
lam sasura mdonesia, yang mefeka klaim sebagai tradisi
s^tra ^ yersal' itu, merupakan tradisi yang 'tidak be-
rakar dalam realitas kehidupan Indonesia, 'kebarat-
baratan, makanya terabenasi', meiyadi asing di negerinya
sendm Qihat buku Perdebatan Sastra Kontekstual, 1985
susunanArielHeryanto). • ,*
^et Budiman, misalnya, adalah "kenyataan'bediwa 'sastra
Indbnesia tidak akrab dengan publiknya. Atau lebih tepat,
publiknya adalah kntikus-kntikus yang berwawasan ke-
susasteaan Barat'. Karena itu, sastra Indonesia "ibarat po-
hon, dia tidak bisa tumbuh, karena tidak punya tanah. Dia
hanya menggapai-gapai ke atas. Sedangkan akamya tidak
menyentiA tanah'. Sastrawan Indonesia, menurut Arief
Budim^ lagi, menulis hanya imtuk 'audience yang ada di
Baraf, sastrawan-sastrawan atau kritisi Barat' tapi ironis-
nya justru 'tid^ diakui oleh dunia Barat', yang oleh Arief
direpresentasikan oleh Hadiah Nobel Sastra yang belum
pen^ dmenangkan oleh sastrawan Indonesia itu, sehing-
ga a^atoya secara psikologis sastrawan Indonesia memi-
liki kartp^r kombmasi dari "perasaan megalomaniak Han
rendah dm. Meggdomaniak karena membodoh-bodohkan
bangsanya sendin yang gagai menghargai kaiya sastra-
-  — — peuuapat ATiei neryant/)
^W;B^jmanp}empunyalkqmbimsi/kua^^^ ,jarang sekali dimiliki oleh warga masyarakat kitd pada-<!
umumnya. la tidak hpnya populer di kalangan pengamatl
sastra (atau seni' umumnya) di Indonesia mdsa ini, tetdpijuga kaum sekolahan yang menjadi bagian (ter)penting .
(Mri pembaca media massa, termasuk mereka ydrig ti^k
benar-benar tertarik pada masalah 'sastra'. Id tidak saja '
berotak cemerlang dan berkepribadian kokoh. Gagdsdn-l ■'
gagasannya yang segar dan tajam berkali-kali rr^im
bulknyi. hnntmiiora! hoonft^S ^ l. j-j_- Si
—— pexiuapatiinei cuataa':
tentang sosok intelektual Arief Budiman, saya hanya
menekankan betapa besamya ikekecewaan inteleHu^saya waktu membaca tulisan-tulisannya tentang 'sas^
konte^tual' dalam buku susunap-Ariel tersebut. Pert^aS
AnefBudiman mengklaim' bahwaiapa y^g ihgin dEel
mukakannya dalam ceramahnya 'Sasro yang BerpubliK^Sarasehan Seni di Solo, 28 Oktobbr?i5l84, y^g meS^
penu<m teijadmya perdebatan sas^^'tetekstual t^ebuti
adalah mengenai sosiologibahwa apai'Yang saya bahas keba:^fcQ berlak?i®k|^s^tfaagjtepi sayakua^^untukb^t^-batas ter^^^
j^akm perebalm' di "bidang kesenian umumnya".jfigltu addah pei-soalan Tcesusastraan' atau seni
^^ra|ubli^.'Atau apa yang oleMAriel Heiyanto disebut
^^^^g|strakdntekstual4tu.:
./SosiologiKesenian nn|<>B^saya,'p^ ^efBudiman, baik dalam ce-
ir^tiahnya itd maupun di tulisan-tiibsaftnya di media mas-
* fea setelah itii, buk^ah' sebuah'sosiolbgi kesenian'. Tferlalu
i gainpang dia mengklaim pendapat-pendapatnya tersebut
.'sebagaiaebuah 'sosiologi'hanya karena dia dikenal sebagai
-s^raJig'.^osi©).og',Ap8iydPg.d^^atakannya tentang sastra
r. lndonesia dalain semua tii^adnya pada dasamya hanya |
b Uaim-Haiib asersif, atau keSimpulan-kesimpulan mentah,'
1 yang. Saitu kali pun tidak pemah (mampu) dibuktikannya.
Mis^ya pernyataannya bahwa.Ctradisi) sastra Indonesia
adalah 'sastra univers^' yang tidak berakar' dalam reali-
tas kehidupan Indonesia. Apa seberiamya yang dimaksud-
kanriya dengan 'sastra'univereal' itu? Apakah sastra di
•Barat'memang merupakan contoh dari 'sastra universar
yang dimaksudkannya? Apa kriterianya? Juga, 'Barat' i
yang fnana yang dia iriaksud sebagai 'Barat' dalam peraya-
taan-pemyataan xenofobiknya itu: Amerika Serikat, Eropa
Barat, Eropa Timur yang ddam konteks teija^nya perde-
batan sastra kontekstual itu merupakan bagian dari im-
perium. Uni Soviet? Apakah sastra Selandia Baru yang
berbahasa Inggris yang kuat xmsur budaya lokal Maorinya ,
itUj-.misalnya, termasUk 'sastra Barat' itu? Atau karya-kar-
ya para sastrawan Afix)-Amerika seperti Langston Hughes, i
Ralph Ellison, Alice Walker dan Tbni Morrison? I
n Ariefji^a mengklaim bahwa Hadiah Nobel Sastra meru-
pflVafi semacam standar artistik bagi apa yang disebutnya
sebagai 'sastra universal', 'sastra yang kebarat-baratan itu,
sambil.melecehkan kenyataah betapa Tagore dari India
; dan Kawabata dari Jepang juga mendapatkan penghar-
standai" penulisan orang-orang di dunia Barat'! Thpi Anef
, Budiman lagi-lagi tidak mampu mepjelaskan apa yang di
maksudkannya sebagai 'standar penulisan orang-orang di
dunia Barat'itu, atau paling tidak apa karakteristik karya
sastra yai^ jadi pemenang ,Hadiah Nobel Sastra.
Bagaimana kite bisa percaya bahwa dia memang sedang
- melakukan sebpah 'sosiologi kesenian' kalau isi dari semua
' pembicaraannya cuma repetisi'dari klaim-klaim asersif
-■yang'fanpabul^-bu^ alias,tergantung pada kata hatinya
j^fKekecewaan ke'dua saya adalah bahwa kegagalan teo-
retis mi makih diperparah oleh keiiyataan betapa Arief
Budiman, dan Ariel Heryanto, malah tidak mampu mem-
berikan elaborasi konseptual atas apa sebenamya yang
mereka maksud sebagai 'sastra konte^tual' itu sendiri, ke-
cuali bahwa 'sastra kontekstual' itu adalah 'sastra yang
berpublik', 'sastra yang tidak kebarat-baratan', 'sastra yang
berpijak di bumi'l Ketimbang memberikan penjelasan, kita
malah dicekoki dengan slogan-slogan yang cuma makin
mengaburkan isu apa sebenamya yang ingin mereka
bicarakan. ; •
Tbrakhir, kalau kita bandingkan 'bahasa' yang dipakai
Arief Budiman dalam 'perdebatan' tentang 'sastra konteks
tual' dengan bahasa S Takdir Alisjahbana dan lawan-
lawannya dalam Polemik Kebudayaan di tahun 1930-an,
maka terhhatiah betapa parahnya kemerosotan "bahasa in-
telektual'AriefBudiman. Bukan s^ja dia men^ang-ulang-
tanpa elaborasi apa-apa yang sudah pemah dinyatakan se-
belumnya, dia juga terjatuh kepada bahasa vulgar yang sa-
ngat tidak sesuai dengan pretensi sosiologis tulisan-
tulisannya, seperti pemakaian istilah-istilah kolokuial
semacam "rnegdomaniak', 'asta^, tahi kebo apa i.ni!', atau
teler minum bir'. Tfertanam sod "teler roinum bir' ini. dari
mana Arief Budiman tahu bahwa kalau seseorang itu
menulis esei, sebaiknya dia tidak dalam keadaan mabuk
bir? Apakah ini juga merupakan bagian dari 'sosiolo^ sas
tra'ala AriefBudiman atau sekadar sebuah catatan pinggir
otobiografis?!
Persoalan 'sosiologi sastra' adaah-tebuah persoalan kon
tekstual dalam dunia sastra di mana saja, kapan saja.
Merupakan sebuah persoalan universal sastra. Dai-i pers-
pektif *kritik sastra', sastra adalah sesuatu yang otonom,
sebuah dunia sendiri, dan harus dipahami melalui stiniktur
intrinsiknya, atau arsitektur tekstualnya, seperti imajeri,
metafor, irama, penokohan, alur cerita dan sebagainya,
atau apa yang oleh kaum Formalis Rusia disebut sebagai
"kesastraan'-nya. Menyatakan bahwa sastra hanyalali eks-
presi dari kepentingan kelas sosial belaka, atau cuma se
buah epifenomena dari struktur sosial atau sebuali reflek-
si/cermin dari kehidupan atau zaman sang pengai-ang, se
perti ypng umumnya dilakukan dalam 'sosiologi sastra',
tentu saja akan menimbvdkan resistensi yang kuat dari ka-
langan sastraCwan), seperti yang-te^adi dalam polemik
Sastra Kontekstual tersebut. ApSagikalau menganggap
bahwa hanya faktor-faktor ekstimsik demikian meru
pakan kunci dalam pemahaman/pehafsiran, bahkan seba
gai (keharusan) kredo penciptaari, karya sastra seperti
yang dipropagandakan oleh Arief Budiman dan Ariel
Heryanto jelas merupakan sebuah reduksionisme konsep-
tu^ yang eangat tidak add ataa 8a8tra(wan). Juua meru-
pata eebuah peleceh^ tekstual karena sastra telah di-'
dan habitatnya,,yaitu Seni, menjadi cumadokumen sosial belaka sama dengan beritaknm^ di korto atau laporan peijalanan di majalah, se-
Sl 'sastra'oleh^elHeiyanto. menarik sekali untuk niengetahui
S' d™ Ariel Hervanto
™nyatakan bSwa S^ee^buah kaiya sastra vane nnliHa W se-
jveumoang seouaii episode si-
netrQi^^^^gJ^rtowasajp^.,, " \ '
IT 1 1- , Refilitas Sosi^
^"^^P 'sastrakontekstual' ala Arief.
persoalan: siapa yangbisa benentukan bahwa 'tokoh-tokoh' ataupun 'redital
nS^Pn sebuahk^a 'sastra kontekstuai'memang be-^-benp merupakan representaai sebenamya' dari kon
du^ud? Apa kriteria untuk menen-
n^rJfSSw penting semacam ini tak pemah sekali- •p  melintas dalam pemikiran kedua kontekstualis ini
analacri HftmriQt rriQw^Ve. L- 1 »u iii*,
-•ep- Bu-uasi aan peristiwa yang diceritaknr. Hi-
fhJ^ f kon^ sosial yang diceritakannya' Sementara''
ma If r® hubungan antara sastraseperti yang ditawarkan konsep 'sastra
'sosiologi sastra'yang sa-
ffhnfk dikatakan cuma
f  belaka. Ini dengan mudah
ArSf^f- tuduhan-tuduhan yang dilakukanBudman atas sastraCwan) Indonesia pada judul
tibsan-^isannya yang berkesan sangat sensasional itu
saya mgatkan di sini bahwa Mane, Engels danTroteky (tiga tokoh utama sosiologi seni Marxis) pun tidak
^^u dog^tis dd^ 'sosiologi sastra'mereka. Walaupun
dan Engels tidak pemah menciptakan sebuah teori
w  masyarakat, tapi cukupcatatan yang menunjukkan betapa mere-ka tidak selalu menganggap status sastra hanya sebagai
cemun dan proses sosial semata. ^Ddam tulisan mereka yang sangat terkenal, Manifesto
Komunis, mereka menyatakan bahwa kapitalisme adalah
representasi dm tahap produksi sosial yang paling maju
fdnnasi sosial ymg progresif. Dan kalau dikaitkan
VoK?^ mengisyaratkan mustahilnyakeberadaan sebuah sastra nasional yang mandiri karena
S? ^engembangkan berbagai sastra nasional danlokd m^adi sebuah sastra dunia', sastra yang melam-
hfS- j ' dan kebangsaan, dan yangberbic^^epada manusia di mana s^a Atau 'sastra uni-
menjadi cuma sebuah dokiiTnp>i crkiiai;i,«i«i._ : j... - 'ir*
Keias sosial, terbatas publik penikmatnva toi.rro«+.,—1._ .
r  bahwa n
i,?f ^ selera kemdahan (sense of beauty), berbandinff
hS. wama kulit seseorang. Keroajf ' n
• mSff f j estetikaAri^Budi-
. siologi-nya. Pertanyaan terakhiV vflnof irim-r, -
nesia, «Mp i
mupengetabumyeng sangat
.' , *) Saut Situmorany, PenyMr^^S'!






Drama SUnda ternyata masih ada. Minat anak-anak muda
tatar Sunda sangat besar. Eh, panitia malah kelimpungan
mencari pcnulis naskah drama Sunda. Kuvncihci atuhJ
dinilai produktifmenulis niiskah. AIh;i.sil,
terkumpul lima naskah. Yakni Sajai'
Balangsak (karya Arthur S. Nalan),
Cangkilung (Nunu Nazarudin Azhar),
Kabayan Langlang Zarhan (Rosyid E.
Abby), Garonglntelek (saduran Nyonyn &
Nyonya karya Motinggo Busye oleh Rosyid
E. Abby), dan Cumngtik.
Namun kesulitan panitia mengiimpul-
kan naskah terbayar oleh gairah pescrta
mengikuti festival ini.Tidakhanya teater
henerany anak-anak usia sekolah pun ber-
semangat berteater Sunda. Tercatat 22
grup teater usia SMA dan tiga grup usia
SMP. "Ini mengharukan karena kecintaan
anak-anak muda tehadap bahasa Sunda
sangat tinggi," kata Dadi kepada Sri Ratna
Maya Kartika dari Gatra.
Juga menghanikan,.scbab untuk .sainpai
ke tern pat festival, banyak peserta rcla naik
trukatau berjejalan dalam bus. Karena pa
nitia tak menyediakan penginapan, mereka
tidur di mana saja. Begitu juga dcngan
makan, semua scadanya. Sainbil menung-
SEEKOR cucunguk melintas di atas
panggung. Kontan, Sarkim dan Omoli
berteriak kaget. ^Cuaniguk! Tub! Nu kit//
tab nusok nyokotan duit rakyat\ ("Kecoak!
Tub! Yang seperti itu tuh yang suka
merigambil uang rakyat!)," seru Sarkim.
Itulah sepenggal lakon Cucunguk yang
dimainkan Teater Prok Prok Prok dari
SMPN 1 Karangtengah, Cianjur, di
Gedung Kesenian Rumentang Siang,
Bandung.
Naskah karya Yoseph Iskandar itu
adalah satu dari lima naskah pilihan dalam
Festival Drama Basa Sunda (FDBS) IX,
yang berlangsung pada 13 hingga 24
Februari. Cucunguk merupakan naskah
yang paling sering dimainkan peserta.
Hampirseparuhdari 53 grupmemainkan
Cucungitk.
Kctua Panitia R. Dadi P. Danusubrata
mengaku kesulitan mencari naskah. Stok
di bank naskah sudah habis. Apalagi naskah
dalam bahasa Sunda. Panitia terpaksa
memesan khusus kepada mereka yang
gu giliran naikpentas, mereka menonton
pertunjukan kelompok teater lainnya.
FDBS memang diniatkan untuk
mentradisikan teater sekaligus bahasa
Sunda pada generasi muda. Harapan Dadi,
FDBS bisa menjadi sarana dan kesempatan
generasi muda yang ingin eksis sekaligus
sadar akan bahasa ibu.
Lebih sip lagi, di ajang kesembilan
festival ini turut pula grup teater dari luar
Jawa Barat. Misalnya Sanggar Seni Sunda
KujangJogjakarta dan Sanggar Simpay
Jogja. EDBS dimotori sccara milttanoleh
kelompok Teater Sunda Kiwari, Bandung.
Eestival ini berlang.sungsejak 1990 dan
iliadakan dua tahiin sekali dengan jumlah
peminat takpernah surut.
MenurutdosenS TSl, Benijohannes,
Festival ini sarat fungsi edukasi serta
pemetaan potensi grup teater se-Jawa
Barat. "Bisa menjadi tolok ukur utama
kreativitas penggunaan bahasa Sunda
dalam pcntas," kata Beni.
Namun, menurut Godi Suwarna, pe-
kerja seni di Bandung, lentong (intonasi)
dalam setiap pementasan yang muncul
nyaris semua "Priangan". Semula ia ber-
harap akan banyak mendengar keragaman
lentong daerah. Sayang, penampil dari
daerah selalu tidak total dalam menggu-
nakannya. Kalaupim muncul, hanya sekali-
sekali. "Rata-rata daerah muncul
saat pemain berimprovisasi. Ketika kem-
bali dalam naskah, /e7;to77gdaerah langsung
hilang," ujarGodi.
Di akhir festival, tim juri yang terdiri
dari Godi Suwarna, Rahman Sabur, dan
1 "jetje Raksa Muhammad mengumumkan
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DPRD P;i[ni:i im mcnckcn siinit pcrnyii-
tium. Isinyn, DPRD akan incngirim surat
permintaan penutu[)an Freeport kepada
Prcsidcn Susilo Banihang Yiulhovono
(SBY) dan manajcincn PT Freeport
Indonesia. Di VVamena dan Nabire, juga
berlangsung unjuk rasa seriipa, me.ski tak
sebiruk-pikuk ili jayapura.
Sempar pula ada demo di depan kantor
pusat Freeport di Jakarta, yang divvarnai
pemecahan kaca pintii Gedung Plaza 89,
tempatPT Freeport Indonesia membuka
kantor di Jakarta. Ailalah A'larthen Goo,
peinuda bernsia 23 taluin, yang inenjadi
koordinator demo yang panas itu. Kamis
pekan lain, para pendenio niendatangi
Panitia Kerja (Panja) Freeport di DPR-RI.
Selania satu jam lebih, Panja yang
diwakiii ketuanya, Rai)iuddin Hamarung,
dan Sekretaris Panja Catur Sapto Edy
beraudiensi dengan mahasiswa. Tuntutan
mahasiswa asal Papua itu tetap takberubah.
"Kami meminta ketegasan DPR agar
menutup k'reeport!" kata Alarthen.
Gatra, 11-3-2006
